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LINGKUP PEKERJAAN

Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan yang dilakukan dalam rencana kerja dan syarat-syarat meliputi :
PENANGANAN LONG SEGMENT (PEMELIHARAAN RUTIN, PEMELIHARAAN BERKALA,
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SEKSI 1.2

MOBILISASI

Lingkup kegiatan mobilisasi yang diperlukan dalam Kontrak ini akan tergantung pada
jenis dan volume pekerjaan yang harus dilaksanakan, sebagaimana disyaratkan di
bagian-bagianlain dari Dokumen Kontrak, dan secara umum harus memenuhi berikut:

E2) Ketentuan Mobilisas untuk semua Kontrak

i)

i)

ii)

Vi)

i)

Penyewaan atau pembelian sebidang lahan yang diperlukan untuk base
camp Penyedia Jasa dan kegiatan pel aksanaan.

Mobilisas semua Personil Penyedia Jasa sesuai dengan struktur organisas
pelaksana yang telah disetujui oleh Pengawas Pekerjaan termasuk para
tenaga kerja yang diperlukan daam pelaksanaan dan penyelesaian
pekerjaan dalam Kontrak termasuk, tetapi tidak terbatas, Koordinator
Mangemen dan Kesdlamatan Lalu Lintas (KMKL) sesuai dengan
ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.8, Personil Ahli K3 atau
Petugas K3 sesua dengan ketentuan yang disyaratkan dalam Seks 1.19
dari Spesifikad ini, dan Mangjer Kendai Mutu (Quality Control Manager,
QCM) sesua dengan ketentuan yang disyaratkan dalam Seks 1.21 dari
Spesifikad ini.

Mobilisas dan pemasangan instalas konstruks dan semua perdatan sesuai
dengan daftar peralatan yang tercantum dalam Penawaran yang diperlukan
selama pel aksanaan Pekerjaan, dari suatu lokas asal ke tempat pekerjaan di
mana peralatan tersebut akan digunakan menurut Kontrak ini.

Penyediaan dan pemdiharaan base camp Penyedia Jasa, termasuk kantor
lapangan, tempat tinggal, bengkel, gudang, ruang laboratorium beserta
peralatan ujinya, dan sebagainya.

Perkuatan jembatan eksisting untuk pengangkutan aat-alat berat (jika
diperlukan).

Mohilisas personil inti dan perdatan utama dapat dilakukan secara
bertahap sesuai dengan kebutuhan lapangan yang disepakati dalam Rapat
Persigpan Pelaksanaan (Pre Construction Meeting) yang disebutkan dalam
Pasd 1.2.2 ddam Spesfikas ini yang kemudian dituangkan daam
Adendum.

Lahan, base camp termasuk kantor lapangan, tempat tinggal, bengkel,
gudang, ruang laboratorium beserta perlengkapan dan peralatan ujinya, dan
semua fadlitas dan sarana lainnya yang disediakan oleh Penyedia Jasa
untuk mobilisas menurut Seks ini tetap menjadi milik Penyedia Jasa
setelah Kontrak berakhir.

Ketentuan periode mobilisas Fadlitas dan Pelayanan Pengendalian Mutu tetap
sesual Pasal 1.2.1.3) alineapertamadi bawah ini.
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b) Ketentuan Mobilisas Kantor Lapangan dan Fasilitasnya untuk Pengawas
Pekerjaan

Kebutuhan ini akan disediakan ddam Kontrak lain.

C) Ketentuan Mobilisasi Fasilitas Pengendalian Mutu

Penyediaan dan pemeliharaan |aboratorium uji mutu bahan dan pekerjaan di
lapangan harus memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam Seks 1.4 dari
Spesifikasi ini. Gedung laboratorium, perlengkapan dan peralatannya, yang
dipasok menurut Seksi ini, akan tetap menjadi milik Penyedia Jasa pada waktu
kontrak berakhir.

d) Kegiatan Demobilisas untuk SemuaKontrak

Pembongkaran tempat kerja oleh Penyedia Jasa pada saat akhir Masa
Pelaksanaan, termasuk pemindahan semua instalasi, peralatan dan perlengkapan
dari tanah milik Pemerintah dan pengembalian kondisi tempat kerja menjadi
kondis seperti semula sebelum Tangga Mulal Kerja dari Pekerjaan. Dalam ha
ini, pemindahan ingtalasi, peralatan dan perlengkapan dari tanah milik Pemerintah
tidak akan mengurangi kewgjiban Penyedia Jasa untuk menyediakan semua
sumber daya yang diperlukan selama Masa Pemeiharaan seperti keuangan,
mangjemen, peralatan, tenaga kerja dan bahan.

Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi [ni

E2) Syarat-syarat Kontrak . Pasd-pasd yang
berkaitan
b) Kantor Lapangan dan Fasilitasnya . Seksi 1.3
C) Pel ayanan Pengujian Laboratorium . Seksild
d) Kagjian Teknis Lapangan : Seksil9
€) Jadwal Pelaksanaan : Seksi 1.12
f) Pemeliharaan Jalan Y ang Berdekatan dan Bangunan © Seksi 1.14
Pelengkapnya
0) Pekerjaan Pembersihan : Seksi 1.16
h) Pengamanan Lingkungan Hidup . Seksi 1.17
i) Keselamatan dan K esehatan Kerja : Seksi1.19

Periode Mobilisasi

Kecudi ditentukan lain sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 1.2.1.1).8).vi) maka
seluruh mobilisas harus diselesaikan dalam jangka waktu 60 hari terhitung mulai tanggal
mula kerja, kecudi penyediaan Fasilitas dan Pelayanan Pengenddian Mutu yang terdiri
dari tenaga ahli, tenaga terampil, dan sumber daya uji mutu lainnya yang sigp digunakan
sesua dengan tahapan mobilisasi yang disetujui (jika ada), harus diselesaikan daam
waktu paling lama 45 hari.

Pengajuan Kesiapan Kerja

Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan suatu program mobilisas
menurut detail dan waktu yang disyaratkan dalam Pasal 1.2.2 dari Spesifikad ini.

Bilamana perkuatan bangunan pelengkap antara lain jembatan eksisting atau pembuatan
jembatan darurat atau pembuatan timbunan darurat pada jalan yang berdekatan dengan
lokas kegiatan, diperlukan untuk memperlancar pengangkutan perdatan, instdlas atau
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bahan milik Penyedia Jasa, detail pekerjaan darurat ini juga harus diserahkan bersama
dengan program mobilisas sesuai dengan ketentuan Seks 1.14 dari Spesifikasi ini.

PROGRAM MOBILISASI

Dalam waktu paling lambat 7 hari setdah Tangga Mula Kerja, Rapat Persiapan
Pel aksanaan (Pre Construction Meeting) harus dilaksanakan dan dihadiri Wakil Pengguna
Jasa, Pengawas Pekerjaan, dan Penyedia Jasauntuk membahas semuahal baik yang teknis
maupun yang non teknis dalam kegiatan ini.

Agendadalam rapat harus mencakup namun tidak terbatas pada berikut ini:

a) Pendahuluan
b) Sinkronisas Struktur Organisasi dan Rincian Tugas dan Tanggung Jawab:
)] Wakil Pengguna Jasa.
i) Penyedia Jasa.
iii) Pengawas Pekerjaan.
C) M asal ah-masa ah Lapangan:
i) Ruang Milik Jalan (RUMIJA).
i) Sumber-sumber Bahan.

iii) L okas Base Camp.

d) Wakil Penyedia Jasa.

e) Tatacara pengajuan survei, permohonan pemeriksaan pekerjaan, dan
pengukuran hasil pekerjaan.

f) Proses persetujuan hasil pengukuran, hasil pengujian, dan hasil pekerjaan.

0) Dokumen Akhir Pelaksanaan Pekerjaan (Final Construction Documents)

h) RencanaKerja
i) Bagan Jadwal Pelaksanaan kontrak yang menunjukkan waktu dan

urutan kegiatan utama yang membentuk Pekerjaan, termasuk jadwal
pengadaan bahan yang dibutuhkan untuk Pekerjaan.

i) RencanaMobilisasi.

iii) Rencana Relokasi.

iv) Rencana K eselamatan dan Kesehatan KerjaK onstruksi (RK3K).
V) Program Mutu dalam bentuk Rencana Mutu Kontrak (RMK).
Vi) Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (RMKL).
vii) RencanaManaemen Rantai Pasok Sumber Daya (RMRP)

viii)  Rencanalnspeksi dan Pengujian.

iX) Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL)
yang disusun berdasarkan Dokumen Upaya/Rencana Pengel olaan dan
Pemantauan Lingkungan (jika ada), atau sekurang-kurangnya mengacu
pada standar dan prosedur pengel olaan lingkungan yang berl aku khusus
untuk kegiatan tersebut.

i) Komunikas dan korespondensi.
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)] Rapat Pelaksanaan dan jadwa pel aksanaan pekerjaan.

k) Pelaporan dan pemantauan.

Dalam waktu 14 hari setelah Rapat Persigpan Pelaksanaan, Penyedia Jasa harus
menyerahkan Program Mobilisas (termasuk program perkuatan bangunan pelengkap
antara lain jembatan, bila ada) dan Jadwal Kemajuan Pelaksanaan kepada Pengawas
Pekerjaan untuk dimintakan persetujuannya

Kecuali disebutkan lain dalam Spesifikasi Khusus, program mobilisas harus menetapkan
waktu untuk semua kegiatan mobilisas yang disyaratkan dalam Peasa 1.2.1.1) dan harus
mencakup informasi tambahan berikut:

a) Lokas base camp Penyedia Jasa dengan denah lokasi umum dan denah detail
di lapangan yang menunjukkan lokas kantor Penyedia Jasa, bengkel, gudang,
mesin pemecah batu, instalasi pencampur aspal, atau instalasi pencampur
beton, dan laboratorium bilamana fasilitas tersebut termasuk dalam Lingkup
Kontrak.

b) Jadwal pengiriman peraatan yang menunjukkan lokas asal dari semua
peralatan yang tercantum dalam Daftar Peralatan yang diusulkan dalam
Penawaran, bersama dengan usulan cara pengangkutan dan jadwal kedatangan
peralatan di lapangan.

C) Setigp perubahan pada peralatan maupun personil yang diusulkan dalam
Penawaran harus memperol eh persetujuan dari Pengawas Pekerjaan.

d) Suatu daftar detail yang menunjukkan struktur yang memerlukan perkuatan agar
aman dilewati dat-alat berat, usulan metodologi pelaksanaan dan jadwa tanggal
mulai dan tanggal selesai untuk perkuatan setiap struktur.

€ Suatu jadwal kemgjuan yang lengkap dalam format bagan ba ok (bar chart) yang

menunjukkan tigp kegiatan mobilisas utama dan suatu kurva kemagjuan untuk
menyatakan persentase kemajuan mobilisas.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran

Pengukuran kemagjuan mobilisas akan ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan atas dasar
jadwal kemajuan mobilisasi yang lengkap dan telah disetujui seperti yang diuraikan dalam
Pasd 1.2.2.2) di aas.

Dasar Pembayaran

Mohilisas harus dibayar atas dasar lump sum menurut jadwa pembayaran yang diberikan
di bawah, di mana pembayaran tersebut merupakan kompensas penuh untuk penyediaan
dan pemasangan semua peralatan, dan untuk semua pekerja, bahan, perkakas, dan biaya
lainnya yang perlu untuk menyelesaikan pekerjaan yang diuraikan ddam Pasd 1.2.1.1)
dari Spesifikas ini. Waaupun demikian Pengawas Pekerjaan dapat, setigp saat selama
pelaksanaan pekerjaan, memerintahkan Penyedia Jasa untuk menambah peralatan yang
dianggap perlu tanpa menyebabkan perubahan hargalump sum untuk Mobilisasi.
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Pembayaran biaya lump sum ini akan dilakukan daam tiga angsuran sebagai
berikut:

a 50 % (lima puluh persen) bilamobilisasi 50 % selesai (tidak termasuk instdasi
konstruks), dan fadlitas serta pelayanan pengujian laboratorium telah
lengkap dimobilisas menurut tahapannya.

b) 20 % (dua puluh persen) bila semua peralatan utama berada di lapangan dan
semua fadlitas pengujian laboratorium telah lengkap dimobilisas dan
diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

0) 30 % (tiga puluh persen) bila seluruh demobilisasi selesai dilaksanakan.
Bilamana Penyedia Jasa tidak menyelesaikan mobilisas sesua dengan sdah satu

dari
I;gdua batas waktu yang disyaratkan ddam Pasa 1.2.1.3) atau keterlambatan
1ap

tahapan mobilisasi peralatan utama dan personil inti yang terkait terhadap jadwanya
sesua Pasal 1.2.1.1).8).vi), maka jumlah yang disahkan Pengawas Pekerjaan
untuk pembayaran adalah persentase angsuran penuh dari harga lump sum Mobilisas
dikurangi sgumlah dari 1 % (satu persen) nilai angsuran tersebut untuk setiap
keterlambatan satu hari dalam penyel esaian sampai maksimum 50 (lima puluh) hari.

Nomor Mata Uraian Satuan
Pembayaran Pengukuran
12 Mobilisas Lump Sum




SPESIFIKASI KHUSUS
SKh-1.1.22

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUK S|
(SMKK)

SKh-1.1.221 UMUM

1)  Uraian Pekerjaan

a) Seksi ini mencakup ketentuan-ketentuan yang disyaratiedam Peraturan
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan atdaarBerPemerintah
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Uhtialagng Nomor 2
Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi dan Permen PUPRMdhTahun 2021
tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan KosigtBMKK), meliputi
komponen kegiatan penerapan SMKK yang merupakan peanetengelolaan
SMKK paling sedikit terdiri atas Risiko Keselamatan Koumlssi, Unit
Keselamatan Konstruksi (UKK) dan Biaya Penerapan SMKkkbiedi bawah
ini:

i) Penyiapan dokumen penerapan SMKK;

i)  Sosialisasi, promosi, dan pelatihan;

iii)  Alat pelindung kerja dan alat pelindung diri;

iv)  Asuransi dan perizinan;

v)  Personel Keselamatan Konstruksi;

vi)  Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan;

vii)  Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang diperlukanratmajemen lalu
lintas);

viii) Konsultasi dengan ahli terkait Keselamatan Konstruks

ix) Kegiatan dan peralatan terkait dengan pengendalianoRf@kelamatan
Konstruksi, termasuk biaya pengujian/pemeriksaan lingkunga

b) Keselamatan Konstruksi adalah segala kegiatan keteknikiak wmendukung
Pekerjaan Konstruksi dalam mewujudkan pemenuhan StaKdamanan,
Keselamatan, Kesehatan, dan Keberlanjutan yang menjdmgelamatan
keteknikan konstruksi, keselamatan dan kesehatan tekexjm keselamatan
publik dan keselamatan lingkungan, sebagaimana yiamgilhn dalam Pasal 1
Ayat (39) dalam Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun @2024ng Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentaatuRer Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa KésgtRasal 1 Ayat (11)
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan RalorabMN10 Tahun
2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatanridams{SMKK),
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun 202%anggn
Penyelenggaraan Analisis Dampak Lalu Lintas, dan Peratdenteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor: P&vIEB/VIII/2008
tentang Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan di Tempgat Ker

Ketentuan-ketentuan yang terkait dengan Standar KeseKatja diatur dalam
Peraturan Menteri Tenaga Kerja  dan Transmigrasi Nomor

SKh-1.1.22 1-21 TA. 2022
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d)

PER.15/MEN/VI11/2008 tentang Pertolongan Pertama pada Eleaah di Tempat

Kerja. Ketentuan-ketentuan yang terkait dengan StandzselEmatan dan

Kesehatan Kerja, khususnya Pesawat Angkat dan Amligdutr dalam Peraturan
Menteri Tenaga Kerja Nomor 8 Tahun 2020 tentang leesaan dan Kesehatan
Kerja Pesawat Angkat dan Angkut.

Ketentuan-ketentuan yang terkait dengan Standar Lingkudghump, khususnya
Baku Mutu Air Nasional dan Baku Mutu Udara Ambien diadalam Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang PenyelenggaexindBngan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Ketentuan-ketentuan terkait lainnya dari peraturanpganndang-undangan lain
yang berhubungan dengan keselamatan konstruksi baragu.

Ketentuan-ketentuan sebagaimana yang diuraikan dzdéesi 1.8 Manajemen dan
Keselamatan Lalu Lintas, Seksi 1.17 Pengamanan LirggquHidup, Seksi 1.19
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan Seksi 1.21 Mamajévtutu, pada

dasarnya telah diakomodasi dalam ketentuan-ketentuar® d@mponen biaya

penerapan SMKK yang disebutkan dalam Pasal SKh-1.1122)l.tersebut
kecuali butir ii), butir iv) dan butir viii).

Penyedia Jasa harus melaporkan pelaksanaan RKK, RMARPRKlan RMLLP
kepada Pengguna Jasa sesuai dengan kemajuan pekegjagan masing-masing
ketentuan sebagaimana yang diuraikan dalam Seksi lek@ldtmatan dan
Kesehatan Kerja, Seksi 1.21 Manajemen Mutu, Seksi 1.@dgdPanan
Lingkungan Hidup, dan Seksi 1.8 Manajemen dan Kesétambalu Lintas.
Ketentuan-ketentuan dari 9 komponen biaya pener@pi¢K di atas di luar Seksi
1.8,1.17, 1.19 dan 1.21 akan disyaratkan dalami Belsebagai pelengkap.

Kebutuhan Jumlah Personel Keselamatan Konstruksi dafkBselamatan Konstruksi

a)

b)

c)

Untuk Risiko Keselamatan Konstruksi Kecil:

Perbandingan jumlah personel Keselamatan Konstruksi dejugslah tenaga
kerja konstruksi berupa 1:60 (satu banding enam pwahgan paling sedikit 1
(satu) Petugas Keselamatan Konstruksi dalam tiap Peké¢aestruksi.

Untuk Risiko Keselamatan Konstruksi Sedang:

Perbandingan jumlah personel Keselamatan Konstruksi dejugalah tenaga
kerja konstruksi berupa 1:50 (satu banding lima puluhpaerpaling sedikit 1
(satu) ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstrulsi/athu ahli
Keselamatan Konstruksi muda dalam tiap Pekerjaan Kdusstru

Untuk Risiko Keselamatan Konstruksi Besar:

Perbandingan jumlah personel Keselamatan Konstruksi dejugaah tenaga
kerja konstruksi berupa 1:40 (satu banding empathpuangan paling sedikit 1
(satu) ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstrukstlmatan Konstruksi
Muda dengan pengalaman paling singkat 3 (tiga) tatalandtiap Pekerjaan
Konstruksi.

Bilamana Penyedia Jasa mempekerjakan lebih dari 1@sgtenaga kerja harus

mempunyai personel Keselamatan Konstruksi paling setditdiri atas 2 orang
tenaga ahli berikut ini:

2-21 TA. 2022
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i) 1 (satu) orang ahli Keselamatan dan Kesehatan Kegjestkuksi utama,
Ahli Keselamatan Konstruksi Utama atau Ahli KeselamdtamKesehatan
Kerja Konstruksi Madya dengan pengalaman paling singKtga) tahun,
atau ahli Keselamatan Konstruksi madya dengan pengalpaling singkat
3 (tiga) tahun;

i) 1 (satu) orang Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerjatds muda, atau
Ahli Keselamatan Konstruksi muda, masing-masing derggrgalaman
paling singkat 3 (tiga) tahun; dan

iii)  Untuk setiap penambahan tenaga kerja sampai 40 (empadt) pprang
diperlukan tambahan 1 (satu) orang Petugas Keselamatastridksi atau
Petugas K3 Kontruksi.

d) Unit Keselamatan Konstruksi (UKK)

Sesuai dengan Pasal 35 sampai 37 tentang Unit KeselaKmatatruksi (UKK)

dari Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang PeneSigKIK, Penyedia
Jasa harus membentuk Unit Keselamatan Konstruksi (UKKy yeertanggung
jawab kepada unit yang menangani Keselamatan Konstruksivehh pimpinan
tertinggi Penyedia Jasa. UKK terdiri atas pimpinan dagatag

Tanggung jawab penerapan pengendalian mutu Pekergaestridksi melekat pada
pimpinan tertinggi Penyedia Jasa dan pimpinan UKK. Pinmpid&K harus
memiliki kompetensi kerja yang dibuktikan dengan 8keti Kompetensi Kerja di
bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi/Keagda Konstruksi.

Pimpinan UKK berkoordinasi dengan Kepala Pelaksd@anéral Superinten-
den). Untuk Pekerjaan Konstruksi berisiko Keselamatan Kakst kecil, Kepala
Pelaksana General Superintendéntiapat merangkap sebagai pimpinan UKK.
Untuk Pekerjaan Konstruksi berisiko Keselamatan Konstegaang atau besar,
Penyedia Jasa harus membentuk UKK yang terpisah ttaktis organisasi
Pekerjaan Konstruksi.

Persyaratan pimpinan UKK dituangkan dalam persyarp&gasonel manajerial
untuk Keselamatan Konstruksi. Anggota UKK terdiri dahli Keselamatan
Konstruksi/Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi, lthrus memiliki
kompetensi kerja yang dibuktikan dengan kepemilikartifltat Kompetensi
Kerja Konstruksi, sebagaimana dengan ketentuan yatakber

3) Pekerjaan Pengadaan Langsung dan/atau Padat Karya

Untuk pekerjaan dengan Risiko Keselamatan Konstruksil keelalui pengadaan
langsung dan/atau padat karya, biaya penerapan SMHikgpsedikit meliputi:
penyediaan APD/APK; sarana dan prasarana kesehatait ferkokol kesehatan; dan
rambu keselamatan sesuai kebutuhan sehubungan devgamp pekerjaan.

4)  Pekerjaan Seksi Lain dalam Spesifikasi Umum yangdiark dengan Seksi Ini

a) Mobilisas . Seksl.Z
b) KantoiLapanga dar Fasilitasny . Seksl.:
c) Fasilitasdar Layanal Pengujial : Seks1.4
d) Transporta:dar Penangan: : Seksl.k
e) Manajeme dar Keselamate Lalu Lintas . Seksl.t
f) Bahardar Peyimpana : Seks1.11
g) Pekerjaa Pembersihe . Seksl.1¢
SKh-1.1.22 3-21 TA. 2022
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6)

SKh-1.1.22.2

1)

SKh-1.1.22

h) PengamaneLingkungar Hidug
i) Keselamatadar Kesehata Kerja
i) Manajeme Mutu

Seks1.17
Seks1.1¢
Seks1.21

k) SemuiSeks dariDivisi 2 sampe dengai Divisi 1C

Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI):

SNI0111:2009

SNI 06-0652-2005
SNI 06-1301-1989
SNI 08-6113-1999
SNI'7037:2009
SNI 7079:2009

SNI 8604:2018

SNI'ISO 3873:2012

. Sepatu pengaman dari kulit dengan solt kaeak
vulkanisasi.

: Sarung tangan dari kulit sapi kik&rja berat.

: Sarung tangan karet.

: Sarung tangan kerja dari karet.raju

: Sepatu pengaman dari kulit dengamnsi€oodyear welt.

. Sepatu pengaman dari kulit dengan sol retaiu dan
termoplastik poliuretan sistem cetak injeksi.

: Metode pengujian perangkat penahan ja¢ubrangan
dalam pekerjaan pada ketinggian.

: Helm keselamatan industri.

ANSI (American National Standard InstitQteISEA (International Safety Equipment

Associatioi:
ANSI| S3.19-1974

ANSI/ISEA 787.1:2020

Method for the Measurement of Real-Ear Protection of
Hearing Protectors and Physical Attenuation of Earmuffs
‘American National Standard For Occupational And
Educational Personal Eye And Face Protection Devices

ISO (International Organization for Standardizatipn

ISO 16321-1:2021

ISO 19818-1:2021

ISO 16321-2:2021

1ISO 16972:2020

I1ISO 16024:2005

ISO 10333-2:2000

Eye and face protection for occupational use - Part 1:
General requirements

Eye and face protection - Protection against laser radrati

- Part 1: Requirements and test methods

Eye and face protection for occupational use — Part 2:
Additional requirements for protectors used during wejdin
and related techniques

Respiratory protective devices — Vocabulary and lgicg
symbols

Personal protective equipment for protection agaiaf
from a height — Flexible horizontal lifeline systems.
Personal fall-arrest systems — Part 2: Lanyards enelrgy
absorbers.

KOMPONEN KEGIATAN PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELA-

MATAN KONSTRUKSI

Komponen Kegiatan Penerapan Sistem Manajemen Keselakaatruksi (SMKK),
paling sedikit terdiri atas Risiko Keselamatan Konstruldsit Keselamatan Konstruksi
(UKK) dan Biaya Penerapan SMKK dalam Pekerjaan Konstrumksincakup 9
komponen di bawabh ini:

Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK:

Penyiapan dokumen penerapan SMKK, antara lain naithakterbatas pada:

TA. 2022
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2)

SKh-1.1.22

a) Pembuatan dokumen RKK, RMPK, RKPPL (apabila ada) dahlBFMapabila
ada);

b) Pembuatan prosedur dan instruksi kerja; dan

c) Penyusunan pelaporan penerapan SMKK (harian, mingguéman, akhir).

Pembuatan dokumen termasuk prosedur dan instruksi ketijikk Penyiapan RKK
(Rencana Keselamatan Konstruksi), RKPPL (Rencana KBgagelolaan dan
Pemantauan Lingkungan Hidup); RMLLP (Rencana ManajdraknlLintas Pekerjaan)
sebagaimana yang diuraikan masing-masing dalam PaSa?,1Pasal 1.17.1.f), dan
Pasal 1.8.2.1) dari Spesifikasi Umum.

Pembuatan dokumen termasuk prosedur dan instruksi ketik RMPK (Rencana
Mutu Pekerjaan Konstruksi) sebagaimana diuraikan dBkasal 1.21.1 dan Pasal 1.21.2
dari Spesifikasi Umum harus berlaku.

Dalam RMPK tersebut perlu disusun PMPM (Penjaminan Mlan Pengendalian
Mutu) Pekerjaan Konstruksi sesuai dengan SublampiranPB/RM dari Lampiran
Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021.

Penyusunan RMLLP dapat merujuk pada dokumen hasil Anbsnpak Lalu Lintas
(ANDALALIN) jika ada, sebagaimana yang diuraikan daldPeraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 17 Tahun 2021 tentang Penyeleaayg Analisis Dampak
Lalu Lintas.

Sosialisasi, Promosi, dan Pelatihan:

Sosialisasi, promosi, dan pelatihan, antara lain namunteédaftas pada:
a) Induksi Keselamatan KonstrukSdfety Inductionuntuk pekerja tamu dan staf
b) Pengarahan Keselamatan Konstruksiféty Briefiny
c) Pertemuan keselamata®afety Talldan/ataurool Box Meeting
d) Pelatihan Keselamatan Konstruksi, antara lain:
i) Bekerja di ketinggian;
i) Penggunaan bahan kimigdterial Safety Data She@VSDS));
iii)  Analisis keselamatan pekerjaan;
iv)  Perilaku berbasis keselamatan (Budaya berkeselamatatridsi); dan
v) P3K.
e) Sosialisasi/penyuluhan HIV/AIDS
Ketentuan teknis dapat merujuk pada Surat EdarandvieRekerjaan Umum
Nomor 13/SE/M/2012.
f)  Simulasi Keselamatan Konstruksi
g) SpandukBanne)
h) Postereaflet
i) Papan Informasi Keselamatan Konstruksi
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Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri:

Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APB3rmasuk barang habis
pakai.

a) Alat Pelindung Kerja (APK), antara lain namun tidak terbasa&p
i) Jaring pengamarséfety Nt
i)  Tali keselamatarL{fe Line);
iii)  Penahan jatutBSafety Deck
iv)  Pagar pengama(ard Railling;
V) Pembatas are&éstricted Arep
vi)  Pelindung jatuhKall Arresten; dan
vii)  Perlengkapan keselamatan bencana

Perlengkapan keselamatan bencana paling tidak mencakaip; tampu
darurat; sirene; dan kantong jenazabh.

Ketentuan Alat Pelindung Kerja (APK) yang diuraikan dalBasal 1.19.4 dari
Spesifikasi Umum harus berlaku.

b) Alat Pelindung Diri (APD), antara lain namun tidak terbgtada:
i) Topi pelindung ¢afety helmét

i) Pelindung matagoggles, spectaclgs

iii)  Tameng mukaface shield

iv)  Masker selamireathing apparatus

v)  Pelindung telingagar plug, ear mujf

vi)  Pelindung pernafasan dan mulut (masker, maskeratspi
vii)  Sarung tangarséfety gloves

viii) Sepatu keselamatasafety shoes, rubber safety shoes and tog cap
ix)  Penunjang seluruh tubufull body harness

xX)  Jaket pelampundife ves};

xi)  Rompi keselamatarséfety vest

xii)  Celemek &pron/coverally; dan

xiii)  Pelindung jatuh perorangan terdiri dari sabuk pengatmauh harness,
karabiner, tali koneksidnyard), tali pengamansi@fety ropg alat penjepit
tali (rope clamp, alat penurundecendey, alat penahan jatuh bergerak
(mobile fall arreste), dan lain-lain, sesuai dengan butir 8 pada Lampiran
Permen Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.O8/MERD10
tentang Alat Pelindung Diri.

Ketentuan Alat Pelindung Diri (APD) yang diuraikan dalam P&skd.6.1) dari
Spesifikasi Umum harus berlaku.

Asuransi dan Perizinan:

Asuransi dan perizinan, antara lain namun tidak teshzdda:
a) Asuransi Construction All RisKE€AR)
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5)

b) Asuransi pengiriman peralatan

¢) Uiji Riksa Peralatan

Asuransi Construction All RisK€AR) yang mencakup: Pekerjaan itu sendiri dan
asuransi pihak ketiga, sebagaimana yang disyaratkan d&jemat-syarat Umum
Kontrak (SSUK) harus berlaku.

Asuransi pengiriman peralatan digunakan untuk pekesjang memerlukan mobilisasi
alat berat. Uji riksa peralatan (pemeriksaan atau pemglgéaikan alat berat untuk
mendapatkan izin alat berat) sebelum alat berat digunl&ars dilaksanakan oleh
Penyedia Jasa sesuai dengan Peraturan Menteri TenggaNgemor 8 Tahun 2020
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat AngkBedawat Angkut.

Uji riksa peralatan dapat meliputi: pesawat uap dan bdgten (PUBT); pesawat
angkat-angkut (PAA); pesawat tenaga dan produksi (Riifalasi listrik dan penyalur
petir; serta instalasi proteksi kebakaran, sesuai dendmanuken peralatan yang akan
digunakan.

Personel Keselamatan Konstruksi:

Personel Keselamatan Konstruksi, antara lain namun tidaétés pada:

a) Ahli K3 konstruksi atau ahli keselamatan konstruksbésgi pimpinan
UKK/personel manajerial)

b) Ahli K3 konstruksi atau ahli keselamatan konstruksi

c) Petugas Keselamatan Konstruksi, Petugas K3 Konstruksi
d) Petugas Pengelolaan Lingkungan

e) Petugas tanggap darurat/ Petugas pemadam kebakaran
f) Petugas P3K

Tabel SKh.1.1.22.1). Rasio Jumlah Minimum Petugas P3K Terhadap Jumlah Te¢ejm

6)

SKh-1.1.22

Klasifikasi Tempat | Jumiah
. Tenaga Jumlah petugas P3K
Kerja Ketjo

Tempat kerja dengan | 25-15C | 1 oran
potensi bahaya rendahl > 15( 1 oran¢ untuk setiaj 15C oran¢ atat kurang

Tempat kerja dengan <10C 1 orany
potens bahay: tinggi >10C | 1oranc¢untuksetiaj 10C oran¢ atat kurang

Sumber: Permenakertrans No 15 Tahun 2018
g) Tenaga medis dan/atau kesehatan (Dokter atau paramedis
h) Petugas pengatur lalu lintas/koordindtagman

Petugas Keselamatan Konstruksi dibantu oleh tenagayangtelah mendapat
pelatihan K3 dan/atau keselamatan konstruksi secaraahte

Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan:

Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatarstérimarang habis pakai, antara lain
namun tidak terbatas pada:

a) Peralatan P3K dengan ketentuan berikut ini:
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i)

Terbuat dari bahan yang kuat dan mudah dibawa,dreemdasar putih
dengan lambang P3K berwarna hijau;

Isi kotak P3K dalam tabel di bawah ini dan tidak bali$i bahan atau alat
selain yang dibutuhkan untuk pelaksanaan P3K di tengupt: k

Tabel SKh.1.1.22.2). Isi Kotak P3K

Kotak A | Kotak B | Kotak C
No (untuk 25| (untuk 50 | (untuk100
Isi Kotak P3K tenaga tenaga tenaga
kerja atau| kerja atau| kerja atau
kurang) kurang) kurang)
1 | Kase sterilterbungku 20 40 40
2 | Perbai(lebai5 cm 2 4 6
3 | Perbai(lebar 1(cm) 2 4 6
4 | Pleste (lebar 1,2!cm) 2 4 6
5 | Pleste Cepa 10 15 20
6 | Kapa: (25 gram 1 2 3
7 | Kain segitiga/mittel 2 4 6
8 | Gunting 1 1 1
9 | Penit 12 12 12
10 | Sarung tangan sekali 2 4 6
paka (pasangal
11 | Maske 1 1 1
12 | Pinse 1 1 1
13 | Lampt sente 1 1 1
14 | Gela: untuk cuc mate 1 2 3
15 | Kantongplastik bersi 1 1 1
16 | Aquades (100 ml lar. 1 1 1
Saline
17 | Povidor lodin (6Cml) 1 1 1
18 | Alkohol 70% 1 1 1
19 | Buku panduan P3K di 1 1 1
tempat kerj
20 | Buku catatal 1 1 1
Daftaiisi kotak

iii) Penempatan kotak P3K:

1.

Tempat yang mudah dilihat dan dijangkau, diberi tanda gang

jelas, cukup cahaya serta mudah diangkat apabila égamedkan;

4. Dalam hal tempat kerja pada lantai yang berbeda dungged
bertingkat, maka masing-masing unit kerja harus menkadikotak

Disesuaikan dengan jumlah pekerja/buruh, jenis dan jurkdgak

P3K sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il Peratdeteri

nt;

Dalam hal tempat kerja dengan unit kerja berjarak 500 nagter
lebih masing-masing unit kerja harus menyediakan kotakde3Kai

jumlah pekerja/buruh;

P3K sesuai jumlah pekerja/buruh.

b) Ruang P3K wajib disediakan bilamana Penyedia Jasa:

)

mempekerjakan pekerja/buruh 100 orang atau lebih;
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i) mempekerjakan pekerja/buruh kurang dari 100 orangate potensi
bahaya tinggi.

Ruang P3K harus disediakan dengan ketentuan bamikut
i) Lokasiruang P3K:

1. Dekat dengan toilet/kamar mandi;

2. Dekat jalan keluar;

3. Mudah dijangkau dari area kerja; dan

4. Dekat dengan tempat parkir kendaraan.

i)  Mempunyai luas minimal cukup untuk menampung satu terigar
pasien dan masih terdapat ruang gerak bagi seorangape®BiK serta
penempatan fasilitas P3K lainnya;

iii) Bersih dan terang, ventilasi baik, memiliki pintu dan jayamg cukup
lebar untuk memindahkan korban;

iv) Diberi tanda dengan papan nama yang jelas dan mildett;d
v) Sekurang-kurangnya dilengkapi dengan :

1)  wastafel dengan air mengalir;

2)  kertas tisue/lap;

3) usungan/tandu;

4)  bidai/spalk;

5) kotak P3K dan isi;

6) tempat tidur dengan bantal dan selimut;

7) tempat untuk menyimpan alat-alat, seperti: tandu daniaiesi
roda;

8) sabun dan sikat;
9) pakaian bersih untuk penolong;
10) tempat sampah; dan
11) kursitunggu bila diperlukan.
c) Peralatan Pengasapan (Obat dan mesgging

d) Biaya protokol kesehatan wabah menular (misal: teropet tangan, swab,
vitamin di masa pandemi Covid-19)

e) Pemeriksaan Psikotropika dan HIV

f) Perlengkapan kesehatan memadai untuk Isolasi matefinpét tidur pasien,
oximeter, tabung oksigen)

g) Ambulans (sewa)

Ketentuan yang diuraikan dalam Pasal 1.19.3 dari $fesiftymum harus berlaku.

7) Rambu dan Perlengkapan Lalu Lintas yang DiperlukanM#majemen Lalu Lintas:

Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang diperlukan minajemen lalu lintas
termasuk barang habis pakai, antara lain namun tida&tés pada:

i) Rambu petunjuk
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Xi)

Xii)
Xiii)
Xiv)
XV)

XVi)

Xvii)

Rambu larangan
Rambu peringatan

Rambu kewajiban (rambu mandatory K3, antara lain: rapgmakaian APD,
masker)

Rambu informasi (informasi terkait K3, antara lain: leiklaotak P3K, rambu
lokasi APAR, area berbahaya, bahan berbahaya)

Rambu pekerjaan sementara

Jalur Evakuasi (petunjuscape route

Tongkat pengatur lalu lintagvarning lights stick
Kerucut lalu lintast¢affic cong

Lampu putarrotary lamp

Pembatas Jalamwéter tank barriey

Beton pembatas jalangncrete barriey
Lampu/alat penerangan sementara

Lampu daruratdmergency lamp

Rambu/alat pemberi isyarat lalu lintas sementara
Marka jalan sementara

Alat pengendali pemakaian jalan sementara antaraalainpembatas kecepatan,
alat pembatas tinggi dan lebar kendaraan

Pengaman pemakai jalan sementara, antara lain: penghaliatigtas, cermin
tikungan, patok pengarah/delineator, pulau-pulau laitad sementara, pita
penggadulilimble strip

“Bentuk-bentuk zona pekerjaan jalan beserta perlggagkgalan sementara” dan
kebutuhan minimum “Jumlah dan jenis perlengkapan jdkm jembatan sementara
yang disediakan” masing-masing ditunjukkan dalam Lampir&.A dan 1.8.B dari
Spesifikasi Umum.

Konsultasi dengan Ahli Terkait Keselamatan Konstruksi:

Konsultasi ahli Keselamatan Konstruksi dengan ahli laitara lain namun tidak

terbatas:

i) Ahli Lingkungan

i)  Ahli Jembatan

iii)  Ahli Gedung

iv)  Ahli Struktur

V) Ahli Pondasi

vi)  Ahli Bendungan
vii)  Ahli Gempa

viii)  Ahli Likuifaksi

ix)  Ahli Lapangan Terbang
X)  Ahli Mekanikal

xi)  Ahli Pertambangan
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xii)  Ahli Peledakan

xiii)  Ahli Elektrikal

Xiv) Ahli Perminyakan

xv)  Ahli Manajemen

xvi)  Ahli Proteksi Kebakaran Gedung

Satuan Konsultasi dengan Ahli terkait Keselamatan Kokstrdilaksanakan untuk
pekerjaan risiko keselamatan konstruksi besar deangededangkan untuk pekerjaan
risiko keselamatan konstruksi kecil dilaksanakan apahpkridkan.

9) Kegiatan dan Peralatan Terkait dengan PengendaliditoRKisselamatan Konstruksi,
termasuk biaya pengujian/pemeriksaan lingkungan:

Kegiatan dan peralatan terkait dengan pengendalian Risikeldf@atan Konstruksi,

termasuk biaya pengujian/ pemeriksaan lingkungan tetizrang habis pakai, antara
lain namun tidak terbatas pada:

a) Ketentuan pemeriksaan lingkungan kerja sebagaiyesgediuraikan dalam Pasal
1.17.1dari Spesifikasi Umum harus berlaku dengan perubadw@ina pengujian
Baku Mutu Air dan Baku Mutu Udara Ambien yang merupada PP Nomor 22
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dael®aag Lingkungan
Hidup, Lampiran 6 Baku Mutu Air Nasional dan LampifaBaku Mutu Udara
Ambien.

Sedangkan Baku Mutu Kebisingan dan Getaran tetap selmagaiyang diuraikan
pada Pasal 1.17.2.3) dari Spesifikasi Umum, termasuk itam@d.17, Tabel
1.17.(5), Tabel 17.(6) dan Tabel 1.17.(7).

Tabel SKh.1.1.22.3). Baku Mutu Air Sungai dan Sejenisnya

No Parameter Unit Kedasl| Kelas2| Kelas 3| Kelas4| Keterangan

1 | Temperatur °C Dev3 Dev3 Devi3 Dey ®erbedaan
dengan suhu
udara di atas
permukaan air

2 | Padatan mg/L 1.000 | 1.000| 1.000 1.00pTidak berlaku

terlarut total untuk muara

(TDS)

3 | Padatan mg/L 40 50 100 400

tersuspensi

total (TSS)

4 | Warna Pt-Co Unit 15 50 100 - | Tidak berlaku
untuk air
gambut
(berdasarkan
kondisi
alaminya)

5 | Derajat 6-9 6-9 6-9 6-9| Tidak berlaky

keasaman (pH untuk air

gambut
(berdasarkan
kondisi
alaminya)

6 | Kebutuhan mg/L 2 3 6 12

oksiger
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No | Parameter Unit Keasl| Kelas2| Kelas3| Kelas4| Keterangan
biokimiawi
(BOD)

7 | Kebutuhan mg/L 1C 25 40 80

oksigen
kimiawi
(COD)

8 | Oksigen 6 4 3 1 Batas minimall

terlaru (DO)
9 | Sulfai(SCs?) mg/L 30C 30C 30C 40C
10 | Klorida (CI) mg/L 30C 30C 30C 60C
11 | Nitrat (sebagai mg/L 10 10 20 20
N)

12 | Nitrit (sebagai mg/L 0,06 0,06 0,06 -
N)

13 | Amoniak mg/L 0,1 0,2 0,5 -
(sebagai N)

14 | Total Nitroger mg/L 15 15 25 -

15 | Total Fosfat mg/L 0, 0,2 1,0 -
(sebagai P)

16 | Fluoride (F) mg/L 1,C 1, S -

17 | Belerang mg/L 0,002 0,002| 0,002 -

sebagai b5

18 | Sianidé¢ (CN) mg/L 0,0z 0,0z 0,0z -

19 | Klorin bebas mg/L 0,03 0,03 0,0 - | Bagi air baku
air minum
tidak
dipersyaratkan

20 | Barium (Ba) mg/L 1,0 - - -

terlarut

21 | Boron (B) mg/L 1,0 1,0 1,0 1,0

terlarut

22 | Merkuri (Hg) mg/L 0,001 | 0,002 0,002 0,00

terlarut

23 | Arsen (As) mg/L 0,05 0,05 0,05 0,10

terlarut

24 | Selenium (Se) mg/L 0,01 0,05 0,05 0,05

terlarut

25 | Besi (Fe) rng/L 0,3 - - -

terlarut

26 | Kadmium (Cd) mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01

terlarut

27 | Kobali (Co) mg/L 0,2 0,2 0,2 0,2

terlarut

28 | Mangan (Mn) mg/L 0,1 - - -

terlarut

29 | Nikel (Ni) mg/L 0,05 0,05 0,05 0,10

terlarut

30 | Seng (Zn) mg/L 0,05 0,05 0,05 2,0

terlarut

31 | Tembaga (Cu) mg/L 0,02 0,02 0,02 0,2

terlarut

32 | Timbal (Pb) mg/L 0,03 0,03 0,03 0,50

terlarut
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No | Parameter Unit Keasl| Kelas2| Kelas3| Kelas4| Keterangan
33 | Kromium mg/L 0,05 0,05 0,05 1,0

heksavalen

(Cr-(VI)
34 | Minyak dan mg/L 1 1 1 10

lemak
35 | Deterjertotal mg/L 0,2 0,2 0,2 -

36 | Feno mg/L 0,00z | 0,00t | 0,01 0,0z

37 | Aldrin/Dieldrin Mo/l 17 - - -
38 | BHC pg/L 21C 21C 21C -
39 | Chlordan pa/L 3 - - -
40 | DDT pg/L 2 2 2 2
41 | Endrir pa/L 1 4 4 -
42 | Heptachlo Mo/l 18 - - -
43 | Lindane pa/L 56 - - -
44 | Methoxychlo pa/L 35 - - -
45 | Toxapal Mo/l 5 - - -
46 | Feca Coliform | MPN/100mL 10C 1.00C | 2.00C | 2.00(
47 | Total Coliform | MPN/100mL | 1.00C | 5.00C | 10.00( | 10.00(
48 | Sampa nihil nihil nihil nihil
49 | Radioaktivita

Gross-A Bq/L 0,1 0,1 0,1 0,1

Gross+B Bg/L 1 1 1 1

Keterangan:

1. Kelas 1 merupakan air yang peruntukannya dapat digonakak baku air
minum, dan/atau air peruntukan lain yang mempersyamatkutu air yang
sama dengan kegunaan tersebut.

. Kelas 2 merupakan air yang peruntukannya dapat digumnakntuk
prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikaavwair, peternakan, air
untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan laig yeempersyaratkan
mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

. Kelas 3 merupakan air yang peruntukannya dapat digmnakntuk
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untulgaire tanaman,
dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan muy@ady sama dengan
kegunaan tersebut.

. Kelas 4 merupakan air yang peruntukannya dapat digunakak mengairi
pertanaman dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkanair yang
sama dengan kegunaan tersebut.

Tabel SKh.1.1.22.4). Baku Mutu Udara Ambien
No. Parameter Waktu Baku Mutu Sistem
Pengukuran Pengukuran
1 | Sulfur Diokside (SCy) . aktif kontint
1jam 150 pg/th aktif manus
24 jan 75 pug/n® | aktif kontint
1 tahur 45 pg/n® | aktif kontint
2 | Karbon Monoksida 1jam 10.000 | aktif kontinu
(CO) pg/n?
8jam 4.000 pg/r® | aktif kontint
3 | Nitrogen Dioksida . aktif kontint
(NOZ)QI Ljam 200 pg/h aktif manua
24 jan 65 pug/n® | aktif kontint
1 tahui 50 ug/n® | aktif kontint
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No. Parameter Waktu Baku Mutu Sistem
Pengukuran Pengukuran
4 | Oksidan fotokimia . aktif kontint
(Ox) sebagai Ozon (§p Ljam 150 ug/rh aktif manua
8 jam 100 pg/rh aktif
kontinu*
1 tahun 35 pg/fn aktif
kontinu**
5 | Hidrokarbon Non 3 jam 160 pg/rh aktif
Metana (NMHC) kontinu***
6 | Partikulat debu < 100 24 jam 230 pg/th | aktif manual
pm (TSP)
Partikulat debu < 10 pm . aktif kontint
(PMug) " 24 jam 75 g/ aktif manua
1 tahur 40 pg/n® | aktif kontint
Partikulat debu 2,5 um 24 jam 55 pg/r alﬁtt"; kontint
(PMb.s) i aktif manuz
1 tahut 15 pg/n aktif kontint
7 | Timbal (Pb} 24 jan 2 ug/nd aktif manua
Keterangan :
pg/me = konsentrasi dalam mikrogram per meter kubik, pauadisi

atmosfer normal, yaitu tekanan (P) 1 atm dan temperB}@5°C

* Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukurdansa 1 (satu) jam
adalah konsentrasi hasil pengukuran yang dilakukaaysgd (tiga puluh)
menit (dalam | jam dilakukan 2 kali pengukuran) ddakdikan pukul di
antara jam 11:00 - 14:00 waktu setempat

** Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukusatama 8 (delapan)
jam adalah konsentrasi dari waktu pengukuran yang ditakdi antara
jam 06:00 - 18:00 waktu setempat.

*** Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukusatama 3 (tiga) jam
adalah konsentrasi dari waktu pengukur yang dilakukaantara jam
06:00 - 10:00 waktu setempat.

Seluruh jenis pengujian sebagaimana yang ditunjukkan déalabel Baku

Mutu Air Sungai dan Sejenisnya” dan “Tabel Baku Mutiath Ambien” harus
dilaksanakan sebelum, sedang dan setelah pelakgzgleaiaan di titik lokasi
yang mewakili keberadaan kegiatan pekerjaan sebagain@antadjuraikan
pada Pasal 1.17.1.i) dan Pasal 1.17.1).j) dari Sesiifikaum.

SKh-1.1.22.3 BAHAN

Ketentuan-ketentuan bahan yang disebutkan dalam Paga6ldan 1.19.6 dari
Spesifikasi Umum harus berlaku dengan tambahan ketedilmawabh ini:

1)  Alat pelindung kerja (APK) dan alat pelindung diri (APD)

a) Jaring pengamarsdéfety nétdan Tali keselamatatifé¢ line) harus dalam kondisi
baru dan mengikuti standar yang berlaku.

b) Pelindung matagoggles, spectaclgbarus dalam kondisi baru dan mengikuti
standar yang berlaku.

c) Standar warna helm yang digunakan, sebagai berikut:
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2)

3)

4)

SKh-1.1.22

i) Tamu
Warna putih polos dengan tulisan warna biru TAMU afE8ITOR
i)y Tim
= Pelaksana
- warna putih polos dilengkapi dengan 1 strip (8 mm);
= Kepala pelaksana:
- warna putih polos dilengkapi dengan 2 strip (2 x 8mm
= Kepala pekerjaan konstruksi:

- warna putih polos dilengkapi dengan 3 strip berukurg8n@n, dan
1 strip 15 mm di bagian paling atas.

iii) Pekerja pada Unit Keselamatan Konstruksi:
- warna merah;

iv) Pekerja pada Unit kerja Sipil:
- warna kuning;

v) Pekerja pada Unit kerja Mekanikal Elektrikal (ME):
- warna biru;

vi)  Pekerja pada Unit kerja Lingkungan:

- warna hijau; dan

vii) Jika ada logo perusahaan, ditempatkan di bagian tedgahdepan
pelindung kepala.

d) Pembatas aresestricted areq

Bilamana tidak disebutkan lain dalam Gambar maka pembaas(rastricted
area) dalam satu roll adalah lebar 2 inch dan Pargafgneter, dan mengikuti
standar yang berlaku.

Pakaian pekerja konstruksi

Pekerja pada Pekerjaan Konstruksi menggunakan paletiaarina jingga.

Keterangan pada alat berat

Pada alat berat yang beroperasi di tempel nama opes&@(Surat ljin Operator), dan
pas foto operator ukuran 8R. Kodefikasi alat konsiraksuai Permen PUPR Nomor 7
Tahun 2021 tentang Pencatatan Sumber Daya Material dalatBe Konstruksi.

Lainnya

Bahan-bahan yang digunakan untuk penerapan SMKK lssisai dengan Standar
Rujukan yang disebutkan dalam Pasal SKh-1.1.22.1.6)Sttndar Nasional lainnya
yang berlaku atau diperintahkan/disetujui oleh Pengawas Pakdyjmmana belum

terdapat standarnya.
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SKh-1.1.22.4 BENTUK (FORMAT)

1) Rencana Manajemen Lalu Linas Pekerjaan (RMLLP):

Rencana Manajemen Lalu Linas Pekerjaan (RMLLP) ini jokrypada Rencana
Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (RMKL) sebagasémgang disebutkan
dalam Seksi 1.8 dari Spesifikasi Umum, “Pembagian Zoeleraan Jalan” dan
“Jumlah dan jenis perlengkapan jalan dan jembatan sarmegfing disediakan”
masing-masing ditunjukkan dalam Lampiran 1.8.A d&m®Bldari Spesifikasi Umum.

Contoh Format Rencana Manajemen Lalu Linas PekerjaarL(RMdapat dirujuk
pada Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 - SplilamH - Dokumen
RMLLP:

Tabel 1. Daftar Lingkup Kegiatan Rencana Manajemeéun Laas Pekerjaan(RMLLP)

Tabel 3. Rencana Koordinasi Dengan Intansi Terkagidan Manajemen Lalu
Lintas

Tabel 4. Contoh Tabel Daftar Jenis dan Jumlah KelamuPerlengkapan Jalan
Sementara

Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP).

Tabel 5. ContofTfime Schedulpenutupan Jalan/Lajur

2)  Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungap HR&KPPL):

Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungap ERIKPPL) ini merujuk
pada Pasal 1.17.1.f) dari Spesifikasi Umum. “TabeleRdngkungan Hidup Awal” dan
“Contoh Matriks Pelaporan Pelaksanaan RKPPL” masing-masingjukkan dalam
Lampiran 1.17 dari Spesifikasi Umum.

Contoh Format Rona Lingkungan, Rencana Kerja Pengeldlamgkungan, dan
Matriks Pelaporan Pelaksanaan Rencana Kerja Pengelolaan P@enantauan
Lingkungan dapat dirujuk Lampiran Permen PUPR Nomor 1Guia2021-
Sublampiran G — RKPPL.:

Tabel 2.1 Contoh Rona Lingkungan Awal untuk Proyekgd@ dimensi panjang
(jalan, drainase).

Tabel 3.1 Contoh Rencana Kerja Pengelolaan Lingkungan.
[.2 Matriks Pelaporan Pelaksanaan Rencana Kerja Pergyelida Pemantauan
Lingkungan.

Ketiga format di atas ini pada dasarnya sama dengamafoyang tersedia dalam
Lampiran 1.17 dari Spesifikasi Umum.

3) Rencana Keselamatan Konstrusi (RKK):

SKh-1.1.22

Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) ini merujukgpBdsal 1.19.2 dari Spesifikasi
Umum. Bilamana pekerjaan keselamatan dan kesehatgnikietidak dilaksanakan
sebagaimana mestinya, maka Wakil Pengguna Jasa @maheam peringatan pertama
dan kedua kepada Penyedia Jasa sebagaimana yangldisettalam Pasal 1.19.8.3)
dari Spesifikasi Umum.
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Contoh Format RKK Pelaksanaan dapat dirujuk pada Lampieamen PUPR Nomor
10 Tahun 2021, Sublampiran D — RKK, D.2.2 Format Rkd{aksanaan.

Contoh Format Surat Peringatan Pertama dan Kedua, Contoat~urat Penghentian
Pekerjaan, Contoh Format Surat Keterangan Nihil Kecelakega dapat dirujuk pada
Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampirdfdfnponen Kegiatan
dan Format Audit Internal Penerapan SMKK - K1 Surat ietgan Nihil dan Surat
Peringatan dari Pengguna Jasa.

Contoh Format Audit Internal Penerapan SMKK pelaksanaaarjpak Konstruksi
dapat dirujuk pada Lampiran Permen PUPR Nomor 10 Ta88aft - Sublampiran K -
Komponen Kegiatan dan Format Audit Internal PenerapakikSMK3 Form Audit:

- Tabel 1. Lembar Pemeriksaan SMKK dan
- Tabel 2. Daftar Simak Pemantauan dan Evaluasi Keselatdatetruksi

4)  Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK):

SKh-1.1.22

Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK) ini merujalgpRencana Kendali Mutu
(QC Plan) sebagaimana yang disebutkan dalam SeksilarP3pesifikasi Umum, yang
disiapkan oleh Manager Kendali Mutu (QCM) sebagaimaareg ydisebutkan dalam
Pasal 1.21.2.2) dari Spesifikasi Umum dengan indikatpubwan daftar simak yang
ditunjukkan dalam Lampiran 1.21 dari Spesifikasi Umum.

Contoh Format Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi ddipajuk pada Lampiran

Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran E - RMPK:

- Tabel 6.1 Contoh Tenaga Kerja dalsviork Method Statement

- Tabel 6.2 Contoh Tabel Material dalAfork Method Statement

- Tabel 6.3 Contoh Tabel Peralatan dalfork Method Statement

- Tabel 6.4 Contoh Aspek Keselamatan Konstruksi (sedermgan Form pada RKK
bab Elemen Operasi)

Contoh Format Penjaminan Mutu dan Pengendalian Mutu (PMPMgrjBaan
Konstruksi dapat dirujuk pada Lampiran Permen PUPR Nobh@oTahun 2021 -
Sublampiran B - PMPM:

F-01 Contoh Format Pengajuan Memulai Pekerjaan

F-02 Contoh Format Persetujuan Material

F-03 Contoh Format Persetujuan Gambar Kerja

F-04 Contoh Format Pemeriksaan/Pengujian

F-05 Contoh Format Perubahan di Lapangan

F-06 Contoh Format Laporan Ketidaksesuaian (oleh Penyasi)

F-07 Contoh Format Laporan Ketidaksesuaian (oleh Pendekasjaan)
F-08 Contoh Format Pemeriksaan untuk Penyerahan PdPikagaan
F-09 Contoh Format Pemeriksaan untuk Penyerahan AkhirjRake
Contoh Daftar Simak Pengajuan Permohonan Hasil Akhirrfele
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SKh-1.1.225 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

1)

2)

SKh-1.1.22

Pengukuran

Pengukuran yang dilaksanakan menurut Seksi 1.8 Manajdare Keselamatan Lalu
Lintas, Seksi 1.17 Pengamanan Lingkungan Hidup, Seld Keselamatan dan
Kesehatan Kerja, dan Seksi 1.21 Manajemen Mutu dalanifisgasisUmum tidak
berlaku.

Pengukuran komponen kegiatan biaya penerapan SNKEK ditentukan oleh Pengawas
Pekerjaan atas dasar kemajuan pekerjaan yang dilaksdeagaap dan telah diterima
sebagaimana yang dibahas dan disepakati dalam eap@igan pelaksanaan Kontrak.

Kuantitas yang diukur haruslah dalam satuan pengukurandiaraikan dalam daftar
mata pembayaran di bawah ini.

Pekerjaan pengamanan lingkungan hidup dibayar atas jgasah pengujian dalam
Daftar Kuantitas dan Harga. Pengujian sebelum, gedimsetelah pelaksanaan pekerjaan
pada lokasi yang sama akan dihitung 3 kali.

Pembayaran

Mata Pembayaran yang tersedia di bawah ini dimasukkatalken Daftar 2 “Mata
Pembayaran Perkiraan Biaya Penerapan Sistem Manajemelaridatan Konstruksi”
yang terdapat dalam “Daftar Kuantitas dan Harga” dalatkubhen Tender, di mana
kuantitas perkiraan telah disediakan oleh Wakil Peangdasa.

Kuantitas mata pembayaran yang diukur tersebut dhatass dibayar untuk per satuan
pengukuran dari masing-masing harga yang dimasukitamdDaftar Kuantitas dan
Harga untuk Mata Pembayaran terdaftar di bawah atieninarga tersebut harus sudah
merupakan kompensasi penuh untuk penyediaan, semhaa tperalatan, tenaga kerja,
perkakas, biaya lain yang dianggap perlu atau hiaftg penyelesaian yang sebagaimana
mestinya dari pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi iayaBTidak Langsung yang
terdiri atas Biaya UmumQverheadl dan KeuntunganPofit) tidak boleh disertakan
dalam semua Mata Pembayaran untuk Penerapan Sistem Manaj&selamatan
Konstruksi (SMKK).

Tahapan pembayaran biaya Jembatan Sementara (jlkadadah sebagai berikut:

a) 75 % (Tujuh puluh lima persen) bilamana semua Jemb&&nentara telah
terpasang di lapangan, diterima dan disetujui oleh Persg@ekerjaan

b) 25 % (Dua puluh lima persen) bilamana Jembatan Serag¢atah dibongkar dan
lokasinya telah dibersihkan dan dikembalikan ke dalam koedimula.

Nomor Mata Uraian Satuan
Pembayar an Pengukuran
1 Penyiapan dokumen penerapan SMKK
SKh-1.1.22.(1a) Pembuatan dokumen RKK, RMPK, RKPPL Set
dar RMLLP
SKh-1.1.22.(1b | Pembuate prosedu dar instruks kerje Se
SKh-1.1.22.(1c | Penyusune pelapora penerapa SMKK Se
2 Sosialisasi, promosi dan pdatihan
SKh-1.1.22.(2a) Induksi Keselamatan KonstrukSigfety Orang
Induction
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SKh-1.1.22

Nomor Mata Uraian Satuan
Pembayar an Pengukuran
SKh-1.1.22.(2b | Pengarahe Keselamata Konstruks (Safet Oranc
Briefing)
SKh-1.1.22.(2c | Pertemua keselamate (Safet Talk dan/atat Oranc
Tool Box Meeting
SKh-1.1.22.(2d | Pelatihal Keselamata Konstruksi antarilain: Oranc
1) Bekerja diketinggian
2) Penggunaan bahan kimia (MSDS)
3) Analisis keselamatan pekerjaan
4) Perilaku berbasis keselamatan (Budaya
berkeselamatan konstruksi)
5) P3K
SKh-1.1.22.(2¢ | Sosialisasi/penyuluhi HIV/AIDS Oranc
SKh-1.1.22.(2f | Simulas Keselamata Konstruks LS
SKh-1.1.22.(2g | Spandu (Banne) Buaf
SKh-1.1.22.(2h | Posterleaflet Lemba
SKh-1.1.22.(2i | Papailnformas Keselamata Konstruks Lemba
3 Alat Pelindung K erja dan Alat Pelindung Diri
3a APK

SKh-1.1.22.(3a]

Jarin¢pengama (Safet Nej)

Metel Panjan

SKh-1.1.22.(3az

Tali keselamate (Life Lin€)

Metel Panjan

SKh-1.1.22.(3al| Penahajatul (Safet Deck) Unit
SKh-1.1.22.(3a4| Paga pengama (GuardRailling) Metel Panjan
SKh-1.1.22.(3at| Pembate arei (RestrictetAree) Rol
SKh-1.1.22.(3at| Perlengkape keselamate bencan (Disaste Se
Safety Equipmet
3b APD
SKh-1.1.22.(3b1] Topi pelindun¢(Safet Helme) Buaf
SKh-1.1.22.(3bz| Pelindun¢mate (Goggles Spectacle) Buaf
SKh-1.1.22.(3b% Tamen¢muke (Face Shielc) Buaf
SKh-1.1.22.(3b4| Maske selan (Breathin¢ Apparatu) Buaf
SKh-1.1.22.(3bE| Pelindunttelinge (Ear Plug. Ear Muff) Pasan
SKh-1.1.22.(3b€| Pelindunipernafasa dar mulut (maskel Buaf
masker respirator)
SKh-1.1.22.(3b7 Sarun(tangai (Safet Gloves) Pasan
SKh-1.1.22.(3b€| Sepat keselamate (Safet Shoes rubbel safet Pasan
shoes and toe cap
SKh-1.1.22.(3b€| Penunjan seluruttubul (Full Body Harnes)) Buaf
SKh-1.1.22.(3b1(| Jake pelampun (Life Ves) Buaf
SKh-1.1.22.(3b1]] Romp keselamate (Safet Ves) Buaf
SKh-1.1.22.(3b1Z| Celemel (Apron/Coverall) Buaf
SKh-1.1.22.(3b1%| Pelindungjatul (Fall Arrestel) Buaf
4 Asurans dan Perizinan terkait K eselamatan
Konstruksi
SKh-1.1.22.(4& | Asurans (Constructiol All RisKCAR) LS
SKh-1.1.22.(4b | Asurans pengirimaiperalata Unit
SKh-1.1.22.(4c | Uji RiksePeralata Unit
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SKh-1.1.22

Nomor Mata Uraian Satuan
Pembayaran Pengukuran

5 Per sonel K esdlamatan K onstruksi

SKh-1.1.22.(5a) Ahli K3 konstruksi/ahli keselamatan konstruksi Orang
(sebagai pimpinan UKK)

SKh-1.1.22.(5b| Ahli K3 konstruksi/ah keselamate konstruks Oranc

SKh-1.1.22.(5c| Petuga Keselamata Konstruksi Petuga K3 Oranc
Konstruksi

SKh-1.1.22.(5d| Petuga Pengelolaa Lingkungat Oranc

SKh-1.1.22.(5€e) Petugas tanggap darurat/Petugas pemadam Orang
kebakaran

SKh-1.1.22.(5f | Petuga P3K Orang

SKh-1.1.22.(5¢| Tenagimedisdan/ata kesehata (Doktel atat Oranc
paramedis)

SKh-1.1.22.(5h| Petuga pengatulalulintas Oranc

SKh-1.1.22.(5e) Koordinato Manajeme dar Keselamata Lalu Orang
Lintas (KMKL)

6 Fasllitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan
SKh-1.1.22.(6¢ | Peralata P3K Se
SKh-1.1.22.(6b | Ruan¢P3K Se
SKh-1.1.22.(6¢ | Peralata Pengasap: (Oba dar mesir Fogging) Unit
SKh-1.1.22.(6d| Biaye protoko kesehata wabal menula (misal LS

tempat cuci tangan, swab, vitamin di masa
pandemi covid-19, dan sebagainya)
SKh-1.1.22.(6€ | Pemeriksae Psikotropikidar HIV Oranc
SKh-1.1.22.(6f | Perlengkape Isolas mandir Se
SKh-1.1.22.(6g| Ambulan: Unit
7 Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang
diperlukan atau manajemen lalu lintas
SKh-1.1.22.(7¢ | Rambt petunjul Buaf
SKh-1.1.22.(7b| Rambtlarangal Buaf
SKh-1.1.22.(7¢| Rambtperingata Buaf
SKh-1.1.22.(7d| Rambikewajibar Buaf
SKh-1.1.22.(7€ | Rambtinformas Buaf
SKh-1.1.22.(7f | Rambi pekerjaa sementai Buaf
SKh-1.1.22.(7g| JaluiEvakuas (Petunjul escap route) Buaf
SKh-1.1.22.(7h| Kerucu lalu lintas (traffic cone) Buaf
SKh-1.1.22.(7i | Tongka pengatulalulintas (Warning Lights Buat
Stick
SKh-1.1.22.(7j | Lampt putai (rotary lamp) Buaf
SKh-1.1.22.(7k | Pembate Jalar (watel tank barrier) Metel Panjan
SKh-1.1.22.(71 | Betor pembats jalar (concrettbarrier) Metel Panjan
SKh-1.1.22.(7m | Lampu/ala penerange sementar Buaf
SKh-1.1.22.(7n | Lampt darura (Emergenc Lamy) Buaf
SKh-1.1.22.(70 | Rambu/ale pembet isyara lalu lintas sementat Buaf

SKh-1.1.22.(7p

Marke jalar sementat

Metel Perse(

Alat pengendali pemakaian jalan sementara:

SKh-1.1.22.(7q1| Alat pembata kecepatal Buaf
SKh-1.1.22.(7qz| Alat pembatatinggidar lebaikendaraa Buaf
Alat pengamanan pemakai jalan sementara:
SKh-1.1.22.(7r1 | Penghalan lalu lintas Buaf
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SKh-1.1.22

Nomor Mata Uraian Satuan
Pembayaran Pengukuran
SKh-1.1.22.(7r2 | Cermirtikungan Buaf
SKh-1.1.22.(7r3 | Patol pengarah/delineat Buaf
SKh-1.1.22.(7r4 | Pulat-pulat lalu lintas sementat Buaf
SKh-1.1.22.(7r5 | Pits penggadulrumble strip Metel Persec
SKh-1.1.22.(7< | Alat penerange sementat Buaf
Skr-1.1.22.(7t | Jembata sementar LS
8 Konsultas dengan Ahli terkait K esdlamatan
Konstruksi
SKh-1.1.22.(8a| Ahli Lingkungar 0J/OK
SKh-1.1.22.(8kb| Ahli Jembata 0J/OK
SKh-1.1.22.(8c| Ahli Gedunq 0J/OK
SKh-1.1.22.(8d| Ahli Struktu 0J/OK
SKh-1.1.22.(8e| Ahli Pondas 0J/OK
SKh-1.1.22.(8f | Ahli Bendunga 0OJ/OK
SKh-1.1.22.(8g | Ahli Gemp: 0J/OK
SKh-1.1.22.(8h| Ahli Likuifaksi 0J/OK
SKh-1.1.22.(8i | Ahli Lapanga Terban 0OJ/OK
SKh-1.1.22.(8j | Ahli Mekanika 0J/OK
SKh-1.1.22.(8k | Ahli Pertambangze 0OJ/OK
SKh-1.1.22.(8! | Ahli Peledaka 0J/OK
SKh-1.1.22.(8m | Ahli Elektrikal 0J/OK
SKh-1.1.22.(8n | Ahli Perminyaka 0OJ/OK
SKh-1.1.22.(8c | Ahli Manajeme 0J/OK
SKh-1.1.22.(8p | Ahli Proteks Kebakara Gedun 0OJ/OK
9 Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian
Risko Kesdamatan Konstruksi
SKh-1.1.22.(9al] Alat Pemadar Api Ringar (APAR) Buaf
SKh-1.1.22.(9az| Penangk: Petil Buaf
SKh-1.1.22.(9a% Anemomete Buaf
SKh-1.1.22.(9a4 BenderiK3 Buaf
SKh-1.1.22.(9at| Pembuata Kartu Identita: Pekerji (KIP) Buaf
SKh-1.1.22.(9a€| Patrol keselamate konstruks Kegiatat
SKh-1.1.22.(9a7| Auditinterna Kegiatat
SKh-1.1.22.(9a¢| CCTV Unit
SKh-1.1.22.(9b | Pengujiai BakL Mutu Air Lengkay Se
SKh-1.1.22.(9¢ | Pengujiai Bakt Mutu Udare Ambier Lengkaj Se
SKh-1.1.22.(9d]] Penguijial Vibrasi Lingkungar untuk Buat
Kenyamanan dan Kesehatan
SKh-1.1.22.(9dz| Pengujiaitingkar getara kendaraa bermoto Buaf
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311 UMUM

1) Uraian

a)

b)

d)

e)

SPESIFIKAS| UMUM 2018 (Revisi 2)
DIVIS 3

PEKERJAAN TANAH DAN GEQIINTETIK

SEKS 3.1

GALIAN

Pekerjaan ini harus mencakup penggaliamarng@anan, pembuangan atau
penumpukan tanah atau batu atau bahan lain dari gthu sekitarnya yang
diperlukan untuk penyelesaian dari pekerjaan dalantr&loini.

Pekerjaan ini umumnya diperlukan untuknlpeatan saluran air dan selokan,
untuk formasi galian atau fondasi pigarong-gorongpembuangan atau struktur
lainnya, untuk pekerjaan stabilisasi lereng dan pamdan bahan longsoran,
untuk galian bahan konstruksi dan pembuangan sisanbgalian, untuk
pengupasan dan pembuangan bahan perkerasan belaspaltau perkerasan
beton pada perkerasan lama, dan umumnya urdodbentukan profil dan
penampang yang sesuai dengan Spesifikasi ini dan mbingaris, ketinggian
dan penampang melintang yang ditunjukkan dalam @andiau sebagaimana
yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

Pekerjaan yang diperlukan untuk pembamaibghan yang tak terpakai dan tanah
humus akan dicakup oleh Seksi 3.4 dari Spesifikasi i

Kecuali untuk keperluan pembayaran, ketendari Seksi ini berlaku untuk
semua jenis galian yang dilakukan sehubungan degatnak, dan pekerjaan
galian dapat berupa:

i) Galian Biasa

ii) Galian Batu Lunak

iii) Galian Batu

iv) Galian Struktur

V) Galian Perkerasan Beraspal
Vi) Galian Perkerasan Berbutir

Vii) Galian Perkerasan Beton

Galian Biasa harus mencakup selurutargglang tidak diklasifikasi sebagai
galian batu lunak, galian batu, galian strukturjagasumber baharbdrrow
excavation), galian perkerasan beraspal, galian perkerasdoutive dan galian
perkerasateton, sertaembuangabahan galian biasa yang tidak terpakai seperti
yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana ggegintahkan oleh
Pengawas Pekerjaan.
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)
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Galian Batu Lunak harus mencakup galiaragstuan yang mempunyai kuat
tekan uniaksial 0,6 — 12,5 MPa (6 — 125 kgfjeyang diuji sesuai dengan SNI
2825:2008.

Galian batu harus mencakup galian bongklbhatu yang mempunyai kuat tekan
uniaksial > 12,5 MPa (> 125 kg/@yang diuji sesuai dengan SNI 2825:2008,
dengan volume 1 meter kubik atau lebih dan seluatin &tau bahan lainnya yang
menurut Pengawas Pekerjaan adalah tidak praktis mlketeggpa penggunaan alat
bertekanan udara atau pembordrill{ng), dan peledakan. Galian ini tidak
termasuk galian yang menurut Pengawas Pekerjaan ddgmtgkar dengan
penggaryripper) tunggalyang ditarik oleh traktor dengan bemsksimuml5 ton
dan daya netmaksimunsebesar 180 HP atau FRaar deKraft = Tenaga Kuda).

Galian Struktur mencakup galian padgakejenis tanah dalam batas pekerjaan
yang disebut atau ditunjukkan dalam Gambar untulktbiru Setiap galian yang
didefinisikan sebagai Galian Biasa atau Galian Biaiu @alian Perkerasan Beton
tidak dapat dimasukkan dalam Galian Struktur.

Galian Struktur terbatas untuk galian lantai bédodasi jembatan, tembok
penahan tanah beton, dan struktur beton pemikul belramnydaselain yang
disebut dalam Spesifikasi ini. Pekerjaan galian struktuya juneliputi:
penimbunan kembali dengan bahan yang disetujui olegaes Pekerjaan;
pembuangan bahan galian yang tidak terpakai; sereparlkan drainase,
pemompaan, penimbaan, penurapan, penyokong; pemheatpat kerja atau
cofferdam beserta pembongkarannya.

Galian Perkerasan Beraspal mencakumgadida perkerasan beraspal lama dan
pembuangan bahan perkerasan beraspal dengan maunpanCold Milling
Machine (mesin pengupas perkerasan beraspal tanpa pemasaparn yang
ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yangrdgigtan oleh Pengawas
Pekerjaan.

Galian Perkerasan Berbutir mencakup ggl&da perkerasan berbutir eksisting
dengan atau tanpalangandanpembuangan bahan perkerasan bergatig tidak
terpakai seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atdwagsémana yang
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

Galian Perkerasan Beton mencakup galiala peerkerasan beton lama dan
pembuangabahan perkerasan beton yang tidak terpakai sepediditunjukkan
dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkaRehgawas Pekerjaan.

Pemanfaatan kembali bahan galian ini harusdapat persetujuan terlebih
dahulu oleh Pengawas Pekerjaan sebelum bahan ini digpedaok untuk
proses daur ulang. Material lama bekas galian harusirdgenggunaan/
penempatannya oleh Pengawas Pekerjaan.

Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan defgddsi Ini

a)
b)
<)
d)
€)
f)
9)

Transportasi dan Penanganan. . Seksilb
Mangenen dan Keselameétan Lalu Lintas . Seksi 1.8
Kgjian Tekris Lapangan . Seksi1l9
Bahan dan Penyimpanan . Seksi1.11
Pemdiharaan Jalan Samping dan BangLnan Pelengkapnya @ Seksi 1.14
Pengamanan Lingkungan Hidup . Seksi 1.17
Keselarratan dan Kesehatan Kerja . Seksi 1.19
3.2 | [
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Manajemen Mutu . Seksil.21
Séluran Air © Seksi 2.1
Gorong-gorong dan Drainase Beion . Seksi2.3
Drainase Forous © Seksi 24
Timbunen © Seksi 3.2
Penyigpan Bacan Jelan : Seksi 3.3
Beton dan Beton Kinerja Tinggci . Seksi 7.1
Pawengan Batu : Seksi 7.9
Pembonkaran Struktur : Seksi 7.15
Pemidiharaan Jalan . Seksi 10.1

Toleransi Dimensi

a)

b)

Elevasi akhir, garis dan formasi seswgdian selain galian perkerasan beraspal
dan/atau perkerasan beton tidak boleh berbeda lelii tlari 2 cm atau lebih
rendah 3 cm pada setiap titik, dan 1 cm pada setikpuhtuk galian bahan
perkerasan lama.

Pemotongan permukaan lereng yang tel@sa tidak boleh berbeda dari garis
profil yang disyaratkan melampaui 10 cm untuk tadah 20 cm untuk batu di
mana pemecahan batu yang berlebihan tak dapat terkemd

Permukaan galian tanah maupun batu ydaly $elesai dan terbuka terhadap
aliran airpermukaarharuscukuprata darharus memiliki cukup kemiringamtuk
menjamin pengaliran air yang bebas dari permuktadanpa terjadi genangan.

Pengajuan Kesiapan Kerja dan Pencatatan

a)

b)

d)

Untuk setiap pekerjaan galian yang dibayenurut Seksi ini, sebelum memulai
pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyerahkan kepaugawas Pekerjaan,
gambar detail penampang melintang yang menunjukkewas tanah asli
sebelum operasi pembersihan, memasang patok — patak Palian, dan
penggalian yang akan dilaksanakan.

Penyedia Jasa harus menyerahkan kepadawas Pekerjaan metode kerja dan
gambar detail seluruh struktur sementara yang diaswdkau yang diperintahkan
untuk digunakarsepertpenyokong horing), pengaku lfracing), cofferdam, dan
dinding penahan rembesaoutoff wall), dan gambar-gambar tersebut harus
memperoleh persetujuan dari Pengawas Pekerjaanusebelelaksanakan
pekerjaan galian yang akan dilindungi oleh struk&imentara yang diusulkan.

Penyedia Jasa harus memberitahu Pendekagaan untuk setiap galian pada
tanah dasar, formasi atau fondasi yang telah setilearjakan, dan bahan
landasan atau bahan lainnya tidaleh dihampar sebelukedalaman galian, sifat
dan kekerasan bahan fondasi disetujui terlebih datleh Pengawas Pekerjaan,
seperti yang disebutkan dalam Pasal 3.1.2.

Dalam pekerjaan Galian Batu dengan pk#edarsip tentang rencana peledakan
dan semua bahan peledak yang digunakan, yawgmokkan lokasi serta
jumlahnya, harus disimpan oleh Penyedia Jasa udip&riksa Pengawas
Pekerjaan.

Penyedia Jasa harus menyerahkan kdpamigawas Pekerjaan suatu catatan
tertulis tentang lokasi, kondisi dan kuantitas pedamaberaspal yang akan

| [%




SPESIFIKAS UMUM 2018 (Revisi 2)
dikupas atau digali. Pencatafmngukuratarus dilakukan setelah seluruh bahan
perkerasan beraspal telah dikupas atau digali.

5) Pengamanan Pekerjaan Galian

a)

b)

d)

9)

h)

Penyedia Jasa harus memikul semuogguag jawab dalam menjamin
keselamatan pekerja, yang melaksanakan pekerjaaan,gglenduduk dan
bangunan yang ada di sekitar lokasi galian.

Selama pelaksanaan pekerjaan galian, leyalmn harus dijaga tetap stabil
sehingga mampu menahan pekerjaan, struktur ataim miesekitarnya, harus
dipertahankan sepanjang waktu, penyokogigpr{ng) dan pengakubfacing)
yang memadai harus dipasang bilamana permukaan lgadiag mungkin tidak
stabil. Bilamana diperlukan, Penyedia Jasa harus rkengoatau mendukung
struktur di sekitarnya, yang jika tidak dilaksanadlapat menjadi tidak stabil atau
rusak oleh pekerjaan galian tersebut.

Untuk menjaga stabilitas lereng galian daselamatan tenaga kerja maka
galian tanah yang lebih dari 5 meter harus dibuat lgggeatiengan teras selebar
1 meter atau sebagaimana yang diperintahkan PengakexrfiBa.

Peralatan berat untuk pemindahan tanamagetan atau keperluan lainnya tidak
diijinkan berada atau beroperasi lebih dekat 1,5am t&pi galian parit untuk
gorong-gorong pipa atau galian fondasi untuk strukéukecuali bilamana pipa
atau struktur lainnya yang telah terpasang dalarargehn galian tersebut telah
ditimbun kembali dengan bahan yang disetujui Pengd®ekerjaan dan telah
dipadatkan.

Cofferdam, dinding penahan rembesarut(off wall) atau cara lainnya untuk
mengalihkan air di daerah galian harus dirancanggsgéimana mestinya dan
cukup kuat untuk menjamin bahwa keruntuhan mendgaiads dapat membanijiri
tempat kerja dengan cepat, tidak akan terjadi.

Dalam setiap saat, bilamana tenaga késja @ang lain berada dalam lokasi
galiandan harus bekerja di bawah permukaan tanalg Peikyedia Jasa harus
menempatkan seorang pengawas keamanan di lokasiyiaeig tugasnya hanya
memantau keamanan dan kemajuan. Sepanjang wakgggtien, peralatan
galian cadangan (yang belum dipakai) seetdengkapaf3K harus tersedia pada
tempat kerja galian.

Bahan peledak yang diperlukan untuk gabiatu harus disimpan, ditangani,
dan digunakan dengan hati-hati dan di bawah perdjandyang extra ketat
sesuai dengan Peraturan derundang-undangamang berlaku. Penyedia Jasa
harus bertanggungjawab dalam mencegah pengeluaraperiggunaan yang
tidak tepat atas setiap bahan peledak dan harus niarjaimva penanganan
peledakan hanya dipercayakan kepada orang yang befperan dan
bertanggungjawab.

Semua galian terbuka harus diberi rangsingatan dan penghalang (barikade)
yang cukup untuk mencegah tenaga kerja atau orandelgatuh ke dalamnya,
dan setiap galian terbuka pada lokasi jalur lalu limiasipun lokasi bahu jalan
harus diberi rambu tambahan pada malam hari berupaydng dicat putih (atau
yang sejenis) beserta lampu merah atau kuning geng@min keselamatan para
pengguna jalan, sesuai dengan yang diperintahkaja®es Pekerjaan.
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i) Ketentuan yang disyaratkan dalam Sel&iMlanajemen dan Keselamatan Lalu
Lintas diterapkan pada seluruh galian di Ruang Médlld.

6) Jadwal Kerja

a) Perluasan setiap galian terbuka padasgierasi harus dibatasi sepadan dengan
pemeliharaan permukaan galian agar tetap dalam kortig mulus gound),
dengan mempertimbangkan akibat dari pengeringaengaman akibat hujan
dan gangguan dari operasi pekerjaan berikutnya.

b) Galian saluran atau galian lainnya yang ateng jalan yang terbuka untuk lalu
lintas harus dilakukan dengan pelaksanaan setengai filan sehingga jalan
tetap terbuka untuk lalu lintas pada setiap saat.

C) Bilamana lalu lintas pada jalan tergankmnena peledakan atau operasi-operasi
pekerjaan lainnya, Penyedia Jasa harus mendapasksetujuan terlebih dahulu
atas jadwal gangguan tersebut dari pihak yang bengeten juga dari Pengawas
Pekerjaan.

d) Kecuali diperintahkan lain oleh PengawRekerjaan maka setiap galian
perkerasan beraspal harus ditutup kembali dengapuramaspal pada hari yang
sama sehingga dapat dibuka untuk lalu lintas.

7) Kondisi Tempat Kerja

a) Seluruh galian harus dijaga agar bebasaitadan Penyedia Jasa harus
menyediakan semua bahan, perlengkapan dan tenggsdmy diperlukan untuk
pengeringan (pemompaan), pengalihan saluran air pgsnbuatan drainase
sementara, dinding penahan rembesanhdff wall) dancofferdam. Pompa siap
pakai di lapangan harus senantiasa dipelihara segawaktu untuk menjamin
bahwa tak akan terjadi gangguan dalam pengerirgyaget pompa.

b) Bilamana Pekerjaan sedang dilaksanakda ghainase lama atau tempat lain di
mana air tanah rembesgnound water seepage) mungkin sudah tercemari, maka
Penyedia Jasa harus senantiasa memelihara temjzatd&agan memasok air
bersih yang akan digunakan oleh tenaga kerja sebégeiici, bersama-sama
dengan sabun dan desinfektan yang memadai.

8) Perbaikan Terhadap Pekerjaan Galian yatak Memenuhi Ketentuan

a) Pekerjaan galian yang tidak memenuhiaog yang diberikan dalam Pasal
3.1.1.3) di atas sepenuhnya menjadi tanggung jawaleia Jasa dan harus
diperbaiki oleh Penyedia Jasa sebagai berikut :

i) Lokasi galian dengan garis dan ketinggidnir yang melebihi garis dan
ketinggian yang ditunjukkan dalam Gambar atau selvegei yang
diperintahkan Pengawas Pekerjaan harus digali l&bijut sampai
memenuhi toleransi yang disyaratkan.

ii) Lokasi dengan penggalian yang meleb#niggdan ketinggian yang
ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yangirdgigkan oleh
Pengawas Pekerjaan, atau lokasi yang mengalamisdiem atau
menjadi lembek, harus ditimbun kembali dengan bah#yuhan pilihan
atau lapis fondasi agregat sebagaimana yang dgekan Pengawas
Pekerjaan.
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iii) Galian pada perkerasan lama dengan diirgem kedalaman melebihi
yang telah ditetapkan, harus diisi kembali dengan merakan bahan
yang sama dengan perkerasan lama sampai dimerigidi@aman yang

ditetapkan.
9) Utilitas Bawah Tanah
a) Penyedia Jasa harus bertanggungjawalk umtmperoleh informasi tentang

keberadaan dan lokasi utilitas bawah tanah dan untoipereleh dan membayar
setiap ijin atau wewenang lainnya yang diperlukdarmanelaksanakan galian
yang diperlukan dalam Kontrak.

b) Penyedia Jasa harus bertanggungjawak umujaga dan melindungi setiap
utilitas bawah tanah yang masih berfungsi sepetdi, igbel, atau saluran bawah
tanah lainnya atau struktur yang mungkin dijumpaiw#nk memperbaiki setiap
kerusakan yang timbul akibat operasi kegiatannya.

10) Restribusi untuk Bahan Galian

Bilamanabahartimbunanpilihan atau lapis fondasi agregat, agregat ucdémhkpuraraspal
atau beton atau bahan lainnya diperoleh dari galiamber bahan di luar ruang milik jalan,
Penyedia Jasa harus melakukan pengaturan yang Kgredan membayar konsesi dan
restribusi kepada pemilik tanah maupun pihak yamgédsgang untuk ijin menggali dan
mengangkut bahan-bahan tersebut.

11) Penggunaan dan Pembuangan Bahan Galian

a) Semua bahan galian tanah dan galianybatudapat dipakai dalam batas-batas
dan lingkup kegiatan bilamana memungkinkan harusndkpn secara efekiif
untuk formasi timbunan atau penimbunan kembali.

b) Bahan galian yang mengandung tanah yamgps organik, tanah gambpét),
sejumlah besar akar atau bahan tetumbuhan lainnygadah kompresif yang
menurut pendapat Pengawas Pekerjaan akan menyybéraadatan bahan di
atasnya atau yang mengakibatkan setiap kegagaarpahurunansétlement)
yang tidak dikehendaki, harus diklasifikasikan sebdgghan yang tidak
memenuhi syarat untuk digunakan sebagai timbunamda¢kerjaan permanen.

C) Setiap bahan galian yang melebihi kdfariuimbunan, atau tiap bahan galian
yang tidak disetujui oleh Pengawas Pekerjaan unigikndkan sebagai bahan
timbunan, harus dibuang dan diratakan oleh Penyledia di luar Ruang Milik
Jalan (Rumija) seperti yang diperintahkan Pengaefsr2an.

d) Penyedia Jasa harus bertanggungjawaddsghseluruh pengaturan dan biaya
yang diperlukan untuk pembuangan bahan galian ydak terpakai atau yang
tidak memenuhi syarat untuk bahan timbunan, termasofbymngan bahan
galian yang diuraikan dalam Pasal 3.1.1.8).a).ii) d8dn juga termasuk
pengangkutan hasil galian ke tempat pembuangan @ihiperolehan ijin dari
pemilik atau penyewa tanah di mana pembuangan akdebig akan dilakukan.

e) Bahan hasil galian struktur yang surpldaktboleh diletakkan di daerah aliran
agar tidak mengganggu aliran dan tidak merusak efisatasi kinerja dari
struktur. Tidak ada bahan hasil galian yang boleh ditkngedemikian hingga
membahayakan seluruh maupun sebagian dari peketjagatus yang telah
selesai.
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Pengembalian Bentuk dan Pembuangan Pak&gEmentara

a)

b)

c)

d)

Kecuali diperintahkan lain oleh PengawglseeRaan, semua struktur sementara
seperti cofferdam atau penyokong sioring) dan pengaku bfacing) harus
dibongkar oleh Penyedia Jasa setelah struktur pemeaa pekerjaan lainnya
selesai. Pembongkaran harus dilakukan sedemikiamgahtidak mengganggu
atau merusak struktur atau formasi yang telah selesa

Bahan bekas yang diperoleh dari njedee sementara tetap menjadi milik
Penyedia Jasa atau bila memenuhi syarat dan disdehuPengawas Pekerjaan,
dapat dipergunakan untuk pekerjaan permanen daryadibaenurut Mata
Pembayaran yang relevan sesuai dengan yang terdégoatdaftar Penawaran.

Setiap bahan galian yang sementara wgilittkan untuk ditempatkan dalam
saluran air harus dibuang seluruhnya setelah pekdrgrakhir sedemikian rupa
sehingga tidak mengganggu saluran air.

Seluruh tempat bekas galian bahan atabesubahan yang digunakan oleh
Penyedia Jasa harus ditinggalkan dalam suatu komaligi nata dan rapi dengan
tepi dan lereng yang stabil dan saluran drainasemeangadai.

PROSEDUR PENGGALIAN

Prosedur Umum

a)

b)

d)

Penggalian harus dilaksanakan menuelgndlaian, garis, dan elevasi yang
ditentukan dalam Gambar atau ditunjukkan oleh Perg®g&erjaan dan harus
mencakup pembuangan semua material/bahan dalam beapapun yang
dijumpai, termasuk tanah, batu, batu bata, betsangan batu, bahan organik
dan bahan perkerasan lama.

Pekerjaan galian harus dilaksanakan adeggagguan yang seminimal mungkin
terhadap bahan di bawah dan di luar batas galitamBna material/bahan yang
terekspos pada garis formasi atau tanah dasar atdasfatelam keadaan lepas
atau lunak atau kotor atau menurut pendépagawa®ekerjaan tidak memenuhi
syarat, maka bahan tersebut haelsruhnyalipadatkan atau dibuang dan diganti
dengan timbunan yang memenuhi syarat, sebagaimamg g¢iperintahkan
Pengawas Pekerjaan.

Bilamana batu, lapisan keras atau bahag gakar dibongkar dijumpai pada
garis formasi untuk selokan yang diperkeras, pada @aedr untuk perkerasan
maupun bahu jalan, atau pada dasar galian pipa ataasiostduktur, maka
bahan tersebut harus digali 15 cm lebih dalam sampaiyk@an yang mantap
dan merata. Tonjolan-tonjolan batu yang runciadappermukaan yang
terekspos tidak boleh tertinggal dan semua pecahanyaag diameternya
lebih besar dari 15 cm harus dibuang. Profil galiangy disyaratkan harus
diperoleh dengan cara menimbun kembali dengan bghag dipadatkan
sesuai persetujuan Pengawas Pekerjaan.

Peledakan sebagai cara pembongkaraméaya boleh digunakan jika, menurut
pendapat Pengawas Pekerjaan, tidak praktis menggualstdrertekanan udara
atau suatu penggamnigper) hidrolis berkuku tunggal. Pengawas Pekerjaan dapat
melarang peledakan dan memerintahkan untuk menrggialidengan cara lain,
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jika, menurut pendapatnya, peledakan tersebut berbdisyiamanusia atau
struktur di sekitarnya, atau bilamana dirasa kuramgatedalam pelaksanaannya.

e) Bilamana diperintahkan oleh Pengawas rizelke Penyedia Jasa harus
menyediakan anyaman pelindung ledakadmavy mesh blasting) untuk
melindungi orang, bangunan dan pekerjaan selamggpkan. Jika dipandang
perlu, peledakan harus dibatasi waktunya seperti giamgikan oleh Pengawas
Pekerjaan.

f) Penggalian batu harus dilakukan sedemjlapakah dengan peledakan atau cara
lainnya, sehingga tepi-tepi potongan harus dibiapeata kondisi yang aman dan
seratanungkin.Batu yang lepas atdaergantungadapat menjadi tidak stabil atau
menimbulkan bahaya terhadap pekerjaan atau orang Héouang, baik terjadi
pada pemotongan batu yang baru maupun yang lama.

o)) Dalam hal apapun perlu dipahami bahwapnselpelaksanaan penggalian,
Penyedia Jasa harus melakukan langkah-langkah bed@iasaisiatifnya
sendiri untuk memastikan drainase alami dari air yargngalir pada
permukaan tanah, agar dapat mencegah aliran térssngalir masuk ke
dalam galian yang telah terbuka.

Galian pada Tanah Dasar Perkerasan alam Blan

Ketentuan dalam Seksi 3.3, Penyiapan Badan Jalars barlaku seperti juga ketentuan
dalam Seksi ini.

Galian untuk Struktur dan Pipa

a) Galian untuk pipa, gorong-gorong ataindise beton dan galian untuk fondasi
jembatan atau struktur lain, harus cukup ukuranmyangga memungkinkan
penempatan struktur atau telapak struktur dengan lebar p#njang
sebagaimana mestinya dan pemasangan bahan dengangesmigawasan dan
pemadatan penimbunan kembali di bawah dan di seggiékerjaan.

b) Bila galian parit untugorong-gorongtau lainnya dilakukan patlmmbunanbaru,
maka timbunan harus dikerjakan sampai ketinggiag ggrerlukan dengan jarak
masing-masing lokasi galian parit tidak kurang dakali lebar galian parit
tersebut, selanjutnya galian parit tersebut dilaksanalengan sisi-sisi yang
setegak mungkin sebagaimana kondisi tanahnya mekagijin

C) Semua bahan fondasi batu atau strata le@maga yang terekspos pada fondasi
jembatan harus dibersihkan dari semua bahan yang tgpasligali sampai
permukaan yang keras, baik elevasi, kemiringan atdarmga sebagaimana
yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Semua sedaihaetak-retak
harus dibersihkan dan diinjeksi. Semua batu yangldpa terurai dan strata
yang tipis harus dibuang. Jika fondasi telapak ditekapgpada landasan selain
batu, galian sampai elevasi akhir fondasi untuk #dagtruktur tidak boleh
dilaksanakan sampai sesaat sesudah fondasi telapalstikdipa elevasi
penempatannya.

d) Bila fondasi tiang pancang digunakan, gadietiap lubangpit) harus selesai
sebelum tiang dipancangkan, dan penimbunan Kenfdradasi dilakukan
setelah pemancangan selesai. Setelah pemancangsai seluruhnya, semua
bahan lepas dan yang bergeser harus dibusagpai diperoleh dasar
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permukaan yang rata danutuh untuk penempatapate fondasi tiang
pancangnya.

Galian Berupa Pemotongan

(@) Perhatian harus diberikan agar tidafadi penggalian yang berlebihan.
Metode penggalian dggemangkasaharus disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.
Papan pengarah profil harus dipasang pada setiap pemguogagan interval
50 meter pada puncak dari semua pengarah untuk tpegam yang
menunjukkan posisi dan lereng pengarah rancangapanRzengarah profil
harus terpasang pada tempatnya sampai pekerjaan gelesai dan sampai
Pengawas Pekerjaan telah memeriksa dan menyetujui ekesjaebut.

(b) Galian pada tanah lebih baik dipangkas deggader yang dilengkapi dengan
pisau yang dapat dimiringkan atau dengan excavatkerfaan ini harus sesuai
dengan garis yang ditunjukkan oleh papan pengardil. @emua tindakan
harus dilakukan segera setelah penggalian selesa@ taepunggu selesainya
seluruh pekerjaan galian, untuk mencegah kerusakan gexdaukaan hasil
pemotongan. Tindakan yang demikian dapat termasukepéan saluran
penangkap, saluran lereng untuk galian, penanamanutuatgu tindakan-
tindakan lainnya.

(© Singkapanbatu haruslah dipisahkan terlebih dalehgah pengeboran sampai
dalam atau peledakan jika disetujui atau diperintahkbeh Pengawas
Pekerjaan.

(d) Semua permukaan pemotongan harus dibensitédtasetiap bahan yang lepas
yang akan menjadi berbahaya setelah pekerjaan selesauk@an batu atau
singkapan batu harus dibersihkan dengan cara méilaaiana dipandang
perlu oleh Pengawas Pekerjaan.

(e) Bilamana kondisi permukaan tanah yang tak terdilgaddpi pada lokasi
manapun yang mungkin menyebabkan ketidak-stabilanygean lereng hasil
pemotongan, tindakan-tindakan yang diperlukan haruskulién untuk
menjamin kestabilannya. Perubahan-perubahan yarlg parus disetujui
sebelum penggalian berikutnya. Semua perubahantakdonk pada perintah
atau persetujuan terlebihdahulu dari Pengawas Pekerjaan.

Galian Tanah Lunak, Tanah Ekspansif, atanaffddasar Berdaya Dukung Sedang
Selain Tanah Organik atau Tanah Gambut

Tanah Lunak didefinisikan sebagai setiap jenis tanaly ygempunyai CBR lapangan
kurang dari 2,5%Tanah Dasar dengan daya dukung sedéefinisikansebagai setiap
jenis tanah yang mempunyai CBR hasil pemadatan atanali atas 2,5% tetapi kurang
dari nilai rancangan yang dicantumkan dalam Gamlbeu, leurang dari 6% jika tidak
ada nilai yang dicantumkan. Tanah ekspansif didefiarsilsebagai tanah yang
mempunyai Pengembangan Potensial lebih dari 5%.

Bilamana tanah lunak, berdaya dukung rendah tereksmzstanah dasar hasil galian,
atau bilamana tanah lunak berada di bawah timbun&a pexbaikan tambahan berikut
ini diperlukan:
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a) Tanah lunak harus ditangani seperti yhtiegapkan dalam Gambar antara lain:
i) dipadatkan sampai mempunyai kapasitas dakang dengan CBR
lapangan lebih dari 2,5% atau
i) distabilisasi atau
iii) dibuang seluruhnya atau
iv) digali sampai di bawah elevasi tanah dassmgan kedalaman yang

ditunjukkan dalam Gambar atau jika tidak maka dengadalaman
yang diberikan dalam Tabel 3.1.2.1) sesuai denganrBBgaain 2 -
Desain Fondasi Jalan Minimum dari Manual Desain Raskas Jalan
No. 02/M/BM/2017. Kedalaman galian dan perbaikan uptdbaikan
tanah dasar haruslah diperiksa atau diubah oleh Pesdekarjaan,
berdasarkan percobaan lapangan.

b) Selain perbaikan tanah dasar sebagairyang disebutkan dalam tabel
3.1.2.1), tanah ekspansif harus ditangani secaraikhus

C) Tanah dasar berdaya dukung sedang ligati sampai kedalaman tebal
lapisan penopang seperti ditunjukkan dalam Gambar.

Galian harus tetap dijaga agar bebas dari air petégpssaat terutama untuk tanah lunak,
organik, gambut dan ekspansif, untuk memperkecitipk pengembangan. Setiap
perbaikan yang tidak disyaratkan khusus dalam Ganabas ldisetujui terlebih dahulu
atau sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

Tabel 3.1.2.1) Perbaikan Tanah Dasar dan TipikaldaapPenopang

Perkerasan Lentur Perkerasan
Kaku
Kelas Deskripsi Struktur Lalu Lintas Lajur Desair
CBR Tanah Kekuatan Fondasi Jalan (Tanap  Umur Rencana 40 tahun o
Dasar Tanah Dasal Asli dan (juta CESA pangkat 5) Stabilisasi
Peningkatannya) <2 | 2-4 ] >4 Tanah
Tebal Minimum Perbaikan|  Dasaf®
Tanah Dasar (mm)
> 6 SG6 Tidak perlu perbaikan 150 mm
5 SGE Perbaikan tanah dasar - - 10C Stabilisasi
4 SG/ meliputi bahan 10C 15C 20C Tanah Dasa
3 SG: stabilisasi semen atau 15C 20C 30C di atas
timbunan pilihan 150 mm
2,5 SG2,5 (pemadatan berlapig 175 250 350 Timbunan
<200 mm tebal Pilihar
Tanah ekspans(pengen- lepas)
bangan potensial > 5%) 400 500 600 Berlaku
Perkerasan Lapis penopang ketentuan
lentur di atas all?\fia all(2> (capping layer)®®) 1000 1100 1200 yang sama
tanah atau Lapis Pelopeng dengan
lunak® dan Geogrih® 650 750 850 Perbaikan
Tanah gimbut dencan HRS Tanah Dasal
atau Burda untuk jalan raya  Lapis penopan Perkerasan
minor (nilai minimum - bpeerL)Jti@(e) ? 1000 1250 1500 Lentur
ketentuan lain digunakan)

Catatan :
1. Ditandai oleh kepadatan yang rendah dan @p&hgan yang rendah
2. Nilai CBR lapangan karena CBR rendaman tigédvan
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Permukaan lapis penopang di atas tanah 8&gambut diasumsikan mempunyai daya dukung satar&BR
2,5%, dengan demikian ketentuan perbaikan tanah53§&2laku. Contoh: untuk lalu lintas rencana it ESA
(pangkat 5), tanah SG1 memerlukan lapis penopaegalel200 mm untuk mencapai daya dukung setarg5SG2
dan selanjutnya perlu ditambabh lagi setebal 350umtuk meningkatkan menjadi setara SG6.
Tebal lapis penopang dapat dikurangi 300jikertanah asli dipadatkan pada kondisi kering.
Untuk perkerasan kaku, material perbaikaahadasar berbutir halus (klasifikasi tanah men8ASHTO dari
A4 sampai dengan A6) harus berupa stabilisasi tdaahr gubgrade improvement).

Cofferdam

(@)

(b)

()

(d)

(e)

Cofferdam yang sesuai dan praktis harus digunakan bilamana niukarey

dihadapi lebih tinggi dari elevasi dasar dari galian. Dajzgengajuannya,
Penyedia Jasa harus menyerahkan gambar yang meramjuidulannya
tentang metode pembuatzoiferdamuntuk disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

Cofferdam atau krib untuk pembuatan fondasi, secaraum harus
dilaksanakan dengan benar sampai di bawah dasatettgrak dan harus
diperkaku dengan benar dan sekedap mungkin yanat dilpkukan. Secara
umum, dimensi bagian dalam damfferdam haruslah sedemikian hingga
memberikan ruang gerak yang cukup untuk pemasasgjakan dan inspeksi
pada bagain luar dagofferdam, dan memungkinkan pemompaan di luar

cetakan.Cofferdam atau krib yang bergeser atau bergerak ke arah samping

selama pelaksanaan penurunan fondasi harus diperbsaki diperluas
sedemikian hingga dapat menyediakan ruang gerakdipagukan.

Bilamana terdapat kondisi-kondisi yang dihadsgidagaimanditentukan oleh
Pengawas Pekerjaan, dengan memandang kondisi tersalalt idak praktis
untuk mengeringkan air pada fondasi sebelum penempéapakePengawas
Pekerjaan dapat meminta pelaksanaan lapisan betorkgdag dengan suatu
dimensi yang dipandang perlu, dan dengan ketebalag sedemikian untuk
menahan setiap kemungkinan gaya angkat yang akpditeBeton untuk
lapisan kedap yang demikian harus dipasang sebagaiyeny ditunjukkan
dalam Gambar atau sebagaimana diperintahkan oleha®WasgPekerjaan.
Fondasi ini kemudian harus dikeringkan dan telapak digasKetika krib
pemberat digunakan dan berat tersebut dimanfaatkak oneigatasi sebagian
tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar darialapiedap dari fondasi,
jangkar khusus seperti dowel atau lidah-alur harisedibkan untuk
memindahkan seluruh berat dari krib ke lapisan ke@apfdndasi tersebut.
Bilamana lapisan kedap dari fondasi diletakkan di bawarmukaan air,
cofferdam harus dilepas atau dipisah pada muka air terendah $elaagayang
diperintahkan.

Cofferdamharuslah dibuat untuk melingdungi beton yang masihanterthadap
kerusakan akibat naiknya aliran air yang tiba-tiba demuk mencegah
kerusakan fondasi akibat erosi. Tidak ada kayu g@emugaku yang boleh

ditinggal dalamcofferdam atau krib sedemikian hingga memperluas pasangan

batu bangunan bawah, tanpa persetujuan Pengawas Bekerja

Setiap pemompaan yang diperkenankan dari bagiamddari setiap bagian
fondasi harus dilakukan sedemikian hingga dapat niedgtkan kemungkinan
terbawanya setiap bagian dari bahan beton ters&mitap pemompaan
yang diperlukan selama pengecoran beton, atéwk usuatu periode yang
paling sedikit 24 jam sesudahnya, harus dilaksanakagah pompa yang
diletakkan di luar acuan beton tersebut. Pemompadunk
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pengeringan air tidak boleh dimulai sampai lapikadap tersebut telah
mengeras sehingga cukup kuat menahan tekanan hidgsostati

() Jika tidak disebutkan sebalikngefferdam atau krib, dengan semua turap dan
pengaku yang termasuk di dalamnya, harus disingkirketm Benyedia Jasa
setelah bangunan bawah selesai. Pembongkaran diifakiskan sedemikian
hingga tidak mengganggu, atau menandai pasanganybatutelah selesai
dikerjakan.

Pemeliharaan Saluran

Jika tidak disebutkan sebaliknya, tidak ada galiam yhlakukan di luar sumuran, krib,

cofferdam, atau turap pancang, dan dasar sungai yang berdeleaigan struktur tidak

boleh terganggu tanpa persetujuan Pengawas Pekerj&an.seliap galian atau

pengerukan dilakukan di tempat tersebut atau struktuelisabsumuran, krib, atau

cofferdam diturunkan, Penyedia Jasa haruslah, setelah dasamsfoterpasang,

menimbun kembali semua galian ini sampai seperti peaamnuasli atau dasar sungai
sebelumnya dengan bahan yang disetujui oleh aesg Pekerjaan. Bahan yang
ditumpuk pada aliran sungai dari fondasi atau gal@nnya atau dari penimbunan
cofferdam harus disingkirkan dan daerah aliran harus bebas sdgala halangan

darinya.

Cofferdam, penyokong dan pengakorécing) yang dibuat untuk fondasi jembatan atau
struktur lainnya harus diletakkan sedemikian hingga tidegnyebabkan terjadinya
penggerusan dasar, tebing atau bantaran sungai.

Galian pada Sumber Bahan

a) Sumber bahabofrow pits), apakah di dalam Ruang Milik Jalan atau di tempat
lain, harus digali sesuai dengan ketentuan darifiqaesini.

b) Persetujuan untuk membuka sumber gl atau mengoperasikan sumber
galian lama harus diperoleh secara tertulis dari &®eag Pekerjaan sebelum
setiap operasi penggalian dimulai.

C) Sumber baharbofrow pits) di atas tanah yang mungkin digunakan untuk
pelebaran jalan mendatang atau keperluan pemerintamydaintidak
diperkenankan.

d) Penggalian sumber bahan harus dilarangd#batasi bilamana penggalian ini
dapat mengganggu drainase alam atau yang dirancang.

e) Pada daerah yang lebih tinggi parmukaanalan,sumbetahan harus diratakan
sedemikian rupa sehingga mengalirkan seluruh anylean ke gorong-gorong
berikutnya tanpa genangan.

f) Tepi galian pada sumber bahan tidak bodgfarak lebih dekat dari 2 m dari kaki
setiap timbunan atau 10 m dari puncak setiap galian.

Galian pada Perkerasan Aspal yang Ada

a) Pekerjaan galian perkerasan aspal yangsdilakan dengan atau tanpa
menggunakan mesi@old Milling. Maka penggalian terhadap material di atas
atau di bawah batas galian yang ditentukan harusdghinimum mungkin.
Bilamangpembongkaradilaksanakan tanpa mesiold milling maka tepi lokasi

| [%
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yang digali haruslah digergaji atau dipotong dengak hammer sedemikian
rupa agar pembongkaran yang berlebihan dapat ditkalaBilamana material
pada permukaan dasar hasil galian terlepas ataak akibat dari pelaksanaan
penggalian tersebut, maka material yang rusak atdepaer tersebut harus
dipadatkan dengan merata atau dibuang seluruhmydidanti dengan material
yang cocok sesuai petunjuk Pengawas Pekerjaan. &dig@am pada permukaan
dasar galian harus diisi dengan material yang cocok dgadatkan dengan
merata sesuai dengan petunjuk Pengawas Pekerjaan.

Pada pekerjaan galian pada perkerasah yeapg ada, material yang terdapat
pada permukaan dasar galian, menurut petunjuk PasgBekerjaan, adalah
material yang lepas, lunak atau tergumpal atau hadhinayang tidak memenuhi
syarat, maka material tersebut harus dipadatkanadentggerata atau dibuang
seluruhnya dan diganti dengan material yang cocskasgetunujuk Pengawas
Pekerjaan.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Galian yang Tidak Diukur untuk Pembayaran

Beberapa kategori pekerjaan galian dalam Kontrak &ilan diukur dan dibayar mentiru
Seksi ini, pekerjaan terselmipandangelahdimasukkarke dalam harga penawaran dntu
berbagai macam bahan konstruksi yang dihampawasdigslian akhir, seperti pasanga
batu étone masonry) dan gorong-gorong pipa. Jenis galian yang segpeaifik tid&
dimasukkan untuk pengukuran dalam Seksi ini adalah:

a)

b)

d)

Galian di luar gaysing ditunjukkardalam profil dapenampang melintangng
disetujui tidak akan dimasukkan dalam volume yamgxudi untuk pembayaran
kecuali bilamana:

i) Galian yang diperlukan untuk membuangabayang lunak atau tidak
memenuhi syarat seperti yang disyaratkan dalam B4sal1).b) di atas,
atau untuk membuang batu atau bahan keras lainmertisgang
disyaratkan dalam Pasal 3.1.2.1).c) di atas;

ii) Pekerjaan tambah sebagai akibat dagdoran lereng yang sebelumnya
telah diterima oleh Pengawas Pekerjaan secaraiderialkan tindakan
atau metode kerja Penyedia Jasa yang tidak sesuaindgpesifikasi ini
tidakmemberikan kontribusiang pentingerhadap kelongsoraarsebut.

Pekerjaan galian untuk selokan draidasesaluran air, kecuali untuk galian batu,
tidak akan diukur untuk pembayaran menurut Seksi Rengukuran dan
Pembayaran harus dilaksanakan menurut Seksi 2. 1pdssifigasi ini.

Pekerjaan galian yang dilaksanakan up&wkasangan gorong-gorong pipa dan
kotak, tidak akan diukur untuk pembayaran, kompsndari pekerjaan ini
dipandang telah dimasukkan ke dalam berbagai hatgars penawaran untuk
masing-masing bahan tersebut, sesuai dengan SekisirPSpesifikasi ini.

Pekerjaan galian yang dilaksanakan umeknperoleh bahan konstruksi dari
sumber baharbrrow pits) atau sumber lainnya di luar batas-batas daerg ker
tidak boleh diukur untuk pembayaran, biaya gake ini dipandang telah
dimasukkan dalam harga satuan penawaran untuk timbatau bahan
perkerasan.

| [%
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Pekerjaan galian deembuangagang diuraikan dalam Pasal 3.1.2.1).a) selain
untuk tanah, batu, perkerasan berbutir, tanah orgdanik bahan perkerasan
aspal lama, tidak akan diukur untuk pembayaran, kasgs untuk pekerjaan
ini telah dimasukkan dalam berbagai harga satuamvgeman yang untuk
masing-masing operasi pembongkaran struktur lama sdsngan Seksi 7.15
dari Spesifikasi ini.

Pekerjaan galian untuk pembuatan digitangga untuk landasan suatu
timbunan atau untuk penyiapan saluran-saluran untukmgpenan, yang
dilaksanakan sesuai dengan Pasal 3.2.3.1).c) atédaR),boleh diukur untuk
pembayaran, biaya untuk pekerjaan ini telah dianggapasuk dalam harga
satuan penawaran.

Pengukuran Galian untuk Pembayaran

a)

b)

c)

d)

Pekerjaan galian di luar ketentuanrsieflieatas harus diukur untuk pembayaran
sebagai pembayaran dalam meter kubik bahan yamgldigian.

Dasar perhitungan kuantitas galian ini haruslah gampbaampang melintang
profil tanah asli sebelum digali yang telah disetdpm gambar pekerjaan galian
akhir dengan garis, kelandaian dan elevasi yangmitgan ataditerima.Metode
perhitungan haruslah metode luas ujung rata-rataggoeakan penampang
melintang pekerjaan secara umum dengan jarak tidétk tkari 25 meter atau
dengan jarak 50 meter untuk medan yang datar.

Bilamana bahan dari hasil galian dilg@n secara tertulis oleh Pengawas
Pekerjaan dapat digunakan sebagai bahan timbunaanratak digunakan oleh
Penyedia Jasa sebagai bahan timbunan, maka volume tpalien yang tidak
terpakai ini dan terjadi semata-mata hanya untuk keagam Penyedia Jasa
dengan exploitasi sumber bahbar¢ow pits) tidak akan dibayar.

Pekerjaan galian struktur yang diukualal volume dari prisma yang dibatasi
oleh bidang-bidang sebagai berikut:

Bidang atas adalah bidang horisontal seluas bidisar fondasi yang
melalui titik terendah dari terain tanah asli. Di atasibg horisontal ini galian
tanah diperhitungkan sebagai galian biasa ataargéiatu sesuai dengan
sifatnya.

Bidang bawah adalah bidang dasar fondasi.
Bidang tegak adalah bidang vertikal keliling fomdas

Pengukuran volume tidak diperhitungkan di luar bidaiagng yang diuraikan di
atas atau sebagai pengembangan tanah selama peraantcanthahan galian
karena kelongsoran, bergeser, runtuh atau kareab-sebab lain.

Galian yang bahannya digunakan untukbuiman, tanah gambut, tanah
organik, tanah lunak, tanah ekspansif, tanah yarak tilkehendaki, tanah
tergumpal dan tanah dengan daya dukung sedang, giak disebutkan lain
dalam pasal-pasal yang sebelumnya, harus diukur y@mbayaran sebagai
Galian Biasa.
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Dasar Pembayaran

Kuantitas galian yang diukur menurut ketentuan di, alan dibayar menurut satuan
pengukuran dengan harga yang dimasukkan dalamrDafentitas dan Harga untuk
masing-masing Mata Pembayaran yang terdaftaragilb ini, di mana harga dan
pembayaran tersebut merupakan kompensasi penuh seitukh pekerjaan termasuk
cofferdam, penyokong, pengaku dan pekerjaan yang berkaitabjalga yang diperlukan
dalam melaksanakan pekerjaan galian dan pembudraje@an galian sebagaimana
diuraikan dalam Seksi ini.

Nomor M ata Uraian Satuan
Pembayaran Pengukuran
3.1.(1) Galian Biasa Meter Kubik
3.1.(2) Galian Batu Lunak Meter Kubik
3.1.(3) Galian Batu Meter Kubik
3.1.(4) Galian Struktur dengan Kedalaman 0-2 M Meter Kubik
3.1.(5) Galian Struktur dengan Kedalaman 2 -4 M Meter Kubik
3.1.(6) Galian Struktur dengan Kedalaman 4 -6 M Meter Kubik
3.1.(7) Galian Perkerasan Beraspal denGald Meter Kubik
Milling Machine
3.1.(8) Galian Perkerasan Beraspal tagjoid Meter Kubik
Milling Machine
3.1.(9) Galian Perkerasan Berbutir Meter Kubik
3.1.(10) Galian Perkerasan Beton Meter Kubik
3-15 it ?L
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SEK Sl 3.2
TIMBUNAN
UM UM
Uraian
a) Pekerjaan ini mencakup pengadapengangkutan, penghamparan dan

b)

d)

9)

h)

pemadatan tanah atau bahan berbutir yang disettjuk pembuatan timbunan,
untuk penimbunan kembali galian pipa atau struktarw@uk timbunan umum
yang diperlukan untuk membentuk dimensi timbunasuae dengan garis,
kelandaian, dan elevasi penampang melintang yangralilsga atau disetujui
oleh Pengawas Pekerjaan.

Timbunan yang dicakup oleh ketentuanmlabeksi ini harus dibagi menjadi
empat jenisyaitu TimbunanBiasa,TimbunanPilihan, TimbunanPilihan Berbutir
di atas Tanah Rawa, dan Penimbunan Kembali BahanutBeleranular
Backfill).

Timbunan Pilihan harus digunakan untuk ngatkan kapasitas daya dukung
tanah dasar pada lapisan penopacapding layer) dan jika diperlukan di
daerah galian. Timbunan pilihan dapat juga digunakduk stabilisasi lereng
atau pekerjaan pelebaran timbunan jika diperlukamdesgang lebih curam
karena keterbatasan ruangan, dan untuk pekerjaannamBdainnya di mana
kekuatan timbunan adalah faktor yang kritis.

Timbunan Pilihan harus digunakan sebagaidagignopangcépping layer)
pada tanah lunak yang mempunyai CBR lapangan ku2eb¥% yang tidak
dapat ditingkatkan dengan pemadatan atau stabilisasi.

Timbunan Pilihan Berbutir harus digunakaatds tanah rawa, daerah berair
danlokasi-lokasiserupa di mana bahan Timbunan Pilihan dan Biasa tigsit da
dipadatkan dengan memuaskan.

Tanah Rawa adalah permukaan tanah yereys permanen berada di bawah
permukan air, menurut pendapat Pengawas Pekerjaandiighat dialirkan atau
dikeringkan dengan metoda yang dapat dipertimbardgdam Spesifikasi ini.

Penimbunan Kembali Bahan Berbu@rdnular Backfill) harus digunakan
untuk penimbunan kembali di daerah pengaruh dari tstrideperti abutmen
dan dinding penahan tanah serta daerah kritis lainnyamamiliki jangkauan
terbatas untugemadatadengan alatebagaimana ditunjukkalalam Gambar.

Pekerjaan yang tidak termasuk bahan tieabyaitu bahan yang dipasang sebagai
landasan untuk pipa atau saluran beton, maupun lkdiaamase porous yang
dipakai untuk drainase bawah permukaan atau untukcegeh hanyutnya
partikel halus tanah akibat proses penyaringanaBaimbunan jenis ini telah
diuraikan dalam Seksi 2.4 dari Spesifikasi ini.

Pengukuran tambahan terhadap yang telahildinralalam Spesifikasi ini
mungkin diperlukan, ditujukan terhadap dampak khuspanigan termasuk
konsolidasi dan stabilitas lereng.




SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2)

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan deSg#si Ini

Pekerjaan Seksi lain yang berkaitan dengan Seksi ipi tetak terbatas berikut ini:

a) Transportasi dan Penanganan . Seksil.5
b) Mangenen dan Keselaméan Lalu Lintas : Seksi 1.8
) Kgjian TekrisLapaigan : Seksi19
d) Bahan dan Penyimpanan : Seksi1.11
€) Pemuiharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya @  Seksi 1.14
f) Pengamanan Lingkungan Hidup : Seksi 1.17
0) Keselarratan dan Kesehatan Kerja . Seksi 1.19
h) Mangenen Mutu . Seksi 1.21
)] Drainase Forous Seksi 2.4
i) Gdian © Seksi 3.1
k) Penyiapan Bacan Jelan : Seksi 3.3
1) Beilon dan Beton Kinerja Tingci : Seksi 7.1
m) Pasangan Batu : Seksi 7.9

3) Toleransi Dimensi
a) Elevasi dan kelandaian akhir setelah gataa harus tidak lebih tinggi dari 2 cm

atau lebih rendah 3 cm dari yang ditentukan atatujlise

b) Seluruh permukaan akhir timbunan yaneksgos harus cukup rata dan harus
memiliki kelandaian yang cukup untuk menjamin align permukaan yang
bebas.

C) Permukaan akhir lereng timbunan tidaletibdervariasi lebih dari 10 cm dari

garis profil yang ditentukan.
d) Timbunan selain dari Lapisan Penopantgditanah lunak tidak boleh dihampar

dalam lapisan dengan tebal padat lebih dari 20 cm ataondapisan dengan tebal
padat kurang dari 10 cm.

4) Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI) :

SNI 1966:2008 . Cara uji penentuan baistip dan indeks plastisitas tanah.
SNI 1967:2008 . Cara uji penentuan baaarstanah.

SNI 1742:2008 . Cara uji kepadatan ringatok tanah.

SNI 1743:2008 . Cara uji kepadatan beratlutanah.

SNI 1744:2012 :  Metode uji CBR laboratoriu

SNI2828:2011 . Metode uji densitas tattighmpat (lapangan) dgn konus pasir.
SNI 3423:2008 . Cara uji analisis ukuratirianah.

SNI6371:2015 . Tata cgengklasifikasiatanah untuk keperluan teknik dengan

S|stem klasifikasi unifikasi tanah (ASTM D2487-06, MDD
SNI03-6795-2002 : Metode pengujian untuk markemt tanah ekspansif
SNI03-6797-2002 : Tata cara klasifikasi tanah clmpuran tanah agregat untuk
konstruksi jalan.

5) Pengajuan Kesiapan Kerja

a) Untuk setiap timbunan yang akabaghr menurut ketentuan Seksi dari
Spesifikasi ini, Penyedia Jasa harus menyerahkagajuem kesiapan di bawah

| [P
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ini kepada Pengawas Pekerjaan sebelum setiggtygean untuk memulai
pekerjaan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan:

i) Gambar detail penampang melintang yangumekkan permukaan yang
telah dipersiapkan untuk penghamparan timbunan;

ii) Hasil pengujian kepadatan yang memlaktibahwa pemadatan pada
permukaan yang telah disiapkan untuk timbunan yaiag akhampar
cukup memadai, bilamana diperlukan menurut Pasa.3)d) di bawah
ini.

Penyedia Jasa harus menyerahkan haétilalibini kepada Pengawas Pekerjaan
paling lambat 14 hari sebelum tanggal yang diusulikdnk penggunaan pertama
kalinya sebagai bahan timbunan:

i) Dua contoh masing-masing 50 kg untulkapegiénis bahan, satu contoh
harus disimpan oleh Pengawas Pekerjaan untuk rugédama Periode
Kontrak;

ii) Pernyataan tentang asal damposisisetiap bahayang diusulkamntuk

bahan timbunan, bersama-sama dengan hasil pendalfiaratorium
yang menunjukkan bahwa sifat-sifat bahan terseboienahi ketentuan
yang disyaratkan Pasal 3.2.2.

Penyedia Jasa harus menyerahkan haéhklit ini dalam bentuk tertulis kepada
Pengawas Pekerjaan segera setelah selesainyarsatiggekerjaan, dan sebelum
mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan, tidpkrkehankan
menghampar bahan lain di atas pekerjaan timbunangag :

i) Hasil pengujian kepadatan seperti yangagiatikan dalam Pasal 3.2.4.

ii) Hasil pengukuran permukaan dan dataesyang menunjukkan bahwa
toleransi permukaan yang disyaratkan dalam Pasal®.8ipenuhi.

Jadwal Kerja

a)

b)

Timbunan badan jalan pada jalan lamashdiierjakan dengan menggunakan
pelaksanaan setengah lebar jalan sehingga setiap laaatejap terbuka untuk
lalu lintas.

Untuk mencegah gangguan terhadap pelaikssabutment dan tembok sayap
jembatan, Penyedia Jasa harus menunda sebagiajagekenbunan pada oprit
setiap jembatan di lokasi-lokasi yang ditentukdeh Pengawas Pekerjaan,
sampai waktu yang cukup untuk mendahulukankgafeaan abutment dan
tembok sayap, selanjutnya dapat diperkenankan umtehyelesaikan oprit
dengan lancar tanpa adanya resiko gangguan atau Karupada pekerjaan
jembatan.

Kondisi Tempat Kerja

a)

Penyedia Jasa harus menjamin bahwajaakdrarus dijaga tetap kering segera
sebelum dan selama pekerjaan penghamparan dan giamadan selama
pelaksanaan timbunan harus memiliki lereng melintgagg cukup untuk
membantu drainase badan jalan dari setiap curahdmugin dan juga harus
menjamin bahwa pekerjaan akhir mempunyai drainasg paik. Bilamana
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memungkinkan, air yang berasal dari tempat kerjashdibuang ke dalam sistem
drainase permanen. Cara menjebak lanau yang mensadai disediakan pada
sistem pembuangan sementara ke dalam sistim draieasanen.

Penyedia Jasa harus selalu menyedigeesokan air yang cukup untuk
pengendalian kadar air timbunan selama operasi penghamgan pemadatan.

Perbaikan Terhadap Timbunan yang Tidak &feri Ketentuan atau Tidak Stabil

a)

b)

c)

d)

e)

Timbunan akhir yang tidak memenuhi pgrearg melintang yang disyaratkan
atau disetujui atau toleransi permukaan yang digaradalam Pasal 3.2.1.3)
harus diperbaiki dengan menggemburkan permukaarsyargembuang atau
menambah bahan sebagaimana yang diperlukan danjutitden dengan
pembentukan kembali dan pemadatan kembali.

Timbunan yang terlalu kering untuk peatad, dalam hal batas-batas kadar
airnya yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.2.3).b) s#parti yang diperintahkan
Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengan mengdgahan tersebut,
dilanjutkan dengan penyemprotan air secukupnya diaampur seluruhnya
dengan menggunakamdtor grader" atau peralatan lain yang disetujui.

Timbunan yang terlalu basah untuk petaagiaeperti dinyatakan dalam batas-
batas kadar air yang disyaratkan dalam PagaP.3).b) atau seperti yang
diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus diperbaitgath menggaru bahan
tersebut dengan penggunaan motor grader atau alatdaaogra berulang-ulang
dengan selang waktu istirahat selama penanganam daiaca cerah. Alternatif
lain, bilamana pengeringan yang memadai tidak ddipapai dengan menggaru
dan membiarkan bahan gembur tersebut, Pengawas rjd@ekedapat
memerintahkamagar bahatersebut dikeluarkadaripekerjaan dan digardengan
bahan kering yang lebih cocok.

Timbunan yang telah dipadatkan dan meméwetdmtuan yang disyaratkan dalam
Spesifikasi ini, menjadi jenuh akibat hujan atau baajau karena hal lain,
biasanya tidak memerlukan pekerjaan perbaikan asaiat-sifat bahan dan
kerataan permukaan masih memenuhi ketentuan dalastiil&gse ini.

Perbaikan timbunan yang tidak memenepa#latan atau ketentuan sifat-sifat
bahan dari Spesifikasi ini haruslah seperti yang ditshtkan oleh Pengawas
Pekerjaan dan dapat meliputi pemadatan tambahanggrabgran yang diikuti
dengan penyesuaian kadar air dan pemadatan kenthalipambuangan dan
penggantian bahan.

Perbaikan timbunan yang rusak akibatggribanjir atau menjadi lembek setelah
pekerjaan tersebut selesai dikerjakan dan diterileh Bengawas Pekerjaan
haruslah seperti yang disyaratkan dalam Pasal@)2)ldari Spesifikasi ini.

Pengembalian Bentuk Pekerjaan Setelabuiian

Semua lubang pada pekerjaan akhir yang timbul eg#ragujian kepadatan atau lainnya
harus secepatnya ditutup kembali oleh Penyediadisalipadatkan sampai mencapai
kepadatan dan toleransi permukaan yang disyarakdarspesifikasi ini.

Cuaca yang Diijinkan untuk Bekerja

Timbunan tidak boleh ditempatkan, dihampar adgadatkan sewaktu hujan, dan
pemadatan tidak boleh dilaksanakan setelah hujanikteaba kadar air bahan berada di
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luar rentang yang disyaratkan dalam Pasal 3.2.3.3dmua permukaan timbunan gan
belum terpadatkan harus digaru dan dipadatkan dengknp untuk memperkéci
penyerapan air atau harus ditutup dengan lembaaatikgbada akhir kerja setiap harnda
juga ketika akan turun hujan lebat.

Pengendalian Lalu Lintas

Pengendalian Lalu Lintas harus sesuai dengan keteSelesi 1.8, Manajemen dan
Keselamatan Lalu Lintas.

BAHAN
Sumber Bahan

Bahan timbunan harus dipilih dari sumber bahan yas&jjui sesuai dengan Seksi 1.11
"Bahan dan Penyimpanan" dari Spesifikasi ini.

Timbunan Biasa

a) Timbunan yang diklasifikasikan sebagmabtinan biasa harus terdiri dari bahan
galian tanah atau bahan galian batu yang disetujui P&igawas Pekerjaan
sebagai bahan yangemenuhsyaratuntuk digunakamalam pekerjaan permanen
seperti yang diuraikan dalam Pasal 3.1.1.1) dari fgesiini.

b) Bahan yang dipilih sebaiknya tidak tesolatanah yang berplastisitas tinggi, yang
diklasifikasikan sebagai A-7-6 menurut SNI-03-2802 (AASHTO M145-
91(2012)) atau sebagai CH menutuhified atauCasagrande Soil Classification
System’. Bila penggunaan tanah yang berplastisitas tingdakti dapat
dihindarkan, bahan tersebut harus digunakan hangla pagian dasar dari
timbunan atau pada penimbunan kembali yang tidakerlekan daya dukung
atau kekuatan geser yang tinggi. Tanah plastistsépesama sekali tidak boleh
digunakan pada 30 cm lapisan langsung di bawalamalgisar perkerasan atau
bahu jalan atau tanah dasar bahu jalan. Sebagai tamliafbunan untuk lapisan
ini bila diuji dengan SNI 1744:2012, harus memilikaniCBR tidak kurang dari
karakteristik daya dukung tanah dasar yang diambil uméuicangan dan
ditunjukkan dalam Gambar atau tidak kurang dari 6%tjdkak disebutkan lain
(CBR setelah perendaman 4 hari bila dipadatk®d % kepadatan kering
maksimum (MDD) seperti yang ditentukan oleh SNI2:2808).

C) Tanah sangat ekspansif yang memiliki akttf lebih besar dari 1,25, atau derajat
pengembangan yang diklasifikasikan oleh AASHTO T858(2013) sebagai
"very high" atau ‘extra high" tidak boleh digunakan sebagai bahan timbunan.
Nilai aktif adalah perbandingan antara Indeks PleassigitPl - (SNI 1966:2008)
dan persentase kadar lempung (SNI 3423:2008).

d) Bahan untuk timbunan biasa tidak bolehtddran galian tanah yang mempunyai
sifat-sifat sebagai berikut:

Tanah yang mengadung organik seperti jenis tanah EllddDd Pt dalam sistem
USCS serta tanah yang mengandung daun — daunanjtreungputan, akar, dan
sampah.
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(i) Tanah dengan kadar air alamiah aarijnggi yang tidak praktis
dikeringkan untuk memenuhi toleransi kadar air padengudatan
(melampaui Kadar Air Optimum + 1%).

(i) Tanah ekspansif yang mempunyai sifat k@ng susut tinggi dan sangat
tinggi dalam klasifikasi Van Der Merwe (Lampirar2.3) dengan ciri-
ciri adanya retak memanjang sejajar tepi perkerasan jalan

Timbunan Pilihan

a)

b)

Timbunan hanya boleh diklasifikasikaeggi Timbunan Pilihan bila digunakan
pada lokasi atau untuk maksud di mana bahan-bahaelahi ditentukan atau
disetujui secara tertulis oleh Pengawas Pekerjaglorud timbunan lain yang
digunakan harus dipandang sebagai timbunan bisésa @rainase porous bila
ditentukan atau disetujui sebagai hal tersebut seswgjad Seksi 2.4 dari
Spesifikasi ini).

Timbunan yang diklasifikasikan sebagabtiman pilihan harus terdiri dari bahan
tanah atau batu yamgemenuhsemua ketentuan di atas untinkbunanbiasa dan
sebagai tambahan harus memiliki sifat-sifat tertentg yargantung dari maksud
penggunaannya, seperti diperintahkan atau disetighi Pengawas Pekerjaan.
Dalam segala hal, seluruh timbunan pilihan harua, diilji sesuai dengan SNI
1744:2012, memiliki CBR paling sedikit 10% setelah 4 parendaman bila
dipadatkan sampai 100% kepadatan kering maksirsesuai dengan SNI
1742:2008.

Bahan timbunan pilihan yang digunakadgplereng atau pekerjaan stabilisasi
timbunan atau pada situasi lainnya yang memerlukan deser yang cukup,
bilamana dilaksanakan dengan pemadatan kering hamaka timbunan pilihan
dapat berupa timbunan batu atau kerikil lempungan lwegirbaik atau lempung
pasiran atau lempung berplastisitas rendah. Jereslyaimg dipilih, dan disetujui
oleh Pengawas Pekerjaan akan tergantung pada kecudam lereng yang akan
dibangun atau ditimbun, atau pada tekanan yangdifuil.

Timbunan Pilihan Berbutir di atas TanalwRa

Bahan timbunan pilihan di atas tanah rawa dan untulaleeadi mana penghamparan
dalam kondisi jenuh atau banjir tidak dapat dihindarkaruslah batu, pasir atau kerikil
atau bahan berbutir bersih lainnya dengan Indestigitas maksimum 6 % (enam persen).

Penimbunan Kembali Bahan Berbuirgnular Back Fill)

Bahan timbunan berbutir daerah oprit harus terdirildaikil pecah, batu, timbunan batu
atau pasir alam atau campuran yang baik dariblasi bahan-bahan ini dengan
bergradasi bukan menerus dan mempunyai Indeks Résstisaksimum 10%. Gradasi
timbunan berbutir daerah oprit haruslah sebagaimang ditunjukkan Tabel 3.2.2.1)

berikut :
Tabel 3.2.2.1) Gradasi Penimbunan Kembali Bahaniiierb
Ukuran Ayakan Persen Berat Yang Lolos
ASTM (mm)
4’ 100 100
No.4 4,75 25-90
No0.200 0,075 010
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PENGHAMPARAN DAN PEMADATAN TIMBUNAN

Penyiapan Tempat Kerja

a)

b)

d)

Sebelum penghamparan timbunan pada getigpat, semua bahan yang tidak
diperlukan harus dibuang sebagaimana diperintahkénR#agawas Pekerjaan
sesuai dengan Pasal 3.1.1.11), 3.1.2.1), dan 3.d&iSpesifikasi ini.

Kecuali untuk daerah tanah lunak atau tanaly yidak dapat dipadatkan atau
tanah rawa, dasar fondasi timbunan harus dipada&hmuhnya (termasuk
penggemburan dan pengeringan atau pembasahanpaitukian) sampai 15 cm
bagian permukaan atas dasar fondasi memenuhi kepagiatg disyaratkan
untuk Timbunan yang ditempatkan di atasnya.

Bilamana timbunan akan dibangun di aEaspkaan tanah dengan kelandaian
lereng lebih dari 10%, ditempatkan di atas permuka@a atau pembangunan
timbunan baru, maka lereng lama akan dipotong satapah yang keras dan
bertangga dengan lebar yang cukup sehingga memuagkpgtalatan pemadat
dapat beroperasi. Tangga-tangga tersebut tidak bolefpumyai kelandaian
lebih dari 4% dan harus dibuatkan sedemikian dengak jeertikal tidak lebih
dari 30 cm untuk kelandaian yang kurang dari 15%tidkak lebih dari 60 cm
untuk kelandaian yang sama atau lebih besar dari 15%.

Dasar saluran yang ditimbun harus diratdkandilebarkan sedemikian hingga
memungkinkan pengoperasian peralatan pemadat yaktg.efe

Penghamparan Timbunan

a)

b)

d)

Timbunan harus ditempatkan ke permukaag telah disiapkan dan disebar
dalam lapisan yang merata yang bila dipadatkan akameméhi toleransi tebal
lapisan yang disyaratkan dalam P&s2l1.3).Bilamanatimbunan dihampdebih
dari satu lapis, lapisan-lapisan tersebut sedapaigkinu dibagi rata sehingga
samatebalnya.

Tanah timbunan umumnya diangkut langsieng lokasi sumber bahan ke
permukaan yang telah disiapkan pada saat cuaca demahdisebarkan.
Penumpukan tanah timbunan untuk persediaan biada&taka diperkenankan,
terutama selama musim hujan.

Timbunan di atas atau pada selimut pasir bahan drainase porous, harus
diperhatikan sedemikian rupa agar kedua bahan tenseéki tercampur. Dalam
pembentukadrainasesumurarvertikal diperlukansuatu pemisah yang menyolok
di antara kedua bahan tersebut dengan memakai seeantara dari pelat baja
tipis yang sedikit demi sedikit ditarik saat pengisiabunandan drainase porous
dilaksanakan.

Penimbunan kembali di atas pipa dan dikaelg struktur harus dilaksanakan
dengan sistematis dan secepat mungkin segera setgtasgngan pipa atau
struktur. Akan tetapi, sebelum penimbunan kembaléertligan waktu perawatan
tidak kurang dari 3 jam setelah pemberian adukan pad@ungan pipa atau
pengecoran struktur betogravity, pemasangan pasangan bagnavity atau
pasangan batu dengan mogeavity. Sebelum penimbunan kembali di sekitar
struktur penahan tanah dari beton, pasangan batupatangan batu dengan
mortar, juga diperlukan waktu perawatan tidak kudag 14 hari.
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Bilamana timbunan badan jalan akan Wipar, lereng timbunan lama harus
disiapkan dengan membuang seluruh tetumbuhan yarspétndada permukaan
lereng dan harus dibuat bertangga (atau dibuatfigiygehingga timbunan baru
akan terkunci pada timbunan lama sedemikian sampaintiteleh Pengawas
Pekerjaan. Selanjutnya timbunan yang diperlebaistdihampar horizontal lapis
demi lapis sampai dengan elevasi tanah dasar, yangdiemiarus ditutup
secepat mungkin dengan lapis fondasi bawah dasatgzai elevasi permukaan
jalan lama sehingga bagian yang diperlebar dapat thetian oleh lalu lintas
secepat mungkin, dengan demikian pembangunan dagajutkbn ke sisi jalan
lainnya bilamana diperlukan.

Lapisan penopang di atas tanah lunak hdinempar sesegera mungkin dan
tidak lebih dari tiga hari setela@ersetujuarsetiap penggalian atau pembersihan
dan pengupasan oleh Pengawas Pekerjaan. Lapisan pgragzat dihampar
satu lapis atau beberapa lapis dengan tebal antasaf®@ai 1,0 meter sesuai
dengan kondisi lapangan dan sebagimana diperintatkandisetujui oleh
Pengawas Pekerjaan. Ketentuan Pasal 3.2.4.2) tidak &aguna

3) Pemadatan Timbunan

a)

b)

d)

e)

Segera setelah penempatan dan pepgleamtimbunan, setiap lapis harus
dipadatkan dengan peralatan pemadat yang memadaiigdnjud Pengawas
Pekerjaan sampai mencapai kepadatan yang disyarailkam Hasal 3.2.4.

Pemadatan timbunan tanah harus dilakaarznya bilamana kadar air bahan
berada dalam rentang 3 % di bawah kadar air optinammpai 1% di atas kadar
air optimum. Kadar air optimum harus didefinisikegbagai kadar air pada
kepadatan kering maksimum yang diperoleh bilamanahtalipadatkan sesuai
dengan SNI 1742:2008.

Seluruh timbunan batu harus ditutup darsgtu lapisan atau lebih setebal 20 cm
dari bahan bergradasi menerus dan tidak mengana@tmgéng lebih besar dari
5 cm serta mampu mengisi rongga-rongga batu paglarbatas timbunan batu
tersebut. Lapis penutup ini harus dilaksanakanpaa mencapai kepadatan
timbunan tanah yang disyaratkan dalam Pasal 3.2ldb2wah.

Setiap lapisan timbunan yang dihamparus dipadatkan seperti yang
disyaratkan, diuji kepadatannya dan harus diterimh Blengawas Pekerjaan
sebelum lapisan berikutnya dihampar.

Timbunan harus dipadatkan mulai dati kegr dan bergerak menuju ke arah
sumbu jalan sedemikian rupa sehingga setiap ruasrmag&aerima jumlah usaha
pemadatan yang sama. Bilamana memungkinkan, tdhs lialat-alat konstruksi
dapat dilewatkan di atas pekerjaan timbunan dan yajog dilewati harus terus
menerus divariasi agar dapat menyebarkan pengaaltalpemadatan dari lalu
lintas tersebut.

Dalam membuat timbunan sampai pada diaatas gorong-gorong dan
bilamana disyaratkan dalam Kontrak sampai pada jemb&enyedia Jasa
harus membuat timbunan tersebut sama tinggi padaa sisinya. Jika
kondisi-kondisi memerlukan penempatan penimbunarbkématau timbunan
pada satu sisi jauh lebih tinggi dari sisi lainnya, persrah bahan pada sisi
yang lebih tinggi tidak boleh dilakukan sampai persetujdiberikan oleh
Pengawas Pekerjaan dan tidak melakukan timbunan satnydus tersebut
telah berada di tempat dalam waktu 14 hari, dan pegpgngujian yang
dilakukan di laboratorium di bawah pengawagaengawas Pekerjaan
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menetapkan bahwa struktur tersebut telah mencapai kekyatg cukup untuk
menahan tekanan apapun yang ditimbulkan oleh metada gigunakan dan
bahan yang dihampar tanpa adanya kerusakan ataxgeeggang di luar faktor
keamanan.

Untuk menghindari gangguan terhadaaksanaan abutmen jembatan,
tembok sayap dan gorong-gorong persegi, Penyediahdmas, untuk tempat-
tempat tertentu yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaanndaepekerjaan
timbunan yang membentuk oprit dari setiap strukturagem ini sampai saat
ketika pelaksanaan selanjutnya boleh didahulukan uparyelesaian oprit
tanpa resiko mengganggu atau merusak pekerjaabajam Biaya untuk
penundaan pekerjaan harus termasuk dalam hargans#tantrak untuk
masing-masing mata pembayaran yang relevan.

Bahan untuk timbunan pada tempat-tempag yanit dimasuki oleh alat
pemadat normal harus dihampar dalam lapisan mendatgani¢éebal gembur
tidak lebih dari 10 cm dan seluruhnya dipadatkan deng@nggunakan
pemadat mekanis.

Timbunan pada lokasi yang tidak dapaapic dengan peralatan pemadat mesin
gilas, harus dihampar dalam lapisan horizontal detgjaal gembur tidak lebih
dari 10 cm dan dipadatkan dengan penumbuk lomegtanis atau timbris
(tamper) manual dengan berat statis minimum 10 kg. Peraaddi bawah
maupun di tepi pipa harus mendapat perhatian khunguk mencegah timbulnya
rongga-rongga dan untuk menjamin bahwa pipa terdugepenuhnya.

Penyiapan Tanah Dasar pada Timbunan

Pekerjaan penyiapan tanah dasar pada timbunarditeksanakan bila pekerjaan lapis
fondasi agregat atau perkerasan sudah akan selgismdakan.

JAMINAN MUTU

Pengendalian Mutu Bahan

a)

b)

Jumlah data pendukung hasil pengujiag dgrerlukan untuk persetujuan awal
mutu bahan akan ditetapkan oleh Pengawas Pekegéagpi,bagaimanapun juga
harus mencakup seluruh pengujian yang disyaratiamdPasal 3.2.2 dengan
paling sedikit tiga contoh yang mewakili sumber bahamgydiusulkan, yang
dipilih mewakili rentang mutu bahan yang mungkinagat pada sumber bahan.

Setelah persetujuan mutu bahan timbuaag giusulkan, menurut pendapat
Pengawas Pekerjaan, pengujian mutu bahan dapabglildgi agar perubahan
bahan atau sumber bahannya dapat diamati.

Suatu program pengendalian pengujiaturbahan rutin harus dilaksanakan
untuk mengendalikan perubahan mutu bahan yang dilsawapangan. Jumlah
pengujian harus seperti yang diperintahkan oleh &eag Pekerjaan tetapi untuk
setiap 1000 meter kubik bahan timbunan yang dipkrdéri setiap sumber bahan
paling sedikit harus dilakukan suatu pengujian Niksitif, seperti yang
disyaratkan dalam Pasal 3.2.2.2).c). Pengawas BRaekegetiap saat dapat
memerintahkan dilakukannya uji ke-ekspansifan taesbai SNI 03-6795-2002.
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Ketentuan Kepadatan untuk Timbunan

a) Lapisan tanah yang lebih dalam darirfB0dc bawah elevasi tanah dasar harus
dipadatkan sampai 95 % dari kepadatan kering maksiyaagnditentukan sesuai
SNI 1742:2008. Untuk tanah yang mengandung lebih a % bahan yang
tertahan pada ayakan 19 mm, kepadatan kering maksirang diperoleh harus
dikoreksi terhadap bahan yang berukuran lebiler§ize) tersebut sebagaimana
yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

b) Lapisan tanah pada kedalaman 30 cm atandcgiari elevasi tanah dasar harus
dipadatkan sampai dengan 100 % dari kepadatangkenaksimum yang
ditentukan sesuai dengan SNI 1742:2008.

C) Pengujian kepadatan harus dilakukan petitp lapis timbunan yang dipadatkan
sesuai dengan SNI 2828:2011 dan keseragaman kepalilgtatienganLight
Weight Deflectometer (LWD) sesuai dengan Pd 03-2016-B (prosedur LWD
ditunjukkan dalam Lampiran 3.2.B), bilamana diperik#ath oleh Pengawas
Pekerjaan dan bila hasil setiap pengujian menunjukkpadatan kurang dari
yangdisyaratkammakaPenyedialasa harusiemperbaikpekerjaan sesuai dengan
Pasal 3.2.1.(8) dari Seksi ini. Pengujian harus ddakisampai kedalaman penuh
pada lokasi yang diperintahkan oleh Pengawas Peketggapi harus tidak boleh
berselang lebih dari 200 m. Untuk penimbunan kembalekitar struktur atau
pada galian parit untuk gorong-gorong, paling sedikrus dilaksanakan satu
pengujian untuk satu lapis penimbunan kembali yafgh selesai dikerjakan.
Untuk timbunan, paling sedikit satu rangkaian pengufjahan yang lengkap
harus dilakukan untuk setiap 1000 meter kubik béihayunan yang dihampar.

Kriteria Pemadatan untuk Timbunan Batu

Pemadatan timbunan batu harus dilaksanakan dengaggumatkan penggilas berkisi
(orid) atau pemadat bervibrasi atau peralatan berat kiygiyg serupa. Pemadatan harus
dilaksanakan dalam arah memanjang sepanjang timbdimanlai pada tepi luar dan
bergerak ke arah sumbu jalan, dan harus dilanjutkapasaimak ada gerakan yang
tampak di bawah peralatan berat. Setiap lapis hardsitdari batu bergradasi menerus
dan seluruh rongga pada permukaan harus terisi nlggegahan-pecahan batu sebelum
lapis berikutnya dihampar. Batu tidak boleh digunakada 15 cm lapisan teratas
timbunandan batiberdimenslebih besar dari 10 cm tidakperkenankamintuk disertakan
dalam lapisan teratas ini.

Kriteria Pemadatan untuk Lapisan Penopang

Timbunan Pilihan digunakan sebagai lapis penopang paildaikan tanah dasar dapat
dihampar dalam satu atau beberapa lapis yang hagsadatdkan dengan persetujuan
khusus tergantung kondisi lapangan. Tingkat peraadafrus cukup agar dapat
memungkinkan pemadatan sepenuhnya pada timbunbarpibpis selanjutnya dan

lapisan perkerasan.

Kriteria Pemadatan untuk Penimbunan KembalaB&werbutir Granular Backfill)

Penimbunan kembali bahan berbutir harus ditempatkagaebgisan tidak lebih dari
15 cm, dan dipadatkan sampai kepadatan 95 % daml&gpakering maksimum
menurut ketentuan SNI 1743:2008.
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Percobaan Pemadatan

Penyedia Jasa harus bertanggungjawab dalam mendibden dan peralatan untuk
mencapai tingkat kepadatan yang disyaratkan. BilanRamgedia Jasa tidak sanggup
mencapai kepadatan yang disyaratkan, prosedur paandmaikut ini harus diikuti.

Percobaan lapangan harus dilaksanakan dengan yamideh lintasan peralatan pemadat
dan kadar air sampai kepadatan yang disyaratkan &erealpingga dapat diterima oleh
Pengawas Pekerjaan. Hasil percobaan lapanganlamjigaya harus digunakan dalam
menetapkan jumlah lintasan, jenis peralatan pemaalat kddar air untuk seluruh

pemadatan berikutnya.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran Timbunan

a) Timbunan harus diukur sebagai jumlahikkubeter bahan terpadatkan yang
diperlukan, diselesaikan di tempat dan diterima. Mauyang diukur harus
berdasarkan gambar penampang melintang profil tasllyang disetujui atau
profil galian sebelum setiap timbunan ditempatkan dambar dengan garis,
kelandaian dan elevasi pekerjaan timbunan akhir ymyardtkan dan diterima.
Metode perhitungan volume bahan haruslah metodeHisang ujung, dengan
menggunakan penampang melintang pekerjaan yangamygatak tidak lebih
dari 25 m, dan berselang tidak lebih dari 50 meterutidearah yang datar.

b) Timbunan yang ditempatkan di luar gatean penampang melintang yang
disetujui, termasuk setiap timbunan tambahan yapgridkan sebagai akibat
penggalian bertangga pada atau penguncian ke dalamg l@ksisting, atau
sebagai akibat dari penurunan fondasi, tidak akanstikkan ke dalam volume
yang diukur untuk pembayaran kecuali bila :

i) Timbunan yang diperlukan untuk menggaatidn tidak memenuhi
ketentuan atau bahan yang lunak sesuai dengan Rasal).b) dari
Spesifikasi ini, atau untuk mengganti batu atawabdteras lainnya yang
digali menurut Pasal 3.1.2.1).c) dari Spesifikasi ini.

ii) Timbunantambahan yandiperlukanuntukmemperbaikpekerjaan yang
tidak stabil atau gagal bilamana Penyedia Jasa tidiakggap
bertanggung-jawab menurut Pasal 3.2.1.8).f) dari figesiini.

iii) Bila timbunan akan ditempatkan di sattenah rawa yang dapat
diperkirakan terjadinya konsolidasi tanah asli,makalpayaran akan
dilakukan tergantung apakah timbunan biasa atau apilityang
digunakan:

1) Jika bahan Timbunan Biasa digunakaengukuran akan
dilakukan:

Dengan pemasangan pelat dan batang pengukur panuru
(settlement) yang harus ditempatkan dan diamati bersama
oleh Pengawas Pekerjaan dengan Penyedia Jasait&iant
timbunan dapat ditentukan berdasarkan elevasi &slah
setelah penurunaseftlement). Pengukuran dengan cara ini
akan dibayar menurut Mata Pembayaran 3.2.1 dan hanya
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dijinkan jika catatan penurunansetflement) yang
didokumentasikan dipelihara dengan baik.

2) Jika bahan Timbunan Pilihan digumak@engukuran
akan dilakukan dengan salah satu cara yang di@mtuk
menurut pendapat Pengawas Pekerjaan berikut ini:

Dengan pemasangan pelat dan batang pengukur pemuruna
(settlement) yang harus ditempatkan dan diamati bersama
oleh Pengawas Pekerjaan dengan Penyedia Jasait&iant
timbunan dapat ditentukan berdasarkan elevasi @slah
setelah penurunaseftlement). Pengukuran dengan cara ini
akan dibayar menurut Mata Pembayaran 3.2.2 danahany
dijinkan jika catatan penurunan setlement) yang
didokumentasikan dipelihara dengan baik..

Dengan volume gembur yang diukur pada kewaaar
pengangkut sebelum pembongkaran muatan di lokasi
timbunan. Kuantitas timbunan kemudian dapat ditertuk
berdasarkan penjumlahan kuantitas bahan yang #ipaso
yang diukur dan dicatat oleh Pengawas Pekerjatglalse
bahan di atas bak truk diratakan sesuai dengangatear
horisontal yang sejajar dengan tepi-tepi bak truk.
Pengukuran dengan cara ini akan dibayar menurut Mata
Pembayaran 3.2.3 dan hanya akan diperkenankan b#ama
kuantitas tersebut telah disahkan oleh Pengawasj&aker

Timbunan yang dihampar untuk mengganttiayang dibuang oleh Penyedia
Jasa untuk dapat memasang pipa, drainase lget@mg-gorongdrainase bawah
tanah atau struktur, tidak akan diukur untuk pemtasydalam Seksi ini, dan
biaya untuk pekerjaan ini dipandang telah termadalam harga satuan
penawaran untuk bahan yang bersangkutan, sebagauiisyaratkan menurut
Seksi lain dari Spesifikasi ini. Akan tetapi, timanntambahan yang diperlukan
untuk mengisi bagian belakasgukturpenahan akagiukurdan dibayar menurut
Seksi ini.

Timbunan yang digunakan di mana saja dibhatas Kontrak pekerjaan, atau
untuk mengubur bahan sisa atau yang tidak terpaleai,untuk menutup sumber
bahan, tidak boleh dimasukkan dalam pengukurarutiau.

Drainase porous akan diukur menurutiSekslari Spesifikasi ini dan tidak akan
termasuk dalam pengukuran dari Seksi ini.

Bahan galian dinyatakan secara tertldis Pengawas Pekerjaan dapat digunakan
sebagai bahan timbunan, namun tidak digunakan abelyeBlia Jasa sebagai
bahan timbunan, maka pekerjaan timbunan biasa di@angdberasal dari sumber
galian akan diukur untuk pembayaran sebagai timbhigaa atau pilihan berasal
dari galian.

Dasar Pembayaran

Kuantitas timbunan yang diukur seperti diuraikantdsadalam jarak angkut berapapun
yang diperlukan, harus dibayar untuk per satualgyeman dari masing-masing harga
yang dimasukkan dalam Daftar Kuantitas dan Hargekuviata Pembayaran terdaftar di
bawah, di mana harga tersebut harus sudah akerupkompensasi penuh untuk
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pengadaan, pemasokan, penghamparan, pemadataglepaian akhir dan pengujian
bahan, seluruh biaya lain yang perlu atau biaya ymtulelesaian yang sebagaimana
mestinya dari pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi ini

Nomor Mata Uraian Satuan

Pembayaran Pengukuran
3.2.(1a) Timbunan Biasa dari Sumber Galian Meter Kubik
3.2.(1b) Timbunan Biasa dari Hasil Galian Meter Kubik
3.2.(2a) Timbunan Pilihan dari Sumber Galian Meter Kubik
3.2.(2b) Timbunan Pilihan dari Galian Meter Kubik

3.2.(3a) Timbunan Pilihan Berbutir (diukur di atas bak truk) Meter Kubik

3.2.(3b) Timbunan Pilihan Berbutir (diukur dengemd & Meter Kubik
plate)
3.2.(4) Penimbunan Kembali Bahan Berbu@rénular Meter Kubik
Backfill)
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DIVISI S

PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASANBETON SEMEN

SEKSI 5.1
LAPISFONDASI AGREGAT

UMUM
Uraian

Pekerjaan ini harus meliputi pemasokan, pemrosesagapgkutan, penghamparan,
pembasahe dar pemadean agrege di atas permukaai yang telal disiagkan dai telar
diterima sesuai dengan detail yang ditunjukkan datambar, dan memelihalapis
fondasi agregrat atau lapis drainase yang telah seksaisiengan yang disgdkan
Pemrosesan harus meliputi, bila perlu, pemecahan, yekeya pemisahan
pencampuran dan kegiatan lainnya yang perlu untulghasilkan suatu bahan y@an
memenuhi ketentuan dari Spesifikasi ini.

Pekerjaan ini termasuk penambahan lebar perkerasatirgksampai lebar jaldalu
lintas yang diperlukan dan juga pekerjaan bahu jgiang ditunjukkan pada Gdrar
Pekerjaan harus mencakup penggalian dan pembuangan pang ada, pgmapar
tanah dasar, dan penghamparan serta pemadatan legsigam daris dan dimensi yan
ditunjukkan dalam Gambar.

Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini

Pekerjaan Seksi lain yang berkaitan dengan Seksi ipi tietak terbatas berikut ini :

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas . Seksi 1.8
b) Kajian Teknis Lapargan . Seks1.9
C) Bahar dar Peryimpanan . Seks1.11
d) Peneliharaar Jalar Samjing dar Bangunar Pelenkagnya : Seks1.14
e) Pergamanar Lingkungar Hidup . Seks1.17
f) Keselamatal dar Kesehatan Kerja . Seks1.1¢
0) Manajeme Mutu . Seks1.21
h) Galian . Seks3.1
i) Timbunar . Seks3.2
) Peryiapar Badar Jalan . Seks3.3
k) Perkerisar Beton Senen . Seksb.3
) Stabilisas Tanal (Soil Stablization) . Seksb.4
m) Lapis Fondas Agrega Semel . Seksb55
n) Lapis Resap Pergikat dar Lapis Perekat . Seks6.1
0) Laburar Aspa Satt Lapis (Burtu) & Lakurar Aspa Dua : Seks6.2
Lapis (Burda
p) Campurar Beraspa Penas . Seks6.3
o)) Campurar Beraspa Hargat . Seks6.4
r Campurar Beraspa Penas dengar Asbuton . Seks6.5
) Ashuton Campurar Pana Hampa Dingin . Seks 6.6
t) Lapis Penetra: Maca@m dar Lapis Penetra: Macacam : Seks 6.7
Ashbuton
- A %%
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Toleransi Dimensi dan Elevasi

a) Permukaan lapis akhir harus sesuai defagael 5.1.1.1) kecuali disetujoiieh
Pengawas Pekerjaan sehubungan dengan ketentuanyeaikieai dalam Pasal
5.1.4.1) dari Spesifikasi ini, dengan toleransi di damni:

Tabel 5.1.1.1) Toleransi Elevasi Permukaan Relatif T &levaskRencana
Bahan dan Lapisan Fondasi Agregat Toleransi Elevasil@an
relatif terhadap elevasi rencana
Lapis Fondasi Agregat Kelas B digungkar +0cm
sebage Lapis Fondas Bawal (harya permikaar -2cm
atas dari Lapisan Fondasi Bawah).
Permikaar Lapis Fondas Agrega Kelas A. +0cm
-1lcm
Baht Jaan Tarpa Perutug Aspa dengar Lapis +15cm
Fondas Agregat Kelas C atal Kelas S, dar Lapis -1,5cm
Drainase.
Catatan :

Lapis Fondasi Agregat A, B, C, S dan Lapis Drainaseaikan dalam Pasal 5.1.2 dari Spesifikasi ini.

b)

d)

f)

9)

Pada permukaan semua Lapis Fondasegat tidak boleh terdapat
ketidakrataan yang dapat menampung air dan sguoggung ¢amber)
permukaan itu harus sesuai dengan yang ditunjuttkm Gambar.

Tebal total minimum Lapis Fondasi Agretiigak boleh kurang satu sentimeter
dari tebal yang ditunjukkan dalam Gambar, kecusétdjui oleh Pengawas
Pekerjaan sehubungan dengan ketentuan yang diuraikan &asal 5.1.4.1)
dari Spesifikasi ini.

Tebal minimum Lapis Fondasi Agregat Kelgsdan Lapis Drainaséidak
boleh kurang satu sentimeter dari tebal yang ditunjuldaam Gambar.
Bilamana tebal yang diperoleh kurang dari yang disyaratkaka kekurangan
tebal ini harus diperbaiki kecuali disetujui oleh Pewam Pekerjaan
sehubungan dengan ketentuan yang diuraikan dalanh 3.dbk1).

Pada permukaan Lapis Fondasi Agregat Kelasg disiapkan untuk lapisan
resap pengikat atau pelaburan permukaan, bilamana desmmaa yang ter-
lepas harus dibuang dengan sikat yang keras, makamengan maksimum
pada kerataan permukaan yang diukur dengan mistas Bepanjang 3 m,
diletakkan sejajar atau melintang sumbu jalan, maksisaimsentimeter.

Permukaan akhir bahu jalan, termasuk setgikepasan yang dihampar di
atasnya, tidak boleh lebih tinggi dan lebih rendah th@rhadap tepi jalur lalu
lintas yang bersebelahan.

Lereng melintang bahu tidak boleh bergariebih dari 1,0% dari lereng
melintang rancangan.

StandaRujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI) :
SNI 1966:2008 : Cara uji penentuan batasipldan indeks plastisitas tanah.
SNI 1967:2008 : Cara uji penentuan batadaadth.

P —‘-"L
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SNI 1743:2008 . Cara uji kepadatan berat utiatiodh.
SNI 1744:2012 . Metode uji CBR laboratorium.

SNI 2417:2008 . Cara uji keausan agregagalemesin abrasi Los Angeles.
SNI4141:2015 . Metode uji gumpalan lempuagn butiran mudah pecah
dalam agregat (ASTM C142-04, IDT).

SNI 6889:2014 . Tata cara pengambilan confpphagregat (ASTM D75/
D75M-09, IDT).

SNI 7619:2012 : Metode uji penentuan pessentoutir pecah pada agregat
kasar.

Pd 03-2016-B . Metoda uji lendutan mengdpam Light Weight Deflecto-
meter (LWD)

5) Pengajuan Kesiapan Kerja
a) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepadmven Pekerjaan berikut di

bawah ini paling sedikit 21 hari sebelum tanggal yangsulkan dalam
penggunaan setiap bahan untuk pertama kalinya sdbegjaiFondasi Agregat
atau Lapis Drainase:

i) Dua contoh masing-masing 50 kg bahan,digimpan oleh Pengawas
Pekerjaan sebagai rujukan selama Masa Pelaksanaan.

ii) Pernyataan perihal asal dan komposisi sétéman yang diusulkan
untuk Lapis Fondasi Agregat atau Lapis Drainase, bergimngan
hasil pengujian laboratorium yang membuktikan batsifat-sifat
bahan yang ditentukan dalam Pasal 5.1.2.5) terpenuhi.

b) Penyedia Jasa harus mengirim berikut debani dalam bentuk tertulis kepada
Pengawas Pekerjaan segera setelah selesainyasatigekerjaan dan sebelum
persetujuan diberikan untuk penghamparan bahan laitaglilapis Fondasi
Agregat atau Lapis Drainase:

i) Hasil pengujian kepadatan dan kadar attaplapis Fondasi Agregat
seperti yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.3.4).

ii) Hasil pengujian pengukuran permukadan data hasil survei
pemeriksaan yang menyatakan bahwa toleransi yayardikan dalam
Pasal 5.1.1.3) dipenuhi.

6) Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja

Lapis Fondasi Agregat tidak boleh ditempatkan, ditemratau dipadatkan sewaktu turun
hujan, dan pemadatan tidak boleh dilakukan segefalséigian atau bila kadar air bahan
jadi tidak berada dalam rentang yang ditentukamu&asal 5.1.3.3).

7 Perbaikan Terhadap Lapis Fondasi Agregat dpis Drainase Yang Tidak Memenuhi
Ketentuan

a) Lokasi hamparan dengan tebal atau kergamukaan yang tidak memenuhi
ketentuan toleransi yang disyaratkan dalam Pasal 5.1.4i8u yang
permukaannya menjadi tidak rata baik selama pelaksardau setelah
pelaksanaan, harus diperbaiki dengan membongkar lapisugaan tersebut
dan membuang atau menambahkan bahan sebagaimanaldip, kemudian
dilanjutkan dengan pembentukan dan pemadatan kendtali dalam hal
Lapisan Fondasi Agregat yang tidak memenuhi ketengélalm dilapisi dengan
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Lapisan di atasnya. Kekurangan tebal dapat dikompedsagan Lapisan di
atasnya dengan tebal yang diperlukan untuk penyesdaragan bahan yang
mempunyai kekuatan minimum sama.

b) Lapis Fondasi Agregat yang terlalu keringuk pemadatan, dalam hal rentang
kadar air seperti yang disyaratkan dalam Pasal 3)l&au seperti yang
diperintahkan Pengawas Pekerjaan, harus diperbaiki dengaggaru bahan
tersebut yandilanjutkandengarpenyemprotamir dalam kuantitas yang cukup
serta mencampurnya sampai rata.

C) Lapis Fondasi Agregat yang terlalu basatuk pemadatan seperti yang
ditentukan dalam rentang kadar air yang disyaratk#emu Pasal 5.1.3.3) atau
seperti yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, hapesbaiki dengan
menggaru bahan tersebut secara berulang-ulang pada &ering dengan
peralatan yang disetujui disertai waktu jeda dalam patedenya. Alternatif
lain, bilamana pengeringan yang memadai tidak dajpatraleh dengan cara
tersebut di atas, maka Pengawas Pekerjaan dapat methkain agar bahan
tersebut dibuang dan diganti dengan bahan keringry@ngenuhi ketentuan.

d) Perbaikan atas Lapis Fondasi Agregat yan§ titemenuhi kepadatan atau
sifat-sifat bahan yang disyaratkan dalam Spesifikaisharus seperti yang
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan dan dapat melpgmadatan
tambahan, penggaruan disertai penyesuaian kaddamipemadatan kembali,
pembuangan dan penggantian bahan, atau menamhahkstebalan dengan
bahan tersebut.

Pengembalian Bentuk Pekerjaan Setelah Pemgujia

Seluruh lubang pada pekerjaan yang telah selesajalian akibat pengujian kepadatan
atau lainnya harus segera ditutup kembali oleh Penyed@ diengan bahan Lapis
Fondasi Agregat, diikuti pemeriksaan oleh Pengawasrfaekedan dipadatkan sampai
memenuhi kepadatan dan toleransi permukaan dalanfikgesgni.

Pengendalian Lalu Lintas

a) Pengendaliahalu Lintas harusesuaflengarketentuarSeksil.8Manajemerdan
Keselamatan Lalu Lintas.

b) Penyedia Jasa harus bertanggung jawalsextaua akibat yang ditimbulkan oleh
lalu lintas yang melewati jalur lalu lintas dan bahlarjayang baru selesai
dikerjakan dan bila perlu Penyedia Jasa dapat mgl#knlintas yang demikian
ini dengammenyediakafalan alin(detour) atau pelaksanaan setengah badan jalan.

BAHAN

Sumber Bahan

Bahan Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase hdipih dari sumber yang
disetujui sesuai dengan Seksi 1.11 Bahan dan Penyampadari Spesifikasi ini.

Jenis Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase

Terdapat empat jenis yang berbeda dari Lapis Fondaspagyaitu Kelas A, Kelas B,
Kelas C dan Kelas S. Pada umumnya Lapis Fondasi Adfetsst A adalah mutu Lapis
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Fondasi Atas untuk lapisan di bawah lapisan beraspal.&gis Fondasi Agregat Kelas
B adalah untuk Lapis Fondasi Bawah. Lapis Fondasigsdri€elas S digunakan untuk
bahu jalan tanpa penutup dan Lapis Fondasi Agregat Keldepat digunakan untuk
bahu jalan tanpa penutup untuk LHRT < 2000 kenddnaanpada jalur lalu lintas

(carriageway).

Lapis Drainase dapat digunakan di bawah perkerasam lsgtmen baik langsung
maupun tidak langsung.

Fraksi Agregat Kasar

Agregat kasar yang tertahan pada ayakan 4,75 mm lwendisi dari partikel atau
pecahan batu yang keras dan awet yang memenulyapsien dalam Tabel 5.1.2.2).
Bahan yang pecah biteerulang-ulanglibasahi dan dikeringkan tidak boleh digunakan.

Fraksi Agregat Halus

Agregat halus yang lolos ayakan 4,75 mm harus teialirpartikel pasir alami atau batu
pecah halus dan partikel halus lainnya yang memenuyigretan dalam Tabel 5.1.2.2).

Sifat-sifat Bahan Yang Disyaratkan

Seluruh Lapis Fondasi Agregat harus bebas dari baiganik dan gumpalan lempung
atau bahan-bahan lain yang tidak dikehendaki dan setglatlatkan harus memenuhi
ketentuan gradasi (menggunakan pengayakan secaah)bgsng diberikan dalam
Tabel 5.1.2.1) dan memenuhi sifat-sifat yang diberidtalam Tabel 5.1.2.2). Gradasi
Lapis Fondasi Agregat Kelas C harus memenuhi keteritepis Fondasi Agregat
dalam Tabel 5.2.2.1 dan memenuhi sifat-sifat Lapis Faindlgregat dalam Tabel
5.2.2.2).

Tabel 5.1.2.1) Gradasi Lapis Fondasi Agregat dan La@Emase

Persen Berat Yang Lolos
Ukuran Ayakan -
Lapis Fondas Agrega Lapis Drainase
ASTM (mm) Kelas A Kelas B Kelas S
2 50 100
15" 37,5 100 88 - 95 100 1C0
1 25,0 79-85 70-85 77 -89 71-87
i 19,0 58 - 74
va 125 44 - 60
3/8” 9,50 44 - 58 30- 65 41 - 66 34 -50
No.4 4,75 29-44 25-55 26 - 54 19-31
No.& 2,36 8-16
No.1( 2,0 17-30 15-40 15-42
No.1¢€ 1,18 0-4
No.4( 0,42t 7-17 8-20 7-26
No.200 0,07t 2-8 2-8 4-16
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Tabel 5.1.2.2) Sifat-sifat Lapis Fondasi Agregat dgpid. ®rainase

Lapis Fondasi Agregat Lapis
Kelas A KelasB KelasS Drainase
Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417:2008 0-40/%0-40% | 0-40%| 0-40%

Sifat —sifat

Butirar pecal tertahal ayekar No.4 (SNI T, 29, 299k, 9
7619:2012)

Bata: Cair (SNI 1967:2008 0-25 0-35 0-35 -
Indek Plastisita (SNI 1966:20(8) 0-6 4-10 4-15 -
Hasil kali Indek Plastisita dergar % Lolos maks.2t - - -

Ayakan No.200

Gumpalan Lempung dan Butiran-butiran
Mudah Pecah (SNI 4141:2015)

0-5% 0-5% 0-5% 0-5%

CBRrerdamar (SNI 1744:2012) min.90% | min.60% | Min.50 % -
(I:grr]bNaglzgar Perse Lolos Ayakar No.200 maks.2/3| maks.2/3 i i
Koefisier Keseagaman : C, = Deo/D1o - - - >35
Catatan :

1) 95/90 menunjukkan bahwa 95% agregat kasar meyapmuka bidang pecah satu atau lebih dan 90% agkegar
mempunyai muka bidang pecah dua atau lebih.

2) 55/50 menunjukkan bahwa 55% agregat kasar meyapmuka bidang pecah satu atau lebih dan 50% agkegar
mempunyai muka bidang pecah dua atau lebih.

3) 80/75 menunjukkan bahwa 80% agregat kasar meyapmuka bidang pecah satu atau lebih dan 75% agkegar
mempunyai muka bidang pecah dua atau lebih.

6) Pencampuran Bahan Untuk L apis Fondasigsgre

Pencampuran bahan untuk memenuhi ketentuan yang disyafzrus dikerjakan di
lokasi instalasi pemecah batu atau pencampur yangudiseiengan menggunakan
pemasok mekanigrechanical feeder) yang telah dikalibrasi untuk memperoleh aliran
yang menerus dakomponen-komponecampuran dengan proporsi yang benar. Dalam
keadaan apapun tidak dibenarkan melakukan pencamgidegrangan.

513 PENGHAMPARAN DAN PEMADATAN LAPIS FONDAS AGREGAT DAN
LAPISDRAINASE

1) Penyiapan Formasi untuk Lapis Fondasi Agrgal apis Drainase

a) Bilamana Lapis Fondasi Agregat akan dihampda perkerasan atau bahu
jalan eksisting, semua kerusakan yang terjadi padezesdn atau bahu jalan
eksisting harus diperbaiki terlebih dahulu sesuai den§eksi 10.1 dari
Spesifikasi ini.

b) Bilamana Lapis Fondasi Agregat akan diharmpada suatu lapisan perkerasan
eksisting atau tanah dasar baru yang disiapkan atds fapdasi yang
disiapkan, maka lapisan ini harus diselesaikan sepgayjuga Lapis Drainase
di atas tanah dasar baru yang disiapkan, sesuai&sdai 3.3, atau 5.1 dari
Spesifikasi ini, sesuai pada lokasi dan jenis lapisan geadghulu.

c) Lokasi yang telah disediakan untuk pekerjaapis Fondasi Agregat dan Lapis
Drainase, sesuai dengan butir (a) dan (b) di atayshdisiapkan dan
mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari Peng&®egkerjaan paling
sedikit 100 meter ke depan dari rencana akhir lokasgpamparan Lapis
Fondasi pada setiap saat. Untuk perbaikan tempat-teaapg kurang dari 100
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meter panjangnya, seluruh formasi itu harus disiapkendisetujui sebelum
lapis fondasi agregat dihampar.

Bilamana Lapis Fondasi Agregat akan ditentangsung di atas permukaan
perkerasan aspal lama, yang menurut pendapat Pendrekagaan dalam
kondisi tidak rusak, maka harus diperlukan penggaatian pengaluran pada
permukaan perkerasan aspal lama agar meningkatkaratabaser yang lebih
baik.

Lebar pelebaran harus diberi tambahag gakup sehingga memungkinkan
tepi setiap lapisan yang dihampar bertangga terhagéegan di bawahnya atau
terhadap perkerasan eksisting. Susunan bertangga ierlutti@n untuk
memungkinkan penggilasan yang sedikit ke luar daritiepiparan dan untuk
memperoleh daya dukung samping yang memadai, dais ddyuat berturut-
turut selebar 5 cm untuk setiap pelapisaseray) yang dihampar.

Penebangapohon hanya akatilaksanakamilamana mutlak diperlukan untuk
pelaksanaan pelebaran jalan, baik pada jalur lalsim&upun pada bahu jalan

Pohon-pohotyang sudah ditebang harus diganti dengan cara psaarzohon
baru di daerah manfaat jalan (di luar bahu jalan). ePa&mgan pohon tidak
boleh dilaksanakan bilamana kestabilan lereng lama metgaganggu.
Pengukuran dan pembayaran untuk penebangan dan pegabyzohon sesuai
dengan perintah Pengawas Pekerjaan diuraikan dalam 3ékBembersihan,
Pengupasan dan Penebangan Pohon dan penanaman baobodiuraikan
dalam Seksi 9.2 Pekerjaan Lain-lain dari Spesifikasi.

Penghamparan

a)

b)

c)

d)

Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Draitsas dibawa ke badan jalan sebagai
campuran yang merata dan untuk Lapis Fondasi Aglegat dihampar pada
kadar air dalam rentang yang disyaratkan dalam Pdsal3). Kadar air dalam
bahan harus tersebar secara merata.

Setiap lapis harus dihampar pada suatiateegdengan takaran yang merata
agar menghasilkan tebal padat yang diperlukan dalanraitsie yang
disyaratkan. Bilamana akan dihampar lebih dari satu,lapaka lapisan-
lapisan tersebut harus diusahakan sama tebalnya.

Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Dranbasrus dihampar dan dibentuk
dengan salah satu metode yang disetujui yang taglebabkasegregasi pada
partikel agregat kasar dan halus. Bahan yang begsesitearus diperbaiki atau
dibuang dan diganti dengan bahan yang bergradési bai

Tebal padat maksimum tidak boleh mbieBi0 cm, kecuali digunakan
peralatan khusus yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

Pemadatan

a)

Segera setelah pencampuran dan peumkbentakhir, setiap lapis harus
dipadatkan menyeluruh dengan alat pemadat yang cd@okmemadai dan
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, hingga kepadatag gafiikit 100 % dari
kepadatan kering maksimum modifikasioglified) seperti yang ditentukan oleh
SNI 1743:2008, metode D untuk Lapis Fondasi Agregaaniana kepadatan
yang diperoleh kurang dari yang disyaratkan, maka letpagang
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kurang ini harus diperbaiki kecuali disetujui oleh &@mas Pekerjaan
sehubungan dengan ketentuan yang diuraikan dalam 3.4b&12).

Pemadatan Lapis Drainase dengan mesin gilas berpen{gbptatory roller)
sekitar 10 ton harus dilaksanakan sampai seluruhiyeran telah mengalami
penggilasan sebanyak enam lintasan dengan penggetgrdjaktifkan atau
sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkawliggewsakan mesin gilas beroda
karet digunakan untuk pemadatan akhir, bila mesirs gitatis beroda baja
dianggap mengakibatkan kerusakan atau degradasibibere dari Lapis
Fondasi Agregat.

Pemadatan harus dilakukan hanya bila kaiddari bahan berada dalam rentang
3 % di bawah kadar air optimum sampai 1% di atasrk@daptimum, di mana
kadar air optimum adalah seperti yang ditetapkan olghadatan kering
maksimum modifikasirtodified) yang ditentukan oleh SNI 1743:2008, metode
D.

Kegiatan penggilasan harus dimulai dggaegng tepi dan bergerak sedikit
demi sedikit ke arah sumbu jalan, dalam arah memaniRadp bagian yang
ber’superelevasi’, penggilasan harus dimulai dariiddagyang rendah dan
bergerak sedikit demi sedikit ke bagian yang lebihgiingegiatan penggilasan
harus dilanjutkan sampai seluruh bekas roda mesin bilarg dan lapis
tersebut terpadatkan secara merata.

Bahan sepanjang kerb, tembok, dan tetepgtat yang tak terjangkau mesin
gilas harus dipadatkan dengan timbris mekanis ataypeafadat lainnya yang
disetujui.

Pengujian

a)

b)

Jumlah data pendukung pengujian bahag ggerlukan untuk persetujuan
awal harus seperti yang diperintahkan Pengawas jRakemamun harus
mencakup seluruh jenis pengujian yang disyaratka@am Pasal 5.1.2.5)
minimum pada tiga contoh yang mewakili sumber bahan garsylkan, yang
dipilih untuk mewakili rentang mutu bahan yang gkin terdapat pada
sumber bahan tersebut.

Setelah persetujuan mutu bahan Lapis FoAdesggat yang diusulkan, seluruh
jenis pengujian bahan harus diulangi lagi, bila menhpandapat Pengawas
Pekerjaan, terdapat perubahan mutu bahan atau nptmtieksinya, termasuk
perubahan sumber bahan.

Suatu program pengujian rutin pengendalian imaian harus dilaksanakan
untuk mengendalikan ketidakseragaman bahan yang dikav@kasi peker-
jaan. Penguijian lebih lanjut harus seperti yang ditshtkan oleh Pengawas
Pekerjaan tetapi untuk setiap 1.000 meter kubik bahag ¢gigmoduksi untuk
pembangunan jalan atau penambahan lajur dan 500 mediérbahan untuk
pelebaran menuju lebar standar, paling sedikit harlgputi tidak kurang dari
lima (5) pengujian gradasi partikel untuk Lapis Faidagregat dan Lapis
Drainase, dan khususnya Lapis Fondasi Agregat tidaangudari lima (5)
pengujian indeks plastisitas dan satu (1) penentugradetan kering
maksimum menggunakan SNI 1743:2008, metode D. PendgDpdh untuk

| %
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Lapis Fondasi Agregat harus dilakukan dari waktu lektw sebagaimana
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

d) Kepadatan dan kadar air bahan Lapis ForAdasigat yang dipadatkan harus
secara rutin diperiksa, mengunakan SNI 2828:2011 dmerdgaman kepadatan
diuji denganLight Weight Deflectometer (LWD) sesuai dengan Pd 03-2016-B
(prosedur LWD ditunjukkan dalam Lampiran 3.2.B) bi¢ara diperintahkan oleh
Pengawas Pekerjaan. Pengujian harus dilakukan sasehauh kedalaman
lapis tersebut pada lokasi yang ditetapkan oleh PeagjBekerjaan, tetapi tidak
boleh berselang seling lebih dari 100 m per lajur uptrkbangunan jalan atau
penambahan lajur dan 50 m untuk pelebaran menujudédradar.

514 PENGUKURANDAN PEMBAYARAN

1)

Pengukuran untuk Pembayaran

Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase harus digkbagai jumlah meter kubik
dari bahan yang sudah dipadatkan, lengkap di tengpadiiterima. Volume yang diukur
harus didasarkan atas penampang melintang yang dikamulpada Gambar,
menggunakan prosedur pengukuran standar ilmu ukah tdoila tebal yang diperlukan
merata, dan pada penampang melintang yang disetujga®as Pekerjaan bila tebal
yang diperlukan tidak merata, dan panjangnya diuk@araeoendatar sepanjang sumbu
jalan.

Pengukuran pemotongan pembayaran untuk pekerjagntiglak memenuhi ketebalan
Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Drainase dan/atau kigpatdapis Fondasi Agregat
pada harus dilakukan sesuai dengan ketentuan biikut

a) Ketebalan Kurang

Tebal minimum Lapis Fondasi Agregat dan Lapis Dranasg diterima tidak
boleh kurang dari tebal dan toleransi yang disyaratledaim Pasal 5.1.1.3).c)
dan Pasal 5.1.1.3).d).

Bilamana tebal rata-rata Lapis Fondasi Agregat dan Lapis@se untuk suatu
segmen tebalnya kurang dari toleransi yang disyaratiiam Pasal 5.1.1.3).c)
dan Pasal 5.1.1.3).d), maka kekurangan tebal inishdiperbaiki kecuali

Pengawas Pekerjaan dapat menerima pekerjaan Lapis Sréxglagat atau

Lapis Drainase Perkerasan dengan harga satuan dikaldagan Faktor

Pembayaran sesuai Tabel 5.1.4.1).

Tabel 5.1.4.1) Faktor Pembayaran Harga Satuan untub#ateKurang atau

Diperhbaiki
Faktor Pembayaran
Kekurangan Tebal (% Harga Sattljan)
0,0-1,Ccm 100%
>1,0-20m 90 % ataudiperhaiki
>2,0-3,0m 80 % ataudiperkaiki
>3,0an harusdiperbaik
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b) Kepadatan Kurang

Jika kepadatan lapangan rata-rata dalam suatu sdgbibrkecil dari 100%

kepadatan kering maksimum modifikasi, tetapi semugt-sifat bahan yang
disyaratkan memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalaesifikasi, maka
kepadatan yang kurang ini harus diperbaiki kecuali Reag#®ekerjaan dapat
menerima pekerjaan Lapis Fondasi Agregat dengan hatgansdikalikan

dengan Faktor Pembayaran sesuai Tabel 5.1.4.2).

Tabel 5.1.4.2) Faktor Pembayaran Harga Satuan Urgpld#atan Kurang
atau Diperbaiki

Faktor Pembayaran
Kepadatan (% Harga Satuan)
> 100 % 100%
99 - < 100% 90 % ataudiperhaiki
98 - <99% 80 % ataudiperkaiki
97 - <98% 70 % ataudiperkaiki
<97% harusdiperbaik
C) Ketebalan dan Kepadatan Kurang

Bilamana ketebalan dan kepadatan Lapis Fondasi Agratgatata kurang dari
yang disyaratkan tetapi masih dalam batas-batas tolaesigi Pasal 5.1.4.a)
dan 5.1.4.b) maka pembayaran dilakukan dengan mkagaliarga satuan
dengan Faktor Pembayaran yang tercantum dalam Tabél1j.dlan Tabel
5.1.4.2).

Pekerjaan penyiapan dan pemeliharaan tanah dasabgam@tau perkerasan
eksisting dan bahu jalan lama di mana Lapis Fondasi Agad@n dihampar
tidak diukur atau dibayar menurut Seksi ini, tetapi haibayar terpisah dari
harga penawaran yang sesuai untuk Penyiapan Battanrmdenurut Seksi 3.3,
dari Spesifikasi ini.

Penqgukuran dari Pekerjaan Yang Diperbaiki

Perbaikan dari Lapis Fondasi Agregat yang tidak memeéwmibntuan toleransi yang
disyaratkan dalam Tabel 5.1.4.1) dan/atau Tabel .2)ldapat dilaksanakan setelah
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan sesuai Pashlrd.atau penambahan lapisan
mengacu pada standar, pedoman, manual yang berlaku.

Bilamana perbaikan dari Lapis Fondasi Agregat dilaikan sesuai dengan Pasal
5.1.1.7), kuantitas yang akan diukur untuk pembayaaamshah kuantitas berdasarkan
tebal terpasang yang memenuhi toleransi pada Pasafl}.4), dan tidak melebihi tebal
dalam Gambar untuk setiap lapisnya, serta memenuhi kKepadada Pasal
5.1.4.1).b). Pembayaran tambahan tidak akan dibeuikdnk pekerjaan perbaikan
tersebut.

Bilamana perbaikan dari Lapis Fondasi Agregat adalabatepenambahan lapisan di
atasnya, maka harus dilengkapi dengan Justifikasii§glamg mendapat persetujuan
dari Pengawas Pekerjaan. Jenis lapisan yang diguna#ers tercantum dalam
Spesifikasi seperti Seksi 4.7 atau Seksi 6.3 atau lairfPgednaikan tersebut harus
membuat perkerasan memiliki umur layanan minimum seRsain. Kuantitas yang
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diukur untuk pembayaran haruslah sesuai dengan Garmioak ada
pembayaran tambahan untuk pekerjaan penambahan |egrisaiout.

Dasar Pembayaran

Kuantitas yang ditentukan, sebagaimana diuraikaatali, harus dibayar pada Harga
Satuan Kontrak per satuan pengukuran untuk masagipg Mata Pembayaran yang
terdaftar di bawah ini dan termasuk dalam Daftariitess dan Harga, yang harga serta
pembayarannya harus merupakan kompensasi penuh petgledaan, pemasokan,
pemadatan, penyelesaian akhir dan pengujian bakareliparaan permukaan akibat
dilewati oleh lalu lintas, dan semua biaya lain-kg@mg diperlukan atau lazim untuk

penyelesaian yang sebagaimana mestinya dari pekggag diuraikan dalam Seksi ini.

Jumlah penyesuaian akibat kuantitas dan kualitas akaturdjholeh Pengawas
Pekerjaan untuk setiap segmen Lapis Fondasi Agregatatas Drainase yang yang
mengacu pada tebal dan/atau kepadatan yang disyaratuamiah dari semua
penyesuaian tersebut akan ditetapkan dan tercakup dmdifikat pembayaran
sebagai pengurangan terhadap mata pembayaran terkait.

Nomor Mata Uraian Satuan
Pembayar an Pengukuran
5.1.(1) Lapis Fondasi Agregat Kelas A Meter Kubik
5.1.(2) Lapis Fondasi Agregat Kelas B Meter Kubik
5.1.(3a) Lapis Fondasi Agregat Kelas S Meter Kubik
5.1.(3b) Lapis Fondasi Agregat Kelas C Meter Kubik
5.1.(4) Lapis Drainase Meter Kubik
5-11 i il ?L
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SEKSI 5.3

PERKERASAN BETON SEMEN

UMUM

Uraian

Pekerjaan ini meliputi pembuatan Perkerasan Beton SeRerkefasan Kaku) da
Lapis Fondasi Bawah Beton Kuruseén Concrete Subbase) yang dilaksanakan sgs
dengan dengan ketebalan dan bentuk penampang melsgaegi yang ditunjukka
dalam Gambar.

Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas . Seksi 1.8
b) Kajian Teknis Lapargar : Seks 19
C) Bahar dar Peryimpanan . Seks1l.11
d) Peneli haraar Jalar Samping dar Bangunar Pelenkagnya : Seks1.14
e) Pergamanar Lingkungar Hidup . Seks1.17
f) Keselamatal dar Kesehatan Kerja © Seks1.18
0) Manajeme Mutu . Seks1.21
h) Lapis Fondas Agregat . Seksb.1
i) Stabilissi Tanal (Soil Sabilization) . Seks5.4
)] Lapis Fondas Agregat Semel (CTB dan CTSB) . Seksb5.5
k) Betor dar Beton Kinerja Tinggi : Seks7.1
)] Baja Tulaigan . Seks7.3

Toleransi Dimensi

a) Ketentuan yang disyaratkan dalam Pas&l.32 harus digunakan.

b) Ketentuan yang disyaratkan dalam Pas& &a&8us digunakan.

Standar Rujukan

Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.6 5pesifikasi ini harus
digunakan dengan tambahan berikut:

Standar Nasional Indonesia (SNI) :

SNI 1966:2008 . Cara uji penentuata® plastis dan indeks plastisitas
tanah. SNI 1967:2008 . Cara uji péunen batas cair tanah.
SNI4431:2011 . Cara Uuji kubntur beton normal dengan dua
titik pembebanan.
SNI 03-4432-1997 . Spesifikasi karet spiap pakai sebagai bahan pengisi
siar muai pada perkerasan beton dan konstruksi bangun
SNI4433:2016 . Spesifikasi betegas siap pakai.
SNI 03-4814-1998 . Spesifikasi bahanupgn sambungan beton tipe
elastis tuang panas.
SNI 03-4815-1998 . Spesifikasi pengesi siuai siap pakai untuk perkerasan
dan bangunan beton.
SNI 4817:2008 . Spesifikasi lembdralnan penutup untuk perawatzeton
SNI 6385:2016 . Spesifikasi semen siaiyk digunakan dalam betatan

mortar (ASTM C989-10DT)
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SNI 03-6969-2003 . Metode pengujian upelkgukuran panjang beton inti hasil
pengeboran.
SNI 8287: 2016 . Metode uji kuantitagiran pipih, lonjong atau pipih dan
lonjong dalam agregat kasar (ASTM D 4791-10, MOD)
SNI 8321:2016 . Spesifikasi agregabb (ASTM C33/C33M-13, IDT)
SNI ASTM C309:2012 : Spesifikasi kompon cgembentuk membran untuk
perawatan beton
SNI ASTM . Metode uji waktu pengikatan campuran betongden
C403/C403M:2012 ketahanan penetrasi
AASHTO :
AASHTO M33-99(2012) : Preformed Expansion Joint Filler for Concrete
(Bituminous Type).
ASTM :
ASTM D2628-91(2016) : Sandard Soecification for Preformed
Polychloroprene Elastomeric Joint Seals for
Concrete Pavements.

Pengajuan Kesiapan Kerja

Penyedia Jasa harus mengajukan rincian proposal Refengendalian Mutu untuk
aspek pekerjaan ini sesuai dengan Seksi 1.21 dasifiBpsi dan juga semua ketentuan
yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.7).a), b) daarepgesifikasi ini.

Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja

Ketentuan tingkat penguapan yang disyaratkan dalam Rashby dari Spesifikasi ini
harus digunakan.

Perbaikan Terhadap Perkerasan Beton Semneneghis Fondasi Bawah Beton Kurus
Yang Tidak Memenuhi Ketentuan

Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.10).gjesa®ngan d) dari Spesifikasi
ini harus digunakan.

Jadwal Kerja dan Pengendalian Lalu Lintas

a) Ketentuan yang disyaratkan dalam Pasal Bafu& digunakan.

b) Pengendalian Lalu Lintas harus memenuhinkea® Seksi 1.8, Manajemen
dan Keselamatan Lalu Lintas.

Pemasokan Beton Campuran Siap P&ead( Mix)

Beton yang dipasok sebagai Campuran Siap P&eaady Mix) oleh pemasok yang
berada di luar kegiatan pekerjaan harus memenuhi kate®NI 4433:2016. Kecuali
disebutkan lain dalam Kontrak maka “pembeli” dalam SNI 342316 haruslah
Penyedia Jasa. Syarat-syarat Umum dari Kontrak danntkateketentuan dari
Spesifikasi Seksi 5.3 akan didahulukan daripada &N\83:2016. Penerapan SNI
4433:2016 tidak membebaskan Penyedia Jasa dari setiajillennya dalam Kontrak
ini.
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BAHAN

Bahan Mutu Perkerasan Beton Semen

Bahan-bahan pembentuk beton yang digunakan untulenasdn beton semen haru
sesuai dengan ketentuan Seksi 7.1 dari Spesifikaskauali jika disebutkan lai
dalam Seksi ini.

Agregat Halus untuk Perkerasan Beton Semen

Agregat halus harus memenuhi SNI 8321:2016 danl Pak&.3) dari Spesifikasi
seain yang disebutka di bawal ini. Agrega halus herusterdiri dari behar yang bersih,
keras butirar yang tak dilapisi apajun dengar mutt yanc seiagam dar harus :

a) Mempunyai ukuran yang lebih kecil darikeyaASTM No. 4 (4,75mm).
b) Sekurang-kurangnya terdiri dari 50% (tdepeberat) pasir alam.

C) Jika dua jenis agregat halus atau lebih ghaamaka agregat dari setiap
sumber harus memenuhi ketentuan-ketentuan dalamiSeksi

d) Setiap fraksi agregat halus buatan hardsitdari batu pecah yang memenuhi
Pasal 5.3.2.3) dan haruslah bahan yang non-plastidijili sesuai SNI 1966:
2008.
Tabel 5.3.2.1) Sifat-sifat Agregat Halus

Sifat Metoda Pengujian Ketentuan
Berat Isi Lepas SNI 03-4804-1998 | minimunr 1.200 kg/m®
Peryerapaiolef Air SNI 1969:201¢ maksimun 5%

Agregat Kasar untuk Perkerasan Beton Semen

Agregat kasar harus memenuhi SNI 8321:2016 dan PA4s2l3) dari Spesifikasi selain
dari yang disebutkan di bawabh ini.

Tabel 5.3.2.2) Sifat — Sifat Agregat Kasar

Sifat-sifat Metoda Pengujian Ketentuan
Kehilangan akibat Abrasii  SNI 2417:2008 tidak melampaui 40% untuk 500
Los Angeles putaran
Berat Isi Lepas SNI03-4804-19€8 | minimun 1.200 kg/m?
BeratJenis SNI1970:201¢ minimurr 2,1

air cooled blast furnace slag:
maks. 6%

lainnya: maks 2,5%

Penyerapan oleh Air SNI1970:2016

Bentuk partikel pipih dan

. . SNI 8287: 2016 | maksimum 25%
lonjong dengan rasio 3:1

Bidan¢ Pecal tertahal

SNI 7619:2012 | minimum 95/9&
ayakan No.4

Catatan :

1) 95/90 menunjukkan bahwa 95% agregat kasarpueyai muka bidang pecah satu atau lebih dan
90% agregat kasar memounyai muka bidang pecahtdudebih.
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4) Semen dan Abu Terbang

Semen Portland Bias@X(dinary Portland Cement, OPC) Tipe 1 atau Tipe 3, dan
Semen Portland PozolanPdrtland Pozzolana Cemet, PPC) yang digunakan dalam
pekerjaan harus memenuhi Pasal 7.1.2.1) dari $@Esifini. Selain PPChlended
cement lain seperti Semen Portland Slag (SPS) sesuai de3gh6385:2016 juga dapat
digunakan.

Bahan tambah mineral seperti abu terbang dan setagnharus memenuhi Pasal
7.1.2.5 dari Spesifikasi ini.

Jika digunakan Abu Terbang maksimum yang dapatndigan adalah 25 % dari berat
bahan pengikat hanya untuk pemaka&adinary Portland Cement (OPC) Tipe | atau Il
dan tidak dapat digunakan untuk pemakaian sdpaethand Pozzolana Cement (PPC)
ataublended cement lainnya.

5) _Air
Air harus memenubhi spesifikasi Pasal 7.1.2.2).

6) Baja Tulangan

Baja tulangan harus sesuai dengan ketenteksi §.3 dari Spesifikasi ini, dan
detailnya tercantum dalam Gambar.

7 Membran Kedap Air

Membran yang kedap air di bawah perkerasan selagiai pemisah harus berupa
lembaranpolyethene dengan tebal 125 mikron atau yang disetujui olehgReas
Pekerjaan. Bila diperlukan sambungan, maka hatmsaditumpang tindih sekurang-
kurangnya 300 mm.

8) Bahan Tambah
Bahan tambah kimiawiafmixture) yang digunakan harus memenuhi ketentuan Pasal
7.1.2.5 dari Spesifikasi ini. Bahan tambah yanggaadungcalcium chloride, calcium
formate, dantriethanolaminetidak boleh digunakan.

Kondisi berikut harus dipenuhi:

a) Untuk kombinasi 2 (dua) atau lelidhan tambahan, kompatibilas bahan
tambahan tersebut harus dinyatakan dengan sentéikalis dari pabriknya.

b) Untuk campuran dengan abu terbdiygagh) kurang dari 50 kg/f kontribusi
alkali total (dinyatakan dengan Xaekivalen) dari semua bahan tambahan yang
digunakan pada campuran tidak boleh melebihi ya@k

Super plasticizer/hing range water reducer dapat digunakan atas persetujuan tertulis dari
Pengawas Pekerjaan.

9) Bahan untuk Perawatan

Bahan membran untuk perawatan haruslah cairangmeepi putih yang memenuhi SNI
ASTM C309:2012 atau bahan/metoda lain yang diseRgungawas Pekerjaan. Bahan
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membran tanpa warna atau bening tid&anadisetujui. Perawatan dengan
menggunakan lembaran penutup harus memenuhi patayatalam SNI 4817:2008

Bahan Penutup Sambungoirit Sealer) dan Bahan Pengisi Sambungdwiift Filler)

a)

b)

Beton

Bahan penutup yang dituang untuk samdouhgrus memenuhi ketentuan SNI
03-4814-1998.

Bahan pengisi yang dibentuk sebelummiakusambungan harus memenuhi
ketentuan-ketentuan AASHTO M33-99(2012), SNI 03244997, SNI 03-
4815-1998, atau ASTM D2628-91(2016), sebagaimang yisebutkan dalam
Gambar atau oleh Pengawas Pekerjaan dan haruardiiulimtuk memberikan
tempat untuk ruji jika disyaratkan dalam Gambamhd@apengisi untuk setiap
sambungan harus dikerjakan dalam selembagg&linuntuk lebar dan
kedalaman yang diperlukan untuk sambungan kedlalidisetujui lain oleh
Pengawas Pekerjaan. Bilamana penggunaan lebilselambar disetujui untuk
suatu sambungan, tepi-tepi lembaran harus diikagate rapat, dan dipasang
dengan akurat terhadap bentuk, dengan cara distdple cara pengikat handal
lainnya yang dapat diterima Pengawas Pekerjaan.

Komposisi Campuran

Persetujuan untuk komposisi campuran harus didasg&da hasil rancangan
campuran di laboratorium yang menunjukkan pemenubédradap kekuatan
lentur pada umur yang disyaratkan, beserta huburigdradap kekuatan
tekannya dan dilanjutkan dengan campuran percolagamgan tial mix)
yang dibuat oleh Penyedia Jasa sesuai ketentuah/h8 dari spesifikasi ini.

Untuk menentukamasio agregat kasar dan agregat halus, propoesjapalus
harus dipertahankan seminimum mungkin. Akan tetsgiurang-kurangnya
40% agregat dalam campuran beton terhadap beratlhlaragregat halus yang
didefinisikan sebagai agregat yang lolos ayaka®h aym.

Agregat gabungan tidak boleh mengandung bahan lghity halus dari 0,075
mm sebesar 2% kecuali bahan pozolan. Penyedishdésta memilih agregat
kasar sampai ukuran maksimum 38 mm, asalkan : campersebut tidak
mengalami segregasi; kelecakawvorkability) yang memadai untuk instalasi
dan metodgelaksanaagangdigunakardapat dicapai dan kerataan permukaan
yang disyaratkan tetap dapat dipertahankan. Memgndapatnya, Pengawas
Pekerjaan dapat meminta Penyedia Jasa untuk mdnglkbean agregat kasar
yang telah dipilih oleh Penyedia Jasa.

Tindakan-tindakan tambahan, termasuk mengganti ei@ourunkan ukuran
maksimum agregat, dapat dilakukan untuk mengerafablegregasi dari beton
dalam acuan gelincislfp form) yang berasal oleh truk terakhir.

Ketika proporsi takaran yang sesuai telah diputugken disetujui, proporsi-
proporsi tersebut hanya dapat diubah dengan pgraetBengawas Pekerjaan.
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Kadar Bahan Pengikat untuk PerkerasaomnBgemen

Berat semen yang disertakan dalam setiap metek k@bon yang digunakan
untuk Perkerasan Beton Semen tidak boleh kurangjuatah semen untuk
keperluan pencapaian keawetan beton dan tidak tebijumlah semen yang
akan mengakibatkan temperatur beton yang tingdi pe@ses pengikatan.
Ketentuan jumlah semen minimum dan jumlah semensimakn harus
tercantum dalam dokumen rancangan campuran besvaisgengan kondisi
lingkungan pekerjaan dan disetujui oleh Pengawksrizan.

Kekuatan

Ketentuan minimum untuk kuat lentur pada umur 28 batuk Perkerasan
Beton Semen diberikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 5.3.2.3) Kuat Lentur Minimum untuk PerkeraBatonSemen

Uraian Metoda Pengujian | Nilai
Kuat Lentur pada umur 28 hariuntuk SNI4431:2011 | 4,7®
Beton Percobaan Campur@min. (MPa)
Kuat Lentur padz umur 28 hari @ untuk SNI4431:2011 | 459
pada Perkerasan Beton Serffen
(pengendalian produksi) min. (MPa)

Catatan :

(1) : Beton untuk Perkerasan Beton SeffRast Track hingga umur 8 jam dan 24 jam sesuai
dengan mata pembayaran yang diuraikan pada P8sH)2)

(2) : Ukuran balok uji 500 mm x 150 mm x 150 rdengan jarak antar perletakan 450 mm
dan masing-masing jarak kantilever 25 mm

(3) : Beton untuk Perkerasan Beton Semaland pekerjaan permanen harus memenuhi
ketentuan kuat lentur minimum untuk Beton Perkaragang diberikan dalam Tabel
5.3.2.3). Target nilai kuat tekan minimum untuk pemdglian produksi dapat disesuaikan
berdasarkan hubungan nilai kuat lentur dan kuartglang dicapai untuk serangkaian
pengujian yang tidak kurang dari 16 pengujian, 8gogian untuk kuat tekan dan 8
pengujian untuk kuat lentur pada rancangan yanetujis. Penyesuaian Nilai Kuat
Tekan minimum untuk pengendalian produksi yang tiberdalam Tabel 5.3.2.3) akan
mengikuti perintah atau persetujuan dari Pengawé&sriaan.

Pengawas Pekerjaan, menurut pendapatnya, padp seté sebelum atau
selama kegiatan pengecoran perkerasan beton, degajoreksi komposisi
campuran untuk menaikkan atau menurunkan targetatak minimum yang
terjadi pada umur 7 hari.

Nilai rata-rata kuat tekan rata-rata Lapis Fondgmivah Beton Kurus pada
umur 28 hari yang diambil contohnya dari produlaiidn harus memenuhi
kekuatan 8 - 11 MPa.

Kelecakanorkability) untuk Perkerasan Beton Semen

Kelecakan \\orkability) beton segar harus ditentukan dengan mengukuipsium
sesuai dengan SNI 1972:2008. Penyedia Jasa hangusutkan slump untuk
setiap campuran beton dengan rentang :

- 25 — 38 mm untuk beton yang akan dibentukgdenacuan berjalan
(slipform)
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- 38— 75 mm untuk beton yang akan dihampaarseoanual (acuan-tetap)

Rasio air semen harus ditentukan dengan berdasdt&botuhan untuk
mencapai kekuatan dan durabilitas beton. Nilabragisemen harus tercantum
dalam dokumen rancangan campuran beton yang disetigh Pengawas
Pekerjaan.

e) Keseragaman Campuran Beton

Sifat-sifat campuran beton harus sesuai dengahliekikut ini :

Tabel 5.3.2.(4) Parameter Keseragaman Beton

PerbedaaiMaksimum
yang diizinkarpada
Pengujian Hasil Pengujiarlari
Benda Uji yangliambil
dari Dua Lokasddam

TakararBeton
Berat per meter kubik yang dihitung berdasarkarabeb 16
rongga udara (kg/f
Kadairongge udara volume % dari betor 1
Slump (mm) 25
Kadal Agregal Kasar berat porsi dari setiaj bende uji 6
yang tertahan ayakan No.4 (4,75 mm), %
Bera Isi mortal bebas udara (tidak kurang dari 3 silinder 1,6

akan dicetak dan diuji untuk tiap-tiap benda uji)
berdasarkan rata-rata dari pengujian semua bejida u
yang akan dibandingkan, %

Kuat tekar rate-rate pada umui 7 hari untuk setiap bende 75
uji, berdasarkan kuat rata-rata dari pengujian semu
benda uji yang dibandingkan, %.

Pengambilan Benda Uggmpling)

Untuk tujuan dari Pasal 5.3.2 dan Pasal 5.3.1Gurafu lot akan didefinisikan
sebagai sampai 50%untuk yang dibentuk dengan acuan bergerak dan sampa
30 n? untuk yang dibentuk dengan acuan tetap.

Untuk setiap lot, minimal dua pasang benda uji bbdiarus dicetak untuk
pengujian kuat lentur, sepasang yang pertama thhazki dan sepasang lainnya
pada umur 28 hari.

Bilamana hasil pengujian kuat lentur di atas tidaéncapai 90% dari kuat
lentur yang disyaratkan dalam Tabel 5.3.2.3) maéagpmbilan benda uji
beton inti €ore) di lapangan, minimum sebanyak 4 benda uji, uptrgujian
kuat tekan beton inti dapat dilakukan. Jika nittarrata kuat tekan beton inti
(core) dari contoh yang diambil ini mencapai kuat tekamg setara dengan
kekuatan tekan yang diperoleh dari campuran bedog gama (dari pengujian
kuat tekan silinder yang dicetak), yang digunakatuki pengujian kuat lentur
sebelumnya, maka produk beton ini dapat diterintakupembayaran.
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PERALATAN

Umum

Peralatan harus memenuhi ketentuan daBeksi 7.1 dari Spesifikasi ini.
Perghampaan dapal dilakukan bail dengar menggunakar acuai beigerak(slip form)

maupun acual tetap(fixed form).

Mesin Penghampar dan Pembent8# éading and Finishing Machines)

Mesin penghampar harus dirancang sedemikian hidggat mengurangegrega:
pada campuran beton. Mesin pembenfirkshing machines) harus dilengkapi deiag
sepatu melintangr@nver se screeds) yang dapat bergerak bolak-baldsgillating type)
atau alat lain yang serupa untuk meratakamicking off) beton sebagaima
disyaratkan dalam Pasal 5.3.5 dari Spesifikasi ini.

Kendaraan Pengangkut

Penghantar jenis agitator (penggoyang bolak-baltk) pencampur harus mampu
menuargkan beton dengan nilai slump acukan yang disyaatkan. Beton untuk
peikeresar yanc dilaksankar dengar acual beigerak dgpai diargkut dengar dump
truck sesua persetujuan Pgawas Pekerjaar Campurar beton yang diangkut dengar
dump truck harus dirancan: khusu: untuk tujuar ini.

Pencampuran Beton

Pemasokan Beton Siap Pakai diizinkan untuk pengasmngengan acuan tetdixéd
form) sesuai dengar hasi demnstras yang dilakukar olet Peryedic Jesa bahwe
kecepata pemasckan, mutu, dar kesnambungar yang disyaratka depal dipenuhioleh
pemiok beton siaf pekai. Alat pencampu tetag (stationary mixer) yang memgunyai
kapasitas gabungan tidak kurang dari 60 meter kubik per jam haius dilengkapi
penghampal dergar acuai beigeral kecual jika depat ditunjukkar behwa kecepetar
pemisokan, mutu, dar kesnambungar yang disyaratka dapat diperuhi olet pemasok
beton siay pakai.

Vibrator (Penggetar)

Vibrator, untukmenggetarkaseluruh lebar perkerasan beton, dapat berupd'gmface
pan” atau jenis fnternal” dengan tabung celupnimersed tube) atau ‘multiple spuds’.
Vibrator dapat dipasang pada mesin penghampanaain pembentuk, atau dapat juga
dipasang pada kendaraan (peralatakhusus. Vibrator tidak  boleh
menyentuh rakitan sambungan, perlengkapan untukimdaftkan bebandad transfer
devices), tanah dasar dan acudor(n) samping. Frekuensi vibratosutface pan” tidak
boleh kurang dari 3500 impuls per menit (58 Hz)) 8eekuensi vibrator internal tidak
boleh kurang dari 5000 impuls per menit (83 Hzulntibrator tabung dan tidak kurang
dari 7000 impuls per menit (117 Hz) untukbtrator spud”.

Bila vibrator spud, baik dijalankan dengan tangan maupun dipasan@ paesin
penghamparspreader) atau pembentukfiqishing), yang digunakan di dekat acuan,
frekuensinya tidak boleh kurang dari 3500 impulsrpenit (58 Hz).
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Gergaji Beton

Bilamana sambungan yang dibentuk dengan penggenggfiw joints) disyaratkan,
Penyedia Jasa harus menyediakan peralatan geai@n dumlah dan kapasitas yang
memadai dan mampu menyelesaikan penggergajian meagapisau berintan yang
didinginkan dengan air atau dengan gurindbrdsive wheel) sesuai ukuran yang
ditentukan. Penyedia Jasa harus menyediakan ps#uligit 1 gergaji yang siap pakai
sebagai cadangagdndby). Sebuah pisau gergaji cadangan harus disediakamgat
kerja setiap saat selama kegiatan penggergajiaryeBia Jasa harus menyediakan
fasilitas penerangan yang memadai untuk penggargali malam hari. Seluruh
peralatan ini harus berada di tempat kerja sebelamselama pekerjaan perkerasan
beton.

Acuan

Acuan samping yang lurus harus terbuat dari logangan ketebalan tidak kurang dari
5 mm dan harus disediakan dalam ruas-ruas dengg@ngaidak kurang dari 3 m. Acuan
ini sekurang-kurangnya mempunyai kedalaman samgadeketebalan perkerasan jalan
tanpa adanya sambungan horisontal, dan lebaar dacuan tidak kurang dari
kedalamnya. Acuan yang dapat disesuaikans{fieR atau lengkung dengan radius
yang sesuai harus digunakan untuk tikungan deraginsg 30,0 m atau kurang. Acuan
yang dapat disesuaikan (fleksibel) atau lengkungshdirancang sedemikian hingga
dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan. Acuan kidamgkapi dengan sarana yang
memadai untuk keperluan pemasangan, sehinggahbitaterpasang acuan tersebut dapat
menahan, tanpa adanya lentingan atau penurunaia Segturandan getaran dari alat
pemadatlanpembentukBatang flensflange braces) harus dilebihkan keluar dari dasar
tidak kurang dargs tinggi acuan. Acuan yang permukaan atasnya mitieggkok,
terpuntir atau patah harus disingkirkan dari tempekerjaan. Acuan bekas yang
diperbaiki tidak boleh digunakan sebelum diperikkn disetujui oleh Pengawas
Pekerjaan. Permukaan atas acuan tidaleh berbeda lebih dari 3 mm dalam
3 meter dan pada kaki tegaknya tidak boleh lebihedenm. Acuan ini harus dilengkapi
juga dengan pengunci ujung-ujung bagian yang bdysagan.

SAMBUNGAN (JOINTYS)

Sambungan harus dibuat dengan tipe, ukuran danlpkatsi seperti yang ditentukan
dalan Garnrbar. Semui sambuigar harus dilindung agar tdak kemesukar behar yang
tidak dikehendak sebelun ditutup dergan behar pengisi.

Sambungan memanjang dari Lapis Fondasi Bawah Bé&imus harusdigese
sekurang-kurangnya 20 cm dari sambungan memanjangpéerkerasan beton ygn
dikerjakan.

Sambungan konstruksi melintang dari Lapis Fondasivdah Beton Kurus hasu
dibentuk pada akhir kegiatan harian dan harus metok@ermukaan melintang ygn
benar-benar tegak.

Sambungan Memanjang untuk Perkerasan Beton Semen

Batang baja ulir dengan panjang, ukuran, dan jaeglerti yang disyaratkan harus
diletakkar tegal lurus dengai sembungar merranjang memaka peralata mekanis atat
dipasan dengal besi penahat (chair) atat penahat lainnya yang disetuui untuk
mencegal pergeserar Batan¢ pengkai (tie bars) tersebut tidak boleh dical atat dilapisi
aspal atalbehar lain atau dimastkkar dalan tabung atau sleeves kecuali untuk
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keperluan sambungan pada pelebaran lanjutan. Biarddunjukkan dalam Gambar
dan bila lajur perkerasan yang bersebelahan ditaksa terpisah, acuan samping
terbuat dari baja harus digunakan untuk membeidak Idan alurKeyway) sepanjang
sambungan konstruksi. Baja pengikat, kecuali yagdpuat dari baja rel, dapat
dibengkokkan dengan sudut tegak terhadap acuafaflarpertama yang dilaksanakan
dan diluruskan kembali sampai posisi tertentu sebdleton lajur yang bersebelahan
dihamparkan atau sebagai pengganti baja pengikgtdiaengkokkan dapat digunakan
2 batang baja pengikat yang disambung.

Sambungan memanjang acuéngitudinal form joint) terdiri dari lidah dan alur yang

tegak lurus permukaan tepi perkerasan. Sambungsebte harus dibentuk dengan
peralatan secara mekanis maupun secara manualisaep&nuhi ukuran dan garis
yang ditunjukkan dalam Gambar, sewaktu beton méaiam tahap plastis. Alur ini

harus diisi dengan bahan pracetak yang memanjangdiisi dengan bahan penutup
yang ditentukan

Sambungan memanjang tengadngitudinal centre joint) harus dibuat sedemikian rupa
sehingga ujungnya berhubungan dengan sambungantangli{ransverse joint), bila
ada.

Sambungan memanjang hasil penggergajiamgitudinal sawn joint) harus dilakukan
dengan pemotong beton yang disetujui sampdaleman, lebar dan garis yang
ditunjukkan dalam Gambar. Garis bantu atau alattubdrarus digunakan untuk
menjamin hasil pemotongan sambungan memanjang ise&umgan garis yang
ditunjukan dalam Gambar, dan harus digergaji sebddarakhirnya masa perawatan
beton, atau segera sesudahnya sebelum peralatanketalaraan diperbolehkan
melintasi perkerasan beton baru tersebut. Daenadp lyarus digergaji harus dibersihkan
dan jika perlu sambungan tersebut harus segeraéligan bahan penutugedler).

Sambungan memanjang tipe sisipan permaloegi{udinal permanent insert tipejoint)
harus dibentuk dengan memasang bahan lentur yanganj@ng §trip) yang tidak
bereaksi secara kimiawi dengan bahan-bahan kimlamddeton. Lebar bahan
memanjang (strip) ini harus cukup untuk membenidirig yang diperlemah dengan
kedalaman yang ditunjukkan dalam Gambar. Sambudgagan tipe bidang yang
diperlemahjreaken plane type joint) tidak perlu dipotong (digergaiji). Ketebalan bahan
memanjang €rip) tidak boleh kurang dari 0,5 mm dan harus dismipknemakai
peralatan mekanik sehingga bahan dapat dipasamgasetenerus (tidak terputus).
Bagian permukaan bahan memanjang harus atas ditampdi bawah permukaan
perkerasan yang telah selesai sebagaimana ditamjuddam Gambar.

Bahan memanjangst(ip) yang disisipkan ini tidak boleh dibentuk ulangidgosisi
vertikal selama pemasangan atau karena kegiataerjp@k penyelesaian yang
dilaksanakan pada beton. Alinyemen sambungan Bejagr dengan garis sumbu jalan
dan harus bebas dari ketidakteraturan setempat. gdenasangan mekanik harus
menggetarkan beton selama bahan memanjang tedigisigkan, sedemikian rupa agar
beton yang tergetar kembali rata sepanjang teparbanemanjangsifip) tersebut
tanpa menimbulkan segregasi atau rongga udara.

Sambungan Ekspansi Melintamopfsver se Expansion Joint)

Filler (bahan pengisi) untuk sambungan ekspaxpafision joint filler) harus menerus
dari acuan ke acuan, dibentuk sampai tanahr ddea dibentuk pada lidah alur
sepanjang acuarkiller sambungan pracetalréform joint filler) harus disediakan
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dengan panjang sama dengan lebar satu |BjUer yang rusak atau yang sudah
diperbaiki tidak boleh digunakan, kecuali bila tigei Pengawas Pekerjaan.

Filler Sambungan

Filler sambungan ini harus ditempatkan pada posisi veriMa bantu atau pemegang
yang disetujui harus digunakan untuk menjaga filjartetap pada garis dan alinyemen
yang semestinya, selama penghamparan dan pengalggdierjaan beton. Sambungan
yang telah selesai tidak boleh berbeda lebih 8arnm pada alinemen horisontal
terhadap suatu garis lurus. Bilder sambungan adalah bagian-bagian yang dirakit, maka
di antara unit-unit yang bersebelahan tidak badetiapat celah. Sumbat atau gumpalan
beton tidak diperkenankan di manapun dalam ronksgeemsi.

Sambungan Susut Melintailgahsver se Contraction Joint)

Sambungan ini terdiri dari bidang yang diperlemahghn membentuk atau membuat
alur dengan pemotongan pada permukaan perkerassamping itu bilamana
ditunjukkan dalam Gambar juga harus mencakup pgkbgan untuk memindahkan
beban [pad transfer assemblies).

a) Sambungan Susut Lajur Melintamigabsver se Strip Contraction Joints)

Sambungan ini harus dibentuk dengan memasang Hagiamelintang ¢rip)
sebagaimana ditunjukkan Gambar.

b) Alur yang DibentukHormed Grooves)

Alur ini harus dibuat dengan menekankan perlengkageng disetujui ke
dalam beton yang masih plastis. Perlengkapan ter$etvus tetap di tempat
sekurang-kurangnya sampai beton mencapai tahapemsagm awal, dan
kemudian harus dilepas tanpa merusak beton di mgdakecuali bilamana
perlengkapan tersebut memang dirancang untuk tegapasang pada
sambungan.

C) Sambungan Susut Gergajigan Contraction Joint)

Sambungan ini harus dibentuk dengan membuat ahgatlegergaji beton pada
permukaan perkerasan dengan lebar, kedalaman,daraigaris sesuai dengan
yang ditunjukkan dalam Gambar. Setelah setiap sagavudigergaji, bekas
gergajian dan permukaan beton yang bersebelahas dibersihkan.

Penggergajian untuk membentuk sambungarus hatilakukan sesegera
mungkin setelah beton cukup keras agar pengergdgipat dilakukan dengan
hasil yang rapih tanpa menimbulkan keretakan, daimonya tidak kurang dari

4 jam tetapi dalam segala hal tidak lebih dari wadéngikatan akhir yang diuji
sesuai SNI ASTM C403/C403M:2012 (umumnya seki@ujan tergantung
bahan-bahan yang digunakan dalam campuran betdgsgmen, bahan tambah
dan sebagainya) setelah pemadatan akhir betonbitliimana yang lebih pendek
waktunya. Semua sambungan harus dibentuk dengaiot@egan sebelum
terjadi retak susut yang tidak terkendali. Bilalpdtegiatan penggergajian harus
dilakukan siang dan malam dalam cuaca apapun. Beygign untuk
membentuk sambungdrarusditangguhkarbilamana keretakan terjadi pada atau
dekat lokasi gergajian pada saat sebelumrgije Penggergajian untuk
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membentuk sambungan tidak boleh dilanjutkan bilameretakan meluas di
depan gergaji. Bilamana terjadi kondisi ekstrimeseitian hingga tidaklah

praktis untuk mencegah keretakan dengan pengganggging lebih dini, alur

sambungan kontraksi harus dibuat sebelum beton apanpengerasan tahap
awal sebagaimana disebutkan di atas. Secara unatiey Sambungan harus
harus dibentuk dengan penggergajian yang berudataieratur.

d) Sambungan Susut Melintang yang DOillerDengan Acuan T¢ansverse
Formed Contraction Joints)

Sambungan ini harus memenuhi ketentuan Pasal B.5udtuk sambungan
memanjang yang dibentuk dengan acuang{tudinal formed joints).

e) Sambungan Konstruksi Melintafigahsver se Construction Joints)

Sambungan ini harus dibuat bila pekerjaan betohdndirlebih dari 30 menit.
(sebelum terjadinya pengikatan awal).Sambungantidss melintang tidak
boleh dibuat pada jarak kurang dari 1,8 meterstaribungamuai, sambungan
susut, atau bidang yang diperlemah lainnya. Bilantitam waktu penghentian
tersebut campuran beton belum cukup untuk memberke@san sepanjang
minimum 1,8 meter, maka kelebihan beton pada sagamusebelumnya harus
dipotong dan dibuang sesuai dengan yang diperiataRlengawas Pekerjaan.
Dalam segala hal sambungan konstruksi melintarek tiobleh kurang dari
sepertiga panjang segmen.

Perlengkapan Pemindahan Belhaad Transfer Devices)

Bila digunakan ruji dowel), maka harus dipasang sejajar dengan permukaagesian
sumbu perkerasan beton, dengan memakai penahapertangkapan logam lainnya
yang dibiarkan tertinggal dalam perkerasan.

Ujung dowel harus dipotong dengan rapi agar permukaannyaBagian setiaglowel
yang diberi pelumas sebagaimana yang ditunjukkdanmdaambar, harus dilapisi
sampai merata dengan bahan aspal atau bahan pefamggisetujui, agar bagian
dowel tersebut tidak ada melekat pada beton. Penutugb{sed))dowel yang disetujui
Pengawas Pekerjaan, harus dipasang pada setiag datal hanya digunakan dengan
sambungamrekspansi. Penutup atau selubung tersebut harusuanpas dengaitowel
dan ujungnya yang tertutup harus kedap air.

Sebagai pengganti rakitadowel pada sambungan kontraksi, batadgwe bisa
diletakkan dalam seluruh ketebalan perkerasan depgdengkapan mekanik yang
disetujui Pengawas Pekerjaan.

Sebelum menghampar beton, toleransi alinyemen masing-masingdowel pada
lokasi manapun sebagaimana yang diukur pada ratiitad haruslah £ 2 mm untuk
dua per tiga jumlaldowel dalam sambungan, + 4 mm untuk satu dari sisa $gaert
jumlahdowd dalam sambungan, dan + 2 mm ardewel yang berdampingan dalam
arah vertikal maupun horisontal. Pada saat pengegmwsisidowel harus bisa dijamin
tidak berubah.

Penutup Sambungdedling Joint)

Sambungan harus ditutup, dengan bahan penutuprgangenuhi Pasal 5.3.2.9) dari
Spesifikasi ini, segera mungkin setelah periodawatan beton berakhir dan sebelum
perkerasan dibuka untuk lalu lintas, termasuk paalPenyedia Jasa. Sebelum ditutup,
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setiap sambungan harus dibersihkan dari bahantigaigdikehendaki, termasuk bahan
perawatan rbembrane curing compound) dan permukaan sambungan harus bersih dan
kering ketika diisi dengan bahan penutup.

Bahan penutugdint sealer) yang digunakan pada setiap sambungan harus méimenu
detail yang ditunjukan dalam Gambar atau sebagairyang diperintahkan Pengawas
Pekerjaan.

Bahan penutup yang digunakan secara panas hamdiskds@lama pemanasan untuk
mencegah terjadinya pemanasan setempat yang barelfienuangan harus dilakukan
sedemikian hingga bahan penutup tersebut tidak dhnpada permukaan beton yang
terekspos. Setiap kelebihan bahan penutup padaugaam beton harus segera
disingkirkan dan permukaan perkerasan dibersiHRanggunaan pasir atau bahan lain
sebagai bahan peresap terhadap bahan penutugainiiperkenankan.

PELAKSANAAN

Umum

Sebelum memulai pekerjaan beton semua pekerjaenftaplasi bawah, selongsong
(ducting) dan kerb yang beidekatal haus sitdah seesai dan disetuui Pergawas
Pekerjaar

Survei elevasi harus dilakukan pada lapis fondasidh dan setiap lokasi yang lebih
tinggi 5 mm dari elevas rancaigar haws dipelbaiki sebelun dilakukannya setiaj
pekerjaan berikutnya.

Acuan dan Alat Pengendali Elevasi

Acuan dan alat pengendali elevasi (jenis kawatlatanya) harus dipasang secukupnya
di muka bagian perkerasan yang sedang dilaksanagan diperoleh kinerja dan
persetujuan atas semua kegiatan yang diperlukaa qtadi berdekatan dengan garis-
garis acuan. Acuan harus dipasang pada tempatmganlenenggunakan sekurang-
kurangnya 3 paku untuk setiap ruas sepanjang Zbugh paku harus diletakkan pada
setiap ujung sambungan. Bagian-bagian acuan hakahldan tidak goyah. Perbedaan
permukaan acuan dari garis yang sebenarnya tidek bih dari 5 mm. Acuan har
dibuat sedemikian rupa sehingga tahan, tamtgdihat adanya lentingan atau
penurunan, terhadap benturan dan getaran dariafmrapemadat dan penyelesaian.
Acuan harus bersih dan dilapisi pelumas sebelumnbdihamparkan. Ceceran beton
yang tertumpah pada permukaan beton yang telabaseltnampar harus disingkirkan
dengan cara yang disetujui.

Alinyemen dan elevasi kelandaian acuan harus digeedan bila perlu diperbai@ler
Penyedia Jasa segera sebelum beton dicor. Bilameuwan berubah posigia atal
kelandaiannya tidak stabil, maka harus diperbaiki diperiksa ulang.

Bagaian atas acuan dan alat pengendali elevas dgrasang dengan toleransi elevasi
tidal melampaui-10 mmsampe + 1C mmrelatif terraday rancaigar elevas permikaar
yang telah seesai. Lagipula, acuar dan alat pengendali elevasi hawus dipasang
sedemikia hingga tidak ade satt titikpun pada ketebala pela beion yang seelah
pengecoral dan pemadata akar kuran¢ daritebal rancagan
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Pengecoran Beton

Beton harus dicor dengan ketebalan sedemikian sapangga pekerjaan pemindahan
(menggeser campuran beton segar secara manugbaseaangkin dihindari. Kecuali
truk pencampur, truk pengaduk, atau alat angka@tanya yang dilengkapi dengan alat
penumpah beton tanpa menimbulkan segregasi badétam, barus dituangkan ke dalam
alat penghampar dan dihamparkan secara mekaniméale rupa untuk mencegah
segregasi. Penghamparan harus dilakukan secararusede antara sambungan
melintang tanpa sekatan sementara. Penghamparara seanual diperlukan harus
dilakukan dengan memakai sekop bukan perlengkapeatagp(akes). Tenaga kerja
tidak boleh menginjak hamparan beton yang masih dangan memakai sepatu yang
dilekati oleh tanah atau kotoran lainnya.

Bilamana beton yang dicor bersambungan dengan pajtkerasan yang telah selesai
terlebih dahulu, dan peralatan mekanik harus dilaa di atas lajur tersebut, kekuatan
beton lajur itu harus sudah mencapai sekurang-gugen90% dari kekuatan yang
disyaratkan. Bilamana hanya peralatan penyelegarsmakan melewati lajur yang ada,
penghamparan pada lajur yang bersebelahan dapitkiin setelah kekuatan beton
tersebut mencapai 70% dari kekuatan yang disyaratka

Beton harus dipadatkan secara merata pada tepsefsmnjang acuan, sepanjang dan
pada kedua sisi setiap sambungan, dengan mengguvigkator yang dimasukkan ke
dalam beton. Vibrator tidak boleh menyentuh langsperlengkapan sambungan atau
sisi acuan. Vibrator tidak boleh digunakan lebih 8aletik pada setiap tempat.

Beton harus dituangkan sedekat mungkin dengan sagablekspansi dan sambungan
kontraksi tanpa merusaknya, tetapi tidak dituandkagsung dari corong curah atau
penampung hopper) ke arah perlengkapan sambungan kecuali jika ppoag
(hopper) tersebut telah ditempatkan sedemikian rupa sghipgnumpahan beton tidak
menggeser posisi sambungan.

Ceceran beton yang tertumpah pada permukaan baetgntglah selesai dihampar harus
disingkirkan dengan cara yang disetujui.

Pemasangan Baja Tulangan

Setelah beton dituangkan, beton harus dibentuk mganenuhi penampang melintang

yang ditunjukan dalam Gambar. Bilamana perkeras#ontbertulang dihampar dalam

dua lapis, lapis bawah harus digetar dan dipadaskampai panjang dan kedalaman
tertentu sehingga anyaman kawat baja atau hampajariulangan dapat diletakkan di

atas beton dengan tepat. Baja tulangan harus leggdiletakkan di atas hamparan

beton tersebut, sebelum lapisan atasnya dituandigetar dan dihampar. Lapis bawah

beton yang sudah dituang lebih dari 30 menit atmlats mulai terjadi pengikatan awal

tanpa diikuti penghamparan lapis di atasnya haituendkar dan diganti dengan beton

yang baru atas biaya Penyedia Jasa. Bilamana ps#kebeton dibuat langsung dalam
satu lapisan, baja tulangan harus diletakkan dekajansebelum pengecoran beton, atau
dapat dihampar pada kedalaman sesuai dengan yamjuklkan dalam Gambar pada

beton yang masih dalam tahap plastis, setelahngdia dengan memakai peralatan
mekanik atau vibrator.

Sambungan antara anyaman kawat baja, kawat bagn@edari anyaman kawat baja
harus berada pada anyaman kawat baja yang lengketusinya, dan bagian yang
tumpang tindih ¢verlap) tidak kurang dari 450 mm.
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Baja tulangan harus bebas dari kotoran, minyak, getnuk, dan karat yang akan
mengganggu kelekatan baja dengan beton.

Penyelesaian dengan Mesin

Beton harus didistribusi atau disebar sesegera kiursgtelah beton dicor, dibentuk
dan diratakan dengan mesin pembentiukishing machine). Mesin harus melintas
setiap bagian permukaan jalan beberapa kali demgerval yang diperlukan untuk
memperoleh kepadatan yang sebagimana mestinya damghasilkan tekstur
permukaan yang rata. Kegiatan yang berlebihan a$ ggermukaan beton harus
dihindarkan. Bagian atas acuan harus tetap bessilgerakan mesin di atas acuan harus
dijaga agar jangan sampai bergetar, goyah atauagetainnya yang cenderung
mempengaruhi presisi akhir.

Pada lintasan pertama mesin pembenfirksfing machine), beton di depan screed
harus dibuat rata pada keseluruhan jalur yang jeikam.

Penyelesaian Dengan Tangan

Bila perkerasan beton relatif kecil atau bentuknigiak beraturan, atau dengan
persetujuan Pengawas Pekerjaan jika tempat kengaséerbatas untuk dilaksanakan
dengan metode seperti yang disebutkan dalam Pa3#&.5 di atas, beton harus
didistribusi dan dihampar dengan tangan tanpa gasgratau pra-pemadatan.

Beton yang dipadatkan dengan balok vibrator haigetak sampai level tertentu
sehingga setelah kandungan udara dibuang melahagetan, permukaan beton lebih
tinggi daripada acuan samping. Beton harus dipadatkngan balok pemadat dari baja
atau dari kayu keras beralas baja dengan lebds kisleang dari 75 mm, tinggi tidak
kurang dari 225 mm, dan daya penggerakannya tideknk dari 250 watt per meter
lebar perkerasan beton. Balok diangkat dan digarakkaju sedikit demi sedikit
dengan jarak tidak lebih dari lebar balok. Sebadfarnatif, pemadat vibrasi berbalok
ganda dengan daya yang sama dapat juga adignn Bilamana ketebalan beton
melebihi 200 mm, atau bila diperintahkan oleh Pem@ga Pekerjaan, untuk
menyempurnakan pemadatan dapat dilakukan vibresinal tambahan pada seluruh
lebar perkerasan. Setelah setiap 1,5 m panjangn@adn beton dipadatkan, balok
vibrasi harus dikembalikan sejarak 1,5 m untuk miéantg lagi dengan pelan-pelan
pada permukaan yang sudah dipadatkan itu untuk exralos permukaan.

Permukaan beton kemudian harus diratakan dengsuy galdikit 2 kali lintasan mistar
lurus pengupas dengan panjang pisau tidak kurangld@am. Bilamana permukaan
beton koyak karena mistar lurugréight-edge), karena permukaan tidak rata, balok
vibrasi harus digunakan lagi, lalu diikuti lagi dgm mistar lurus pengupas.

Bilamana penghamparan perkerasan beton bertulang lillaksanakan dalam dua
lapis, lapis pertama harus dihamparkan, dibentukdigadatkan sampai level tertentu
sehingga baja tulangan setelah terpasang memptetyai pelindung yang cukup.

Segera setelah pemasangan baja tulangan makatapideton harus dituangkan dan
diselesaikan.
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PenyetrikaH oating)

Setelah dibentuk dan dipadatkan, selanjutnya betous diperhalus, diperbaiki dan
dipadatkan lagi dengan bantuan alat-alat penyetli&agan salah satu metode berikut

ini :

a)

b)

Metoda Manual

Penyetrika memanjang yang dijalankan manual depgajang tidak kurang

dari 350 mm dan lebar tidak kurang dari 150 mnerdjkapi dengan pengaku
agar tidak melentur atau melengkung. Penyetrika angang dijalankan dari

atas jembatan yang dipasang membentang di keduaaaian tapi tanpa
menyentuh beton, digerakkan seperti gerakan megajersementara

penyetrika selalu sejajar dengan garis sumbu jaemreline), dan bergerak

berangsur-angsur dari satu sisi perkerasan kiasisiGerakan maju sepanjang
garis sumbu jalan harus berangsur-angsur denggegggan tidak lebih dari

setengah panjang penyetrika. Setiap kelebihartairaairan harus dibuang ke
luar sisi acuan pada setiap lintasan.

Metoda Mekanik

Penyetrika mekanik harus dari rancangan yang glisetengawas Pekerjaan
dan harus dalam keadaan dapat dijalankan deng&n Banyetrika harus
disesuaikan dengan akurat terhadap punggung jedagy gikehendaki dan
disesuaikan dengan mesin penyelesaian melintarans{erse finishing
machine).

Sebagai alternatif dari penyetrika mekanis yangliitkan di atas, Penyedia
Jasa dapat menggunakan mesin yang mencakup pemaemgetrika dan
penghalus, yang dipasang pada dan dikendalikanunetmgka yang kaku.
Rangka ini dijalankan dengan alat beroda 4 atail,lslang bertumpu pada
acuan samping.

Bilamana diperlukan, setelah penyetrikaan dengkah satu metode di atas,
untuk menutup dan menghaluskan lubang-lubang pactaykaan beton dapat
digunakan penyetrikdengan tangkai yang panjang, dengan panjang pikdu t
kurang dari 1,5 m dan lebar 150 mm. PenyetrikaabgKai ini tidak boleh
digunakan pada seluruh permukaan beton sebagagsa@ngtau pelengkap
salah satu metode penyetrikaan di atas. Bambentukan dan pemadatan
dikerjakan tangan dan punggung jalan tidak mungtilkerjakan dengan
penyetrika longitudinal, permukaan harus digaruasecmelintang dengan
penyetrika bertangkai. Perhatian khusus harus ik#empada punggung jalan
selama kegiatan penyetrikaan ini. Setelah pengetniksetiap kelebihan air dan
sisa beton yang ada di permukaan harus dibuangpdariukaan perkerasan
dengan mistar lurus pengupas sepanjang 3,0 meltdu Setiap geseran harus
dilintasi lagi dengan setengah panjang mistar Ipesngupas.

Memperbaiki Permukaan

Setelah penyetrikaan selesai dan kelebihan airaddgpusementara beton masih plastis,
bagian-bagian yang ambles harus segera diisi devegtan baru, dibentuk, dipadatkan
dan diselesaikarfigishing) lagi. Lokasi yang menonjol harus dipotong dareldisaikan
(finishing) lagi. Perhatian khusus harus diberikan untuk nséikeen bahwa permukaan
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sambungan memenuhi kerataan yang disyaratkan. iRambgermukaan harus
dilanjutkan sampai seluruh permukaan didapati bedes perbedaan tinggi pada
permukaan dan perkerasan beton memenuhi kelangi@apenampang melintang yang
diperlukan.

Perbedaan tinggi permukaan menurut pengujian nigtas §traightedge) tidak boleh
melebihi toleransi yang ditentukan dalam Pasab512) dari Spesifikasi ini.

Membentuk Tepian

Segera setelah beton dibentuk dan dipadatkanpégierasan beton di sepanjang acuan
dan pada sambungan harus diselesaikan dengan @& édging tool) untuk membentuk
permukaan seperempat lingkaran yang halus denghnsréertentu, bilamana tidak
ditentukan lain pada Gambar, adalah 12 mm.

Penyelesaian Permukaan

Setelah sambungan dan tepian selesai dikerjakarsetlzelum bahan perawatan pada
permukaan perkerasan beton digunakan, permukaan betrus dikasarkan dengan
disikat tegak lurus dengan garis sumden{reline) jalan.

Pengkasaran ini dilakukan dengan menggunakanksikeit dengan lebar tidak kurang
dari 450 mm. Sikat tersebut harus terdiri dari Hads kawat dengan panjang kawat
100 mm dan ukuran kawat per 32 gauge serta jaraktkdari as ke as adalah 25 mm.
Kedua baris kawat harus mempunyai susl®aeelang-selinfzig-zag) sehingga jarak
kawat pada baris kedua dengan kawat pada barianmeradalah 12,5 mm. Masing-
masing baris harus mempunyai 14 kawat dan haruantidila panjang kawat
terpendek telah mencapai 90 mm. Kedalaman tekastiasrata tidak boleh kurang dari
3 mm.

Survei Elevasi Permukaan

Dalam 24 jam setelah pengecoran, Penyedia Jasa haglakukan survei elevasi
permukaan dari lapis permukaan dan tebal lapisan.

Elevasi setiap titik dari lapis permukaan Lapis d¢@si Bawah Beton Kurus tidak boleh
berbeda lebih dari 10 mm di bawah atau 10 mm d& atavasi rancangan (-10, +10
mm) dan untuk Perkerasan Beton Semen juga tidahlmrbeda lebih dari 10 mm di
bawah atau 10 mm di atas elevasi rancangan (-T0mid).

Lapis Pondai Bawah Beton Kurus harus mempunyantgreelintang sama dengan
lereng melintang rancangan dengan toleransi + 0,3 %

Menguji Permukaan

Begitu beton mengeras, permukaan Lapis Fondasi B8&ton Kurus atau Perkerasan
Beton Semen harus diuji dengan memakai mistar l(ga ght-edges) sepanjang 3,0
m. Lokasi yang menunjukan ketinggian lebih dari @ tapi tidak lebih dari 12,5 mm
sepanjang 3,0 m, itu harus ditandai dan segerauditan elevasinya dengan gurinda
yang telah disetujui, sampai elevasinya tidak mpkEum3 mm bilamana diuji ulang
dengan mistar lurus sepanjang 3,0 m. Bilamana p®gigan penampang melintang
terhadap yang semestinya malampaui 12,5 mm, pedeitzeton harus dibongkar dan
diganti oleh Penyedia Jasa atas biaya sendiri.
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Setiap lokasi atau ruas yang dibongkar tidak bkletang dari 3,0 m panjangnya atau
tidak boleh kurang dari lebar lajur yang terkenepengkaran. Bilamana diperlukan
dalam membongkar dan mengganti suatu bagian pedersetiap bagian yang tersisa
dari pembongkaran perkerasan beton dekat sambyaganpanjangnya kurang dari
3,0 m, harus ikut dibongkar dan diganti.

PerawatarCring)

Permukaan Perkerasan Beton Semen yang terekspas &egera dirawat dengan
pengaplikasian bahan perawatan yang disetujui,asefengan Pasal 5.3.2.8) dari
Spesifikasi ini, disemprot segera setelah permuke@ebut selesai dikasarkan dengan
sikat sesuai dengan kondisi berikut ini :

a) Bahan perawatan harus dalam bentukalagiang menerus dan tak terputus,
dan disemprotkan dengan merata dalam 2 kali peryarp:

i) Pertama-tama dalam waktu 15 menit abté&ondisi air permukaan
“tidak begitu mengkilap”, dan

ii) Yang kedua 10 sampai 30 menitelsdt itu atau sebagaimana
disarankan pabrik pembuatnya.

b) Pada permukaan dengan acuan tetap, p@ngtan pertama haruslah dalam 30
menit setelah penggarukan dan yang kedua harudlabatpai 45 menit
sesudahnya.

C) Alat penyemprot yang dapat berjalan pemérupakan prasyarat untuk

penghamparan perkerasan.

d) Masing-masing penyemprotan harus aden@adar yang sesuai dengan
sertifikat pengujian untuk perawatan yang efisibayus memenuhi nilai
minimum 0,20 Itr/m, kecuali bahwa:

Untuk lokasi yang disemprot selain dengan alat eerprot mekanik, kadar
penyemprotan harus lebih tinggi 25% dari kaglang disebutkan dalam
sertifikat pengujian untuk perawatan yang efisibayus memenuhi nilai
minimum 0,20 ltr/m. Lokasi ini termasuk permukaan untuk sambungan dan
ruas-ruas dengan tepiacuan bergerak yang dituojehgacuan sementara pada
saat penyemprotan awal.

e) Setiap ruas yang penyemprotannya tidefn@muhi syarat harus disemprot
ulang dalam waktu 6 (enam) jam dengan kadar permggerpyang telah diuiji
tidak kurang dari kekurangan dua kali penyemprsénula.

f) Lapisan perawatan harus dipertahankain dalam bentuk selaputémbrane)
yang menerus dan tidak patah sampai kekuatan lapangencapai 70%
kekuatan rancangan. Setiap kerusakan selaput pgaravgaring membrane)
harus diperbaiki dengan penyemprotan manual p&dsilgang cacat.

Sebagai tambahan, apabila melakukan penghampadan gggmen baru baik arah
melintang atau arah memanjang, maka pada perketasi@m yang telah dicor
sebelumnya dengan umur kurang dari 7 hari harwkukbn penyemprotan ulang
minimum 2 m pada sisi yang bersebelahan baik naglgnaitau memanjang, dan dapat
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diperluas pada lokasi yang sering dilalui orangrs@ pengecoran pada sambungan
konstruksi.

Untuk perkerasan beton senfest track, setelah permukaan beton cukup keras, bila
diperlukan permukaan dapat ditutup dengan lembpesmitup insulasi dalam Tabel
5.3.5.1) di bawah ini.

Tabel 5.3.5.1) Penggunaan Penutup Insulasi

Temperatur (°C) Waktu Pergbukaan Terhadap Lalu L2|2tas (jam)
10-18 Ya Ya
18 —27 Ya Tidak
> 27 Tidak Tidak

Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus yang saat selekaijakan harus segera dirawat
paling tidak sampai 70% kekuatan yang disyaratkacapai. Perawatan permukaan
harus dilaksanakan dengan salah satu metoda berikut

a) Penutupan dengan lembaran plastik yamgkeampai lapis perkerasan
berikutnya dihampar, tertambat kokoh terhadap tiupada permukaan dan
mempunyai sambungan tumpang tindih sekurang-kagen@00 mm dan
dipasang sedemikian hingga kadar air di bawahdgk tinenguap keluar.

b) Seluruh permukaan disemprot dengasrata dengan bahan perawatan
berpigmen putih.

C) Pengabutan yang berkesinambungan mensglyruh permukaan dan
mempertahankan kondisi kadar air yang permaseama seluruh durasi
perioda perawatan. Perawatan dengan pembasahan sgdegtar-sebentar
tidak dapat diterima.

Membongkar Acuan

Kecuali bila ditentukan lain, acuan tidak bolehatigkar dari beton yang baru dicor
sebelum mencapai waktu paling sedikit 12 jam. Acbarus dibongkar dengan hati-
hati agar tidak rusak perkerasan beton. Seteladmadibongkar, bagian sisi perkerasan
beton harus dirawatiyring) sesuai dengan Pasal 5.3.5.13) di atas.

Lokasi keropos yang kecil harus dibersihkan, dibagan ditambal dengan adukan
semen kental dengan perbandingan 1 semen dan @aadraus. Penambalan tidak
boleh dilakukan sampai lokasi yang keropos dipardan metoda penambalan disetujui
Pengawas Pekerjaan.

Lokasi yang banyak keroposnya dianggap pekerjgarg cacat mutu dan harus
dibongkar dan diganti. Setiap lokasi atau ruas ydibgngkar tidak boleh kurang dari
3,0 m panjangnya atau kurang dari lebar selurulr igng terkena pembongkaran.
Bilamana diperlukan dalam membongkar dan menggamtu bagian perkerasan,
setiap bagian yang tersisa dari pembongkaran pes&ehbeton dekat sambungan yang
panjangnya kurang dari 3,0 m, harus ikut dibonglear diganti.
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PANJANG PERCOBAAN

Penyedia Jasa harus menyediakan instalasi, peratda menunjukkan metode
pelaksanaan pekerjaan dengan melakukan penghampen@baan dengan panjang
tidak kurang dari 30 m di luar lokasi kegiatan pgdamn, kecuali jika terdapat
keterbatasan lokasi atau sebab lainnya maka atasPengawas Pekerjaan dapat
dilakukan penghamparan percobaan di dalam lokagiaten pekerjaan. Percobaan
tambahan dapat diperintahkan oleh Pengawas Pekgeljémana percobaan pertama

dinilai tidak memenuhi ketentuan. Bilamana PengawRekerjaan menerima
penghamparan percobaan ini sebagai bagian ddeérjpan, maka penghamparan
percobaan ini akan diukur dan dibayar sebagai hadai Pekerjaan. Tidak ada
pembayaran untuk penghamparan percobaan yang afiaa@n di luar kegiatan
pekerjaan.

Setelah percobaan pertama disetujui oleh PengawlsrjRan, maka percobaan
sepanjang minimum 150 m tetapi tidak lebih dari 80Barus dilakukan di daerah kerja
permanen. Pekerjaan ini harus menunjukkan selusgeka pekerjaan dan harus
mencakup setiap tipe sambungan yang digunakan dé&erjaan.

Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengavwega®ekpaling lambat satu
bulan sebelum tanggal pelaksanaan percobaan petaaen terinci tentang instalasi,
peralatan dan metode pelaksanaan pekerjaan. Parubphda instalasi tidak
diperkenankan baik selama penghamparan percobaatain bila perkerasan beton
sedang dihampar di daerah kerja permanen.

Penyedia Jasa tidak boleh melanjutkan menghampgs&ekerasan beton sebagai
pekerjaan permanen sebelum mendapat persetujuzedégr hasil percobaan, atau
mendapat izin dari Pengawas Pekerjaan untuk melakaa penghamparan percobaan
lanjutan.

Agar penghamparan percobaan lanjutan disetppmjang jalan harus memenuhi
Spesifikasi tanpa ada pekerjaan perbaikan.

Bilamana hasil penghamparan percobaan lanjutark tisleemenuhi Spesifikasi,
Penyedia Jasa harus menyiapkan lokasi percobagnaian Penghamparan percobaan
yang tidak memenuhi Spesifikasi harus dibongkacu&k bila ditentukan lain oleh
Pengawas Pekerjaan.

Penghamparan percobaan di luar lokasi kerja penmaméngkin tidak diperlukan
bilamana jumlah pekerjaan perkerasan beton sareyahtds, seperti di tempat
pemberhentian bus dan sebagainya. Kebutuhan pepghampercobaan semata-mata
atas petunjuk Pengawas Pekerjaan.

PERLINDUNGAN TERHADAP PERKERASAN

Penyedia Jasa harus melindungi perkerasan damgkalgannya dari lalu lintas umum
dan lalu lintas kegiatan pekerjaan. Perlindungannieliputi penyediaan tenaga
pengatur lalu lintas, pemasangan dan pemeliharaambu peringatan, lampu
penerangan, jembatan di atas perkerasan betorjaktawlih, dan sebagainya.

Setiap kerusakan pada perkerasan, yang tesgloielum persetujuan akhir, harus
diperbaiki atau diganti, sebagaimana yang dipdrk&a oleh Pengawas Pekerjaan

~| %
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PEMBUKAAN TERHADAP LALU LINTAS

Pengawas Pekerjaan harus menentukan kapan Perk&aigs Semen dapat dibuka
untuk lalu lintas. Perkerasan beton tidek boleh dibuka untik lalu lintas sebelum hasil
pengujian terhadap benda uji yang dicetak dan dirawat sesuai dengan SNI 4810:2013
mencapai 90% dari kuat lentur minimum (45 kgficrBebelum dibuka untuk lalu lintas,

perkerasan beton harus dibersihkan dan penwgegbir(g) sambungan harus telah
seesai dikerjgkan

Baik peralatan maupun lalu lintas, termasekdaraan kegiatan pekerjaan tidak
dipelkenarkan melewati permikaar Lapis Fondas Bawah Belon Kurus yang telal
seesai sampa beion tersebut mencapai paling tidak 70% dari kekuatan yang
disyaratkin.

Setelah masa perawatan maka peralatan dadateam yang diperlukan untuk
pekerjaan lanjutar dipelkenarkar melewati permukaal Lapis Fondas Bawah Betor
Kurus.

Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus harus dipelihabmgaimana mestinya sebelum
lapis pelkerasa berkutnye dihampar Setiaj kerusakal sebaiai akibat dari setab
apajun haus dipeibaiki dengar penggantiar lokas yang bersangutar dengai biaye
Peryedie Jase

TOLERANSI KETEBALAN PERKERASAN

Tebal perkerasan beton aktual umumnya akan ditantdiengan perbedaan elevasi
hasi suiveisebelundar sesudal peikeresar beion semer dicor. Bilamane setiaf lokasi
yang tebal beionnya berbed dengan yang dihitung daridua kali suivei elevasi
Pergawas Pekerjaar dgpal memint: pengambilarbende uji inti untuk menetapka teba
beion aktual peda lokasi ersebut. Bilanane pengambilar bende uji inti ini diperlukan,
teba pelkerasa peda lokasi ini ditentukai dari hasil rate-rate pergukurar terhedag
benda uji inti yang diambil sesuai dengar SNI 03-696¢-200:.

Dalam perhitungan tebal rata-rata perkerasan, [engo yang melampaui lebih dari 5
mm dari tebal yang disyaratkan akan dipandang sebagai tebal yang disyaratkan
ditambah 5 mm.

Lokasi yang kurang sempurna dengan kekuranganyahgllebih dari 12,5 mm akan
dievaluas oleh Pergawas Pekerjaar dar jika kepuusanny: terhada| lokasi yang
kuran¢ sempurne ini memerlikar pemborgkaran maka pelkerasan tersebu haius
dibongkal dan digenti dengal beton yang tebanya sesua dengar yang ditunjukkar
dalan Gambar.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran untuk Pembayaran

Kuantitas yang dibayar dengan mata pembayararbtérdebawah ini adalah jumlah
meter kubik Perkerase Betor Senen, Perkersar Betor Senen dengar Anyamar
Tulangar Tunggal dar Lapis Fondas Bawah Betor Kurus dar Penyesuaia Harge peda
pekerjaan yang telal seesa di tempa untuk pekerjean permanen de disetuui. Lebal
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yang diukur adalah lebar perkerasan yang ditunjuldedam penampangan melintang
tipikal dalam Gambar. Lokasi-lokasi tambahan ségaltr ramp, atau sebagaimana
diperintahkan tertulis oleh Pengawas PekerjaanjaRgrharuslah sebagaimana yang
ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yantujliseleh Pengawas Pekerjaan,
yaitu sepanjang garis sumbu setiap badan jalaral Trebyuslah tebal rata-rata aktual
yang diterima.

Sambungan, rujidowel), batang pengikati€ bar) dan baja tulangan yang diperlukan
untuk pekerjaan dalam Seksi ini tidak boleh diukugpisah untuk pembayaran.

Perkerasan hasil penghamparan percobaan yangatiktan di luar daerah pekerjaan
permanen tidak boleh diukur untuk pembayaran.

Pengukuran pengurangan untuk pekerjaan yang tieakemuhi pada Perkerasan Beton
Semen Portland harus dilakukan sesuai dengan kateberikut ini:

a) Ketebalan Kurang

Bilamana tebal rata-rata Perkerasan Beton Sewmmtuk setiap lot tebalnya

kurang sampai lebih dari 5 mm, tetapi tidak ledh d2,5 mm, suatu penyesuaian
harga satuan akan dilakukan, ditentukan dari kiagnéiktual Perkerasan Beton
Semen atau Perkerasan Beton Semen dengan Anyaraagadru Tunggal pada

lot ini di lapangan, dan harga satuan harus dialitengan Faktor Pembayaran
sesuai Tabel 5.3.10.1).

Tidak ada pembayaran tambahan yang dilakukan ataloiethan kuantitas yang
diukur untuk setiap tebal perkerasan yang melamigdnail yang ditunjukkan
dalam Gambar.

Tabel 5.3.10.1) Faktor Pembayaran Harga Satuanréegarirebal
Perkerasan Beton at&uiperbaik

Faktor Pembayaran
Kekurangan Tebal rata-rata (% Harga Satuan)
0-5mm 100%

>5-8mm 80% atauliperhaiki
>8-10mm 72% atauiperhaiki

>10-12,5mm 68% atauiperhaiki
>12,5mm harusdiperbaik

b) Kekuatan Kurang

Jika kekuatan yang memenuhi perkerasan beton dadaap lot tidak tercapai,
tetapi semua aspek lainnya memenuhi spesifikagigd®eas Pekerjaan dapat
menerima perkerasan beton tersebut dengan pengesaikut:

Jika kuat lentur dalam 28 hari untuk setiap lotakg dari 90% dari kuat lentur
beton minimum yang disyaratkan maka lot yang diWgdengujian balok ini
harus diperbaiki.

Beton dengan kuat lentur dalam 28 hari mulai 90f#xa dengan < 100% dari

kuat lentur beton minimum yang disyaratkan dap&ridia dengan Harga
Satuan dikalikan Faktor Pembayaran sebesar 100% x gpenurunan setiap

~| %
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0,1 MPa, kekurangan kekuatan tersebut diterapkaadepkuantitas
aktual dalam lot tersebut.

C) Ketebalan dan Kekuatan Kurang

Bilamana ketebalan dan kekuatan perkerasan betoratatikerrang dari yang
disyaratkan tetapi masih dalam batas-batas toleresisasPasal 5.3.10.1).a)
dan 5.3.10.1).b) maka penyesuaian harga satuan uklilak dengan
mengalikan Faktor Pembayaran dalam Tabel 5.3.10.1) Haktor
Pembayararsebagaimanaang diuraikan pada Pasal3.10.1).b).Kriteria
penerimaamintuk pembayaran diatur dalam Pasal 5.3.2.11).f).

Penqukuran dari Pekerjaan Yang Diperbaiki

Perbaikan Perkerasan Beton Semen dapat dilakukanrdergdapis di atasnya dengan
perkerasan beton semen atau campuran beraspahdannhendapat persetujuan dari
Pengawas Pekerjaan serta mengacu kepada standamgmeddan manual yang

berlaku, dan dilengkapi dengan Justifikasi Teknis. Jepisda yang digunakan harus
tercantum dalam Spesifikasi seperti Seksi 5.3 atau $eksitau lainnya. Perbaikan

tersebut harus membuat perkerasan memiliki umamlaly minimum sesuai desain.
Pembayaran tambahan tidak akan diberikan untuk pekeperbaikan tersebut atau
kuantitas tambahan yang diperlukan untuk Perbaikan térsebu

Bila Perbaikan telah diperintahkan oleh Pengawas Peketfaatelah dilaksanakan
serta diterima, maka jumlah volume yang diukur untuklggraran haruslah volume
sesuai dengan Gambar.

Dasar Pembayaran

Kuantitas Perkerasan Beton Semen, Perkerasan Beton SemgandAnyaman
Tulangan Tunggal dan Lapis Fondasi Bawah Beton Kuang yliterima ditentukan
sebagaimana disyaratkan di atas akan dibayar déwagga kontrak per meter kubik
dimana harga dan pembayaran tersebut merupakan keagppenuh untuk pengadaan
dan pengecoran semua bahan, termasuk, tidak dibatesi, $8men portland, baja
tulangan, acuan, rujdéwel), batang pengikati¢ bar), bahan sambungan dan lembar
membrane, panjang percobaan yang dilakukan di luasidkegiatan, perawatan,
pengambilan benda uji inti untuk penyesuaian hargaatkébal yang kurang, dan
semua bahan, pekerja, peralatan serta keperluan laiongk menyelesaikan
pekerjaan sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar giendahkan oleh Pengawas
Pekerjaan.

Jumlah penyesuaian akibat kuantitas dan kualitas akaturdjholeh Pengawas
Pekerjaan untuk setiap lot Perkerasan Beton Semenmangacu pada kekuatan
dan/atau tebal yang disyaratkan. Jumlah dari semuogepeaian tersebut akan
ditetapkan dan tercakup dalam Sertifikat Pembayaran aiepaggurangan terhadap
mata pembayaran terkait.

~~| ¢
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Nomor Mata ; Satuan
Pembeyaran Uraian Pergukuran
5.3.(1a) Perkerasan Beton Semen Meter Kubik

5.3.(1b) Perkerasan Beton Semieast Track hingga 8 jam| Meter Kubik
5.3.(1¢) Perkerasan Beton SemEast Track 24 jam Meter Kubik

5.3.(2a) Perkerasan Beton Semen dengan Anyaman Meter Kubik
Tulangan Tunggal

5.3.(2b) Perkerasan Beton Semeast Track hingga 8 Meter Kubik
jam dengan Anyaman Tulangan Tunggal
5.3.(2¢) Perkerasan Beton Semast Track 24 jam Meter Kubik
dengan Anyaman Tulangan Tunggal
5.3.(3) Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus Meter Kubik
| PL
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DIVISI 6
PERKERASAN ASPAL

SEKSI 6.1

LAPISRESAP PENGIKAT DAN LAPISPEREKAT

UMUM
Uraian

Pekerjaan ini harus mencakup penyediaan dan penghampahan aspal pad
permukaan yang telah disiapkan sebelumnya uptrkasangan lapisaberasp:
berikutnya. Lapis Resap Pengikat harus dihampar di ggasukaan fondasi taap
bahan pengikat Lapis Fondasi Agregat, sedangkan Laggk&®darus dihampar dta:
permukaan berbahan pengikat (seperti : Lapis Pandfi@cadam, Laston, Lataston,
Lapis Fondasi Semen Tanah, Lapis Fondasi Agregaiergeroller Compacted
Concrete (RCC), Perkerasan Beton Semen, dll).

Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Der®glsi Ini

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas . Seksi 1.8
b) Kajian Teknis Lapengan . Seks1l9
C) Bahar dar Penyimpanan . Seks1.11
d) Pergamanar Lingkungar Hidup . Seks1.17
e) Keselamatal dar Kesehaian Kerja . Seks1.19
f) Manajeme Mutu . Seks1.21
0) Lapis Tipis Aspal Pasii (Latasir) . Seks4.6
h) Lapis Tipis Betor Aspa (LTBA) dar Sone Matrix . Seks4.7
Asphalt Tipis (SMA Tipis)
i) Lapis Fondas Agregat . Seksbh.1
)] Perkerase Betor Senen . Seksbh.3
k) Stabilisas Tanal (Soil Stabilization) . Seksb54
)] Lapis Fondas Agrega Semen . Seksb.5
m) Laburar Aspa Satt Lapis (BURTU) dan Lakburar Aspal : Seks6.2
Dus Lapis (BURDA)
n) Campurar Beraspa Penas . Seks6.3
0) Campurar Beraspa Hargat . Seks6.4
p) Campurar Beraspa Penas dengar Ashuton . Seksb6.5
o)) Ashuton Campurar Pana Hampa Dingin (Cold Paving : Seks 6.6
Hot Mix Asbuton)
r Lapis Penetasi Macacam dar Lapis PenetrasMacedam : Seks6.7
Ashbuton
) Peneliharaar Jalat . Seks10.1
Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI) :

SNI 2432:2011 . Cara uji daktilitas aspal.

SNI 2434:2011 : Cara uiji titik lembek aspal dersgahcincin dan bolaring
and ball).

SNI 2438:2015 . Cara uji kelarutan aspal.
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SNI 03-3642-1994

SNI 3643:2012

SNI 03-3644-1994
SNI4798:2011
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SNI 6832:2011
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Cara uji penetrasi aspal.

Metode pengujian kadasidte aspal
penyulingan.

Metode uji persentase pdrtilspal emulsi yang tertahan
saringan 850 mikron.

Metode pengujian jenis muatatikeaaspal emulsi.

Spesifikasi aspal emulsi kakioni

Spesifikasi aspal cair tipe papgn sedang

Spesifikasi aspal cair tipe papgn cepat

Metode pengujian kekentalan|asgia dan aspal emulsi
dengan alat Saybolt

Spesifikasi aspal emulsi anionik

emulsi dengan

AASHTO :

AASHTO T59-15
AASHTO T302-15

:Emulsified Asphalts
:Polymer Content of Polymer-Modified Emulsified
Asphalt Residue and Asphalt Binders

AASHTO M316-13 : Polymer-Modified Cationic Emulsified Asphalt

ASTM:

ASTM D946/D946M-15 : Sandard Specification for Penetration-Graded

Asphalt Binder for Use in Pavement Construction.

British Standards :
BS 3403:1972

Specification for indicating tachometer and
speedometer systems for industrial, railway and
marine use.

Kondisi Cuaca Yang Diizinkan Untuk Bekerja

Lapisan Resap Pengikat harus disemprot hanya padauke&an yang kering atau
mendekati kering, dan Lapis Perekat harus disempmgahpada permukaan yang
benar-benar kering. Penyemprotan Lapis Resap Pentpkiat apis Perekat tidak boleh
dilaksanakan waktu angin kencang, hujan atau akan turjan.

Mutu Pekerjaan dan Perbaikan dari PekeNaag Tidak Memenuhi Ketentuan

Lapisan yang telah selesai harus menutup keseluruhaerukesn yang dilapisi dan
tampak merata, tanpa adanya bagian-bagian yang batalukelebihan aspal.

Untuk Lapis Perekat, harus melekat dengan cukup #uaitas permukaan yang
disemprot. Untuk penampilan yang kelihab@nbintik-bintik, sebagai akibat dari bahan
aspal yang didistribusikan sebagai butir-butir tersendmpat diterima asalkan
penampilannya kelihatan rata dan keseluruhan takararaekaégmnya memenuhi
ketentuan.

Untuk Lapis Resap Pengikat, setelah proses pengeribgdian aspal harus sudah
meresap ke dalam lapis fondasi, meninggalkan sebdgihan aspal yang dapat
ditunjukkan dengan permukaan berwarna hitam yangatmetan tidak berongga
(porous). Tekstur untuk permukaan lapis fondasi agregatshapi dan tidak boleh ada
genangan atau lapisan tipis aspal atau aspal tercammegatdalus yang cukup tebal
sehingga mudah dikupas dengan pisau.

| [P
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Perbaikan dari Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekgtigtak memenuhi ketentuan
harus seperti yang diperintahkan oleh Pengawas Paketiermasuk pembuangan
bahan yang berlebihan, penggunaan bahan penydsater( material), atau
penyemprotan tambahan seperlunya. Pengawas Pekegpahrdemerintahkan agar
lubang yang besar atau kerusakan lain yang terjadndkar dan dipadatkan kembali
atau penggantian lapisan fondasi diikuti oleh pengeKemnali Lapis Resap Pengikat.

Pengajuan Kesiapan Kerja

Penyedia Jasa harus mengajukan hal-hal berikut indkepangawas Pekerjaan :

a) Lima liter contoh dari setiap bahan aspabydiusulkan oleh Penyedia Jasa
untuk digunakan dalam pekerjaaan dilengkapi sertifileait pabrik pembuat-
nya dan hasil pengujian seperti yang disyaratkdanddasal 1.11.1.3).c),
diserahkan sebelum pelaksanaan dimulai. Sertifikathtetdgarus menjelas-
kan bahwa bahan aspal tersebut memenuhi ketentua®paaifikasi dan jenis
yang sesuai untuk bahan Lapis Resap Pengikat atauRagkat, seperti yang
ditentukan pada Pasal 6.1.2 dari Spesifikasi ini.

b) Catatan kalibrasi dari semua instrumenndeteran pengukur dan tongkat celup
ukur untuk distributor aspal, seperti diuraikan dalanaP#&s1.3.3) dan
6.1.3.4) dari Spesifikasi ini, yang harus diserahkaimgdambat 30 hari
sebelum pelaksanaan dimulai. Tongkat celup ukurjr&tuumen dan meteran
pengukur harus dikalibrasi sampai memenuhi akuralgiransi ketelitian dan
ketentuan seperti diuraikan dalam Pasal 6.1.3.45pesifikasi ini dan tanggal
pelaksanaan kalibrasi harus tidak melebihi satu tegmloelum pelaksanaan
dimulai.

C) Grafik penyemprotan harus memenuhi keterfazal 6.1.3.5) dari Spesifikasi
ini dan diserahkan sebelum pelaksanaan dimulai.

d) Contoh-contoh bahan yang dipakai pada shktapkerja harus dilaksanakan
sesuai dengan Pasal 6.1.6 dari Spesifikasi ini. Lap@@aarhuntuk pekerjaan
pelaburan yang telah dilakukan dan takaran pemakaiametrus memenuhi
ketentuan Pasal 6.1.6 dari Spesifikasi ini.

Kondisi Tempat Kerja

a) Pekerjaan harus dilaksanakan sedemikianseitingga masih memungkinkan
lalu lintas satu lajur tanpa merusak pekerjaan yang gedidéaksanakan dan
hanya menimbulkan gangguan yang minimal bagi laludinta

b) Bangunan-bangunan dan benda-benda laandping tempat kerja (struktur,
pepohonan dil.) harus dilindungi agar tidak menjaatiok karena percikan
aspal.

c) Bahan aspal tidak boleh dibuang sembardkgzuali ke tempat yang disetujui

oleh Pengawas Pekerjaan.

d) Penyedia Jasa harus melengkapi d@engemanasan dengan fasilitas
pencegahan dan pengendalian kebakaran yang memagapengadaan dan
sarana pertolongan pertama.
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Pengendalian Lalu Lintas

a) Pengendalian lalu lintas harus memenuhniga Seksi 1.8, Manajemen dan
Keselamatan Lalu Lintas dan Pasal 6.1.5 dari Spesifikasi

b) Penyedia Jasa harus bertanggung jawab égrldadhpak yang terjadi bila lalu
lintas yang dizinkan lewat di atas Lapis Resap Penditatlaapis Perekat yang
baru dikerjakan.

BAHAN

Bahan Lapis Resap Pengikat

a)

b)

Bahan aspal untuk Lapis Resap Pengikaslérgalah satu ketentuan dari
berikut ini:

i) Aspal emulsi yang mengikat sedafigedium setting) atau yang
mengikat lambatqow setting) yang memenuhi SNI 4798:2011 untuk
jenis kationik atau SNI 6832:2011 untuk jenis anionik. dWmya
hanya aspal emulsi yang dapat menunjukkan peresapgrbaik pada
lapis fondasi tanpa pengikat yang disetujui. Aspallsifenis kationik
harus digunakan pada permukaan yang berbasis asaniméfoSilika),
sedangkan jenis anionik hadigunakarpadgpermukaaryang berbasis
basa (dominan Karbonat).

i) Aspal semen Pen.80/100 atau Pen.60/70,emem ASTM D946/
946M-15 diencerkan dengan minyak tanah (kerosenpdPsominyak
tanah yang digunakan sebagaimana diperintahkan olehawasg
Pekerjaan, setelah percobaan di atas lapis fondasi atas tgkah
selesai sesuai dengan Pasal 6.1.4.2). Kecualrirdgde lain oleh
Pengawas Pekerjaan, perbandingan pemakaian minyak petzh
percobaan pertama harus dari 80 — 85 bagian minyakQéebagian
aspal semen (80 - 85 pph) kurang lebih ekivalen dewigiositas aspal
cair hasil kilang jenis MC-30).

Pemilihan jenis aspal emulsi yang digunakatiokik atau anionik, harus sesuai
dengan muatan batuan lapis fondasi. Gunakan aspédidationik bila agregat
untuk lapis fondasi adalah agregat basa (bermuagatif)adlan gunakan aspal
emulsi anionik bila agregat untuk lapis fondasi ddalgregat asam (bermuatan
positif). Bila ada keraguan atau bila bila aspal emangnik sulit didapatkan,
Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan untuk merigguaspal emulsi
kationik.

Bilamana lalu lintas diizinkan lewat di atas isdpesap Pengikat maka harus
digunakan bahan penyerdpdtter material) dari hasil pengayakan kerikil atau
batu pecah, terbebas dari butiran-butiran berminyaklarek, bahan kohesif
atau bahan organik. Tidak kurang dari 98 perserstalos ayakan ASTMs”
(9,5 mm) dan tidak lebih dari 2 persen harus lolokayaASTM No.8 (2,36
mm).
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Lapis Perekat

a)

Aspal emulsi yang mengikat cepapifl setting) yang digunakan harus
memenuhi ketentuan SNI 4798:2011 untuk jenis kationik Stdu6832:2011

untuk jenis anionik.

b) Aspal cair penguapan cepat atau sedang yigunakan harus memenuhi
ketentuan SNI 4800:2011 dengan viskositas aspal cairR&EHa50 atau MC
250. Bilamana disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, aspad Pen.60-70 atau
Pen.80-100 yang memenuhi ketentuan ASTM D946/946M-1&patd
diencerkan dengan 30 bagian bensin per 100 bagiamn @tpgph) untuk
RC250, atau 30 bagian minyak tanah per 100 bagian &pagbph) untuk
MC250. Proses pencampuran tidak boleh dilaksanakataslinggala api baik
langsung maupun tidak langsung.

c) Aspal emulsi yang digunakan harus aspal& modifikasi yang mengikat lebih
cepat Quick setting) yang mengandung minimum 2,5% polimatyrene
butadienerubber |atex (SBRIatex) ataulatex alam yang memenuhi persyaratan
sesuai dengan Tabel 6.1.2.4) dari Spesifikasi ini.

Tabel 6.1.2.1). Persyaratan Aspal EmMsdifikasi
(PMCQS-1h daiPMQS-1h)
No Sifat | M etoda Pengujian | Satuan Nilai
Pengujian pada Aspal Emulsi
1 Viskositas Saybolt Furol pada®®5 SNI 03-6721-2002 detik 15 - 9¢
2 Stabilitas Penyimpanan dalam 24 jam AASHTO T59-15| % berat Maks.1
3 Tertahan saringan No.20 SNI 3643:2012 % befat ks
4 Kadar residu dengan destilasi SNI 03-3642-1994 bepat Min.62*
Pengujian pada Residu Hasil Penguapan
5 Penetrasi pada 25 SNI 2456:2011 0,1 mm 40 - 9(
6 | Titik Lembek SNI 2434:2011 °C Min.57
7 Kadar polimer padat untuk LMCQS-1h AASHTO T302-15| % berat Min.2,5
Catatan:
PataulL : Polimeratau Latex.
M :dimodifikasi
C . kationik
Q : quick (lebih cepat dasiow)
S : setting
1 . viskositas rendah, disimpatedipat yang temperaturnya lebih rendah.
2 . viskositas tinggi, disimpartein[at yang temperaturnya lebih tinggi.
h : penetrasi “kerasiafd).
*) : Prosedur distilasi standar Isatisesuaikan berikut ini:
Temperatur yang lebih rendah harus dinaikkan pemldééthan sampai 172 + 10C dan dipertahankan
selama 20 menit. Penyulingan total harus diselesalglam 60 + 5 menit dari pemanasan pertama.
d) Bila lapis perekat dipasang di atas lapiagpal atau berbahan pengikat aspal,

gunakan aspal emulsi kationik. Bila lapis perekgadang di atas perkerasan
beton atau berbahan pengikat semen, gunakan aspksi @monik. Bila ada
keraguan atau bila bila aspal emulsi anionik sulit ditlegn, Pengawas
Pekerjaan dapat memerintahkan untuk menggunakaneaspkdi kationik.

| [P
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PERALATAN

Ketentuan Umum

Penyedia Jasa harus melengkapi peralatannya terdirpelayapu mekanis daatat
kompresor, distributor aspal, peralatan untuk memands&ihan aspal daperalata
yang sesuai untuk menyebarkan kelebihan bahan aspal.

Distributor Aspal - Batang Semprot

a)

b)

c)

Distributor aspal harus berupa kendaraandbeban angin yang bermesin
penggerak sendiri, memenuhi peraturan keamanan jailamdha dimuati
penuh maka tekanan ban pada pengoperasian denggpatet penuh tidak
boleh melampaui tekanan yang direkomendasi pabrik petmyat

Alat penyemprot, harus dirancang, diperlapglkdipelihara dan dioperasikan
sedemikian rupa sehingga bahan aspal dengan pangsydah merata dapat
disemprotkan secara merata dengan berbagai veelaai permukaan, pada
takaran yang ditentukan dalam rentang 0,15 sampéit&, per meter persegi.

Distributor aspal harus dilengkapi dengatar@ semprot sehingga dapat
mensirkulasikan aspal secara penuh yang dapat diatarah horisontal dan
vertikal. Batang semprot harus terpasang dengan jumiaimom 24 nosel,
dipasang pada jarak yang sama yaitu 10 + 1 cm. Distrilasfmal juga harus
dilengkapi pipa semprot tangan.

Perlengkapan

Perlengkapan distributor aspal harus meliputi sebudtomaeter (pengukur kecepatan
putaran), meteran tekanan, tongkat celup yang teladlilatiksi, sebuah termometer
untuk mengukutemperatuisi tangki, dan peralatan untuk mengukur kecepatan lamba
Seluruh perlengkapan pengukur pada distributor harkeliloiasi untuk memenuhi
toleransi yang ditentukan dalam Pasal 6.1.3.4) dari $gasiifni. Selanjutnya catatan
kalibrasi yang teliti dan memenuhi ketentuan tersebut shaliserahkan kepada
Pengawas Pekerjaan.

Toleransi Peralatan Distributor Aspal

Toleransi ketelitian dan ketentuan jarum baca yang digagada distributor aspal
dengan batang semprot harus memenuhi ketentuanbieiik

Ketentuan dan Toleransi Yang Dizinkan

Tachometer pengukur  : +1,5 persen dari skala putaran penuh sesuaitkete
kecepatan kendaraan BS 3403:1972
Tachometer pengukur  : + 1,5 persen dari skala putaran penuh sesuaitkete

kecepatan putaran pompa BS 3403:1972

Pengukur suhu . £ 5 °C, rent@ng250 °C, minimum garis tengah
arloji 70 mm
Pengukur volume atau : + 2 persen dari total volume tangki, nilai maksim
tongkat celup garis skala Tongkat Celup 50 liter.
6.6 < %L
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Grafik Penyemprotan dan Buku Petunjuk Pelaaan

Distributor aspal harus dilengkapi dengan Grafik Permpretan dan Buku Petunjuk
Pelaksanaan yang harus disertakan pada alat semprot, ldsdaan baik, setiap saat.

Buku petunjuk pelaksanaan harus menunjukkan diagraranafiipa dan semua
petunjuk untuk cara kerja alat distributor.

Grafik Penyemprotan harus memperlihatkan hubungteraatkecepatan dan jumlah
takaran pemakaian aspal yang digunakan serta hubamgaa kecepatan pompa dan
jumlah nosel yang digunakan, berdasarkan pada kelugspal dari nosel. Keluaran
aspal pada nosel (liter per menit) dalam keadaan kgndieserta tekanan

penyemprotanya harus diplot pada grafik penyemprotan.

Grafik Penyemprotajuga harusnemperlihatkaninggi batang semprot dari permukaan
jalan dan kedudukan sudut horisontal dari nosel sstnpntuk menjamin adanya
tumpang tindih gverlap) semprotan yang keluar dari tiga nosel (yaitu setegarl
permukaan disemprot oleh semburan tiga nosel).

Kinerja Distributor Aspal

a) Penyedia Jasa harus menyiapkan distrilerigkap dengan perlengkapan dan
operatornya untuk pengujian lapangan dan harus rdexkgn tenaga-tenaga
pembantu yang dibutuhkan untuk tujuan tersebut sesraitgh Pengawas
Pekerjaan. Setiap distributor yang menurut pendapataiesgPekerjaan
kinerjanya tidak dapat diterima bila dioperasikan sedeiagan Grafik Takaran
Penyemprotan dan Buku Petunjuk Pelaksanaan atau tielmlenuhi ketentuan
dalam Spesifikasi dalam segala seginya, maka peralataebut tidak
diperkenankan untuk dioperasikan dalam pekerjaanaBebodifikasi atau
penggantian distributor aspal harus diuji terlebih dalsebelum digunakan
dalam pelaksanaan pekerjaan.

b) Penyemprotan dalam arah melintang tda@ran pemakaian aspal yang
dihasilkan oleh distributor aspal harus diuji dengaraanelintaskan batang
semprot di atas bidang pengujian selebar 25 cm x 2%amyg terbuat dari
lembaran resap yang bagian bawahnya kedap, yantnyeerdalam produksi
sehari harus ditimbang sebelum dan sesudah diserRgmiedaan berat harus
dipakai dalam menentukan takaran aktual pada tiap led#vaperbedaan tiap
lembar terhadap takaran rata-rata yang diukur metirgada lebar penuh yang
telah disemprot tidak boleh melampaui 15 persen takatasrata.

C) Ketelitian yang dapat dicapai distributor aspdiadap suatu takaran sasaran
pemakaian alat semprot harus diuji dengan cara yamg slengan pengujian
distribusi melintang pada butir (b) di atas. Lintasany@mprotan minimum
sepanjang 200 meter harus dilaksanakan dan keamddwarus dijalankan
dengan kecepatan tetap sehingga dapat mencapainademaran pemakaian
yang telah ditentukan lebih dahulu oleh Pengawas Pekefpngan minimum
5 penampang melintang yang berjarak sama harus dgp8daartas resap yang
berjarak sama, kertas tidak boleh dipasang dalam jarakg dari
0,5 meter dari tepi bidang yang disemprot atau dadaakj10 m dari titik awal
penyemprotan. Takaran pemakaian, yang diambil sebagga rata-rata dari
semua kertas resap tidak boleh berbeda lebih dars&mpdari takaran sasaran.
Sebagai alternatif, takaran pemakaian rata-rata dapatrdjidiari pembacaan
tongkat ukur yang telah dikalibrasi, seperti gyatitentukan dalam Pasal
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6.1.4.3).9) dari Spesifikasi ini. Untuk tujuan pengujiamamimum 70 persen
dari kapasitas distributor aspal harus disemprotkan.

PELAKSANAAN PEKERJAAN

Penyiapan Permukaan Yang Akan Disempspbi

a)

b)

f)

9)

h)

Apabila pekerjaan Lapis Resap Pengikat dais [Rerekat akan dilaksanakan
pada permukaan perkerasan jalan yang ada atau dahw@ng ada, semua
kerusakan perkerasan maupun bahu jalan harus digetbhulu.

Apabila pekerjaan Lapis Resap Pengikatl@dguis Perekat akan dilaksanakan
pada perkerasan jalan baru atau bahu jalan barerpsdn atau bahu itu harus
telah selesai dikerjakan sepenuhnya, menurut Seks4.6,%4.7, 5.1, 5.3, 5.4,
5.5,6.3,6.4, 6,5, 6,6 atau 6.7 dari Spesifikasianig sesuai dengan lokasi dan
jenis permukaan yang baru tersebut.

Untuk lapis resap pengikat, jenis aspal eémngatsg digunakan harus mengacu
pada Pasal 6.1.2.1). dan untuk lapis perekat, jep& emulsi yang digunakan
harus mengacu pada Pasal 6.1.2.2).

Permukaan yang akan disemprot itu harus dgralimenurut standar butir (a)
dan butir (b) di atas sebelum pekerjaan pelaburan ditaksn.

Sebelum penyemprotan aspal dimulai, peremukarus dibersihkan dengan
memakai sikat mekanis atau kompresor atau kombiregkidaya. Bilamana
peralatan ini belum dapat memberikan permukaan yangri®enar bersih,
penyapuan tambahan harus dikerjakan manual dengaryailgakaku.

Pembersihan harus dilaksanakan melebihin2@ari tepi bidang yang akan
disemprot dengan kombinasi sapu mekgwos€r broom) dan kompresor atau
2 buah kompresor.

Tonjolan yang disebabkan oleh benda-besuhey lainnya harus disingkirkan
dari permukaan dengan memakai penggaru baja ataamenta lainnya yang
telah disetujui atau sesuai dengan perintah Pengawagd@ekdan bagian
yang telah digaru tersebut harus dicuci dengan aididapu.

Untuk pelaksanaan Lapis Resap Pengikatiagdi Lapis Fondasi Agregat Kelas
A, permukaan akhir yang telah disapu harus ratat,fiapanosaik agregat kasar
dan halus, permukaan yang hanya mengandung aghediz tidak akan
diterima.

Pekerjaan penyemprotan aspal tidak boietuldi sebelum perkerasan telah
disiapkan dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

Takaran dan Temperatur Pemakaian BalspalA

a)

Penyedia Jasa harus melakukan percobpangan di bawah pengawasan
Pengawas Pekerjaan untuk mendapatkan tingkat takarantepat (liter per
meter persegi) dan percobaan tersebut akan diulaegggaimana diperin-
tahkan oleh Pengawas Pekerjaan, bila jenis dari peanukang akan
disemprot atau jenis dari bahan aspal berubah. Bias@karan pemakaian
yang didapatkan akan berada dalam batas-batas sbbké&gat :

| [P
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Lapis Resap Pengikat : 0,4 sampai 1,3 liter (keedu* 0,22 — 0,72
liter) per meter persegi untuk Lapis Fondasi
Agregat tanpa bahan pengikat

(*) : kandungan bitumen di luar pelarut atau bahan eondsi

Lapis Perekat : Sesuai dengan jenis permukaan yang akan mene-
rima pelaburan dan jenis bahan aspal yakey
dipakai. Lihat Tabel 6.1.4.1) untuk jertakaral
pemakaian lapis aspal.

b) Temperatur penyemprotan harus sesuai defighel 6.1.4.2), kecuali
diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan. Tempegrahyemprotan untuk
aspal cair yang kandungan minyak tanahnya berbedaydag ditentukan
dalam daftar ini, temperaturnya dapat diperoleh dengeminterpolasi.

Tabel 6.1.4.1) Takaran Pemakaian Lapis Perekat

Takaral (liter per metel persegi padz
Jenis Aspal PermikaarBarL | Permikaar Permikaar
atal Aspa ataL Porous dar Berbaha
Betor Lame Terelpos Pergikat
Yanc Licin Cuaci Senen
Aspa Cait 0,15 0,15-0,3¢ 02-10
Aspa Emuls 0,20 0,20-0,5C 02-10
Aspa Emuls Di- 0,20 0,20-0,5C 02-10
modifikas Polimer
Kadai Residu* (liter per meter persegi)
Semu | 0,12 | 0,12-0,21 | 0,12-0,6(
Catatan:

(*) : kandungan bitumen di luar pelarut atau babanulsioner

Tabel 6.1.4.2) Temperatur Penyemprotan

JenisAspal Rentang Suhu
Penyemprotan
Aspal cair, MC250 80+10°C
Aspa cair RC250 70+ 10°C
Aspa cair, 8C-85 ppt minyak tanat (MC-30) 40+ 10°C
Aspa emulsi emuls modifikas atat aspa emulsi Tidak diparaskar
yang diencerkan

C) Frekuensi pemanasan yang berlebihan ataar@esan yang berulang-ulang
pada temperatur tinggi haruslah dihindari. Setiap bghag menurut pendapat
Pengawas Pekerjaan, telah rusak akibat pemanasan lenlébrus ditolak dan
harus diganti atas biaya Penyedia Jasa.

3) Pelaksanaan Penyemprotan

a) Batas permukaan yang akan disemprot etedpdintasan penyemprotan harus
diukur dan ditandai. Khususnya untuk Lapis Resap Pahdiktas-batas lokasi
yang disemprot harus ditandai dengan cat atau benang.

| [P
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Agar bahan aspal dapat merata pada stfikpmaka bahan aspal harus
disemprotkan dengan batang penyemprot dengan kadpal ayang
diperintahkan, kecuali jika penyemprotan dengan ibligior tidaklah praktis
untuk lokasi yang sempit, Pengawas Pekerjaan dapatetugm pemakaian

penyemprot aspal tangam(d sprayer).

Alat penyemprot aspal harus dioperasikan sesudikgoanyemprotan yang
telah disetujui. Kecepatan pompa, kecepatan kendaratingdgian batang
semprot dan penempatan nosel harus disetel seseaiuast grafik tersebut
sebelum dan selama pelaksanaan penyemprotan.

Bila diperintahkan, bahwa lintasan penyetaprbahan aspal harus satu lajur
atau setengah lebar jalan dan harus ada bagian yang nigitimpdih ©verlap)
selebar 20 cm sepanjang sisi-sisi lajur yang bersedelaBambungan
memanjang selebar 20 cm ini harus dibiarkan terbukaidak boleh ditutup
oleh lapisan berikutnya sampai lintasan penyemprotanlapir yang
bersebelahan telah selesai dilaksanakan. Demikian lpblar yang telah
disemprot harus lebih besar daripada lebar yang ditetapkal ini
dimaksudkan agar tepi permukaan yang ditetapkan teamapat semprotan
dari tiga nosel, sama seperti permukaan yang lain.

Lokasi awal dan akhir penyemprotan hailirsddingi dengan bahan yang cukup
kedap. Penyemprotan harus dimulai dan dihentikan sasajpauh batas bahan
pelindung tersemprot, dengan demikian seluruh noskéria dengan benar
pada sepanjang bidang jalan yang akan disemprot.

Distributor aspal harus mulai bergerak kira-kira 5ensebelum daerah yang
akan disemprot dengan demikian kecepatan lajunya digge #onstan sesuai
ketentuan, agar batang semprot mencapai bahan pdingusebut dan

kecepatan ini harus tetap dipertahankan sampai mela{akitiir.

Sisa aspal dalam tangki distributor harjegditidak boleh kurang dari 10
persen dari kapasitas tangki untuk mencegah udaratggrerangkap (masuk
angin) dalam sistem penyemprotan.

Jumlah pemakaian bahan aspal pada sdiatintasan penyemprotan harus
segera diukur dari volume sisa dalam tangki dengarrametengkat celup.

Takaran pemakaian rata-rata bahan aspal getiap lintasan penyemprotan,
harus dihitung sebagai volume bahan aspal yang tefskal dibagi luas
bidang yang disemprot. Luas lintagaenyemprotamlidefinisikan sebagai hasil
kali panjang lintasan penyemprotan dengan jumlah ne@sej gigunakan dan
jarak antara nosel. Takaran pemakaian rata-rata d&apai harus sesuai
dengan yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan menualitthPihd.2).a) dari
Spesifikasi ini, dalam toleransi berikut ini :

Toleransi 1 % dari volume tangki
takaran =  + (4 % dari takaran yg diperintahkan + )
pemakaian Luas yang disemprot

Takaran pemakaian yang dicapai harus telah dihitugtgelgm lintasan
penyemprotan berikutnya dilaksanakan dan bila perluall&ad penyesuaian
untuk penyemprotan berikutnya .

Penyemprotan harus segera dihentikant@ikayata ada ketidaksempurnaan
peralatan semprot pada saat beroperasi.

| %
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Setelah pelaksanaan penyemprotan, khyaumtuk Lapis Perekat, bahan aspal

yang berlebihan dan tergenang di atas permukaan yamgdisemprot harus
diratakan dengan menggunakan alat pemadat roda késat ijuk atau alat
penyapu dari karet.

Tempat-tempat yang disemprot dengan LRgisap Pengikat yang menun-
jukkan adanya bahan aspal berlebihan harus ditutupadelnghan penyerap
(blotter material) yang memenuhi Pasal 6.1.2.1).b) dari Spesifikaseinelsim
penghamparatapis berikutnya. Bahan penyerdgofter material) hanya boleh
dihampar 4 jam setelah penyemprotan Lapis Resap Péngika

Tempat-tempat bekas kertas resap untugujian kadar bahan aspal pada
lokasi yang disemprot dengan distributor aspal hdiadur kembali dengan
bahan aspal yang sejenis secara manual denganjemdpinampir sama dengan
kadar di sekitarnya.

PEMELIHARAAN DAN PEMBUKAAN BAGI LALULINTAS

Pemeliharaan Lapis Resap Pengikat

a)

b)

Penyedia Jasa harus tet@melihara permukaamang telah diberi Lapis Resap
Pengikat atau Lapis Perekat sesuai standar yang ditetagleam Pasal 6.1.1.5)
dari Spesifikasi ini sampai lapisan berikutnya dihampapisan berikutnya
hanya dapat dihampar setelah bahan resap pengiltatiel@sap sepenuhnya
ke dalam lapis fondasi dan telah mengeras dalam wakingsedikit 48 jam
setelah penyemprotan atau sebagaimana yang dijdamtaoleh Pengawas
Pekerjaan.

Untuk Lapis Resap Pengikat yang akan dilapisi Burtu &arda, waktu
penundaan harus sebagaimana yang diperintahkan Pend2ekasjaan
minimum dua hari dan tak boleh lebih dari empat betas tergantung dari
lalu lintas, cuaca, bahan aspal dan bahan lapis foyatagidigunakan.

Lalu lintas tidak diizinkan lewat samgaihan aspal telah meresap dan
mengering serta tidak akan terkelupas akibat dilexealh lalu lintas. Dalam
keadaan khusus, lalu lintas dapat diizinkan lewia¢lsen waktu tersebut, tetapi
tidak boleh kurang dari empat jam setelah penghampasis Resap Pengikat
tersebut. Agregat penutuplétter material) yang bersih, yang sesuai dengan
ketentuan Pasal 6.1.2.1).b) dari Spesifikasi ini harbandpar sebelum lalu
lintas diizinkan lewat. Agregat penutup harus disebartdde sedemikian rupa
sehingga roda tidak melindas bahan aspal yang bidctotup agregat. Bila
penghamparan agregat penutup pada lajur yang sed&egakbn yang
bersebelahan dengan lajur yang belum dikerjakan,abeblur érip) yang
lebarnya paling sedikit 20 cm sepanjang tepi sambuhgeus dibiarkan tanpa
tertutup agregat, atau jika sampai tertutup harus difek tertutup agregat
bila lajur kedua sedang dipersiapkan untuk ditangagar anemungkinkan
tumpang tindih dverlap) bahan aspal sesuai dengan Pasal 6.1.4.3).d) dari
Spesifikasi ini. Pemakaian agregat penutup harus digkan seminimum
mungkin.
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Pemeliharaan dari Lapis Perekat

Lapis Perekat harus disemprotkan hanya sebentar selpelnghamparan lapis aspal
berikut di atasnya untuk memperoleh kondisi keletagk yang tepat. Pelapisan lapisan
beraspal berikut tersebut harus dihampar sebelum &egpial hilang kelengketannya

melalui pengeringan yang berlebihan, oksidasi, dehg textiup atau lainnya. Sewaktu

lapis aspal dalam keadaan tidak tertutup, Penyedi asis melindunginya dari

kerusakan dan mencegahnya agar tidak berkorgalgad lalu lintas. Pemberian

kembali lapis perekatrétackcoating) harus dilakukan bila lapis perekat telah
mengering sehingga hilang atau berkurang kelengketannya.

Pengeringan lapis perekat yang basah akibat hujan tlengan tiba-tiba dengan
menggunakan udara bertekanaonfpressor) dapat dilakukan sebelum lapis beraspal
dihampar hanya bila lamanya durasi hujan kurangpin. Pemberian kembali lapis
perekat Ketackcoating) harus dilakukan bila lapis perekat terkena hujan lekit 4
jam.

PENGENDALIANMUTU DAN PENGUJIAN DI LAPANGAN

a) Contoh aspal dan sertifikatnya, sepéstiatatkan dalam Pasal 6.1.1.6).a) dari
Spesifikasi ini harus disediakan pada setiap pengaaglaspal ke lapangan
pekerjaan.

b) Dua liter contoh bahan aspal yang akamgaa harus diambil dari distributor

aspal, masing-masing pada saat awal penyemprotapatdknsaat menjelang
akhir penyemprotan.

C) Distributor aspal harus diperiksa dan diwgsusi dengan ketentuan Pasal
6.1.3.6) dari Spesifikasi ini sebagai berikut :

i) Sebelum pelaksanaan pekerjaan penydarppada Kontrak tersebut;

ii) Setiap 6 bulan atau setjggnyemprotabahan aspal sebanyak 150.000
liter, dipilih yang lebih dulu tercapai;

iii) Apabila distributor mengalami kerusakamau modifikasi, perlu
dilakukan pemeriksaan ulang terhadap distributor tetseb

d) Gradasi agregat penutigofter material) harus diajukan kepada Pengawas
Pekerjaan untuk mendapatkan persetujuan sebelum aignesgdut digunakan.

e) Catatan harian yang terinci mengenai pebalgsapenyemprotan permukaan,
termasuk pemakaian bahan aspal pada setiap lingasapemprotan dan
takaran pemakaian yang dicapai, harus dibuat datemufir yang disetujui
oleh Pengawas Pekerjaan.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran Untuk Pembayaran

a) Kuantitas dari bahan aspal yang diukimlupembayaran adalah nilai terkecil
di antara berikut ini : jumlah liter residu menurut takgramng diperlukan sesuai
dengan Spesifikasi dan yang diperintahkan oleh PengReksrjaan, atau
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jumlah liter residu aktual yang terhampar dan diterimangBleuran

berdasarkan volume harus diambil saat bahan berada tfeadperatur
keseluruhan yang merata dan bebas dari gelembamg.U€uantitas dari aspal
yang digunakan harus diukur setelah setiap lintasayepeprotan.

b) Setiap agregat penutugofter material) yang digunakan harus dianggap
termasuk pekerjaan sementara untuk memperoleh LagiapRPengikat yang
memenuhi ketentuan dan tidak akan diukur atau dilsssgara terpisah.

C) Pekerjaan untuk penyiapan dan pemeliharaaragd yang di atasnya diberi
Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekat, sesuai dengan6Mad.1).a) dan
6.1.4.1).b) tidak akan diukur atau dibayar di bavgsksi ini, tetapi harus
diukur dan dibayar sesuai dengan Seksi yang relgaag disyaratkan untuk
pelaksanaan dan rehabilitasi, sebagai rujukan di dalaral Ba%.4 dari
Spesifikasi ini.

d) Pembersihan dan persiapan akhir pada peanyalan sesuai dengan Pasal
6.1.4.3).d) sampai 6.1.4.3).g) dari Spesifikasi im gameliharaan permukaan
Lapis Resap Pengikat atau Lapis Perekat yang telah selesaiut Pasal 6.1.5
dari Spesifikasi ini harus dianggap merupakan satu lkasatengan pekerjaan
Lapis Resap Pengikat atau Lapis Perekat yang memeeighitkan dan tidak
boleh diukur atau dibayar secara terpisah.

Pengukuran Untuk Pekerjaan Yang Diperbaiki

Bila perbaikan pekerjaan Lapis Resap Pengikat atau LBpigkat yang tidak
memenuhi ketentuan telah dilaksanakan sesuai perintgfaWwas Pekerjaan menurut
Pasal 6.1.1.5) di atas, maka kuantitas yang diukdukupembayaran haruslah
merupakan pekerjaan yang seharusnya dibayar jikarjpakeyang semula diterima.
Tidak ada pembayaran tambahan yang akan dilakukark yoekerjaan tambahan,
kuantitas maupun pengujian yang diperlukan oleh fleabani.

Dasar Pembayaran

Kuantitas yang sebagaimana ditetapkan di atas haragadibnenurut Harga Satuan
Kontrak per satuan pengukuran untuk Mata Pembayarantgarantum di bawah ini
dan dalam Daftar Kuantitas dan Harga, di mana pemhayensebut harus merupakan
kompensasi penuh untuk pengadaan dan penyemprotanrsbhhan, termasuk bahan
penyerap lflotter material), penyemprotan ulang, termasuk seluruh pekerjalgtara
perlengkapan, dan setiap kegiatan yang diperlukan untekyetesaikan dan
memelihara pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi ini.

Nomor Mata Uraian Satuan
Pembayar an Pengukuran
6.1.(1) Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi Liter
6.1.(2a) Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi Liter
6.1.(2b) Lapis Perekat - Aspal Emulsi Modifikasi Liter

Polimer
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SEKSI 6.3

CAMPURAN BERASPAL PANAS

Pekerjaan ini mencakup pengadaan lapisan padat yatdemwea lapis perata, lapis
fondasi lapis antari atat lapis aus campurar beraspe penas yang terdiri dari agregt,
bahan aspal, bahan anti pengelupasan dan bahaahatdustabilizer untuk Sone
Matrix Asphalt (SMA), yang dicampur secara panas di pusat instpEstampuna,
serta menghampar dan memadatkan campuran tersetiasdbondasi atau paukaal
jalan yang telah disiapkan sesuai dengan Spesifikatammemenuhi garis, ketingg
dan potongan memanjang yang ditunjukkan dalam Gambar.

Semua campuran dirancang dalam Spesifikasi ini untuk manjhahwaasums
rancangan yang berkenaan dengan kadar aspal, rodgos stabilitas, kelenturaar
keawetan sesuai dengan lalu-lintas rencana.

Jenis Campuran Beraspal

Jenis campuran dan ketebalan lapisan harus sepertditangikan pada Gambar.

a)

b)

Sone Matrix Asphalt (SMA)

Sone Matrix Asphalt selanjutnya disebut SMA, terdiri dari tiga jenis: SMA
Tipis; SMA Halus dan SMA Kasar, dengan ukuran partikeksimum agregat
masing-masing campuran adalah 12,5 mm, 19 mm, 253etiap campuran
SMA yang menggunakan bahan aspal modifikasi disebaging-masing
sebagai SMA Tipis Modifikasi, SMA Halus Modifikasi deBMA Kasar
Modifikasi.

Mata Pembayaran SMA-Halus dan SMA-Kasar diuraikan dalari $ek ini,
sedangkan Mata Pembayaran SMA-Tipis yang digunakank ymtlerjaan
pemeliharaan diuraikan dalam Seksi 4.7 dari Spesifikasi in

Lapis Tipis Aspal Betobt Rolled Sheet, HRS)

Lapis Tipis Aspal Beton (Lataston) yang selanjutnyahlis HRS, terdiri dari
dua jenis campuran, HRS Fondasi (HB&e) dan HRS Lapis Aus (HRS
Wearing Course, HRS-WC) dan ukuran maksimum agregeing-masing
campuran adalah 19 mm. HRB3se mempunyai proporsi fraksi agregat kasar
lebih besar daripada HRS-WC.

Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, maka camgarus dirancang
sampai memenuhi semua ketentuan yang diberikan dalesifisgsi dengan
kunci utama yaitu gradasi yang benar-benar senjang.

Lapis Aspal Beto\éphalt Concrete, AC)

Lapis Aspal Beton (Laston) yang selanjutnya diseliiit t&rdiri dari tiga jenis:
AC Lapis Aus (AC-WC); AC Lapis Antara (AC-BC) dan AGapis Fondasi
(AC-Base), dengan ukuran maksimum agregat masing-masampuran
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adalah 19 mm, 254 mm, 37,5 mm. Setiap jenis campuranyad)
menggunakan bahan aspal modifikasi disebut masingimasbagai AC-WC
Modifikasi, AC-BC Modifikasi, dan ACBase Modifikasi.

Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Der®gksi Ini

a)
b)
C)
d)
e)
f)
9)

h)
i)
)

Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas . Seksil.8
Kajian Teknis Lapargar . Seks1.9
Bahar dar Penyimpanan . Seks1.11
Pergamanar Lingkungar Hidup . Seks1.17
Keselamatal dar Kesehatan Kerja . Seks1.1¢
Manajeme Mutu . Seks1.21
Perkerase Jalan Berespal dengar Pengabutar Aspal . Seks4.1
Emuls (Fog Seal)

Laburar Aspa (Buras . Seks4.2
Baht Jalar Lapis Tipis Aspal Pasi (Latasir) . Seks4.6

Lapis Tipis Betor Aspa (LTBA) dar Sone Matrix Asphalt : Seks4.7
Tipis (SMA Tipis)

Lapis Fondas Agregat . Seksb5.1
Perkerase Betor Senen : Seksb5.3
Stabilisas Tanal (Soil Sabilization) . Seks54
Lapis Fondas Agrega Semen . Seksb55
Lapis Resap Pergikat dar Lapis Pereke . Seks6.1
Laburar Aspa Satt Lapis (BURTU) den Laburar Aspal . Seks6.2
Dug Lapis (BURDA)

Peneliharaar Jalar : Seks10.1

Tebal Lapisan dan Toleransi

a)

b)

c)

d)

Tebal setiap lapisan campuran beraspainbp&eata harus diperiksa dengan
benda uji "inti* ¢€ore) perkerasan yang diambil oleh Penyedia Jasa sesuai
petunjuk Pengawas Pekerjaan. Benda uji iotrd) paling sedikit harus
diambil dua titik pengujian yang mewakili per penanmgaelintang per lajur
secara acak sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengakerjaan dengan
jarak memanjang antar penampang melintang yang dggetidiak lebih dari
100 m.

Tebal aktual hamparan lapis beraspaétias segmen, didefinisikan sebagai
tebal rata-rata dari semua benda uiji inti (baik leb#upun kurang dari tebal
yang ditunjukkan dalam Gambar) yang diambil dari segteesebut yang
memenuhi syarat toleransi yang ditunjukkan pada Ba34l.4).f).

Segmen adalah panjang hamparan yanggdilafam satu kali produksi AMP
dalam satu hari pada satu hamparan.

Tebal aktual hamparan lapisan beraspd#dan perata, mendekati tebal
rancangan sepraktis mungkin sebagaimana yang ditumuiiam Gambar.
Pengawas Pekerjaan, menurut pendapatnya, dapat menyktojmenerima
tebal aktual hamparan lapis pertama yang kurangteleal rancangan yang
ditentukan dalam Gambar karena adanya perbaikan bentuk.

Bilamana campuran beraspal yang dihampak tdemenuhi tebal yang
ditunjukkan dalam Gambar dengan toleransi yang ditunjuldada Pasal
6.3.1.4).f), maka kekurangan tebal ini dapat dipggbdengan penyesuaian
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tebal dari lapis berikutnya atau dipotong pembayararsesuai dengan Pasal
6.3.8.1).)).

Toleransi tebal untuk tiap lapisan campuyaraspal yang mencakup semua
campuran aspal panas yang menggunakan aspal Bea.60-70) maupun tipe
Il (aspal modifikasi), semua campuran aspal hargg@tua campuran aspal
panas dengan asbuton:

Sone Matrix Asphalt Tipis -2,0mm
Sone Matrix Asphalt Halus -3,0 mm
Sone Matrix Asphalt Kasar -3,0 mm
Lataston Lapis Aus -3,0 mm
Lataston Lapis Fondasi -3,0mm
Laston Lapis Aus -3,0 mm
Laston Lapis Antara -4,0mm
Laston Lapis Fondasi -5,0 mm

Tabel 6.3.1.1) Tebal Nominal Minimum Campuiaraspal

Jenis Campuran Simbof* Tebal Nominal
Minimum (cm)
Sone Matrix Asphalt Tipis SMA Tipis 3,0
Sone Matrix Asphalt - Halus SMA-Halus 4,0
Sone Matrix Asphalt - Kasa SMA-Kasa 5,0
Latastol Lapis Aus HRS-WC 3,0
Lapis Fondas HRS-Base 35
Lastor Lapis Aus AC-WC 4,0
Lapis Antare AC-BC 6,0
Lapis Fondasi A@ase 7,5
Catatan:

(1) Simbol ini mencakup semua campuran aspalgygenrdg menggunakan aspal tipe | (Pen.60-
70) maupun tipe Il (aspal modifikasi), semua carapwspal hangat, semua campuran aspal
panas dengan asbuton.

Untuk semua jenis campuran, berat aktampciran beraspal yang dihampar
harus dipantau dengan menimbang setiap muatanang<meninggalkan pusat
instalasi pencampur aspal. Untuk setiap ruas pekegjaag diukur untuk
pembayaran, bilamana berat aktual bahan terhamaag ylihitung dari
timbangan adalah kurang ataupun lebih lima persenbdaat yang dihitung
dari ketebalan rata-rata benda uji irtdrEg), maka Pengawas Pekerjaan harus
mengambil tindakan untuk menyelidiki sebab terjadinybsike berat ini
sebelum menyetujui pembayaran bahan yang telah dillampastigasi oleh

Pengawas Pekerjaan dapat meliputi, tetapi tidak terbatashaddhal berikut
ini:

i) MemerintahkarPenyedia Jasa untuk lebih sering mengambil atau lebih
banyak mengambil atau mencari lokasi lain benda uj{éoti);

i) Memeriksa peneraan dan ketepatan timbarsgata peralatan dan
prosedur pengujian di laboratorium

iii) Memperoleh hasil pengujian laboratoriumngaindependen dan
pemeriksaan kepadatan campuran beraspal yang dicégaéadgan.
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iv) Menetapkan suatu sistem perhitungan gancatatan truk secara
terinci.

Biaya untuk setiap penambahan atau meningkatnya efnskipengambilan
benda uji inti ¢ore), untuk survei geometrik tambahan ataupun pengujian
laboratorium, untuk pencatatan muatan truk, ataupuwtaktan lainnya yang
dianggap perlu oleh Pengawas Pekerjaan untuk menpariyebab
dilampauinya toleransi berat harus ditanggung olehdtBaylasa sendiri.

h) Perbedaan kerataan permukaan lapisas (SMA-Halus, SMA-Halus
Modifikasi, SMA-Kasar, SMA-Kasar Modifikasi, HRS-WC, A®WC dan AC-
WC Modifikasi) yang telah selesai dikerjakan, harus nramgberikut ini:

i) Kerataan Melintang

Bilamana diukur dengan mistar lurus sepanjang 3 m giatpkkan

tepat di atas permukaan jalan tidak boleh melampeunSuntuk lapis
aus dan lapis antara atau 10 mm untuk lapis fondakie®&an setiap
dua titik pada setiap penampang melintang tidak boleh maelaingp
mm dari elevasi yang dihitung dari penampang melqtgang

ditunjukkan dalam Gambar.

ii) Kerataan Memanjang

Setiap ketidakrataan individu tidak boleh melampaui 5 lsilendiukur
denganRoall Profilometer atau alat lain yang disetujui Pengawas
Pekerjaan.

i) Bilamana campuran beraspal dihamparkdmaga lapis perata maka lapis
perata untuk perbaikan bentuk ini harus diaplikasikersdma-sama dengan
sebagian atau seluruh tebal pelapisaar(ay) untuk perkuatars{rengthening)
sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar atau @em@ga yang
diperintahkan Pengawas Pekerjaan. Tebal lapis peratalimleh melebihi 2,5
kali tebal nominal yang diberikan dalam Tabel 6.3.ddn tidak boleh kurang
dari diameter maksimum partikel yang digunakan kecaplikasi perataan
setempat gpot levelling) secara manual yang disetujui oleh Pengawas
Pekerjaan.

Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia :

SNI ASTM C117:2012 : Metode uji bahan yang lebéttuk dari saringan 75 pum
(No. 200) dalam agregat mineral dengan pencucian
(ASTM C117-2004, IDT).

SNI ASTM C136:2012 : Metode uji untuk analis@rirsgan agregat halus dan
agregat kasar (ASTM C 136-06, IDT).

SNI ASTM D6521:2012 : Tata cara percepatan pekapulspal menggunakan
tabung bertekanarP{essure Aging Vessel, PAV) (ASTM
D6521-04, IDT)

SNI1969:2016 . Cara uji berat$etn penyerapan air agregat kasar.
SNI1970:2016 . Cara uji berat$ethn penyerapan air agregat halus.
SNI 2417:2008 . Cara uji keauszgregat dengan mesin abrasi Los
Angeles
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SNI 2432:2011
SNI 2433:2011

SNI 2434:2011

SNI 2438:2015
SNI 2439:2011

SNI 2441:2011

SNI 2456:2011

SNI 06-2440-1991

SNI 06-2489-1991

SNI 3407:2008

SNI 3423:2008

SNI 03-3426-1994

SNI 03-3640-1994

SNI4141:2015

SNI 03-4428-1997

SNI 06-6399-2000
SNI 06-6442-2000

SNI 6721:2012

SNI 03-6723-2002
SNI 6753:2015

SNI 03-6757-2002

SNI 03-6819-2002

SNI 03-6835-2002

SNI 03-6877-2002

SNI 6889:2014

SNI 03-6893-2002

SNI 03-6894-2002
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Cara uji daktilitas &spa

Cara uji titik nyadan titik bakar aspal dengan alat
cleveland open cup.

Cara uiji titik lembagpal dengan alat cincin dan bola
(ring and ball).

Cara uji kelarutapad.

Cara uji penyelimutiam pengelupasan pada campuran
agregat-aspal.

Cara uji berat$easpal keras.

Cara uji penetrapich

Metode pengujiarhileegan berat minyak dan aspal
dengan cara A.

Pengujian campurandpadadengan alat Marshall

Cara uji sifat kekeRagregat dengan cara perendaman
menggunakan larutan natrium sulfat atau magnesium
sulfat.

Cara uji analisismakubutir tanah.

Tata cara survarataan permukaan perkerasan jalan
dengan alat ukur kerataan naasra.

Metode pengujian kduenaspal dengan cara ekstraksi
menggunakan alat soklet.

Metode uji gumpalanpang dan butiran mudah pecah
dalam agregat (ASTM C142-04, IDT).

Metode pengujianreggt halus atau pasir yang
mengandung bahan plastik dengan cara setara pasir.

Tata cara pengambitentah aspal.

Metode pengujian siéalagi aspal dengan alat reometer
geser dinamis (RGD)

Metode pengujiangrglilan aspal cair dan aspal emulsi
dengan alat saybolt.

Spesifikasi bahan pengigik campuran beraspal.

Cara uji ketahamampuran beraspal panas terhadap
kerusakan akibat rendaman.

Metode pengujian bnais nyata campuran beraspal di
padatkan menggunakan benda uji kering permukaan jenuh.

Spesifikasi agregalushauntuk campuran perkerasan
beraspal.

Metode pengujian pemggpanas dan udara terhadap
lapisan tipis aspal yang diputar.

Metode pengujian kadagga agregat halus yang tidak
dipadatkan.

Tata cara pengamhitamoh uji agregat (ASTM D75/
D75M-09, IDT).

Metode pengujiarrab jenis maksimum campuran
beraspal.

Metode pengujian kadspal dan campuran beraspal
dengan cara sentrifus.
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SNI 7619:2012 . Metode uji penentp@rsentase butir pecah pada agregat
kasar.
SNI 8287: 2016 . Metode uji kuaaibutiran pipih, lonjong atau pipih dan

lonjong dalam agregat kasar (ASTM D 4791-10, MOD)

AASHTO:

AASHTO R46-08(2012)  Designing Stone Matrix Asphalt (SMA).
AASHTO T195-11(2015) Determining Degree of Particle Coating of Asphalt

Mixtures

AASHTO T283-14 Resistance of Compacted Asphalt Mixturesto Moisture-
Induced Damage

AASHTO T301-13 Elastic Recovery Test of Bituminous Materials By
Means of a Ductilometer

AASHTO T305-14 Determination of Draindown Characteristics in

Uncompacted Asphalt Mixtures.
AASHTO M303-89(2014) :Limefor Asphalt Mixtures
AASHTO M325-08(2012) :Sone Matrix Asphalt (SMA).

ASTM :

ASTM D664-17 Sandard Test Method for Acid Number of Petroleum
Products by Potentiometric Titration

ASTM D2073-07 Sandard Test Methods for Total, Primary, Secondary,
and Tertiary Amine Values of Fatty Amines by
Alternative Indivator Method

ASTM D2170-10 Sandard Test Method for Kinematic Viscosity of

Asphalts (Bitumens)

ASTM D3625/3625M-12 :Standard Practice for Effect of Water on Bituminous-
Coated Aggregate Using Boiling Water

ASTM D5581-07a(2013) Sandard Test Method for Resistance to Plastic Flow of
Bituminous Mixtures Using Marshall Apparatus (6 inch-
Diameter Soecimen).

ASTM D5976-00 Part 6.01 Sandard Specification for Type | Polymer Modified
Asphalt Cement for Use in Pavement Construction

ASTM D6926-16 Sandard Practice for Preparation of Bituminous
Foecimens using Marshall Apparatus
ASTM D6927-15 Standard Test Methods for Marshall Sability and Flow

of Bituminous Mixtures

British Sandard (BS):

BS EN 12697-32:2003 Bituminous mixtures. Test methods for hot mix asphalt.
Laboratory compaction of bituminous mixtures by

vibratory compactor.
Japan Road Association (JRA) :
JRA (2005) Technical Guideline for Pavement Design and

Construction.
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Pengajuan Kesiapan Kerja

Sebelum dan selama pekerjaan, Penyedia Jasa harysratd@n kepada Pengawas
Pekerjaan :

a) Contoh dari seluruh bahan yang disetujuikudigunakan, yang disimpan oleh
Pengawas Pekerjaan selama masa Kontrak untuk keperjukan;

b) Setiap bahan aspal yang diusulkan Penyledia untuk digunakan, berikut
keterangan asal sumbernya bersama dengan data persifgtesifatnya, baik
sebelum maupun sesudah Pengujian Penuaan Aspal (RSES0ai dengan SNI
03-6835-2002 atau TFOT sesuai dengan SNI 06-2440)199

C) Laporan tertulis yang menjelaskan sifat hasil pengujian dari seluruh
bahan, seperti disyaratkan dalam Pasal 6.3.2;

d) Laporan tertulis setiap pemasokan aspal thesiéat-sifat bahan seperti yang
disyaratkan dalam Pasal 6.3.2.6);

e) Hasil pemeriksaan peralatan laboratoriumpdéaksanaan.
f) Rumusan campuran kerjkol§ Mix Formula, JMF) dan data pengujian yang
mendukungnya; seperti yang disyaratkan dalam Pa8a3, 6dalam bentuk

laporan tertulis;

s)] Pengukuran pengujian permukaan seperti rditgm dalam Pasal 6.3.7.1)
dalam bentuk laporan tertulis;

h) Laporan tertulis mengenai kepadatan dari aeanp/ang dihampar, seperti yang
disyaratkan dalam Pasal 6.3.7.2);

i) Data pengujian laboratorium dan lapangaersiepang disyaratkan dalam Pasal
6.3.7.4) untuk pengendalian harian terhadap takarampwan dan mutu
campuran, dalam bentuk laporan tertulis;

)] Catatan harian dari seluruh muatan trakgyditimbang di alat penimbang,
seperti yang disyaratkan dalam Pasal 6.3.7.5);

k) Catatan tertulis mengenai pengukuran teb@dapdan dimensi perkerasan
seperti yang disyaratkan dalam Pasal 6.3.8.

Kondisi Cuaca Yang Dizinkan Untuk Bekerja

Campuran hanya bisa dihampar bila permukaan yang dedapkan keadaan kering
dan diperkirakan tidak akan turun hujan.

Perbaikan Pada Campuran beraspal Yang Mdakenuhi Ketentuan

Bilamana persyaratan kerataan hasil hamparan tidak térpatau bilamana benda uji

inti dari lapisan beraspal dalam satu sub-segmeR tidemenuhi persyaratan tebal
sebagaimana ditetapkan dalam spesifikasi ini, makeaapgnyang tidak memenuhi

syarat harus diperbaiki sebagaimana yang disyaratdamdPasal 6.3.1.4).e) dengan
jenis campuran yang sama panjang yang tidak memeyahat ditentukan dengan

benda uji tambahan sebagaimana diperintahkan oleh Pasdakerjaan dan selebar
satu hamparan.
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Pengembalian Bentuk Pekerjaan Setelah Pengujian

Seluruh lubang uji yang dibuat dengan mengambil bejidati (core) atau lainnya
haius seger. ditutug kerrbali dengar bahar cempurar beraspz oler Peryedie Jesa dar
dipadatkan hingga kepadatan serta kerataan permuksizai sengan toleransi yang
diperkenankan dalam Seksi ini.

Lapisan Perata

Setiap jenis campuran dapat digunakan sebagai lapisate pgengan tebal yang
bervariasi dalam suatu rentang sebagaimana yangukkam dalam Gambar .

BAHAN

Agregat — Umum

a) Agregat yang akan digunakan dalam pekehaams sedemikian rupa agar
campuran beraspal, yang proporsinya dibuat sesngaderumusan campuran
kerja (lihat Pasal 6.3.3), memenuhi semua ketentung deyaratkan dalam
Tabel 6.3.3.1a) sampai dengan Tabel 6.3.3.1d)aténgg campuran mana
yang dipilih.

b) Agregat tidak boleh digunakan sebeldisetujui terlebih dahulu oleh
Pengawas Pekerjaan. Bahan harus ditumpuk sesuai dkegsiruan dalam
Seksi 1.11 dari Spesifikasi ini.

C) Sebelum memulai pekerjaan Penyedia Jasss f[sadah menumpuk setiap
fraksi agregat pecah dan pasir untuk campuran tedrgsging sedikit untuk
kebutuhan satu bulan dan selanjutnya tumpukan persedlzrus
dipertahankan paling sedikit untuk kebutuhan campueaaspal satu bulan
berikutnya.

d) Dalam pemilihan sumber agregat, Penyediga dianggap sudah
memperhitungkan penyerapan aspal oleh agregat. V&aadsir aspal akibat
tingkat penyerapan aspal yang berbeda, tidak dapatinth sebagai alasan
untuk negosiasi kembali harga satuan dari Campuras .

e) Penyerapan air oleh agregat maksimunmugdk SMA dan 3% untuk yang
lain.

f) Berat jenisspesific gravity) agregat kasar dan halus tidak boleh berbeda lebih
dari 0,2.

Agregat Kasar

a) Fraksi agregat kasar untuk rancangan wangadalah yang tertahan ayakan
No.4 (4,75 mm) yang dilakukan secara basah dan barsgh, keras, awet dan
bebas dari lempung atau bahan yang tidak dikehendaky&itan memenuhi
ketentuan yang diberikan dalam Tabel 6.3.2.1a).

b) Fraksi agregat kasar harus dari batu peesdin dan disiapkan dalam ukuran
nominal sesuai dengan jenis campuran yang direncarsghaanti ditunjukan
pada Tabel 6.3.2.1b).

| %
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Agregat kasar harus mempunyai angulasigerti yang disyaratkan dalam
Tabel 6.3.2.1a). Angularitas agregat kasar didekaisisebagai persen ter-
hadap berat agregat yang lebih besar dari 4,75 mgademuka bidang pecah
satu atau lebih berdasarkan uji menurut SNI 7619:2012lrtam6.3.C).

Fraksi agregat kasar harus ditumpuk terpisahhadrus dipasok ke instalasi
pencampur aspal dengan menggunakan pemasok pergaipgm old bin
feeds) sedemikian rupa sehingga gradasi gabungan agtapat dikendalikan
dengan baik.

Tabel 6.3.2.1a) Ketentuan Agregat Kasar

Pengujian Metoda Pengujian Nilai
natrium sulfat Maks.12 %
Kekekalan bentuk agregat terhaddp ' SNI 3407:2008 0
larutan magnesium sulfat Maks.18 9
Campuran AC Modifikasi 100 putaran Maks. 6%
Abrasi . dan SMA 500 putaran Maks. 30%
dengan mesirn SNI 2417:2008
Los Angeles | semua jenis campuran 100 putaran Maks. 8%
beraspal bergradasi lainnyagg putaran Maks. 40%
Kelekatan agregat terhadap aspal SNI 2439:2011 1)
SMA 100/90”
Butir Pecah pada Agregat Kasar SNI 7619:2012
Lainnya 95/90"
SMA . Maks. 5%
Partikel Pipih dan Lonjong SNI 8267' 2016_
Lainnya Perbandingan 1:5  paks. 10%
Material lolos Ayakan No.200 SNI Ag;l)’le C117: Maks. 1%

Catatan :

*)  100/90 menunjukkan bahwa menunjukkan bah@@?d agregat kasar mempunyai muka bidang pecatataidebih dan
90% agregat kasar mmepunyai muka bidang pecahtaudebih

*¥)  95/90 menunjukkan bahwa 95% agregat kasar meyai muka bidang pecah satu atau lebih dan 908%gagkasar
mmepunyai muka bidang pecah dua atau lebih.

Tabel 6.3.2.1b) Ukuran Nominal Agregat Kasar Penam@ingin untuk Campuran Beraspal

Ukuran nominal agregat kasar penampung dingphd(
Jenis Campuran bin) minimum yang diperlukan (mm)
5-8 8-11 | 11-16 16 - 22
Sone Matrix Asphalt - Tipis Ya Ya
Sone Matrix Asphalt - Halus Ya Ya Ya
Sone Matrix Asphalt - Kasar Ya Ya Ya Ya
5-10 10-14 14 - 22 22-30
Lataston Lapis Aus Ya Ya
Lataston Lapis Fondasi Ya Ya
Laston Lapis Aus Ya Ya
Laston Lapis Antara Ya Ya Ya
Laston Lapis Fondasi Ya Ya Ya ‘ Ya |
6- 37 il ?L
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Agregat Halus

a)

b)

c)

d)

e)

Agregat halus dari sumber bahan mandpms terdiri dari pasir atau hasil
pengayakan batu pecah dan terdiri dari bahan yang éylakan No.4 (4,75
mm).

Fraksi agregat halus pecah mesin dan pasins ditempatkan terpisah dari
agregat kasar.

Agregat pecah halus dan pasir harus gitknterpisah dan harus dipasok ke
instalasi pencampur aspal dengan menggunakan pemasaknpung dingin
(cold bin feeds) yang terpisah sehingga gradasi gabungan dannpassepasir
di dalam campuran dapat dikendalikan dengan baik.

Pasir alam dapat digunakan dalam campuCasainpai suatu batas yang tidak
melampaui 15 % terhadap berat total campuran.

Agregat halus harus merupakan bahan yang bersils, kexbas dari lempung,

atau bahan yang tidak dikehendaki lainnya. Batu peahls lharus diperoleh

dari batu yang memenuhi ketentuan mutu dalam P&&al b).

Untuk memperoleh agregat halus yang memenuhi ketertiuatas :

i) bahan baku untuk agregat halus dicuéebén dahulu secara mekanis
sebelum dimasukkan ke dalam mesin pemecah batu, atau

ii) digunakarscal ping screen dengan proses berikut ini :

- fraksi agregat halus yang diperoleh dari hasil pidéatu tahap
pertama frimary crusher) tidak boleh langsung digunakan.

- agregat yang diperoleh dari hasil pemecah batuptgleatama
(primary crusher) harus dipisahkan dengaibro scalping screen
yang dipasang di antapaimary crusher dansecondary crusher.

- material tertaharvibro scalping screen akan dipecah oleh
secondary crusher, hasil pengayakannya dapat digunakan sebagai
agregat halus.

- material lolosvibro scalping screen hanya boleh digunakan
sebagai komponen material Lapis Fondasi Agregat.

Agregat halus harus memenuhi ketenttebagaimana ditunjukkg@ada
Tabel 6.3.2.2).

Tabel 6.3.2.2) Ketentuan Agreddalus

Pengujian Metoda Pengujian Nilai

Nilai Setara Pasir SNI 03-4428-1997 Min.504

(=)

Uji Kadal Rongga Tarpa Pemadéar SNI 03-6877-20(2 Min. 45

Gumpalal Lempun¢ dar Butir-butir SNI03-4141-19¢6 Maks 1%
Mudah Pecah dalam Agregat

Agregat Lolos Ayakar No.200 SNIASTM C117:2012 | Maks 10%

Bahan Pengidriller) Untuk Campuran Beraspal

a)

Bahan pengisi yang ditambahkan (fillereztjddapat berupa debu batu kapur
(limestone dust), atau debu kapur padam atau debu kapur magnesamm at
dolomit yang sesuai dengan AASHTO M303-89(2014), a&muen atau abu
terbang tipe C dan F yang sumbernya disetujui oleh RexggRekerjaaan.

| %
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Bahan pengisi jenis semen hanya diizinkan untuk ceanpberaspal panas
dengan bahan pengikat jenis aspal keras Pen.60-70.

b) Bahan pengisi yang ditambahkan harus geden bebas dari gumpalan-
gumpalan dan bila diuji dengan pengayakan sesuaiAASNIM C136: 2012

harus mengandung bahan yang lolos ayakan No.200ikfbmptidak kurang
dari 75 % terhadap beratnya

) Bahan pengisi yang ditambahkfihef added), untuk semen harus dalam
rentang 1% sampai dengan 2% terhadap berat total aglagauntuk bahan
pengisi lainnya harus dalam rentang 1% sampai de3fgeterhadap berat total
agregat kecuali SMA. Khusus untuk SMA tidak boleh ngemgikan semen.

5) Gradasi Agregat Gabungan

Gradasi agregat gabungan untuk campuran beraspajuéltan dalam persen terhadap
berat agregat dan bahan pengisi, harus memenuhitttes yang diberikan dalam
Tabel 6.3.2.3). Rancangan dan Perbandingan Campuménk gradasi agregat

gabungan harus mempunyai jarak terhadap batas-batgsdjberikan dalam Tabel
6.3.2.3).

Untukmemperolelgradasi HRS-WC atau HRBaseyang senjang, maka paling sedikit
80% agregat lolos ayakan No0.8 (2,36 mm) harus lol@kay No.30 (0,600 mm).
Bilamana gradasi yang diperoleh tidak memenuhi kesgajayang disyaratkan Tabel
6.3.2.4) di bawah ini, Pengawas Pekerjaan dapat meaeayiadasi tersebut asalkan
sifat-sifat campurannya memenuhi ketentuan yangdisgan dalam Tabel 6.3.3.1b).

Tabel 6.3.2.3) Amplop Gradasi Agregat Gabungan UGtamkpuran Beraspal

% Berat Yang Lolos terhadap Total Agregat

Ukuran Ayakan

Stone Matrix Asphalt Lataston Laston
(SMA) (HRS) (AC)
ASTM | (mm) Tipis Halus Kasar wC Base wcC BC Base
1%" 37,5 100
1’ 25 100 100 90 - 100
£Z8 19 100 90 - 100 100 100 100 90-100 76-P0
5" 12,5 100 90-100 50-83 90-100 90-100 900| 75-90f 60-78
%" 9,5 70-95| 50-80| 25-6(0 75-85 65-90 790 | 66-82| 52-71
No.4 4,75 30-50[ 20-33 20-2B 53- 69| 46-64| 35-54
No.8 2,36 20-30( 16-24 16-24 50-72 35-pb53-83 | 30-49| 23-41
No.16 1,18 14-21 21-40| 18-38| 13-30
No.30 0,600 12 - 18 35-60| 15-35| 14-30 12-28 10-22
No.50 0,300 10- 15 9-22 7-20 6-15
No.100| 0,150 6-15 5-13 4-10

No.200| 0,075 8-12 8-11 8-11 6-1pD 2-9 HA-| 4-8 3-7
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Tabel 6.3.2.4) Contoh Batas-batas “Bahan Bergr&tagang”

Ukuran Ayakan

Alternatif 1 Alternatif 2 Alaternatif 3 Alternatif 4

% lolos No.8

40 50 60 70

% lolos No.3(

paling sedkit 32 | paling sedkit 40 | paling sedkit 48 | paling sedkit 56

% kesenjagen

8 atat kuran¢ 10 atat kurang 12 atat kureng 14 atat kureng

6) Bahan Aspal Untuk Campuran Beraspal

a)

b)

c)

Bahan aspal berikut yang sesuai denghrlb.3.2.5) dapat digunakan. Bahan
pengikat ini dicampur dengan agregat sehingga meilikgnrascampuran
beraspal sebagaimana mestinya sesuai dengan yaagatlsyr dalam Tabel
6.3.3.1a), 6.3.3.1b), 6.3.3.1c) dan 6.3.3.1d) maray relevan, sebagaimana
yang disebutkan dalam Gambar atau diperintahkan olebaRas Pekerjaan.
Pengambilan contoh bahan aspal harus dilaksanakaai sEsigan SNI 06-
6399-2000 dan pengujian semua sifat-ggedperties) yang disyaratkan dalam
Tabel 6.3.2.5) harus dilakukan. Bilamana jenis aspal ifikasi tidak
disebutkan dalam Gambar maka Penyedia Jasa dapat maspih Tipe I
jenis PG 70 dalam Tabel 6.3.2.5) di bawah ini.

Contoh bahan aspal harus diekstraksbaadla uji sesuai dengan cara SNI 03-
3640-1994 (metoda soklet) atau SNI 03-6894-2002 (raesmhtrifus) atau
AASHTO T164-14 (metoda tungku pengapian). Jika metodarieis
digunakan, setelah konsentrasi larutan aspal yang tedesismencapai 200
mm, partikel mineral yang terkandung harus dipindatdeadalam suatu alat
sentrifugal.Pemindahan ini dianggap memenuhi bilamkadar abu dalam
bahan aspal yang diperoleh kembali tidak melebihi dé&hgan pengapian).
Jika bahan aspal diperlukan untuk pengujian lebih lan@tanbahan aspal itu
harus diperoleh kembali dari larutan sesuai dengareguosSNI 03-6894-
2002.

Setiap kedatangan bahan aspal dan sebeiuamglkan ke tangki penyimpan
AMP, aspal Tipe | harus diuji penetrasi pada®@5SNI 2456:2011) dan titik
lembek (SNI 2434:2011), dan aspal Tipe Il harus gigjetrasi pada 2%
(SNI 2456:2011) dan stabilitas penyimpanan sesuai dedh§aM D5976-00
Part 6.1. Semua tipe aspal yang baru datang harus difeanpdalam tangki
sementara sampai hasil pengujian tersebut diketahdi@kTada aspal yang
boleh digunakan sampai aspal tersebut telah diuji caatugiui.

Tabel 6.3.2.5) Ketentuan untuk Aspal Keras

No.

Tipe | Tipe Il Aspal
Jenis Pengujian Metoda Pengujian |  Aspal Modifikasi
Pen.60-70 PG70 PG76

1. | Penetrasi pada 25C (0,1 mm) SNI 2456:2011 60-70 Dilaporkdh

Temperatur yang menghasilkan Geser
2. | Dinamis (G*/sird) pada osilasi 10 SNI 06-6442-2000 - 70 76
rad/detik> 1,0 kPa, 1C)

3. | Viskositas Kinematis 135C (cS#® ASTM D2170-10 > 300 <3000
4. | Titik Lembek (C) SNI 2434:2011 > 48 Dilaporkan®
5. | Daktilitas pada 25C, (cm) SNI 2432:2011 ~>100
6- 40 5| o
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Tipe | Tipe Il Aspal
No. Jenis Penguijian Metoda Pengujian |  Aspal Modifikasi
Pen.60-70 PG70 PG76

6. | Titik Nyala (C) SNI 2433:2011 _>232 > 230

7. ?}/il)arutan dalanTrichloroethylene AASHTO T44-14 >99 >99

8. Berat Jenis SNI 2441:2011 _>1,0 -
Stabilitas Penyimpanan: Perbedaan ASTM D 5976-00

9| Titik Lembek (C) Part 6.1 dan - =22

SNI 2434:2011

10. | Kadar Parafin Lilin (%) SNI 03-3639-2002 <2
Pengujian Residu hasil TFOT (SNI-06-2440-1991) ataBRTFOT(SNI-03-6835-2002) :

11. | Berat yang Hilang (%) SNI 06-2441-1991 _ <0, <0,8
Temperatur yang menghasilkan Geser

12. | Dinamis (G*/si®) pada osilasi 10 SNI 06-6442-2000 - 70 76
rad/detik > 2,2 kPa, 1C)

13. | Penetrasi pada 25C (% semula) SNI 2456:2011 _>54 >54 >54

14. | Daktilitas pada 25C (cm) SNI 2432:2011 _>50 >50 >25
Residu aspal segar setelah PAV (SNI 03-6837-2002dpaemperatur 100°C dan tekanan 2,1 MPa
Temperatur yang menghasilkan Geser

15. | Dinamis (G*sird) pada osilasi 10 SNI 06-6442-2000 - 31 34
rad/detik< 5000 kPa,°C)

Catatan :
1. Pengujian semua sifat-sifat harus dilaksanaebagaimana yang disyaratkan pada Pasal 6.8)28gdangkan untuk

pengendalian mutu di lapangan, ketentuan untukl @epean penetragi 50 adalah + 4 (0,1 mm) dan untuk aspal dengan
penetrasi < 50 adalah + 2 (0,1 mm), masing-masanigdlai penetrasi yang dilaporkan pada saat pgamgeemua sifat-sifat
aspal keras.

2. Pengujian semua sifat-sifat harus dilaksanadebagaimana yang disyaratkan pada Pasal 6.8)28¢dangkan untuk
pengendalian mutu di lapangan, ketentuan titik kekniliterima adalah + iC dari nilai titik lembek yang dilaporkan pada
saat pengujian semua sifat-sifat aspal keras.

3. Viskositas diuji juga pada temperatur 100&n d60C untuk tipe I, untuk tipe Il pada temperd2® C dan 170 C untuk
menetapkan temperatur yang akan diterapkan padh@as.5).

4. Jika untuk pengujian viskositas tidak diled sesuai dengan AASHTO T201-15 maka hasil peaghiarus dikonversikan
ke satuan cSt.

7

Bahan Anti Pengelupasan

Bahan anti pengelupasan hanya digunakan jika Statdiitashall Sisa (IRS hdex of
Retained Stability) atau nilailndirect Tensile Srength Ratio (ITSR) campuran beraspal
sebelum ditambah bahan anti pengelupasan lebih Badilyang disyaratkan. Jika
bahan anti pengelupasan harus digunakan maka seliglban anti pengelupasan
ditambahkan ke dalam campuran, Stabilitas Marshall(setglah direndam 24 jam
60°C) haruslah min.75%.

Stabilitas Bahan anti pengelupasanti( striping agent) harus ditambahkan dalam
bentuk cairan di timbangan aspal AMP dengan mengunp&mpa penakadgzng
pump) sesaat sebelum dilakukan proses pencampuran bagafyrdil. Penambahan
bahan anti pengelupasan ke dalam ketel aspal hangekeii@ankan atas persetujuan
Pengawas Pekerjaan. Kuantitas pemakaian aditif anti strijgitagm rentang 0,2% -
0,4% terhadap berat aspal. Bahan anti pengelupasadigunakan untuk semua jenis
aspal tetapi tidak boleh digunakan pada aspal modifitang bermuatan positif.

~| %
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Persyaratan bahan anti pengelupasan harusiamenuhi Tabel 6.3.2.6) dan
kompabilitas dengan aspal disyaratkan dalam TaBet.g).

Tabel 6.3.2.6) Ketentuan Bahan Anti Pengelupasan

No. Jenis Pengujian Metoda Pengujian Nilai
1 | Titik Nyala (Claveland Open Cup), °C SNI 243312 min.180
2 | Viskositas, pada 25°C (Saybolt Furol), detik BRI6721-2002 >200
3 | Berat Jenis, pada 25°C SNI 2441:2011 0,92 1,06
4 | Bilangan asamagid valug), mL KOH/g® ASTM D664-17 <10
5 | Total bilangaramine (amine value), mL HCl/g® | ASTM D2073-07 | 150 — 35(

Catatan:
(1) Untuk bahan anti pengelupasan yang menga aunme

Tabel 6.3.2.7) Kompatibilitas Bahan Anti Pengelupakargan Aspal

No. Jenis Pengujian Metoda Pengujian Nilai
1 | Uji pengelupasan dengan air mendidibiling ASTM D3625/ min.8®
water test), %Y D3635M-12

2 | Stabilitas penyimpanan campuran beraspal danSNI 2434:2011 maks. 22
bahan anti pengelupasan, °C

3 | Stabilitas pemanaséHeat stability). Pengon- ASTM D3625/ min. 709
disian 72 jam, % permukaan terselimuti aspal D3635M-12

4 | HomogenitasHomogeneity), % |Bbottom — ASTM D3625/ <10¥

Btop| ¥ D3625M-12

Catatan :
1)  Modifikasi prosedur pengujian tentang pgrarabenda uji meliputi ukuran dan jenis agregadakaspal dan
temperatur pencampuran antara aspal, agregat tan bati pengelupasan.

2)  Perbedaan nilai Titik Lembek (SNI 2434:2011)
3) Persyaratan berlaku untuk pengujian menggamagregat silika.
4)  Perbedaan nilai uji boiling test contoh agaag diambil di bagian atas dan bawah.

Aspal Modifikasi

Aspal modifikasi haruslah memenuhi ketentuan-ketentliabel 6.3.2.5). Proses
pembuatan aspal modifikasi di lapangan tidak dipehi@le kecuali ada lisensi dari
pabrik pembuat aspal modifikasi dan pabrik pembuatmenyediakan instalasi
pencampur yang setara dengan yang digunakan dkzedaiinya.

Aspal modifikasi harus dikirim dalam tangki yang dileagkdengan alat pembakar
gas atau minyak yang dikendalikan secara termoskdimbakaran langsung dengan
bahan bakar padat atau cair di dalam tabung tangld diberkenankan dalam kondisi

apapun. Pengiriman dalam tangki harus dilengkapi desigteam segel yang disetujui

untuk mencegah kontaminasi yang terjadi apakah darikppbmbuatnya atau dari

pengirimannya. Aspal modifikasi harus disalurkantdegki penampung di lapangan
dengan sistem sirkulasi yang tertutup penuh. Penyalsemara terbuka tidak

diperkenankan.

Setiap pengiriman harus disalurkan ke dalam tangki yapgruhtukkan untuk
kedatangan aspal dan harus segera dilakukan pengwgiaetrgsi, dan stabilitas
penyimpanan. Tidak ada aspal yang boleh digunakanssaimi dan disetujui.

| %
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Bahan Tambah at&abilizer untuk SMA

Bahan tambah atastabilizer yang ditambahkan ke dalam campuran, sekitar 0,3%
terhadap total campuran, sehingga dapat mencegalinga draindown. Bahan
tambah atawstabilizer harus memenuhi ketentuan yang ditunjukkan dalam Tabel
6.3.2.8).

Tabel 6.3.2.8) Persyaratan Bahan Tambah@dailizer untuk SMA

Pengujian Satuan Persyaratan
Bentuk Sera :
Panjanisera mm Maks 6,35
Lolos ayakal No.20 % 85+ 1C
L olos ayakal No.40 % 40+ 1C
Lolos ayakal No.14C % 30+ 1C
pH 75+1,C
Peryerapal Minyak 7,5+ 1,Ckali bera sera selulose
Kadar Air % Maks.5
Bentuk Pele :
Diamate mm 38-4,C
Panjani mm 59-6,1

Sumber Pasokan

Sumber pemasokan agregat, aspal, bahan pefiljesi) (bahan anti pengelupasan dan
bahan tambah atatebilizer untuk SMA harus disetujui terlebih dahulu oleh Pengawas
Pekerjan sebelum pengiriman bahan. Setiap jenis bahas diaserahkan, seperti yang
diperintahkan Pengawas Pekerjaan, paling sedikit 60skhelum usulan dimulainya
pekerjaan pengaspalan.

CAMPURAN

Komposisi Umum Campuran

Campuran beraspal dapat terdiri dari agregat, badagisi, bahan aditif, bahan tambah
atal stabilizer untuk SMA dar aspal.

Kadar Aspal dalam Campuran

Persentase aspal yang aktual ditambahkan ke dalanuamgitentukan berdaskar
percobaan laboratorium dan lapangan sebagaimanartgrtialam Rencana Caorpr
Kerja (JMF) dengan memperhatikan penyerapan agregagtdigunakan.

Prosedur Rancangan Campuran

a) Sebelum diperkenankan untuk menghampapseiapuran beraspal dalam
Pekerjaan, Penyedia Jasa disyaratkan untuk menunjutdkarasisulan metoda
kerja, agregat, aspal, bahan tambah a&tahilizer untuk SMA, bahan anti
pengelupasan dan campuran yang memadai dengan @ eddru menguji
campuran percobaanldboratoriumdan juga dengapenghamparanampuran
percobaan yang dibuat di instalasi pencampur aspal.

b) Pengujian yang diperlukan meliputi analis&agaberat jenis, penyerapan air

dan semua jenis pengujian lainnya sebagaimana yangralisgn pada seksi
ini untuk semua agregat yang digunakan. Pengujian gat@uran beraspal

| %
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percobaan akan meliputi penentuan Berat Jenis Maksitaompuran beraspal
(SNI 03-6893-2002), pengujian sifat-sifat Marshall (S06-2489-1991),
Kepadatan Membal (Refusal Density) campuran rancefigd EN 12697-
32:2003) untuk Laston (AC), pengujian V@i < VCAdrc (lihat Tabel
6.3.3.1).a)) sesuai dengan AASHTO R46-08(2012)Rianndown (AASHTO
T305-14) untukstone Matrix Asphalt (SMA).

C) Contoh agregat untuk rancangan campunas lbambil dari pemasok dingin
(cold bin) dan dari penampung pandst(bin). Rumusan campuran kerja yang
ditentukan dari campuran di laboratorium harus diapdgerlaku sementara
sampai diperkuat oleh hasil percobaan pada instpEstampur aspal dan
percobaan penghamparan dan pemadatan lapangan.

d) Pengujian percobaan penghamparan g@amadatan lapangan harus
dilaksanakan dalam tiga langkah dasar berikut ini :

i) Penentuan proporsi takaran agregat darapekndingin untuk dapat
menghasilkan komposisi yang optimum. Perhitungan propekaran
agregat dari bahan tumpukan yang optimum harus digumneantuk
penentuan awal bukaan pemasok dingin. Contoh dari pénpasas
harus diambil setelah penentuan besarnya bukaansp&naingin.
Selanjutnya proporsi takaran pada pemasok panas dapatukan.
Suatu Rumusan Campuran Rancandaesign Mix Formula, DMF)
kemudian akan ditentukan berdasarkan prosedur MarshBlalam
segala hal DMF harus memenuhi semua sifat-sifatrbedaam Pasal
6.3.2 dan sifat-sifat campuran sebagaimana disyaratkkam Tabel
6.3.3.1a) s.d 6.3.3.1d), mana yang relevan.

i) DMF, data dan grafik percobaan campudanaboratorium harus
diserahkan pada Pengawas Pekerjaan untuk mendapatkatujpmn.
Pengawas Pekerjaan akan menyetujui atau menolak usuldh DM
tersebut dalam waktu tujuh hari. Percobaandui dan
penghamparan tidak boleh dilaksanakan sampai DMEuglise

iii) Percobaan produksi dan penghamparata sgersetujuan terhadap
Rumusan Campuran Kerjdop Mix Formula, JMF). JMF adalah suatu
dokumen yang menyatakan bahwa rancangan campuramatiatium
yang tertera dalam DMF dapat diproduksi dengan instaéascampur
aspal Asphalt Mixing Plant, AMP), dihampar dan dipadatkan di
lapangan dengan peralatan yang telisdtapkardanmemenuhterajat
kepadatan lapangan terhadap kepadatan laboratoriihpbagujian
Marshall dari benda uji yang campuran beraspalnyatdiatari AMP.

Tabel 6.3.3.1a) Ketentuan Sifat-sifat Campusene Matrix Asphalt

SMA SMA Mod
Sifat-sifat Campuran Tipis, Halus | Tipis, Halus
dan Kasar | dan Kasar
Jumlah tumbukan per bidang 50
Min. 3,0
Rongga dalam campuran (4) Maks, 5.0
Rongga dalam Agregat (VMA) (%) Min. 17
Rasio VCAMix/VCAdrc @ <1
6-44 % ?L
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SMA SMA Mod
Sifat-sifat Campuran Tipis, Halus | Tipis, Halus
dan Kasar | dan Kasar
Draindown pada temperatur produksi, % berat dalam
: Maks. 0,3
campuran (waktu 1 jant)
Stabilitas Marshall (kg) Min. 600 750
Min.
Pelelehan (mm)
Maks. 4,5
Stabilitas Marshall Sisa (%) setelah perendamkamse Min 90
24 jam, 60 °G¥ ‘
Stabilitas Dinamis (lintasan/mff) Min. 2500 3000

Tabel 6.3.3.1b) Ketentuan Sifat-sifat Campuran Latasto

) ) Lataston
Sifat-sifat Campuran - - -
Lapis Aus Lapis Fondasi
Kadar aspal efektif (%) Min 5,9 5,5
Jumlah tumbukan per bidang 50
Rongga dalam campuran (%) Min. 3,0
Maks. 50
Rongga dalam Agregat (VMA) (%) Min. 17 17
Rongga terisi aspal (%) Min. 68
Stabilitas Marshall (kg) Min. 600
Marshall Quotient (kg/mm) Min. 250
Stabilitas Marshall Sisa (%) setelah | Min. 90
perendaman selama 24 jam, 609C
Tabel 6.3.3.1c) Ketentuan Sifat-sifat Campuran Lasi@) (
Laston
Sifat-sifat Campuran - - -
Lapis Aus Lapis Antara Fondasi
Jumlah tumbukan per bidang 75 112®
Rasio partikel lolos ayakan 0,075mm Min. 0,6
dengan kadar aspal efektif Maks 16
Rongga dalam campuran (%) Min. 3,0
Maks. 50
Rongga dalam Agregat (VMA) (%) Min. 15 14 13
Rongga Terisi Aspal (%) Min. 65 65 65
Stabilitas Marshall (kg) Min. 800 180D
Min. 2 3
Pelelehan (mm)
Maks 4 6®
Stabilitas Marshall Sisa (%) setelah| Min. 90
perendaman selama 24 jam, 609C
6 ac A L
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Sifat-sifat Campuran

Laston

Lapis Aus

Lapis Antara|

Fondasi

Rongga dalam campuran (%) pada

Kepadatan membal (refus&)

Min.

2

Tabel 6.3.3.1d) Ketentuan Sifat-sifat Campuran Laktodifikasi (AC Mod)

Laston Modifikasi
Sifat-sifat Campuran - - -
Lapis Aus Lapis Antara Fondasi
Jumlah tumbukan per bidang 75 112®
Rasio partikel lolos ayakan 0,075mm| Min. 0,6
dengan kadar aspal efektif Maks. 1.6
Rongga dalam campuran (%) Min. 3,0
Maks. 5,0
Rongga dalam Agregat (VMA) (%) Min, 15 14 13
Rongga Terisi Aspal (%) Min. 65 65 65
Stabilitas Marshall (kg) Min. 1000 22%)
Min. 2 3
Pelelehan (mm) Mok, p o)
Stabilitas Marshall Sisa (%) setelah | Min. 20
perendaman selama 24 jam, 60%C
Rongga dalam campuran (%) pada Min. 2
Kepadatan membal (refusél)
Stabilitas Dinamis, lintasan/mffi Min. 2500

Catatan :
1) Penentuan VCAmix dan VCAdrc sesuai AASHTGR8(2012).
VCAmIx : voidsin coarse aggregate within compacted mixture.
VCAdrc : voidsin coar se aggregate fraction in dry-rodded condition.
2)  Pengujian draindown sesuai AASHTO T305-14
3) Modifikasi Marshall lihat Lampiran 6.3.B.
4)  Rongga dalam campuran dihitung berdasar&agygian Berat Jenis Maksimum Agregat (Gmm test,08\6893-2002).

5) Pengawas Pekerjaan dapat atau menyetujuHA&ST283-14 sebagai alternatif pengujian kepekaaimatlap kadar air.
Pengkondisian beku caifréeze thaw conditioning) tidak diperlukan. Nilai Indirect Tensile StrengRetained (ITSR)
minimum 80% pada VIM (Rongga dalam Campuran) 7%5240 Untuk mendapatkan VIM 7%+0,5%, buatlah bemda
Marshall dengan variasi tumbukan pada kadar aggahom, misal 2x40, 2x50, 2x60 dan 2x75 tumbukaemiidian dari
setiap benda uji tersebut, hitung nilai VIM dan tmabungan antara jumlah tumbukan dan VIM. Darfigrersebut dapat
diketahui jumlah tumbukan yang memiliki nilai VIM:@,5%, kemudian lakukan pengujian ITSR untuk meatamlndirect
Tensile Srength Ratio (ITSR) sesuai SNI 6753:2008 atau AASTHO T283-14#&pengondisian -18 + 3°C.

6) Untuk menentukan kepadatan membefugal), disarankan menggunakan penumbuk bergethrafory hammer) agar
pecahnya butiran agregat dalam campuran dapaddifidika digunakan penumbukan manual jumlah tu@byer bidang
harus 600 untuk cetakan berdiamater 6 inch darudfik cetakan berdiamater 4 inch

7) Pengujian Wheel Tracking Machine (WTM) hadilakukan pada temperatur 60C. Prosedur penghfians mengikuti serti
padaTechnical Guidelinefor Pavement Design and Construction, Japan Road Association (JRA 2005).

4) Rumus Campuran Rancandaesign Mix Formula)

Paling sedikit 30 hari sebelum dimulainya pekerjaapal, Penyedia Jasa harus
menyerahkan secara tertulis kepada Pengawas Pekegatan DMF untuk campuran
yang akan digunakan dalam pekerjaan. Rumus yareyatiilsan harus menentukan
untuk campuran berikut ini:

?L
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a) Sumber-sumber agregat.

b) Ukuran nominal maksimum partikel.

C) Persentase setiap fraksi agregat yang agrglakan digunakan Penyedia Jasa,
pada penampung dingin maupun penampung panas.

d) Gradasi agregat gabungan yang memenatkagryang disyaratkan dalam Tabel
6.3.2.3). Khusus untuBtone Matrix Asphalt (SMA), gradasi yang dipilih adalah
gradasi yang memenuhi ketentuan @R < VCAdrc (lihat Tabel
6.3.3.1).a)) dengan pengujian sesuai dengan AASHTOORAR12).

e) Kadar bahan tambah agabilizer untuk Sone Matrix Asphalt (SMA) yang
dipilih berdasarkan pengujiagiraindown dengan temperatur produksi dalam
waktu 1 jam sesuai dengan AASHTO T305-2014, yand tidelampaui 0,3%
(lihat Tabel 6.3.3.1).a)).

f) Kadar aspal optimum dan efektif terhadapttal campuran.

Q) Kadar bahan anti pengelupasan terhadigr kespal.

h) Rentang temperatur pencampuran beraspght agregat dan temperatur saat

campuran beraspal dikeluarkan dari alat pengauiidex).

Penyedia Jasa harus menyediakan data dan grafiindpb sifat-sifat campuran
beraspal terhadap variasi kadar aspal hasil percddbaratorium untuk menunjukkan
bahwa campuran memenuhi semua kriteria dalam Tab8&|ta}sampai dengan Tabel
6.3.3.1d) tergantung campuran beraspal mana yailign dip

Dalam tujuh hari setalah DMF diterima, Pengawas Pekehjaars :

a) Menyatakan bahwa usulan tersebut yang maémé&pesifikasi dan meng-
izinkan Penyedia Jasa untuk menyiapkan instalasi pencaaspal dan peng-
hamparan percobaan.

b) Menolak usulan tersebut jika tidak memenubgs8iasi.

Bilamana DMF yang diusulkan ditolak oleh Pengawas Pekerjaaka Penyedia Jasa
harus melakukan percobaan campuran tambahan dengga bendiri untuk

memperoleh suatu campuran rancangan yang memenulsifilggse. Pengawas

Pekerjaan, menurut pendapatnya, dapat menyarankan diRenylasa untuk

memadifikasi sebagian rumusan rancangannya atau aba@gregat lainnya.

Rumusan Campuran Kerja (Job Mix FormiN&E)

Percobaan campuran di instasi pencampur agsphdlt Mixing Plant, AMP) dan
penghamparan percobaan yang memenuhi ketentuan admjadikan DMF dapat
disetujui sebagai JIMF.

Segera setelah DMF disetujui oleh Pengawas Pekerjagredt@dasa harus melakukan
penghamparan percobaan paling sedikit 50 ton untukpsgdid@s campuran yang
diproduksi dengan AMP, dihampar dan dipadatkan kiidoyang ditetapkan (di luar
atau di dalam kegiatan pekerjaan) oleh Pengawas Bakedengan peralatan dan
prosedur yang diusulkan. Bilamana Pengawas Pekerjaarrimanpenghamparan
percobaan ini sebagai bagian dari pekerjaan, makghperparn percobaan ini akan
diukur dan dibayar sebagai bagian dari Pekerjaatak ada pembayaran untuk
penghamparan percobaan yang dilaksanakan di luar kegitarjaan.

| %
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Penyedia Jasa harus menunjukkan bahwa setiap alat goepgh paver) mampu
menghampar bahan sesuai dengan tebal yang disyatatipa segregasi, tergores, dsb.
Kombinasi penggilas yang diusulkan harus mampu menckppadatan yang
disyaratkan dalam rentang temperatur pemadatan s$etzagayang dipersyaratkan
dalam Tabel 6.3.5.1).

Contoh campuran harus dibawa ke laboratorium dan digumnaktuk membuat benda
uji Marshall maupun untuk pemadatan membefugal) untuk Laston (AC) sajeHasil
pengujian ini harus dibandingkan dengan Tab8l368la) sampai dengan Tabel
6.3.3.1d) . Bilamana percobaan tersebut gagal menné&pesifikasi pada salah satu
ketentuannya maka perlu dilakukan penyesuaian daolpgan harus diulang kembali.
Pengawas pekerjaan tidak akan menyetujui DMF sebagaiséliium penghamparan
percobaan yang dilakukan memenuhi semua ketentwagisitujui.

Pekerjaan pengaspalan yang permanen belum dapat dsebkum diperoleh JIMF
yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Bilamana tetstujdi, JMF menjadi
definitif sampai Pengawas Pekerjaan menyetujui JMF petig¢gginnya. Mutu
campuran harus dikendalikan, terutama dalam toleramg) giizinkan, seperti yang
diuraikan pada Tabel 6.3.3.2) di bawah ini.

Benda uji Marshall harus dibuat dari setiap penghaampgercobaan. Contoh
campuran beraspal dapat diambil dari instalasi pencaagpal atau dari truk di AMP,
dan dibawa ke laboratorium dalam kotak yang terbungéps Benda uji Marshall
harus dicetak dan dipadatkan pada temperatur yangrdikgn dalam Tabel 6.3.5.1)
dan menggunakan jumlah penumbukan yang disyarattamdrabel 6.3.3.1a) sampai
dengan Tabel 6.3.3.1d). Kepadatan rata-rata (Gmb}sdmua benda uji yang dibuat
dengan campuran yang diambil dari penghamparanolpgao yang memenuhi
ketentuan harus menjadi Kepadatan Standar Késfa%andard Density), yang harus
dibandingkan dengan pemadatan campuran beraspahigahdalam pekerjaan.

Penerapan JMF dan Toleransi Yang Diizinkan

a) Seluruh campuran yang dihampar dalam elteharus sesuai dengan JMF,
dalam batas rentang toleransi yang disyaratkan daédral 5.3.3.2) di bawah
ini.

b) Setiap hari Pengawas Pekerjaan akan mendaanbih uji baik bahan maupun

campurannya seperti yang digariskan dalam Pasal .31@n 6.3.7.4) dari
Spesifikasi ini, atau benda uji tambahan yang dianggapu puntuk
pemeriksaan keseragaman campuran.

C) Bilamana setiap bahan pokok memenuhi lzitess yang diperoleh dari JIMF
dan Toleransi Yang Diizinkan, tetapi menunjukkan pahatm yang konsisten
dan sangat berarti atau perbedaan yang tidak dapainditatau jika sumber
setiap bahan berubah, maka suatu JMF baru haruslitdis®@ dengan cara
seperti yang disebut di atas dan atas biaya Penjashasendiri untuk disetujui,
sebelum campuran beraspal baru dihampar di lapangan

Tabel 6.3.3.2) Toleransi Komposisi Campuran :

Agregat Gabungan Toleransi Komposisi Campufan
Sama atau lebih besar dari 2,36 mm + 5 % beratdgtabat
Lolos ayekar 2,36 mm sampe No.5( + 3 % bera total agregal
Lolos ayakal No.100 dar tertahal No.200 * 2 % bera total agregal
6- 48 il
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Agregat Gabungan Toleransi Komposisi Campufan
Lolos ayakal No.200 + 1 % bera total agregal
Kadaraspal Toleransi

Kadar aspal + 0,3 % berat total campuran

Temperatur Campuran Toleransi
Bahan meninggalkan AMP dan dikiim ke - 10 °C dariémperatur
tempat penghamparan campuran beraspal di trghat

keluar dariAMP

d)

Interpretasi Toleransi Yang Diizinkan

Batas-batas mutlak yang ditentukan oleh JMF maupun Talerdang
Diizinkan memandu Penyedia Jasa untuk bekerja dalaas-batas yang
digariskan pada setiap saat.

6.3.4 KETENTUAN INSTALASI PENCAMPURASPAL DAN PERALATAN

1) Instalasi Pencampur Aspagighalt Mixing Plant, AMP)

a)

b)

f)

9)

Instalasi Pencampur Aspal harus mempurssdifikat “laik operasi” dan
sertifikat kalibrasi dari Metrologi untuk timbangarpak agregat dan bahan
pengisi filler) tambahan, yang masih berlaku. Jika menurut pendapga®as
Pekerjaan, Instalasi Pencampur Aspal atau timbanganigma #andisi tidak
baik maka Instalasi Pencampur Aspal atau timbangaelet harus dikalibrasi
ulang meskipun sertifikatnya masih berlaku.

Berupa pusat pencampuran dengan sigtemakaran batching) yang
dilengkapi ayakan panashat bin screen) dan mampu memasok mesin
penghampar secara terus menerus bilamana menghaapgruran pada
kecepatan normal dan ketebalan yang dikehendaki.

Harus dirancangi dan dioperasikan sedemikingga dapat menghasilkan
campuran dalam rentang toleransi JMF.

Harus dipasang di lokasi yang jaddri pemukiman dan disetujui oleh
Pengawas Pekerjaan sehingga tidak mengganggu atmgngundang protes
dari penduduk di sekitarnya.

Harus dilengkapi dengan alat pengumpul debs ¢ollector) yang lengkap
yaitu sistem pusaran keringlr¢ cyclone) dan pusaran basakvet cyclone)
sehingga tidak menimbulkan pencemaran debu. Bilamelah satu sistem di
atas rusak atau tidak berfungsi maka AMP tersebuk bidkeh dioperasikan;.

Mempunyai pengadukug mill) dengan kapasitas asli minimum 800 kg yang
bukan terdiri dari gabungan dari 2 instalasi pencamagpal atau lebih dan
dilengkapi dengan sistem penimbangan secara kompuigiisasiigunakan
untuk memproduksi SMA atau AC modifikasi atau -B&Ze selain dari
pekerjaan minor.

Jika digunakan untuk pembuatan campuraaspat yang dimodifikasi harus

| %
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dilengkapi dengan pengendali temperatur termostatitatie yang mampu
mempertahankan temperatur campuran sebesatCl7lka digunakan bahan
bakar gas maka pemanadryer) harus dilengkapi dengan alat pengendali
temperatur (regulator) untuk mempertahankan panagdedonstan.

h) Jika digunakan untuk pembuatan B&3e, mempunyai pemasok dingioo{d
bin) yang jumlahnya tidak kurang dari lima buah dan untwisjeampuran
beraspal lainnya minimal tersedia 4 pemasok dingin.

i) Dirancang sebagaimana mestinya, dilengkigpigan semua perlengkapan
khusus yang diperlukan.

)] Bahan bakar yang digunakan untuk memslara agregat haruslah minyak
tanah atau solar dengan berat jenis maksimum 860°kdém gas Elpiji atau
LNG (Liquefied Natural Gas) atau gas yang diperoleh dari batu bara. Batu bara
yang digunakan dalam proses gasifikasi haruslah iS00 K.Cal/kg.
Ketentuan lebih lanjut penggunaan alat pencampur aspghdeébahan bakar
batu bara dengan sistem tidak langsuindiiect), mengacu pada Surat Edaran
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 10/SE/M/2011 Tanggal 3lolat 2011,
Perihal Pedoman Penggunaan Batu Bara untuk PemanasafAgesta Unit
Produksi Campuran Beraspal (AMP).

k) Agregat yang diambil dari pemasok pahashin) atau pengeringlyer) tidak
boleh mengandung jelaga dan atau sisa minyak yangtat#k terbakar.

Tangki Penyimpan Aspal

Tangki penyimpan bahan aspal harus dilengkapi dengamanas yang dapat
dikendalikan dengan efektif dan handal sampai suatpdetur dalam rentang yang
disyaratkan. Pemanasan harus dilakukan melalui kumpga éteam coils), listrik,
atau cara lainnya sehingga api tidak langsung memameagki taspal. Setiap tangki
harus dilengkapi dengan sebuah termometer yang terls¢glemikian hingga
temperatur aspal dapat dengan mudah dilihat. Selerah karus dipasang pada pipa
keluar dari setiap tangki untuk pengambilan benda uiji.

Sistem sirkulasi untuk bahan aspal harus mempunyaaokyeng sesuai agar dapat
memastikan sirkulasi yang lancar dan terus menerus sédagiatan. Perlengkapan
yang sesuai harus disediakan, baik dengan selimysigamjacket) atau perlengkapan
isolasi lainnya, untuknempertahankatemperatur yang disyaratkan dari seluruh bahan
pengikat aspal dalam sistem sirkulasi.

Daya tampung tangki penyimpanan minimum adalah gakadikit untuk kuantitas dua
hari produksi. Paling sedikit harus disediakan duakiagyang berkapasitas sama.
Tangki-tangki tersebut harus dihubungkan ke sistenulsisk sedemikian rupa agar
masing-masing tangki dapat diisolasi secara terpisah taepgganggu sirkulasi aspal
ke alat pencampur.

Untuk campuran beraspal yang dimodifikasi, sekutamgngnya sebuah tangki
penyimpan aspal tambahan dengan kapasitas yang tidakgkwaari 20 tonharus
disediakan, dipanaskan tidak langsung dengan kumpairarak atau pemanas listrik
dan dilengkapi dengan pengendali temperatur termostatily ynampu memper-
tahankan temperatur sebesar °CZ5Tangki ini harus disediakan untuk penyimpanan
aspal modifikasi selama periode di mana aspal tetsierlukan untuk kegiatan.
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Semua tangki penyimpan aspal untuk pencampuran akgal y\ang mengandung
bahan mineral dan untuk aspal modifikasi lainnya, kdlamakan terjadi pemisahan,
harus dilengkapi dengan pengaduk mekanis yangddiransedemikian hingga setiap
saat dapat mempertahankan bahan mineral di dalam pahgikat sebagai suspensi.

Tangki Penyimpan Aditif

Tangki penyimpanan aditif dengan kapasitas minimahtapenyimpan bahan aditif
untuk satu hari produksi campuran beraspal dan hdamgykapi dengamlozing pump
sehingga dapat memasok langsung aditif ke pugmil dekgantitas dan tekanan
tertentu.

Ayakan Panas

Ukuran saringan panas yang disediakan harus sdeungian ukuran agregat untuk
setiap jenis campuran yang akan diproduksi denganjukete Tabel 6.3.2.(1b).

Pengendali Waktu Pencampuran

Instalasi harus dilengkapi dengan perlengkapan yandahamtuk mengendalikan
waktu pencampuran dan menjaga waktu pencampuran ketegian kecuali kalau
diubah atas perintah Pengawas Pekerjaan.

Timbangan dan Rumah Timbang

Timbangan harus disediakan untuk menimbang agregpgl alan bahan pengisi.
Rumah timbang harus disediakan untuk menimbang trukdsgan yang siap dikirim
ke tempat penghamparan. Timbangan tersebut harus mbnketentuan seperti yang
dijelaskan di atas.

Penyimpanan dan Pemasokan Bahan Pengisi

Silo atau tempat penyimpanan yang tahan cuaca untokimgan dan memasok bahan
pengisi dengan sistem penakaran berat harus disediakan.

Penyimpanan dan Pemasokan Bahan TambalSaiailizer untuk SMA

Jika bahan tambah ataabilizer untuk SMA digunakan untuk pekerjaan sebuah tempat
penyimpanan yang tahan cuaca dan elevator yang coonbok memasok yang
dilengkapi dengan sistem penakaran berat harus disadiaka

Ketentuan Keselamatan Kerja

a) Tangga yang memadai dan aman untuk keikandasanp{atform) alat
pencampur dan landasan berpagar yang digunakagsaselaéan antar unit
perlengkapan harus dipasang. Untuk mencapai punsakldg perlengkapan
untuk landasan atau perangkat lain yang sesuai h&adiakan sehingga
Pengawas Pekerjaan dapat mengambil benda uji maupurrikeanemperatur
campuran.

Untuk memudahkan pelaksanaan kalibrasi timbangarggpelilan benda uji
dan lain-lainnya, maka suatu sistem pengangkat ataul ketnos disediakan
untuk menaikkan peralatan dari tanah ke landgdatfdrm) atau sebaliknya.
Semua roda gigi, roda beralyulley), rantai, rantai gigi dan bagian bergerak
lainnya yang berbahaya harus seluruhnya dipagarililadiuehgi.
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Lorong yang cukup lebar dan tidak terhalaagis disediakan di dan sekitar
tempat pengisian muatan truk. Tempat ini harus selaluadgagr bebas dari
benda yang jatuh dari alat pencampur.

Peralatan Pengangkut

a)

b)

d)

Truk untuk mengangkut campuran beraspals mempunyai bak terbuat dari
logam yang rapat, bersih dan rata, yang telah disendjgmgan sedikit air
sabun, atau larutan kapur untuk mencegah melekatnyaucan beraspal pada
bak. Setiap genangan minyak pada lantai bak truk hasiygmprotan
sebelumnydarus dibuang sebelum campuran beratipssukkardalam truk.

Tiap muatan harus ditutup dengan kanvasitatau bahan lainnya yang cocok
dengan ukuran yang sedemikian rupa agar dapataduoely campuran beraspal
terhadap cuaca dan proses oksidasi. Bilamana dianggdp, fak truk
hendaknya diisolasi dan seluruh penutup harus digat&ng agar campuran
beraspal yang tiba di lapangan pada temperaturdiapgratkan.

Truk yang menyebabkan segregasi yanigliban pada campuran beraspal
aki-bat sistem pegas atau faktor penunjang lainrnga, yang menunjukkan
kebocoran oli yang nyata, atau yang menyebabkanl&etestan yang tidak
semestinya, atas perintah Pengawas Pekerjaan harlusdike® dari pekerjaan
sampai kondisinya diperbaiki.

Dump Truk yang mempunyai badan menjulur Hukaan ke arah belakang
harus disetel agar seluruh campuran beraspal dapadngitke dalam
penampung dari alat penghampar aspal tanpa menggahkgrataan
pengoperasian alat penghampar dan truk harus tetapnbéran dengan alat
penghampar. Truk yang mempunyai lebar yang tidakaedengan lebar alat
penghampar tidak diperkenankan untuk digunakan. @splal dengan muatan
lebih tidak diperkenankan.

Jumlah truk untuk mengangkut campuran patdsrus cukup dan dikelola
sedemikian rupa sehingga peralatan penghampar dazgaperasi secara
menerus dengan kecepatan yang disetujuli.

Penghampar yang sering berhenti dan berjalan lagh akanghasilkan
permukaan yang tidak rata sehingga tidak membelikssyyamanan bagi
pengendara serta mengurangi umur rencana akibantdihamis. Penyedia
Jasa tidak diizinkan memulai penghamparan sampainmini terdapat tiga
truk di lapangan yang siap memasok campuran berdspaperalatan
penghampar. Kecepatan peralatan penghampar haperaktkan sedemikian
rupa sehingga jumlah truk yang digunakan umungangkut campuran
beraspal setiap hari dapat menjamin berjalannya pengteenghampar secara
menerus tanpa henti. Bilamana penghamparan terpaksa dihentikan, maka
Pengawas Pekerjaan hanya akan mengizinkan dilanjutkaemgdgmparan
bilamana minimum terdapat tiga truk di lapangan yaaqg memasok campuran
beraspal ke peralatan penghampar. Ketentuan ini menpgetunjuk
pelaksanaan yang baik dan Penyedia Jasa tidak dipdraolahenuntut
tambahan biaya atau waktu atas keterlambatan penghanypagadiakibatkan
oleh kegagalan Penyedia Jasa untuk menjaga kesingarbpemasokan
campuran beraspal ke peralatan penghampar.
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Peralatan Penghampar dan Pembentuk

a)

b)

d)

f)

Peralatan penghampar dan pembentuk hanghampar mekanis bermesin
sendiri yang disetujui, yang mampu menghampar dankb@etuk campuran
beraspal sesuai dengan garis, kelandaian serta pangmmpelintang yang
diperlukan.

Alat penghampar harus dilengkapi dengarapg@ung dan dua ulir pembagi
dengan arah gerak yang berlawanan untuk menempegkapuran beraspal
secara merata di depastrieed” (sepatu) yang dapat disetel. Peralatan ini harus
dilengkapi dengan perangkat kemudi yang dapat aligan dengan cepat dan
efisien dan harus mempunyai kecepatan jalan murepers halnya maju.
Penampunghppper) harus mempunyai sayap-sayap yang dapat dilipat pada
saat setiap muatan campuran beraspal hampir hatik mrenghindari sisa
bahan yang sudah mendingin di dalamnya.

Alat penghampar harus mempunyai perlgpggk&lektronik dan/atau mekanis
pengendali kerataan seperti batang petetaling beams), kawat dan sepatu
pengarah kerataajo(nt matching shoes) dan dan peralatan bentuk penampang
(crossfall devices) untukmempertahankaketepatan kelandaian dan kelurusan
garis tepi perkerasan tanpa perlu menggunakan acuiagpateg tetap (tidak
bergerak).

Alat penghampar harus dilengkapi dengareéd" (perata) baik dengan jenis
penumbuk tamper) maupun jenis vibrasi dan perangkat untuk memanasi
"screed” (sepatu) pada temperatur yang diperlukan untuk nemphr
campuran beraspal tanpa menggusur atau merusak Eamiésil hamparan.

Istilah &creed” (perata) mengacu pada pengambang mekanis st@taaiard
floating mechanism) yang dihubungkan dengan lengan arah sampsidg (
arms) pada titik penambat yang dipasang pada unit pekggat penghampar
pada bagian belakang roda penggerak dan dirancang umnghasilkan
permukaan tekstur lurus dan rata tanpa terbelah, ter@eseberalur.

Bilamana selama pelaksanaan, hasmpa@an peralatan penghampar dan
pembentuk meninggalkan bekas pada permukaan, seigetgascacat atau
ketidak-rataan permukaan lainnya yang tidak dapagrbgki dengan cara
modifikasi prosedur pelaksanaan, maka penggunaabapser tersebut harus
dihentikan dan peralatan penghampar dan pembentulytayrang memenuhi
ketentuan harus disediakan oleh Penyedia Jasa.

Peralatan Pemadat

a)

b)

Setiap alat penghampar harus disertai psdidigit dua alat pemadat roda baja
(steed wheel roller) di mana salah satu pemadat adalah pemadat bedgetar
ganda {win drumvibratory) untuk SMA dan satu alat pemadat roda kayee(
roller) untuk yang campuran aspal lainnya yang bukan SREing sedikit
harus disediakan satu tambahan alat pemadat roda segawhed roller)
untuk SMA dan satu tambahan pemadat roda kaned r(oller) untuk setiap
kapasitas produksi yang melebihi 40 ton per jam. Semtatapemadat harus
mempunyai tenaga penggerak sendiri.

Alat pemadat roda karet harus dari jenigydisetujui dan memiliki tidak kurang

dari sembilan roda yang permukaannya halus dengaram yang sama dan
mampu dioperasikan pada tekanan ban pompa (6,0 k@/@&)f atau (85
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— 90) psi pada jumlah lapis anyaman bply)(yang sama. Roda-roda harus
berjarak sama satu sama lain pada kedua sumbu dan skaemikian rupa
sehingga tengah-tengah roda pada sumbu yang sataketientara roda-roda
pada sumbu yang lainnya secara tumpang-tiriérl@p). Setiap roda harus
dipertahankan tekanan pompanya pada tekanan opemagi @gisyaratkan
sehingga selisih tekanan pompa antara dua roda tidakihiede35 kg/crd (5
psi). Suatu perangkat pengukur tekanan ban harusaliseduntuk memeriksa
dan menyetel tekanan ban pompa di lapangan padg satat. Untuk setiap
ukuran dan jenis ban yang digunakan, Penyedia Jass tn@mberikan kepada
Pengawas Pekerjaan grafik atau tabel yang menunjukitbongan antara
beban roda, tekanan ban pompa, tekanan pada bidatakkéebar dan luas
bidang kontak. Setiap alat pemadat harus dilengkapi desgatu cara
penyetelan berat total dengaengaturarpeban ballasting) sehingga beban per
lebar roda dapat diubah dalam rentang(300 — 600) grkito per 0,1 meter.
Tekanan dan beban roda harus disetel sesuai dengainga@an Pengawas
Pekerjaan, agar dapat memenuhi ketentuan setiap apkkasus. Pada
umumnya pemadatan dengan alat pemadat roda kadest getiap lapis
campuran beraspal harus dengan tekanan yang setmuggikin yang masih
dapat dipikul bahan.

c) Alat pemadat roda baja yang bermesin setapat dibagi atas dua jenis:

Alat pemadat tandem statis
*  Alat pemadat bergetar drum gantaig drumvibratory).

Alat pemadat tandem statis minimum harus mempunyai [sasis tidak
kurang dari 8 ton untuk campuran beraspal selain SMAl®D ton untuk SMA.
Alat pemadat bergetar drum ganda mempunyai berat stitiskurang dari 6
ton dapat digunakan untuk SMA. Roda gilas harus befrdpermukaan yang
datar, penyok, robek-robek atau tonjolan yang merusakys@an perkerasan.

d) Dalam penghamparan percobaan, Penyesi#a hlrus dapat menunjukkan
kombinasi jenis penggilas untuk memadatkan setiap jempuwan sampai
dapat diterima oleh Pengawas Pekerjaan, sebelum JMFdiiseanyedia Jasa
harus melanjutkan untuk menyimpan dan menggunakamikasi penggilas
yang disetujui untuk setiap campuran. Tidak ada atériain yang dapat
diperkenankan kecuali jika Penyedia Jasa dapat merkamiepada Pengawas
Pekerjaan bahwa kombinasi penggilas yang baru padidiit seefektif yang
sudah disetujui.

13) Perlengkapan Lainnya

Semua perlengkapan lapangan yang harus disedikarstekidak terbatas pada :

Mesin Penumbulegtrol Driven Vibrating Plate).

Alat pemadat vibrator, 600 kg.

Mistar perata 3 meter.

Thermometer (jenis arloji) 200 C (minimum tigatun

Kompresor dan jack hammer.

Mistar perata 3 meter yang dilengkapi dengan wagsrjpian dapat disesuaikan
untuk pembacaan 3% atau lereng melintang lainnya dparlevasi antara 0
sampai 6%.

Mesin potong dengan mata intan atau serat.

Penyapu Mekanis Berputar.

Pengukur kedalaman aspal yang telah dikalibrasi.
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Pengukur tekanan ban.

PEMBUATAN DAN PRODUKSI CAMPURAN BERASPAL

Kemajuan Pekerjaan

Kecuali untuk pekerjaan manual atau penambalan, campuegraspal tidak boleh
diprodiksi bilamane tidak cukup tersedii peralata pengangkutan penghamparar atat
pembentukan, atau pekerja, yang dapat menjamin kempgkerjaan dengan tingkat
kecepatan minimum 60% kapasitas instalasi pencampuran.

Penyiapan Bahan Aspal

Bahan aspal harus dipanaskan dengan temperatur séemgain 160°C di dalasuatt
tangki yang dirancang sedemikian rupa sehingga dagategah terjadinya pemanasa
langsung setempat dan mampu mengalirkan bahan &sEahderkesinambungka
alat pencampur secara terus menerus pada temperagumgata setiap sa®ad:
setiap hari sebelum proses pencampuran dimulai, ikasrdspal minimum hasu
mencukupi untuk perkerjaan yang direncanakan padétingang siap untuk dialidkn
ke alat pencampur.

Penyiapan Agregat

a) Setiap fraksi agregat harus disalurkan kalas pencampur aspal melalui
pemasok penampung dingin yang terpisah. Pra-pgnoan agregat dari
berbagai jenis atau dari sumber yang berbeda tigackenankan. Agregat
untuk campuran beraspal harus dikeringkan dan digangmda alat pengering
sebelum dimasukkan ke dalam alat pencampur. Nyalgaag terjadi dalam
proses pengeringan dan pemanasan harus diatur seqeta agar dapat
mencegah terbentuknya selaput jelaga pada agregat.

b) Bila agregat akan dicampur dengan bahzal,anaka agregat harus kering dan
dipanaskan terlebih dahulu dengan temperatur dalamrmepéeng disyaratkan
untuk bahan aspal, tetapi tidak melampaui 10°C ditetageratur bahan aspal.

C) Bahan pengisi tambahdilér added) harus ditakar secara terpisah dalam
penampung kecil yang dipasang tepat di atas alat pencaBghan pengisi
tidak boleh ditabur di atas tumpukan agregat maupun rdgjtde dalam
penampung instalasi pemecah batu. Hal ini dimaksudigan pengendalian
kadar filler dapat dijamin.

Penyiapan Pencampuran

a) Agregat kering yang telah disiapkan sepentig dijelaskan di atas, harus
dicampur di instalasi pencampuran dengan propapi fiiaksi agregat yang
tepat agar memenuhi rumusan campuran kerja (JMF).oRio@karan ini
harus ditentukan dengan mencari gradasi secara dasatontoh yang diambil
dari tumpukan agregastockpile) segera sebelum produksi campuran dimulai
dan pada interval waktu tertentu sesudahnya, sebagaiditetapkan oleh
Pengawas Pekerjaan, untuk menjamin pengendalian panakdrusus untuk
SMA, sebelum bahan aspal dimasukkan ke daagmill maka bahan tambah
ataustabilizer untuk SMA dengan jumlah yang ditetapkan sesuai deng&n JM
dimasukkan ke dalam agregat kering melalui conauggmill dan diaduk dry
mix) dalam waktu 15 sampai 20 detik. Selanjutnya bahatlaspe ditimbang
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atau diukur dan dimasukkan ke dalam alat pencampugatejumlah yang
ditetapkan sesuai dengan JMF. Bilamditainakarinstalasi pencampur sistem
penakaran, di dalam unit pengaduk seluruh agregatbdhan tambah atau
stabilizer untuk SMA harus dicampur keringlry mix) terlebih dahulu,
kemudian baru aspal yang telah tercampur dengan bmftampengelupasan
melalui dozing pump dengan jumlah yang tepat disemprotkan langsung ke
dalam unit pengaduk dan diaduk dengan waktu sesingiagkin yang telah
ditentukan untuk menghasilkan campuran yang homalgensemua butiran
agregat terselimuti aspal dengan merata. Wakhcapepuran total harus
ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan dan diatur dengargkatgengendal
waktu yang handal. Lamanya waktu pencampuran harustuisn secara
berkala atas perintah Pengawas Pekerjaan melalui “pengwerajat
penyelimutan aspal terhadap butiran agregat kasaraisdsmgan prosedur
AASHTO T195-11(2015) (untuk campuran beraspal tanpeamsambah atau
stabilizer untuk SMA biasanya total waktu sekitar 45 detik athih terdiri
dari 10 detilkdrymix dan 35 detikvetmix atau lebih).
b) Temperatur campuran beraspal saat dikenalari alat pencampur harus dalam
rentang absolut seperti yang dijelaskan dalam Tabeb.$)3 Tidak ada
campuran beraspal yang diterima dalam Pekerjaan bilartemaeratur
pencampuran melampaui temperatur pencampuran maksinyamg
disyaratkan.

Temperatur Pembuatan dan Penghamparan Gampur

Ketentuan viskositas aspal untuk masing-masing prosezlakganaan untuk Aspal
Keras Tipe | dan Il ditunjukkan dalam Tabel 6.3.5Rgngawas Pekerjaan dapat
memerintahkan atau menyetujui rentang temperatur lainasarkin pengujian
viskositas aktual aspal atau aspal modifikasi yaiggirchkan pada proyek tersebut,
dalam rentang viskositas seperti diberikan pada Tahél. 6)2lengan melihat sifat-sifat
campuran di lapangan saat penghamparan, selama pgamatim hasil pengujian
kepadatan pada ruas percobaan. Campuran beraspaltigak memenuhi rentang
temperatur yang merupakan korelasi rentang viskos#dag ylisyaratkan pada saat
pemadatan awal, tidak boleh diterima untuk digunakan pekierjaan yang permanen.

Tabel 6.3.5.1) Ketentuan Viskositas & Temperatur Agptuk Pencampuran & Pemadatan

Viskositas Aspal| Perkiraa® Temperatur Aspal (C)
No. Prosedur Pelaksanaan -
(cSY) Tipe |
Pencampuran benda uji Marshal 170+ 20 1551
Pemadatan benda uji Marshall 280 £ 30 1451
Pencampuran, rentang temperatur 200 - 500 145 - 155
sasaran
4 Menuangkan campuran beraspa 500 135-150
dari alat pencampur ke dalam truk
5 Pemasokan ke Alat Penghampal 500 - 1.00Pp 130- 15
6 Pemadatan Awal (roda baja) 1.000 - 2.000 1255- 14
7 Pemadatan Antara (roda karet) 2.000 - 20.000 —11T%b
8 Pemadatan Akhir (roda baja) < 20.000 > 95

Catatan :

1)  Perkiraan temperatur Aspal Tipe | harusdliaékan dengan korelasi viskositas dan temperatur.
2) 1 Pa.s=1.000cSt=1.000 #srdi mana :
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Pa.s Pascal seconds

¢St :Centistokes

mm?/s : square millimeter per second

Contoh grafik hubungan antara viskositas dan temped#tumjukkan pada Gambar
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Gambar 6.3.5.1) Contoh Hubungan antara Viskositag darperatur

6.3.6 PENGHAMPARAN CAMPURAN

1) Menyiapkan Permukaan Yang Akan Dilapisi

a)

b)

Bilamana permukaan yang akan dilapisi dsuk perataan setempat dalam
kondisi rusak, menunjukkan ketidakstabilan, atau pkaan beraspal eksisting
telah berubah bentuk secara berlebihan atau tidak etedlekgan baik dengan
lapisan di bawahnya, harus dibongkar atau dengam parataan kembali
lainnya, semua bahan yang lepas atau lunak harusndipdian permukaannya
dibersihkan dan/atau diperbaiki dengan campuran karatsu bahan lain yang
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Bilamana permukaag akan dilapisi
terdapat atau mengandung sejumlah bahan denganaralzdgm campuran
yang tidak memadai, sebagimana yang ditunjukkan deadanya kelelehan
plastis dan/atau kegemukdihgeding), seluruh lapisan dengan bahan plastis ini
harus dibongkar. Pembongkaran semacam ini harus diteruse bawah
sampai diperoleh bahan yang kerasurfd). Toleransi permukaan setelah
diperbaiki harus sama dengan yang disyaratkan untakgseiaan lapis fondasi
agregat.

Sesaat sebelum penghamparan, permukagnakan dihampar harus diber-
sihkan dari bahan yang lepas dan yang tidak dikeheddakian sapu mekanis
yang dibantu dengan cara manual bila diperlukan. lpsgriskat {ack coat) atau
lapis resap pengikapi(ime coat) harus diterapkan sesuai dengan Seksi 6.1 dari
Spesifikasi ini.
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Acuan Tepi

Untuk menjamirsambungan memanjangrtikal maka harudigunakarbesi profil siku
dengan ukuran tinggi 5 mm lebih kecil dari tebal reacaan dipakukan pada
perkerasan di bawahnya.

Penghamparan Dan Pembentukan

a)

b)

f)

9)

h)

)

Sebelum memulai penghamparan, sepateeqd) alat penghampar harus
dipanaskan. Campuran beraspal harus dihampar dataldin sesuai dengan
kelandaian, elevasi, serta bentuk penampang melintargdisyaratkan.

Penghamparan harus dimulai dari lajur ylabgh rendah menuju lajur yang
lebih tinggi bilamana pekerjaan yang dilaksanakan lebilsdu lajur.

Mesin vibrasi pada screed alat ghampar harus dijalankan selama
penghamparan dan pembentukan.

Penampung alat penghampapfer) tidak boleh dikosongkan, sisa campuran
beraspal harus dijaga tidak kurang dari temperatur yhsyparatkan dalam
Tabel 6.3.5.1).

Alat penghampar harus dioperasikan dersgatu kecepatan yang tidak
menyebabkan retak permukaan, koyakan, atau bentidaketaan lainnya
pada permukaan. Kecepatan penghamparan harus disehuPengawas
Pekerjaan dan ditaati.

Bilamana terjadi segregasi, koyakan atawu phda permukaan, maka alat
penghampar harus dihentikan dan tidak boleh dijalankam $ampai
penyebabnya telah ditemukan dan diperbaiki.

Proses perbaikan lubang-lubang yang timb@niaterlalu kasar atau bahan
yang tersegregasi karena penaburan material yang $edlapat mungkin harus
dihindari sebelum pemadatan. Butiran yang kasar tidighlabtebarkan di atas
permukan yang telah padat dan bergradasi.rapat

Harus diperhatikan agar campuran tidak tegwl dan mendingin pada tepi-
tepi penampung alat penghampar atau tempat lainnya.

Bilamana jalan akan dihampar hanya setelaipan jalan atau hanya satu lajur
untuk setiap kali pengoperasian, maka urutan penghamparus dilakukan
sedemikian rupa sehingga perbedaan akhir antarangapgnghamparan lajur
yang satu dengan yang bersebelahan pada setiapdarkpirdibuat seminimal
mungkin.

Selama pekerjaan penghamparan funggisiuserikut ini harus dipantau dan
dikendalikan secara elektronik atau secara manual gaebana yang
diperlukan untuk menjamin terpenuhinya elevasi rangadga toleransi yang
disyaratkan serta ketebalan dari lapisan beraspal:

i) Tebal hamparan aspal gembur lsabedipadatkan, sebelum
dibolehkannya pemadatan (diperlukan pemeriksaansetanual)
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i) Kelandaian sepatu (screed) alat penghampdinkumenjamin
terpenuhinya lereng melintang dan superelevasi yand akper

iii) Elevasi yang sesuai pada sambungan deasjaal yang telah dihampar
sebelumnya, sebelum dibolehkannya pemadatan.

iv) Perbaikan penampang memanjang dari peramukaraspal eksisting
dengan menggunakan batang perata, kawat baja atdypdmandaan
survei.

Pemadatan

a)

b)

d)

e)

Segera setelah campuran beraspal dihampalitakan, permukaan tersebut
harus diperiksa dan setiap ketidaksempurnaan yajaglitérarus diperbaiki.
Temperatur campuran beraspal yang terhampar dalada&a gembur harus
dipantau dan penggilasan harus dimulai dalam rentalkgsiias aspal yang
ditunjukkan pada Tabel 6.3.5.1)

Pemadatan campuran beraspal harus teediritiga operasi yang terpisah
berikut ini :

i) Pemadatan Awal
i) Pemadatan Antara
iii) Pemadatan Akhir

Pemadatan awal atieakdown rolling harus dilaksanakan baik dengan alat
pemadat roda baja atau pemadat bergetar drum gamdad(um vibratory)
untuk SMA’. Pemadatan awal harus dioperasikan demgda penggerak
berada di dekat alat penghampar. Setiap titik gpaslan harus menerima
minimum dua lintasan pengilasan awal.

Selain untuk SMA, pemadatan antara atau pemadatan yangp ubarus
dilaksanakan dengan alat pemadat roda karet sedekagkin di belakang
penggilasan awal. Pemadatan antara untuk SMA mengguddapemadat
roda baja dengan atau tanpa penggetar (vibrasi) selzmgairhasil
penghamparapercobaan yang disetujui Pengawas Pekerjaan. Pemadaitan akh
atau penyelesaian harus dilaksanakan dengan aledpenoda baja harus
tanpa penggetar (vibrasi). Bila hamparan aspal tidekunjukkan bekas jejak
roda pemadatan setelah pemadatan kedua, pemadatén bida tidak
dilakukan.

Pertama-tama pemadatan harus dilakukan patiausgan melintang yang telah
terpasang kasau dengan ketebalan yang diperlukak on&imahan pergerakan
campuran beraspal akibat penggilasan. Bila sambungtmtamg dibuat untuk
menyambung lajur yang dikerjakan sebelumnya, maka dintasval harus
dilakukan sepanjang sambungan memanjang untuk suatujang pendek
dengan posisi alat pemadat berada pada lajur yang tglatiatkan dengan
tumpang tindih pada pekerjaan baru kira-kira 15 cm.

Pemadatan harus dimulai dari tempat sagamumemanjang dan kemudian
dari tepi luar. Selanjutnya, penggilasan dilakukanjaejengan sumbu jalan
berurutan menuju ke arah sumbu jalan, kecuali untyerslevasi pada
tikungan harus dimulai dari tempat yang terendah ligerak kearah yang
lebih tinggi. Lintasan yang berurutan harus saling turggiandih ©verlap)
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minimum setengah lebar roda dan lintasan-lintaseseltet tidak boleh
berakhir pada titik yang kurang dari satu meter data$ian sebelumnya.

Bilamana menggilas sambungan memanjalag),pemadat untuk pemadatan
awal harus terlebih dahulu memadatkan lajur yang tetemntpar sebelumnya
sehingga tidak lebih dari 15 cm dari lebar roda pemngteay memadatkan tepi
sambungan yang belum dipadatkan. Pemadatan dengaatintang berurutan
harus dilanjutkan dengan menggeser posisi alat persadiit demi sedikit
melewati sambungan, sampai tercapainya sambungardygedatkan dengan
rapi.

Kecepatan alat pemadat tidak boleh meldhim/jam untuk roda baja dan 10
km/jam untuk roda karet dan harus selalu dijaga rendamggm tidak
mengakibatkan bergesernya campuran panas tersehig, @scepatan dan
arah penggilasan tidak boleh diubah secara tibagiha dengan cara yang
menyebabkan terdorongnya campuran beraspal.

Semua jenis operasi penggilasan haruksditeakan secara menerus untuk
memperoleh pemadatan yang merata saat campuraspakeraasih dalam
kondisi mudah dikerjakan sehingga seluruh bekas jejdk dan ketidakrataan
dapat dihilangkan.

Roda alat pemadat harus dibasahi decg@pengabutasecara terus menerus
untuk mencegah pelekatan campuran beraspal padaledgemadat, tetapi air
yang berlebihan tidak diperkenankan. Roda karet ts#dikit diminyaki untuk
menghindari lengketnya campuran beraspal pada roda.

Peralatan berat atau alat pemadat tidal#ar berada di atgermukaaryang
baru selesai dikerjakan, sampai seluruh permukamebtigt berada pada
temperatur di bawabh titik lembek aspal yang digunakan

Setiap produk minyak bumi yang tumpah aémoecer dari kendaraan atau
perlengkapan yang digunakan oleh Penyedia Jasa dipatisrasan yang
sedang dikerjakan, dapat menjadi alasan dilakukaneyabpngkaran dan
perbaikan oleh Penyedia Jasa atas perkerasan ykagtteninasi, selanjutnya
semua biaya pekerjaaan perbaikan ini menjadi bebarefianiasa.

Permukaan yang telah dipadatkan hdvalsis dan sesuai dengan lereng
melintang dan kelandaian yang memenuhi toleransi yis\ygratkan. Setiap
campuran beraspal padat yang menjadi lepas atald, nesaampur dengan
kotoran, atau rusak dalam bentuk apapun, harus dibodgkadiganti dengan
campuran panas yang baru serta dipadatkan secepagayasama dengan
lokasi sekitarnya. Pada tempat-tempat tertentu dari campberaspal
terhampar dengan luas 1000%catau lebih yang menunjukkan kelebihan atau
kekurangan bahan aspal harus dibongkar dan diganti. uBelianjolan
setempat, tonjolan sambungan, cekungan akibat ambi@s, segregasi
permukaan yang keropos harus diperbaiki sebagairdgresintahkan oleh
Pengawas Pekerjaan.

Sewaktu permukaan sedang dipadatkan dalestigean, Penyedia Jasa harus
memangkas tepi perkerasan agar bergaris rapi. Seitsmbyang berlebihan
harus dipotong tegak lurus setelah pemadatan aldnirdithuang oleh Penyedia
Jasa di luar daerah milik jalan sehingga tidak kedih dari jalan yang
lokasinya disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.
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5) Sambungan

a)

b)

Sambungan memanjang maupun melintanglppdan yang berurutan harus
diatur sedemikian rupa agar sambungan pada lapistidak terletak segaris
yang lainnya. Sambungan memanjang harus dsgdemikian rupa agar
sambungan pada lapisan teratas berada di pemisahatalupemisah lajur lalu
lintas.

Campuran beraspal tidak boleh dihampaamiiping campuran beraspal yang
telah dipadatkan sebelumnya kecuali bilamana tepinyh tegak lurus atau
telah dipotong tegak lurus atau dipanaskan dengan meakgu lidah api
(dengan menggunakan alat burner). Bila tidak ada pasam, maka pada
bidang vertikal sambungan harus lapis perekat.

6.3.7 PENGENDALIAN MUTU DAN PEMERIKSAAN DI LAPANGAN

1) Pengujian Permukaan Perkerasan

a)

b)

c)

Pemukaan perkerasan harus diperiksa denigéar lurus sepanjang 3 m, yang
disediakan oleh Penyedia Jasa, dan harus dilaksanak&riuagadan sejajar
dengan sumbu jalan sesuai dengan petunjuk PengawasjaBekentuk
memeriksa seluruh permukaan perkerasan. Toleraarsis hsesuai dengan
ketentuan dalam Pasal 6.3.1.4).1).

Pengujian untuk memeriksa toleransi keratpamg disyaratkan harus
dilaksanakan segera setelah pemadatan awal, penyjapgang terjadi harus
diperbaiki dengan membuang atau menambah bahanaselaag diperlukan.
Selanjutnya pemadatan dilanjutkan seperti yang dibutuhkaetelah
penggilasan akhir, kerataan lapisan ini harus diperidesabali dan setiap
ketidak-rataan permukaan yang melampaui batas-bates digyaratkan dan
setiap lokasi yang cacat dalam tekstur, pemadatan latmposisi harus
diperbaiki sebagaimana yang diperintahkan oleh PergjBelerjaan.

Kerataan permukaan perkerasan

i) Kerataan permukaan lapis perkerasan penutup atau lapsegara
setelah pekerjaan selesai harus diperiksa kerataam®rayan
menggunakan alat ukur kerataan NAASRA-Meter seSNii 03-
3426-1994, dengan International Roughness IndeX.(IRI

ii) Cara pengukuran/pembacaan kerataan harus dilakukap seerval
100 m.

2) Ketentuan Kepadatan

a)

Kepadatan semua jenis campuran beraspalcékup semua campuran aspal
panas yang menggunakan aspal tipe | (Pen.60-70pumatipe Il (aspal
modifikasi), semua campuran aspal hangat, secamapuran aspal panas
dengan asbuton) yang telah dipadatkan, seperti yasmgukian dalam SNI 03-
6757-2002, tidak boleh kurang dari 97% dari Kepad&tandar KerjaJob
Sandard Density) untuk HRS dan 98% untuk semua jenis campuran beraspal
lainnya, kecuali disetujui oleh Pengawasan Pekerjahobsegan dengan
ketentuan yang diuraikan dalam Tabel 6.3.8.2).
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Benda uiji inti untuk pengujian kepadatan imama dengan benda uji untuk
pengukuran tebal lapisan. Cara pengambilan bendamgpuran beraspal dan
pemadatan benda uji di laboratorium masing-masingshaesuai dengan
ASTM D6927-15 untuk ukuran butir maksimum 25 mm atad MI5581-
07a(2013) untuk ukuran maksimum 50 mm.

Benda uji inti paling sedikit harus diaihia titik pengujian yang mewakili
per penampang melintang per lajur yang diambil see@ak dengan jarak
memanjang antar penampang melintang yang diperilkaaletih dari 2100 m.

Jumlah Pengambilan Benda Uji Campuran barasp

a)

b)

Pengambilan Benda Uji Campuran beraspal

Pengambilan benda uji umumnya dilakukan di instgd@sicampuran aspal,
tetapi Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan petgarbenda uji di

lokasi penghamparan bilamana terjadi segregasi yartghihan selama
pengangkutan dan penghamparan campuran beraspal.

Pengendalian Proses

Frekuensi minimum pengujian yang diperlukan dari Paiayelasa untuk
maksud pengendalian proses harus seperti yang ukiay) dalam Tabel
6.3.7.(2) di bawah ini atau sampai dapat diterima olely®@gas Pekerjaan.

Penyedia Jasa yang mengoperasikan rencana jaminan pmoguksi yang
disetujui, berdasarkan data statistik dan yang mensapti tingkat tinggi dari
pemenuhan terhadap ketentuan-ketentuan spesifikasi t dapaminta
persetujuan dari Pengawas Pekerjaan untuk pengurgmgéah pengujian
yang dilaksanakan.

Contoh yang diambil dari penghamparan campuran bdrsspap hari harus
dengan cara yang diuraikan di atas dan dengan fiekyang diperintahkan
dalam Pasal 6.3.7.3) dan 6.3.7.4). Enam cetakan Mhalstras dibuat dari
setiap contoh. Benda uji harus dipadatkan pada tetypeyang disyaratkan
dalam Tabel 6.3.5.1) dan dalam jumlah tumbukan yangaditkan dalam
Tabel 6.3.3.1). Kepadatan benda uji rata-rata (Gmbj) slkemua cetakan
Marshall yang dibuat setiap hari akan menjadi Kepadatarstall Harian.
Pengawas Pekerjaan harus memerintahkan Penyedia lakamengulangi
proses campuran rancangan dengan biaya Penyediasdadai bilamana
Kepadatan Marshall Harian rata-rata dari setiap preidsélama empat hari
berturut-turut berbeda lebih 1% dari Kepadatan StandgakJSD).

Untuk mengurangi kuantitas bahan terhadap resiko sktiap rangkaian
pengujian, Penyedia Jasa dapat memilih untuk mengambdtcdnatas ruas
yang lebih panjang (yaitu, pada suatu frekuensi yani lebsar) dari yang
diperlukan dalam Tabel 6.3.7.2).
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Tabel 6.3.7.2) Pengendalian Mutu

Bahan dan Pengujian

| Frekuensi pengujian

Aspal :

Aspal berbentuk drum

8 dari jumlah drum

Aspal curah

Setiap tangki aspal

- Pengyjian peneras dan titik lembek untuk asyal
tipe | dan pengujian penetrasi stabilitas

penyimpanan (perbedaan titik lembek) untuk
aspal tipe |

Bahan tambah ataiabilizer untuk SMA

3 dari jumlah kemasan

Panjang Serat

Gradasi

pH

Penyerapan minyak

- Kadar air

Agregat :

- Abrasi dengan mesin Los Angeles

Setiap 5.000 m

- Gradasi agregat yang ditambahkan ke tumpu

an Setiap 1.000 f

- Gradasi agregat dari penampung parat b{n)

Setiap 250 h(min. 2 pengujian
per hari)

- Nilai setara pasisénd equivalent)

Setiap 250 rh

- Suhu di AMP dan suhu saat sampai di lapang

an Setiap batch dan pengiriman

- Gradasi dan kadar aspal

Setiap 200 ton @pengujian
per hari)

- Kepadatan, stabilitas, pelelehan, Marshall Quo- Setiap 200 ton (min. 2 pengujian

tient (untuk HRS), rongga dalam campuran
Stabilitas Marshall Sisa aténdirect Tensile
Strength Ratio (ITSR).

per hari)

- Rongga dalam campuran pd. Kepadatan Membal

dan Rasio VCAmix/Vdrc (untuk SMA)

Setiap 3.000 ton

- Campurar Rancancan (Mix Design) Marshall

Seiap perulahan
agregat/rncangar

Lapisan yang dihampar :

- Benda uiji inti (core) berdiameter 4” untuk
partikel ukuran maksimum 1” dan 6” untuk
partikel ukuran di atas 1", baik untuk
pemeriksaan pema-datan maupun tebal lapis
bukan perata:

Benda uji inti paling sedikit harus
diambil dua titik pengujian per
penampang melintang per laju

an dengan jarak memanjang antar
penampang melintanggya

diperiksa tidak lebih dari 100 m.

Toleransi Pelaksanaan :

- Elevasi permukaan, untuk penampang
melintang dari setiap jalur lalu lintas.

Paling sedikit 3 titik yang diukur
melintang pada paling sedikit
setiap 12,5 meter memanjang

sepanjang jalan tersebut.

c)

Pemeriksaan dan Pengujian Rutin

Pemeriksaan dan pengujian rutin harus dilaksanakanR#elgedia Jasa di
bawah pengawasan Pengawas Pekerjaan untuk mengerjgaakyang sudah
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diselesaikan sesuai toleransi dimensi, mutu bahandképapemadatan dan
setiap ketentuan lainnya yang disebutkan dalam Seksi ini.

Setiap bagian pekerjaan, yang menurut hasil pengujiak trdemenuhi

ketentuan yang disyaratkan harus diperbaiki sedemikijga sehingga setelah
diperbaiki, pekerjaan tersebut memenuhi semua ketenytuag disyaratkan,

semua biaya pembongkaran, pembuangan, penggantiaan bataupun

perbaikan dan pengujian kembali menjadi beban Penyeada

d) Pengambilan Benda Uji Inti dan Uji Ekssidkapisan Beraspal

Penyedia Jasa harus menyediakan mesin bor pengambd bgninti (core)
yang mampu memotong benda uji inti berdiameter 4’pualb” pada lapisan
beraspal yang telah selesai dikerjakan. Benda uji itiktiboleh digunakan
untuk pengujian ekstraksi. Uji ekstraksi harus dilakukeenggunakan benda
uji campuran beraspal gembur yang ambil di belakaeagjn penghampar

4) Pengujian Pengendalian Mutu Campuran Bakasp

a) Penyedia Jasa harus menyimpan catatanlsg@lengujian dan catatan tersebut
harus diserahkan kepada Pengawas Pekerjaan tangarkbean.

b) Penyedia Jasa harus menyerahkan &epatigawas Pekerjaan hasil dan
catatan pengujian berikut ini, yang dilaksanakan set&p produksi, beserta
lokasi penghamparan yang sesuai :

i) Analisa ayakan (cara basah), paling sedildt contoh agregat per hari
dari setiap penampung panas.

i) Temperatur campuran saat pengambilatotodi instalasi pencampur
aspal (AMP) maupun di lokasi penghamparan (satu per ja

iii) Kepadatan Marshall Harian dengan detail darmua benda uji yang
diperiksa.
iv) Kepadatan hasil pemadatan di lapanganpdasentase kepadatan

lapangan relatif terhadap Kepadatan Campuran Kelgd Mix
Density) untuk setiap benda uji intcgre).

V) Stabilitas, Pelelehamarshall Quotient (untuk HRS), Stabilitas
Marshall sisa ataundirect Tensile Srength Ratio (ITSR), Rasio
VCAmMix/VCAdrc (untuk SMA) danDraindown (untuk SMA) paling
sedikit dua pengujian per hari.

Vi) Kadar bitumen aspal keras maupun aspalfikasi dalam campuran
beraspal dan gradasi agregat yang ditentukan desil lekstraksi
campuran beraspal paling sedikit dua contoh per Bdemana cara
ekstraksi sentrifugal digunakan maka koreksi abushdiaksanakan
seperti yang disyaratkan SNI 03-3640-1994.

vii)  Untuk bahan pengisi yang ditambahkéhef added) seperti: debu batu
kapur (CaC@): semen; abu terbang; dan lainnya, yang digunakan
sebagai bahan pengisi tambahditief added) ditentukan dengan
mencatat kuantitas silo atau penampung sebelum dan gatethiksi.
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Viii) Rongga dalam campuran pada kepadatamsié#l dan kepadatan
membal (efusal), yang dihitung berdasarkan Berat Jenis Maksimum
campuran perkerasan aspal (SNI 03-6893-2002).

iX) Kadar aspal yang terserap oleh agregaiyydihitung berdasarkan
Berat jenis Maksimum campuran perkerasan aspal (E\B893-
2002).

X) Kadar bahan anti pengelupasanti (stripping agent) ditentukan
dengan mencatat volume tanki sebelum dan sesudabkgrathn juga
diperiksa dengan pengujian Stabilitas Marshall sisakusetiap 200
ton produksi.

Pengendalian Kuantitas dengan Menimbang Camperas el

Dalam pemeriksaan terhadap pengukuran kuantitagk pembayaran, campuran
beraspe yang dihampa haius sealu dipentat dengai tiket pengirimar campura
beraspal dari rumah timbang sesuai dengan Pasak§.8)Hari Spesifikasi ini.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran Pekerjaan

a)

b)

Kuantitas yang diukur untuk pembayac@mpuran beraspal haruslah
berdasarkan ketentuan di bawah ini:

i) Untuk lapisan bukan perata adalah juntalase bersih dari campuran
beraspal yang telah dihampar dan diterima, yang dihgabggai hasil
perkalian luas lokasi yang diterima dan tebal aktuagyditerima
dengan kepadatan campuran yang diperoleh dari pandugnda uji
inti (core). Tonase bersih adalah selisih dari berat campoeaaspal
dengan bahan anti pengelupasanti (stripping agent)

ii) Untuk lapisan perata adalah jumlamase bersih dari campuran
beraspal yang telah dihampar dan diterima sesuai demantuan
pada Pasal 6.3.8.1).c). Tonase bersih adalah s#digiberat campuran
beraspal dengan bahan anti pengelupasdngripping agent)

iii) Untuk bahan anti pengelupasan adalah jurklilyram bahan yang
digunakan dan diterima.

iv) SMA Tipis atau SMA Tipis Modifikasi akan diukdan dibayar dalam
Seksi 4.7 dari Spesifikasi ini.

Kuantitas yang diterima untuk pengukurarktioaleh meliputi lokasi dengan
tebal hamparan kurang dari tebal yang ditunjukkanndaambar dengan
toleransi yang disyaratkan pada Pasal 6.3.1.4).)ydtePengawas Pekerjaan
dapat menerima pekerjaan tersebut dengan penyestiaaga Satuan
sebagaimana yang disyaratkan dalam Tabel 6.3.84l),setiap bagian yang
terkelupas, terbelah, retak atau menipapdred) di sepanjang tepi perkerasan
atau di tempat lainnya. Lokasi dengan kadar aspal ydal themenuhi kadar
aspal optimum yang ditetapkan dalam JMF dengan toleyangi disyaratkan
dalam Tabel 6.3.3.2), tidak akan diterima untuk peratzy.
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Campuran beraspal yang dihamparsiamg di atas permukaan beraspal
eksisting yang dilaksanakan pada kontrak yang lalupumg pendapat
Pengawas Pekerjaan memerlukan koreksi bentuk, haritargj berdasarkan
hasil perkalian antara tebal rata-rata yang diterimaatehgs penghamparan
aktual yang diterima dengan menggunakan prosediguberan standar ilmu
ukur tanah dan kepadatan lapangan rata-rata yang dipeleriebenda uji inti.
Bilamana tebal rata-rata campuran beraspal melampaui lasapetrkiraan
yang dibutuhkan (diperlukan untuk perbaikan bentukdka tebal rata-rata
yang digunakan dan diterima oleh Pengawas Pekerjaandiparhitungkan
untuk pembayaran. Bagaimanapun juga, jumlah tonaspuwran beraspal yang
telah dihampar dan diterima tidak boleh melampaui bssatpuran beraspal
diperoleh dari penimbangan muatan di rumah timbangan.

Kecuali yang disebutkan dalam (c) dsataaka tebal campuran beraspal yang
diukur untuk pembayaran tidak boleh lebih besar tyal rancangan yang
ditentukan dalam Gambar.

Tidak ada penyesuaian kuantitas untuk ketebalan yanigbitie tebal

rancangan bila campuran beraspal tersebut dihampaasiparmukaan yang
juga dikerjakan dalam kontrak ini, kecuali jika dipesimkan lain oleh
Pengawas Pekerjaan.

Lebar hamparan campuran beraspal yaag dibayar harus seperti yang
ditunjukkan dalam Gambar dan harus diukur denganusita oleh Penyedia
Jasa di bawah pengawasan Pengawas Pekerjaan. Penguiws dilakukan
tegak lurus sumbu jalan per 25 meter atau lebih ragaagaimana yang
diperintahkan Pengawas Pekerjaan dan tidak termakakilbamparan yang
tipis atau tidak memenuhi ketentuan sepanjang tepi hampbuterval jarak
pengukuran memanjang harus seperti yang diperintaloletm Pengawas
Pekerjaan tetapi harus selalu berjarak sama dan tidakdeb 25 meter. Lebar
yang akan digunakan dalam menghitung luas untuk pgardoa setiap lokasi
perkerasan yang diukur, harus merupakan lebar atdayang diukur dan
disetujui.

Pelapisan campuran beraspal dalam arahamjang harus diukur sepanjang
sumbu jalan dengan menggunakan prosedur pengukunmsfastému ukur
tanah.

Bilamana Pengawas Pekerjaan menerima sedigpuran beraspal dengan
kadar aspal rata-rata yang lebih rendah atau lebibitieguai dengan toleransi
yang disyaratkan dalam Tabel 6.3.3.2), terhadap kasizal yang ditetapkan
dalam rumus campuran kerja, pembayaran campurasgaérakan dihitung
berdasarkan tonase hamparan yang dikoreksi menuam dautir (h) di bawah
dengan menggunakan faktor koreksi berikut ini.

Kadar aspal rata-rata yang diperoleh dari hasil elstrak
Cb =

Kadar aspal yang ditetapkan dalam Rumus Campurga Ker

Tonase yang digunakan untuk pembayaralalad
Tonase seperti disebutkan pada butir (a) di atas x Cb

Kadar aspal aktual (kadar aspal efektfenyerapan aspal) yang digunakan
Penyedia Jasa dalam menghitung harga satuan untuk dierteagpuran
beraspal yang termasuk dalam penawaranhgauslah berdasarkan
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perkiraannya sendiri. Tidak ada penyesuaian hargag yakan dibuat
sehubungan dengan perbedaan kadar aspal optimumdjtatgpkan dalam
JMF dan kadar aspal dalam analisa harga satuan galaamvaran.

Penyesuaian pembayaran untuk masing-gndsipisan campuran beraspal
panas yang tidak memenuhi ketebalan dan/atau kepabatas dilakukan
sesuai dengan ketentuan berikut ini:

i) Ketebalan Kurang

Kuantitas untuk pengukuran meliputi segmen dengaal tetta-rata
dari semua benda uji inti (baik lebih maupun kuraag tebal yang
ditunjukkan dalam Gambar) tebalnya kurang dari tolérgamg

ditunjukkan pada Pasal 6.3.1.4).f), maka kekurangaal teb harus
diperbaiki kecuali Pengawas Pekerjaan dapat meaepiekerjaan
campuran beraspal panas dengan harga satuan dikadikgan Faktor
Pembayaran sesuai Tabel 6.3.8.1).

Tabel 6.3.8.1) Faktor Pembayaran Harga Satuan iigbalan
Kurang atalDiperbaik

Faktor Pembayaran
Kekurangan Tebal (% Harga Satuan)
0 — 1 kali toleransi 100%
>1 — 2 kali bleransi 75 % ataudiperhaiki
>2 — 3 kali bleransi 55 % ataudiperbaik
> 3 kalitoleransi harusdiperbaik
ii) Kepadatan Kurang

Jika kepadatan rata-rata semua jenis campuran bempas yang
telah dipadatkan, seperti yang ditentukan dalam SNI 63-2002,
kurang dari ketentuan pada Pasal 6.3.7.2), tetapi aeaspek
memenuhi spesifikasi, maka kepadatan yang kurang hamus
diperbaiki kecuali Pengawas Pekerjaan dapat meaepiekerjaan
Campuran Beraspal Panas tersebut dengan harga sdikadikan
dengan Faktor Pembayaran sesuai Tabel 6.3.8.2).

Tabel 6.3.8.2) Faktor Pembayaran Harga Satuan Wep&datan
Kurang atawDiperbaik

Faktor Pembayaran

Jenis Campuran Kepadatan (% Harga Satuan)
P > 98 % 1C0 %
Beraspal Lainny3 97 - <98 % 90 % atau diperbaiki
96-<97% 80 % atal diperbaiki
<96 % haius diperbaki
Lataston (HRS) >97% 100%
96-<97% 90 % ataudiperhaiki
95 - < 96% 80 % ataudiperhaiki
<95% harusdiperbaik
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iii) Ketebalan dan Kepadatan Kurang

Bilamana ketebalan dan kepadatan Campuran Beraspa Raaaata
kurang dari yang disyaratkan tetapi masih dalam Hztes toleransi
sesuai pasal 6.3.8.1.j).i) dan 6.3.8.1.j).i) makantdaa Pengawas
Pekerjaan dapat menerima pekerjaan Campuran Beraspals Pa
tersebut, pembayaran dilakukan dengan mengalikan hsagzan
dengan Faktor Pembayaran yang tercantum dalam B&h&l1) dan
Tabel 6.3.8.2).

Pengukuran dari Pekerjaan Yang Diperbaiki

Perbaikan dari Campuran Beraspal Panas yang tidak mbimetentuan toleransi
yang disyaratkan dalam Tabel 6.3.8.1) dan/atau Tal3B.8) dapat dilaksanakan
setelah diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaamis€asal 6.3.1.8) dan Pasal
6.3.1.4).e) atau penambahan lapisan mengacu padiaist@edoman, manual yang
berlaku.

Bilamana perbaikan dari Campuran Beraspal Panas dilakaa sesuai dengan Pasal
6.3.1.8), kuantitas yang akan diukur untuk pembayheaiuslah kuantitas berdasarkan
tebal terpasang yang memenuhi toleransi pada P&s8al1§.j).i), dan tidak melebihi
tebal dalam Gambar untuk setiap lapisnya, serta memdwepadatan pada Pasal
6.3.8.1).j).i)). Pembayaran tambahan tidak akan dideruntuk pekerjaan perbaikan
tersebut.

Bilamana perbaikan dari Campuran Beraspal Panas adiatgfan penambahan lapisan
di atasnya, maka harus dilengkapi dengan Justifikagii$ gng mendapat persetujuan
dari Pengawas Pekerjaan. Jenis lapisan yang digunbeurs tercantum dalam

Spesifikasi Umum seperti Seksi 4.7 atau Seksi 6.3 atanykl Perbaikan tersebut

harus membuat perkerasan memiliki umur layananmim sesuai desain. Kuantitas
yang diukur untuk pembayaran haruslah sesuai de@Ggarbar. Tidak ada pembayaran
tambahan untuk pekerjaan penambahan lapisan tersebut.

Dasar Pembayaran

Kuantitas yang sebagaimana ditentukan di atas hlpagar menurut Harga Kontrak
per satuan pengukuran, untuk Mata Pembayaran yangjukkan di bawah ini dan

dalam Daftar Kuantintas dan Harga, di mana harga @amb@yaran tersebut harus
merupakan kompensasi penuh untuk mengadakan danrodrkpi dan menguji dan

mencampur serta menghampar semua bahan, ternsasuia pekerja, peralatan,
pengujian, perkakas dan pelengkapan lainnya yanglal@aer untuk menyelesaikan
pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi ini.

Jumlah penyesuaian akibat kuantitas dan kualitas alklitung oleh Pengawas
Pekerjaan untuk setiap segmen campuran beraspal pangsmengacu pada tebal
dan/atau kekuatan yang disyaratkan. Jumlah dari @aqmeayesuaian tersebut akan
ditetapkan dan tercakup dalam Sertifikat Pembayaraagselpengurangan terhadap
mata pembayaran terkait.

| %




SPESIFIKAS UMUM 2018 (Revisi 2)

Pambéyaran Uraian Penkuran
6.3.(1a) Stone Matrix Asphalt Halus (SMA Halus) Ton
6.3.(1b) Sone Matrix Asphalt Modifikasi Halus (SMA Ton

Mod Halus)
6.3.(2a) Sone Matrix Asphalt Kasar (SMA Kasar) Ton
6.3.(2b) Stone Matrix Asphalt Modifikasi Kasar (SMA Ton

Mod Kasar)
6.3.(4a) Lataston Lapis Aus (HRS-WC) Ton
6.3.(4b) Lataston Lapis Fondasi (HRSase) Ton
6.3.(5a) Laston Lapis Aus (AC-WC) Ton
6.3.(5b) Laston Lapis Aus Modifikasi (AC-WC Mod) Ton
6.3.(6a) Laston Lapis Antara (AC-BC) Ton
6.3.(6b) Laston Lapis Antara Modifikasi (AC-BC Mod) Ton
6.3.(7a) Laston Lapis FondashAC-Base) Ton
6.3.(7b) Laston Lapis Fondasi Modifikasi (ABase Mod) Ton
6.3.(8) Bahan Anti Pengelupasan Kg
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DIVIS 7
STRUKTUR

SEKS 7.1

BETON DAN BETON KINERJA TINGGI

Beton adalah campuran antara semerapdrdtau semen hidraulik yang setara,
agregat halus, agregat kasar, dan air dengan ataa taaipan tambah
membentuk massa padat.

Beton kinerja tinggi adalah beton yamgmiliki kinerja khusus, dan
persyaratan keseragamamiformity) yang tidak selalu dapat dicapai hanya
oleh material, pencampuramiking) normal, penempatanpl@cing, dan
perawatan during) konvensional. Persyaratan kinerja tersebut meliputi
penempatan dan pamadatan tanpa segregasi, kekuatdn(eamy age
strength), keteguhantbughnesk stabilitas volumevplume stability, masa
layan Eervice lif§ seperti beton memadat sendself compacting concrete
SCCQ).

Pekerjaan yang diatur dalam seksi ini haraacakup pelaksanaan seluruh
struktur beton bertulang, beton tanpa tulangan, betemadat sendirisglf
compacting concreteSCC), beton bervolume besangss concrede beton
pratekan, beton pracetak dan beton untuk struktukioapposit, sesuai dengan
spesifikasi dan Gambar atau sebagaimana yang disetlgln Pengawas
Pekerjaan.

Beton Memadat Sendige(f compacting concret&CC) adalah beton yang
tidak memerlukan penggetaran untuk pemadatannya. Batdapat mengalir
karena beratnya sendiri, sehingga dapat mengisi pgeudn dan memperoleh
hasil beton yang padat dan kedap tanpa pemadatdmrbphda penulangan
yang rapat.

Beton Bervolume Besandss concrejeadalah beton dengan ukuran relatif
besar dengan dimensi terkecil sama atau lebih besat da atau komponen
struktur dengan ukuran yang lebih kecil dari 1 m tetapmpunyai potensi
menghasilkan temperatur maksimum/puncak melebihi batagetatur yang
diizinkan.

Pekerjaan ini harus pula mencakup pemyigdpmpat kerja untuk pengecoran
beton, pengadaan perawatan beton, lantai kerja damlipamaan fondasi
seperti pemompaan atau tindakan lain untuk mempekahasmgar fondasi
tetap kering.

Mutu beton yang digunakan pada masingimgebagian dari pekerjaan dalam
Kontrak harus seperti yang ditunjukkan dalam Gambau awbagaimana
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Mutu beton yaugakan dalam
Spesifikasi ini dapat dibagi sebagai berikut:
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Tabel 7.1.1.1) Mutu Beton dan Penggunaan

Jenit fc’

Betor (MPa Uraian

Umumnya digunakan untuk beton pratekan seperti
tiang pencang beion prateken, gelagar beton
pratekin, pelat beion pratekin, diafragmi
pratekar dar seenisrya.

Umumnya digungkan untuk beton beriulang
seperti pelat lantai jembatan, gelagar beton
Mutu berulang, diafragme non pratekin, kerek beion

Mutu

tinggi fc” 45

sedan 20=fc’ <45 pracetak, gorong-gorong belon bertulang,
bengunan bawah jembatan, peikeresan beion
sem.
, Umumye digunakar untuk striktur beton tarpa
Mutu 15=fc’ <20 tulangan seperti beton siklop, dan trotoar
rendah to' < 15 Digungkan sebagai lantai kerja, penimbunar

kembali dengan beton.

Gambar Kerja

Sebelum memulai pekerjaan, Penyedia Jasa harusapkagidan menyerahkan Gambar
Kerja detail pelaksanaan beton untuk mendapat pgraatdari Pengawas Pekerjaan.

Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Der®gksi Ini

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas . Seksil.8
b) Kagjian Tekris Lapangan . Seksi 1.9
C) Pengamanan Lingkungan Hidup . Seksi 1.17
d) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19
€) Mangerren Mutu : Seksi 1.21
f) Paangan Batu dengan Mortar : Seksi 2.2
0) Gorong-gorong dan Drainase Beton . Seksi 2.3
h) Drainase Parous . Seksi24
i) Galian © Seksi 3.1
)] Timbunan © Seksi 3.2
k) Bgja Tulangen : Seksi 7.3
)] Adukan Semen . Seksi 7.8
m) Pembonkaran Struktur : Seksi 7.15

Jaminan Mutu

Mutu bahan yang dipasok dari campuran yang ditasitlan cara kerja serta hasil akhir
harus dipantau dan dikendalikan seperti ydisgaratkardalam Standar Rujukan dalam
Pasal 7.1.1.6) di bawah ini.

Toleransi
a) Toleransi Dimensi :
Panjang keseluruhan sampai dengan 6 m. +5mm
Panjang keseluruhan lebih dari 6 m + 15 mm
Panjang balok, pelat lantai jembatan, kolom dinding,
atau antara kepala jembatan 0dan + 10 mm
2.2 | %
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b) Toleransi Bentuk :
Persegi (selisih dalam panjang diagonal) 10 mm
Kelurusan atau lengkungan (penyimpangan dari garis
yang dimaksud) untuk panjang s/d 3 m 12 mm
Kelurusan atau lengkungan untuk panjang-%m 15 mm
Kelurusan atau lengkungan untuk panjangre> 6 20 mm
C) Toleransi Kedudukan (dari titik patokan) :
Kedudukan kolom pra-cetak dari rencana 10 mm
Kedudukan permukaan horizomadi rencana +10 mm
Kedudukan permukaan vertikal dari rencana 20 mm
d) Toleransi Alinyemen Vertikal :
Penyimpangan ketegakan kolom dan dinding +10 mm
e) Toleransi Ketinggian (elevasi) :
Puncak lantai kerja di bawah fondasi 10 mm
Puncak lantai kerja di bawah pelat injak +10 mm
Puncak kolom, tembok kepdialok melintang +10 mm
f) Toleransi Alinyemen Horisontal : 10 mm daldmm panjang mendatar.
0) Toleransi untuk Penutup / Selimut Betofamgan :
Selimut beton sampai 30mm Odan+5mm
Selimut beton 30mm - 50mm 0dan + 10 mm
Selimut beton 50mAL00mm +10 mm
Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI):

SNI 0302:2014
SNIASTM C117:2012

SNI ASTM C136:2012
SNI ASTM C309:2012
SNI ASTM C403/
C403M:2012

SNI 1969:2016

SNI 1970:2016

SNI 1972:2008
SNI 1973:2016

SNI 1974:2011

: Semen portland pozolan

: Metode uji bahan yang lebitukaari saringan 74m (No.

200) dalam agregat mineral dengan pencucian (ASTM
C117-2004, IDT).

: Metode uji untuk analisis samgagregat halus dan

agregat kasar (ASTM C136-06, IDT).

. Spesifikasi Kompon Cair Pentbe Membran untuk

PerawataiBeton.

: Metode uji waktu pengikatampuran beton dengan

ketahanan penetrasi
: Metode pengujian bggais dan penyerapan air agregat
halus
: Metode pengujian bgais dan penyerapan air agregat
kasar
: Metode pengujian sliraon.
: Metode uji densitaslumne campuran dan kadar udara
(gravimetrik) beton (ASTM C136/C136M, MID).
: Metode pengujian kteltan beton dengan benda uiji
silinder yang dicetak.

| %




SNI 2049:2015
SNI 2417:2008

SNI 2458:2008
SNI 2460:2014

SNI 03-2492-2002
SNI 2493:2011

SNI 03-2495-1991
SNI 2816:2014

SNI 03-2834-2000
SNI 03-3403-1994
SNI 3407:2008
SNI 03-3418-1994
SNI 03-3976-1995
SNI 4141:2015

SNI 03-4433-1997
SNI 03-4804-1998
SNI 4807:2015
SNI4810:2013
SNI 4817:2008
SNI 6385:2016
SNI 03-6429-2000

SNI 6880:2016
SNI 6889-2014

SNI 7656:2015

SNI 7974:2016

SNI 8321:2016
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: Semen Portland.

: Metode pengujian keauagregat dengan mesin Los
Angeles

: Metode pengambilamtalo untuk campuran beton segar.

. Spesifikasi abu terlizeigbara dan pozolan alam mentah
atau yang telah dikalsinasi untuk digunakan dalam beton
(ASTM C618-08a, IDT).

. Metode pengambilangiamgujian beton inti.

. Metode pembuatan gamawatan benda uji beton di
laboratorium.

. Spesifikasi bahan tambah#uk beton.

: Metode uji bahan aigaalam agregat halus untuk beton
(ASTM C40/C40M-11|DT).

. Tata cara pembuatan nrencampuran beton normal.

: Metode pengujian kukeamebeton inti pemboran.

: Metode pengujian ditdtekalan bentuk agregat terhadap
larutan natrium sulfat dan magnesium sulfat.

: Metode pengujian kandumngrara pada beton segar.

. Tata cara pengadukarpdagecoran beton.

: Metode uji gumpalampeng dan butiran mudah pecah
dalam agregat (ASTM C142-04, IDT).

. Spesifikasi beton siapapak

: Metode pengujian berada rongga udara dalam agregat.
: Metode uji pengukuramperatur beton segar campuran
semen hidraulis (ASTM C1064/C1064M-08, IDT).

. Tata cara pembuatanpdgawatan spesimen uji beton di
lapangan (ASTM C31-10, IDT).

. Spesifikasi lembararhaba penutup untuk perawatan
beton.

. Spesifikasi semen shatgludigunakan dalam beton dan
mortar

. Metode pengujian kuat tddeton silinder dengan cetakan
silinder di dalam tempat cetakan.

. Spesifikasi beton stmadt

. Tata cara pengambilamato uji agregat (ASTM D75/
D75M-09, IDT).

. Tata cara pemilihammaran untuk beton normal, beton
berat dan beton massa.

. Spesifikasi air pencanyping digunakan dalam produksi
beton semen hidraulis (ASTM C1602-06, IDT)

. Spesifikasi agregatmé&TM C33/C33M-13, IDT)

: Pedoman Penggunaan Bahan TaKibaa (Chemical
Admixturg dalamBeton

American Association of State Highway and Transportdiifiitial (AASHTO)

AASHTO

AASHTO T259-02(2012)

LRFD Bridge Construction Specification 2017.
‘Resistance of Concrete to Chloride lon Penetration.

American Society for Testing and Materials (ASTM) :

ASTM C42/2M-18

ASTM C174/C174M-17

Standard Test Method for Obtaining and Testing Drilled
Cores and Sawed Beams of Concrete.

Standard Test Method for Measuring Thickneks o
Concrete Elements Using Drilled Concrete Cores.

| %
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ASTM C597-16 . Standard Test Method for Pulse Velocity Tigio
Corcrete

ASTM C642-13 Standard Test Method for Density, Absorptiond an
Voids in Hardened Concrete.

ASTM C827-16 Standard Test Method for Change in Height at Early

Ages of Cylindrical Specimens of Cementitious Mixtures.

ASTM C989/C989M-17  Specification for Ground Granulated Blast Furnace
Slag for use in Concrete and Mortars.

ASTM C1064/C1064M-17 Standard Test Method féemperaturef Freshly Mixed
Hydraulic-Cement Concrete.

ASTM C1107/C1107M-17 :Standard Specification for Packaged Dry, Hydraulic-
Cement Grout (Nonshrink)

ASTM C1202-12 Standard Test Method for Electrical Indication of
Concrete's Ability to Resist Chloride lon Penetration

ASTM C1611/C1611M-14 :Standard Test Method for Slump Flow oflf-Se
Consolidating Concrete

ASTM D448-12(2017) 'Standard Classification for Sizes of Aggregate for Road
and Bridge Construction

ASTM G59-97(2014) Standard Test Method for Conducting Potentiodynamic
Polarization Resistance Measurements

American Concrete Institute (ACI)

ACI 201.2R-16 Guide to Durable Concrete

ACI 207.1R-05 Guide to Mass Concrete

ACI 207.2R-07 Report on Thermal and Volume Change Effects on
Cracking of Mas€oncrete

ACI 214R - 11 Guide to Evaluation of Strength Test Results of Concrete

ACI 214.4R-10 Guide for Obtained Cores and Interpreting
Compressie

(Reapprove@016) Strength Result

ACI 305.1-14 Specification for Hot Weather Concreting (Metric)

ACI 309.1R-08 Report on Behavior of Fresh Concrete Dagtr
Vibration

ACI 309.2R-15 Guide to Identification and Control of Visible Surface
Effects of Consolidation on Formed Concrete Surface

ACI 363R-10 Report on High-Strength Concrete

ACI 363.2R-11 Guide to Quality Control and Assurance of High-

Strength Concrete.

British Standar (BS) :

BS EN 206:2013+A1:2016 Concrete. Specification, performance, production and
conformity

Pengajuan Kesiapan Kerja

a) Penyedia Jasa harus mengirimkan contohsdlmiruh bahan yang hendak
digunakan dengan data pengujian yang memenuhiukekifat bahan yang
disyaratkan dalam Pasal 7.1.2 dari Spesifikasi ini.

b) Penyedia Jasa harus mengirimkan rancaceyapuran rhix desigh untuk
masing-masing mutu beton yang akan digunakan sebelekerjpan
pengecoran beton dimulai, lengkap dengan hasil pengbghan dan hasil
pengujian percobaan campuran beton di laboratoriumabarkian kuat tekan
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beton secara umum untuk umur 7 dan 28 hari sertaataam pengujian umur
56 hari untuk beton bervolume besar, kecuali difeart untuk umur-umur
yang lain oleh Pengawas Pekerjaan.

Beton Bervolume Besar

Sebelum pelaksanaan pekerjaan beton bervolume Wemayedia Jasa harus
menyerahkan Rancangan Pengendalian Temperatuiadidengan perhitungan

rancangan untuk disetujui oleh Pengawas PekerjaamcaRgan tersebut berupa
perancangan campuran beton serta metode dan laimaapen beton disertai

dengan perlengkapan berikut :

i) Pengendalian dengan Dinding Insulasi

Bila digunakan dinding pelapisan acuan untuk menjagaepesm
temperatur, bahan yang digunakan harus memiliki tingkanahan
panas antara 2 -hbur-foot/BTU.

1 BTU (BTU : British Termal Unit) didefinisikan seba@igumlah panas
yang dibutuhkan untuk meningkatkan temperatur untulpoind

(sekitar 454 gram) air sebesar 1 derajat Fahrenheit. B3

dibutuhkan untuk mencairkanpbundes.

ii) Peralatan Sensor Temperatur

Sensor temperatur yang digunakan adalah tipe thernaitstaryang
sejenisnya. Sensor harus dapat menunjukkan tempeadan rentang
10 - 95°C atau dalam rentang yang disyaratkan dergiafitian baca
0,5°C. Alat temperatur harus dikalibrasi.

Penyedia Jasa harus mengirim Gambai detak seluruh perancah yang akan
digunakan, dan harus memperoleh persetujuan dagelas Pekerjaan sebelum
setiap pekerjaan perancah dimulai.

Penyedia Jasa harus memberitahu Pendakasjaan secara tertulis paling
sedikit 24 jam sebelum tanggal rencana mulai melakyleartampuran atau
pengecoran setiap jenis beton, seperti yang disparatilam Pasal 7.1.4.1) di
bawah.

Penyimpanan dan Perlindungan Bahan

Cara penyimpanan semen harus mengikuti ketentuagasddwmaikut :

a)
b)

c)

d)
e)

f)

Semen disimpan di ruangan yang keringetéutup rapat.

Semen ditumpuk dengan jarak setinggi minirB0 cm dari lantai ruangan, tidak
menempel/melekat pada dinding ruangan dan tingdgiutian maksimum 8 zak
semen.

Tumpukan zak semen disusun sedemikige sehingga tidak terjadi perputaran
udara di antaranya, dan mudah untuk diperiksa.

Semen dari berbagai jenis/merek disimpeara terpisah.

Semen yang baru datang tidak boleh ditlnald atas tumpukan semen yang
sudah ada dan penggunaannya harus dilakukan menutart pengiriman.

Untuk semen dalam bentuk curah harismgan di dalam silo yang terbuat dari
baja atau beton dan harus terhindar dari kemungit@raampur dengan bahan
lain.

| %
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0)] Apabila semen telah disimpan lebih dari@)thulan, maka sebelum digunakan
harus diperiksa terlebih dahulu bahwa semen tersedmih memenuhi syarat.

Kondisi Tempat Kerja

Penyedia Jasa harus menjaga temperatur semua betodeima agregat kasar, dengan
temperatur pada tingkat yang serendah mungkin das lilaga agar selalu di bawah
30°C sepanjang waktu pengecoran. Pada kondisi eksirimana pengecoran terpaksa
dilakukan pada temperatur udara di atas 30C, makadmeielaksanaan pekerjaan
pengecoran harus mengacu kepada ACI 305.Fpdcification for Hot Weather
Concreting Sebagai tambahan, Penyedia Jasa tidak boleh mafakpé&ngecoran
bilamana :

a) Tingkat penguapan melampaui 1,0 kiggm sesuai dengan petunjuk Gambar
7.11.1)
derajat C
5 15 i ZIS | 315
A,

/AN

Kelembaban / /

relatif 100 persen /;g //
‘l

[j'i:?o \ \

60 N 3

Y N \":@

(91)
(=]

7
/A%; ;‘"’/ b
/A;AI/ 2 L
= e ﬁ
|

40 50 60 70 80 90
Suhu udara, derajat F

Cara menggunakan diagram:
1. masukan nilai suhu udara,
baca kelembaban relatif

di sebelah atas E 3p
2. Ke arah kanan untuk suhu <=
beton NE *5‘"
3. Ke arah bawah untuk =
kecepatan angin = 20 A
4. ke arah kiri, baca pendekat- & "
tan dari rata-rata pengua- ‘E 4 A //
Fen 5 A -
g0 VAP
> 7
g gl a1
o ’__/

Gambar 7.1.1.1) Diagram Penentuan Tingkat Pengusip&ata-rata

b) Lengas nisbi dari udara kurang dari 40 %.

C) Tidak diizinkan oleh Pengawas Pekerjgsatgma turun hujan atau bila udara
penuh debu atau tercemar.

Catatan :
Perkiraan temperatur beton ditentukan dengan remris berikut ini:
Temperatur beton = 0,1 temperatur semen PC +@y3etatur air + 0,6 temperatur agregat (kasar das)ha

~—| [P
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Perbaikan Atas Pekerjaan Beton Yang Tidakbhuhi Ketentuan

a)

b)

d)

Perbaikan atas pekerjaan beton yang tigemenuhi kriteria toleransi yang
disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.5), atau yang tidak likepgrmukaan akhir yang
memenuhi ketentuan, atau yang tidak memenuhi sift-sdimpuran yang
disyaratkan dalam Pasal 7.1.3.1), harus mengiktiinjpgk yang diperintahkan
oleh Pengawas Pekerjaan dan dapat meliputi :

i) Perubahan proporsi campuran beton unigk gekerjaan yang belum
dikerjakan;

ii) Tambahan perawatan pada bagian struklmg hasil pengujiannya
gagal;

iii) Perkuatan atau pembongkaran menyelutah penggantian bagian
pekerjaan yang dipandang tidak memenuhi ketentuan;

Bilamana terjadi perbedaan pendapatrdataitu pekerjaan beton atau adanya
keraguan dari data pengujian yang ada, Pengawasj&ek dapat meminta
Penyedia Jasa melakukan pengujian tambahan yantukigreuntuk menjamin
bahwa mutu pekerjaan yang telah dilaksanakan dapkt diengan adil. Biaya
pengujian tambahan tersebut haruslah menjadi tangawal) Penyedia Jasa.

Perbaikan atas pekerjaan beton yanl ettan bergeser yang diakibatkan oleh
kelalaian Penyedia Jasa merupakan tanggung jawab Redesd dan harus
dilakukan dengan biaya sendiri. Penyedia Jasa tidstanggung jawab atas
kerusakan yang timbul berasal dari bencana alam t@ak dapat dihindarkan,
asalkan pekerjaan yang rusak tersebut telah diterima ddga/atakan oleh
Pengawas Pekerjaan secara tertulis telah selesai.

Perbaikaratas pekerjaan beton yang tidla&menuhketentuarsebagaimangang
disyaratkan pada Pasal 7.1.6.3).i) dan Pasal 7.J.8&)at mencakup pembong-
karan dan penggantian seluruh beton.

BAHAN

Semen

a)

Air

Semen yang digunakan untuk pekerjaan beton harisssemen Portlandp

[, I, 1, IV, dan V yang memenuhi SNI 2049:2015 tang Semen Rtlanc
atau PPC Rortland Pozzolan Ceméntyang memenuhi ketentuan SNI
0302:2014apatdigunakarapabila diizinkan tertulis oleh Pengawas Pekerjaan.

Di dalam satu kegiatan harus menggunakan satu tipeadamerek senmg
kecuali jika diizinkan oleh Pengawas Pekerjaan. Apdizildersebut diizinkn
maka Penyedia Jasa harus mengajukan kembali rancaaggwuran beto
sesuai dengan tipe dan merek semen yang digunakan.

Air yang digunakan untuk campuran beton, harus bedsih bebas dari bahan yang
merugikan seperti minyak, garam, asam, basa, galacganik. Air harus diuji sesuai
dengan; dan harus memenuhi ketentuan dalam SNI 7984:2@abila timbul keragu-
raguan atas mutu air yang diusulkan dan karena seselzib pengujian air seperti di

| %
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atas tidak dapat dilakukan, maka harus diadakan pergamipengujian kuat tekan
mortar semen dan pasir standar dengan memakaiaaiy diusulkan dan dengan
memakai air murni hasil sulingan. Air yang diusulkapat digunakan apabila kuat
tekan mortar dengan air tersebut pada umur 7 (tujati)dan 28 (dua puluh delapan)
hari mempunyai kuat tekan minimum 90% dari kuat tekantan dengan air suling
untuk periode umur yang sama. Air yang diketahui ddipainum dapat digunakan.

Agregat

a) Ketentuan Gradasi Agregat

i) Gradasi agregat kasar dan halus shanemenuhi ketentuan yang
diberikan dalam Tabel 7.1.2.1), tetapi atas pejsatu Pengawas
Pekerjaan, bahan yang tidak memenuhi ketentuan gradasbuér
masih dapat digunakan apabila memenuhi sifat-sifat campuag
disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.7) dan 7.1.3.1) ydibgktikan oleh

hasil campuran percobaan.

Tabel 7.1.2.1) Ketentuan Gradasi Agregat

(*) : tidak merujuk gradasi agregat halus dalam 8842834-2000

i)

Ukuran Seringan Persen Berat Yang Lolos Untuk Agregat
Kasar
Ukuran Ukuran Ukuran Ukuran Ukuran
ASTM | (mm) | Halu® nominal nominal nominal nominal nominal
maksimum| maksimum| maksimum| maksimum| maksimum
37,5mm 25mm 19mm 12,5mm 9,5mm
2 508 - 1C0 - - - -
1y 381 - 90-100 1C0 - - -
1’ 254 - - 95-100 1C0 -
7 19 - 35-70 - 90-1C0 1C0
78 127 - - 25-60 - 90-100 1C0
¥%" 95 100 10-30 - 30-65 40-75 90-1C0
No.4 4,75 | 95-100 0-5 0-10 5-25 5-25 20-55
No.8 2,36 80 — 10( 0-5 0-10 0-10 5-30
No.16 1,18 50-85 - - 0-5 0-5 0-10
No.5C | 0,30 | 10-30 - - - - 0-5
No.1C0 | 0,1f0 2-10 - - - - -
Catatan :

Agregat kasar harus dipilih sedemikiapa sehingga ukuran agregat
terbesar tidak lebih dari % jarak bersih minimum antaja tulangan
atau antara baja tulangan dengan acuan, atau celahlaigiapa di
mana beton harus dicor.

b) Sifat-sifat Agregat

i) Agregat yang digunakan harus bersihagekuat yang diperoleh dari
pemecahan batu atau koral, atau dari penyaringapefaucian (jika
perlu) kerikil dan pasir sungai.
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Tabel 7.1.2.2) Ketentuan Mutu Agregat

Sifat-sifat Metode Pengujiad| Batas Maksimum yatigjrdian
Halus Kasar
Keausan agregat dengan mesin Los Angelgs SNI 208:2 - 40%
Kekekalan bentuk agregat Natrium 10% 12%
terhadap larutan natrium sulfat : SNI 3407:2008 159 )
atau magnesium sulfat Magnesium 0 18%
Gumpalan lempung dan partikel yang mudah SNI 03-4141-
3% 2%
pecah 1996

Bahan yang lolos saringan No.200.

5% untuk kondisi umum
3% untuk kondisi permut 1%
kaan terabrasi

SNI ASTM C117:
2012

Kotoran Organik

SNI 2816:2014 Pelat Organik No.3

4)

5)

i) Agregat harus memenuhi sifat-sifat yadiperikan dalam Tabel
7.1.2.2) bila contoh-contoh diambil dan diuji sesuaigéa prosedur
yang berhubungan.

Batu Untuk Beton Siklop

Batu untuk beton siklop harus keras, awet, bebasrelaik, tidak berongga dan tidak
rusak oleh pengaruh cuaca. Batu harus bersuduingjrmebas dari kotoran, minyak
dan bahan-bahan lain yang mempengaruhi ikatan debpgtm. Ukuran batu yang
digunakan untuk beton siklop tidak boleh lebih besera& mm.

Bahan Tambah

Yang digunakan sebagai bahan untuk meningkatkanj&ibeton dapat berupa bahan
tambah kimia dan/atau bahan tambah mineral sebagainbpéngisi pori dalam
campuran beton.

a)

Bahan Tambah Kimia

Bahan tambah yang berupa bahan kimia ditambahkan daarmuran beton
dalam jumlah tidak lebih dari 5% berat semen selama ppEsggadukan atau
selama pelaksanaan pengadukan tambahan dalamecpesn beton.
Ketentuan mengenai bahan tambah kimia ini harus mengatas NI 03-
2495-1991. Bahan tambah kimiadfnixturg yang mengandung Klorid tidak
diizinkan untuk beton bertulang.

Untuk tujuan peningkatan kinerja beton segar, bahabdhnsampuran beton
dapat digunakan untuk keperluan-keperluan : meningkatkerja kelecakan
adukan beton tanpa menambah air; mengurangi pengguaiaadalam

campuran beton tanpa mengurangi kelecakan; mempemepgikatan hidrasi
semen atau pengerasan beton; memperlambat pengikdtasi semen atau
pengerasan beton; meningkatkan kinerja kemudahanorppean beton;
mengurangi kecepatan terjadinya kehilangan sl@hpmp loss)mengurangi

susut beton atau memberikan sedikit pengembangamedbeton (ekspansi);
mengurangi terjadinylaleeding mengurangi terjadinya segregasi.

Untuk tujuan peningkatan kinerja beton sesudah mengbesmn tambah
campuran beton bisa digunakan untuk keperluan-keperlumaeningkatkan

| %
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kekuatan beton (secara tidak langsung); meningkatkenaken pada beton
muda; mengurangi atau memperlambat panas hidrasigyradas pengerasan
beton, terutama untuk beton dengan kekuatan awal tiraggj; meningkatkan
kinerja pengecoran beton di dalam air atau di laut; ng&athan keawetan
jangka panjang beton; meningkatkan kekedapan betoengunangi
permeabilitas beton); mengendalikan ekspansi betobatkieaksi alkali
agregat; meningkatkan daya lekat antara beton baru bddon lama;
meningkatkan daya lekat antara beton dan baja tulangenjngkatkan
ketahanan beton terhadap abrasi dan tumbukan.

Penggunaan jenis bahan tambah kimia untuk maksud apapistierdasarkan
hasil pengujian laboratorium yang menyatakan bahwa lasfesuai dengan
persyaratan dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

Viscocity Modifying Admixtur@/MA) digunakan untuk mengurangi segregasi
dan sensitivitas campuran terhadap variasi komptaienya terutama kadar

air, biasanya digunakan untuk beton memadat sendil€)®Camana kadar
bubuk powde) sebagaimana yang diuraikan pada Pasal 7.1.2.6) dalam
campuran tidak mencukupi.

Bahan Tambah Mineral

Mineral yang berupa bahan tambah dapat berbentukeabandfly ash)kelas

F sesuai dengan SNI 2460:2014; semen slag atau tenaktiaggi berbutir
(ground granulated blast furnace shagesuai dengan SNI 6385:2016; mikro
silica atausilica fume

Penggunaan abu terbandly(ash tidak dibenarkan untuk beton yang
menggunakan semen tipertland Pozzolan Ceme(RPC).

BubukPowde)

Bubuk owde) adalah partikel lolos ayakan No.120 (0,125 mm) ydipgriukan untuk
mencegah segregasi campuran beton memadat sendl),(@pat berasal dari semen,
agregat dan bahan tambah mineral, dengan partikgl idos ayakan No.230 (0,063
mm) yang disarankan lebih dari 70%.

PENCAMPURAN DAN PENAKARAN

Ketentuan Sifat-sifat Campuran

a)

Seluruh beton yang digunakan dalam pekerharus memenuhi kelecakan
(workability dinyatakan dengasiump), kekuatan (dinyatakan dengan kuat tekan,
strengtl), dan keawetard(rability, dinyatakan dengan ketahanan terhadap cuaca,
abrasi, kekedapan dan kimia ) yang dibutuhkan sétmama disyaratkan. Untuk
beton Beton Memadat Sendits€lf Compacting Concreté&SCC), penilaian
mengenai kelecakarwfrkability) harus dilakukan melalui ujslump flow
kecuali ditentukan untuk umur-umur yang lain olebngawas Pekerjaan.
Kecuali ditentukan lain, rancangan campuran harus merdiiviasi standar
rencana (Sr) sesuai dengan Tabel 4.3 dan 4.4 dati 4@R-11 yang
ditunjukkan dalam Tabel 7.1.3.1) dan Tabel 7.1.3.2) pengendalian mutu
beton pada waktu pelaksanaan secara umum dan gancaampuran yang
dilaksanakan di laboratorium.
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Tabel 7.1.3.1) Deviasi Standar Secara Keselurubeerall)*

Mutu Beton Pelaksanaan secara umum Percobaan campuraln d
laboratorium
<35 MPa 2,8 —4,8 (MPa) 1,4 - 2,4 (MPa)
> 35MPsg 7% —14% fc’ 3,5% - 7% fc’
Catatan:

* . keseluruhandverall) mencakup dalam pencampuraitfiin batch) dan antar pencampuran
(batch to batch

Tabel 7.1.3.2) Deviasi Standar Dalam Pencampuviini Batch)

Mutu Beton Pelaksanaan secara umum Percobaan campuraln d
laboratorium
<35 MPa 3 -6 (MPa) 2-5(MPa)
> 35MPsg 3% - 6% fc’ 2% - 5% fc’

Untuk jenis pekerjaan beton yang lain, sttt mekanik beton selain kuat
tekan juga penting untuk diketahui. Penyedia Jasa wagibyarahkan data
tersebut kepada Pengawas Pekerjaan.

Sebelum dilakukan pengecoran, Penyeltisa harus membuat campuran
percobaan menggunakan proporsi campuran hasil igercaszampuran dengan
atau tanpa bahan tambah serta bahan yang diusda&agan disaksikan oleh
Pengawas Pekerjaan, yang menggunakan jenis instalagieralatan yang sama
seperti yang akan digunakan untuk pekerjaan (sertiah memperhitungkan
waktu pengangkutan dll). Dalam kondisi beton segaukaud beton harus
memenuhi syarat kelecakan (nidiimp yang telah ditentukan. Pengujian kuat
tekan beton umur 7 hari dari hasil campuran percobaars mencapai kekuatan
minimum 90% dari nilai kuat tekan beton rata-rata yaitigrgetkan dalam
rancangan campuran betaniX desigip umur 7 hari dan memenuhi persyaratan
deviasi standar sesuai dengan Tabel 7.1.3.1) dag.Zj.1Bilamana hasil
pengujian beton berumur 7 hari dari campuran peesotidak menghasilkan kuat
tekan beton yang disyaratkan, maka Penyedia Jass im@lakukan penyesuaian
campuran dan mencari penyebab ketidak sesuaianuemehgan meminta saran
tenaga ahli yang kompeten di bidang beton untuk keanumelakukan percobaan
campuran kembali sampai dihasilkan kuat tekan béitdapangan yang sesuai
dengan persyaratan. Bilamana deviasi standar yangilki#ra pada percobaan
campuran beton telah sesuai dengan Tabel 7.1.3.7) H1&®) dan disetujui oleh
Pengawas Pekerjaan, maka Penyedia Jasa boleh kaglakpekerjaan
pencampuran beton sesuai dengan Formula Campurgn @@ Mix Formula
JMF) hasil percobaan campuran.

Apabila pengujian kuat tekan bet@tasa umum berumur 28 hari dan
tambahan pengujian umur 56 hari untuk beton bervoluser ielak memenuhi
ketentuan yang disyaratkan, maka harus diambil timdakengikuti ketentuan
menurut Pasal 7.1.6.3).i) dan Pasal 7.1.6.3).j).
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2) Penyesuaian Campuran

a) Penyesuaian Sifat Kelecakaforkability)

Apabila sifat kelecakan pada beton dengan proporgy y&@mula dirancang
sulit diperoleh, maka Penyedia Jasa boleh melakukan gieobrancangan
agregat, dengan syarat dalam hal apapun kadar seangrsemula dirancang
tidak berubah, juga rasio air/semen yang telah ditentue@rdasarkan
pengujian yang menghasilkan kuat tekan yang memeiddl dinaikkan.
Pengadukan kembali beton yang telah dicampur deng@nmenambah air
atau oleh cara lain tidak diizinkan.

Bahan tambahaglitif) untuk meningkatkan sifat kelecakan hanya diizink#a
secara khusus telah disetujui oleh Pengawas Pekerjaan

Slump flow(diameter rata-rata beton segar yang mengalir mentbéngkaran
dengan konuslumpterbalik) sesuai ASTM C1611/C1611M-14 dengan rentang
dalam Tabel 7.1.3.3) di bawabh:

Tabel 7.1.3.3) Ketentugdlump Flow

Komporen Slump Flow(mm)
Ts00= 2 — 7 detik
Beton Tanpa Tulangan atau dengan Penulangan Rjngan 550 — 650

(seperti tiang bor)

Beton dengan Penulangan Rapat (beton paca umumnya 650 - 750
seperti, kolom)
Beion dengan bentuk yang rumit atau pengecoran yang 7E0- 850

sulit (ukuran nominal maksimum agregat 9,5 mm)

Catatan :
Tsooadalah waktu (dalam detik) yang diperlukan olehtegssa beton untuk mencapai
diameter 500 mm sejak cetakan pertama kali diardgdam pengujiaslump flow

Ketentuan penerimaan hasil uji SCC dengan berbagaitau metoda pengujian
ditunjukkan dalam Tabel 7.1.3.4) di bawah:

Tabel 7.1.3.4) Ketentuan Penerimaan Hasil Uji ustGkC

Nilai Rentang Penerimaan
Metoda Satuan — -
Minimum Maksimum
Slump flow mm 550 850
Tsooslump flow detik 2 7
J+ing mm 0 10
V-funnel detik 8 12
V-funnelpada detik 0 +3
T 5 menit
L-box (h/n1) 0,8 1,0
U-box (h2/hj) 0 30
Fill box % 90 100
7-13 //{/ ?L
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Penyesuaian Campuran untuk Mencapai Kayang Disyaratkan

Bilamana pengujian beton pada umur yang lebih awhklse 28 hari
menghasilkan kuat beton di bawah kekuatan yangditgan, maka Penyedia
Jasa tidak diperkenankan mengecor beton lebih Isajopai penyebab dari hasil
yang rendah tersebut dapat diketahui dengan pastsatapai telah diambil
tindakan-tindakan yang menjamin bahwa produksi betemenuhi ketentuan
yang disyaratkan dalam Spesifikasi.

Bilamana beton tidak mencapai kekuatan yang disyarattas persetujuan
Pengawas Pekerjaan kadar semen dapat ditingkatktkarasmlak melebihi
batas kadar semen maksimum karena pertimbangan pafrasi AGASHTO
LRFD Bridge Construction Specification 8.4.3 Maximuen@éntitious593
kilogram/n? for High Performance ConcréteCara lain dapat juga dengan
menurunkan rasio air/'semen dengan pemakaian bahaaltgertsplasticizer
yang berfungsi untuk meningkatkan kinerja kelecakarkabeton tanpa
menambah air atau mengurangi penggunaan air dalamucamipeton tanpa
mengurangi kelecakan adukan beton.

Penggunaan Bahan-bahan Baru

Perubahan sumber atau karakteristik bahan tidak bolekukida tanpa

pemberitahuan tertulis kepada Pengawas Pekerjaan. Bahanidzde boleh

digunakan sampai Pengawas Pekerjaan menerima baselnuesecara tertulis
dan menetapkan proporsi baru berdasarkan atas hagjlj@e campuran
percobaan baru yang dilakukan oleh Penyedia Jasa.

Penambahan Bahan Tambah KiA@nfixturg

Bila campuran perlmenggunakabahan tambah kimia yang sebelumnya tidak
digunakan dalam rancangan campuran, maka dalam peésksnya harus
sesuai dengan Pasal 7.1.2.5).b) dan mendaps¢tyjean dari Pengawas
Pekerjaan.

Penakaran Bahan

a)

b)

Untuk mutu betoft’> 20 Mpa seluruh komponen bahan beton harus ditakar
menurut berat. Untuk mutu betdo’< 20 MPa diizinkan ditakar menurut
volume sesuai SNI 03-3976-1995. Bila digunakan seneemakan dalam zak,
kuantitas penakaran harus sedemikian sehingga lamngemen yang
digunakan adalah setara dengan satu satuan atalatkebdari jumlah zak
semen. Agregat harus ditimbang beratnya secara dbrpisnlah berat
penakaran tidak boleh melebihi kapasitas alat pencampu

Penakaran agregat dan air harus dilakdkagan basis kondisi agregat jenuh
kering permukaan atau JKP (SSafurated surface dyyUntuk mendapatkan
kondisi agregat yang jenuh kering permukaan dapat ukitak dengan cara
menyemprot tumpukan agregat yang akan digunakagedesir paling sedikit
12 (dua belas) jam sebelum penakaran. Apabila agtieig&t dalam kondisi
jenuh kering permukaan, maka harus diadakan perlaitukgreksi penakaran
air dan berat agregat dengan menggunakan data peayeagregat terhadap
air dan kadar air agregat lapangan. Sedangkan ap#bitar menurut volume,
maka harus memeperhitungkan faktor pengembarimadkirfg facto) agregat
halus seperti ditunjukkan dalam Gambar 7.1.3.1).
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Gambar 7.1.3.1) Faktor Pengembangan Agregat Halus
Catatan :

PerkiraanFineness Modulug=M), sesuai SNI 03-1749-1990:
1. PasirKasar=2,9-3,2;

2. Pasir Sedang=2,6-2,9

3. PasirHalus=2,2-2,6

Jika pengendalian temperatur menggunakt@am es batu atau cara penyiraman
agregat sebagai bagian dari sistem pendinginan makdbkishair tersebut harus
diperhitungkan dalam koreksi penakaran air.

Pencampuran

a)

b)

c)

d)

Beton harus dicampur dalam mesin ygaadkan secara mekanis dari jenis dan
ukuran yang disetujui sehingga dapat menjamin bligtii yang merata dari
seluruh bahan.

Pencampur harus dilengkapi dengan taaigkang memadai dan alat ukur yang
akurat untuk mengukur dan mengendalikan jumlah amgydigunakan dalam
setiap penakaran.

Pertama-tama alat pencampur harus désgah agregat dan air yang telah
ditakar, dan selanjutnya alat pencampur dijalankielgm semen ditambahkan.

Waktu pencampuran harus diukur pada saars mulai dimasukkan ke dalam
campuran. Waktu pencampuran untuk mesin berkapdgitas atau kurang
haruslah 1,5 menit; untuk mesin yang lebih besatwhérus ditingkatkan 15
detik untuk tiap penambahan 0,8 m

Penggunaan pencampulzeton dengan cara manual hanya diizinkan untuk beton
non-struktural.

PELAKSANAAN PENGECORAN

Penyiapan Tempat Kerja

a)

Penyedia Jasa harus membongkar stiaktiaryang akan diganti dengan beton
yang baru atau yang harus dibongkar untuk dapat mgkimkan pelaksanaan

~—| [P




b)

C)

d)

9)

2) Acuan

a)

b)
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pekerjaan beton yang baru. Pembongkaran tersebug ddaksanakan sesuai
dengan syarat yang disyaratkan dalam Seksi 7.1Splsifikasi ini.

Penyedia Jasa harus menggalimenimburkembali fondasi atau formasi untuk
pekerjaan beton sesuai dengan garis yang dikamuklalam Gambar atau
sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Rekeg@suai dengan
ketentuan dalam Seksi 3.1 dan 3.2 dari Spesifikgsilam harus membersihkan
dan menggaru tempat di sekeliling pekerjaan beton gakgp luas sehingga
dapat menjamin dicapainya seluruh sudut pekerjaam Kefg@ yang stabil juga
harus disediakan jika diperlukan untuk menjamin mbeluruh sudut pekerjaan
dapat diperiksa dengan mudah dan aman.

Seluruh telapak fondasi, fondasi damgalntuk pekerjaan beton harus dijaga
agar senatiasa kering dan beton tidak boleh dicatadi tanah yang berlumpur
atau bersampah atau di dalam air. Atas persetlfeagawas Pekerjaan beton
dapat dicor di dalam air dengan cara dan peralatasushuntuk menutup
kebocoran seperti pada dasar sumurancatfierdam

Sebelum pelaksanaan pengecoran betoollere besar, Penyedia Jasa harus
menginspeksi dan menguji sistem sensor pengamatguedaatatan temperatur.
Selama pelaksanaan, semua proses pengecoran ewasiddan dilaporkan
secara harian kepada Pengawas Pekerjaan. Salinaanldparus tersedia di
tempat pekerjaan.

Sebelum pengecoran beton dimulai, delacuan, tulangan dan benda lain yang
akan dimasukkan ke dalam beton (seperti pipa atamgs®ng) harus sudah
dipasang dan diikat kuat sehingga tidak bergeser geat pengecoran.

Bila disyaratkan atau diperlukan olelmdgravas Pekerjaan, bahan landasan untuk
pekerjaan beton harus dihampar sesuai dengan latedari Seksi 2.4 dari
Spesifikasi ini.

Pengawas Pekerjaan akkemeriksaseluruh galian yang disiapkan untuk fondasi
sebelum menyetujui pemasangan acuan atau bajadolatey pengecoran beton
dan dapat meminta Penyedia Jasa untuk mekldesarpengujian penetrasi
kedalaman tanah keras, pengujian kepadatan ataweligé@n lainnya untuk
memastikan cukup tidaknya daya dukung dari tanbhwlah fondasi.

Bilamana dijumpai kondisi tanah dasar fondasi yarektidemenuhi ketentuan,
Penyedia Jasa dapat diperintahkan untuk mengubahgiiaten kedalaman dari
fondasi dan/atau menggali dan mengganti bahan di terygag lunak,
memadatkan tanah fondasi atau melakukan tindakatisstablainnya sebagai-
mana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

Acuan dari tanah, bilamana disetujui dteingawas Pekerjaan, harus dibentuk
dari galian, dan sisi-sisi samping serta dasarnyashaipangkas secara
manualsesuai dimensi yang diperlukan. Seluruh kottzaah yang lepas harus
dibuang sebelum pengecoran beton.

Acuan yang dibuat dapat dari kayu ataudsjgan sambungan dari adukan yang
kedap dan kaku untuk mempertahankan posisi yangrlgi@an selama
pengecoran, pemadatan dan perawatan.
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Kayu yang tidak diserut permukaannygatidigunakan untuk permukaan akhir
struktur yang tidak terekspos, tetapi kayu yang disengah tebal yang merata
harus digunakan untuk permukaan beton yang terekSabsruh sudut-sudut
tajam acuan harus dibulatkan.

Acuan harus dibuat sedemikian sehinggeiddibongkar tanpa merusak beton
dengan memberikan lapisai form pada permukaan acuan sehingga beton tidak
menempel.

Pengecoran

a)

b)

9)

h)

Penyedia Jasa harus memberitahukan Pasdrekerjaan secara tertulis paling
sedikit 24 jam sebelum memulai pengecoran beton naggeruskan pengecoran
beton bilamana pengecoran beton telah ditunda lehil24iggm. Pemberitahuan
harus meliputi lokasi, kondisi pekerjaan, mutu betan tanggal serta waktu
pencampuran beton.

Pengawas Pekerjaan akan memberi tanda terima atasmiemian tersebut dan
akan memeriksa acuan, dan tulangan dan dapat roarigel persetujuan tertulis
maupun tidak untuk memulai pelaksanaan pekerjaamtisgpeg direncanakan.
Penyedia Jasa tidak boleh melaksanakan pengecom@m taepa persetujuan
tertulis dari Pengawas Pekerjaan.

Tidak bertentangan dengan diterbitkarsyatu persetujuan untuk memulai
pengecoran, pengecoran beton tidak boleh dilaksanbikamana Pengawas
Pekerjaan atau wakilnya tidak hadir untuk menyaksifgeraspencampuraaan
pengecoran secara keseluruhan.

Segera sebelum pengecoran beton dinagaan harus dibasahi dengan air atau
diolesi minyak yang khususi( form) di sisi dalamnya dengan minyak yang tidak
meninggalkan bekas.

Pekerjaan beton harus sudah selesai sebeitu ikat awalnyairitial setting
time).

Pengecoran beton harus dilanjutkan thepaenti sampai dengan sambungan
konstruksi (construction joint)yang telah disetujui sebelumnya atau sampai
pekerjaan selesai.

Beton harus dicor sedemikian rupa hintgghindar dari segregasi partikel kasar
dan halus dari campuran. Beton harus dicor dalamkae sedekat mungkin
dengan yang dapat dicapai pada posisi akhir betork ammcegah pengaliran
yang tidak boleh melampaui satu meter dari tempat @avejecoran.

Bilamana beton dicor ke dalam acuan stryltng memiliki bentuk yang rumit
dan penulangan yang rapat, maka beton harus dmlamdlapisan-lapisan
horisontal dengan tebal tidak melampuai 15 cm. Unioliny beton, tinggi
pengecoran dapat 30 cm menerus sepanjang selurlimg kstruktur. Apabila
digunakan beton SCC, maka beton dapat dicorkan terfapis.

Beton tidak boleh jatuh bebas ke dalamaa dengan ketinggian lebih dari 150
cm. Beton tidak boleh dicor langsung dalam air.

Bilamana beton dicor di dalam air dan pemompaan tidp&tdilakukan dalam
waktu 48 jam setelah pengecoran, maka beton haros déngan metode
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Tremi atau metoddrop-bottom-buckedi mana bentuk dan jenis yang khusus
digunakan untuk tujuan ini harus disetujui terlebih daholeh Pengawas
Pekerjaan.

Tremi harus kedap air dan mempunyai ukuran yangggkhingga memung-
kinkan pengaliran beton. Tremi harus selalu diisiupeselama pengecoran.
Bilamana aliran beton terhambat maka Tremi harus ditsdikit dan diisi
penuh terlebih dahulu sebelum pengecoran dilanjutkan.

Baik Tremi atauDrop-Bottom-Buckeharus mengalirkan campuran beton di
bawah permukaan beton yang telah dicor sebelumnya

Pengecoran harus dilakukan pada kecegatdemikian rupa hingga campuran
beton yang telah dicor masih plastis sehingga dapayatu dengan campuran
beton yang baru.

Bidang-bidang beton lama yang akan dizarg dengan beton yang akan dicor,
harus terlebih dahulu dikasarkan, dibersihkan dalnab-bahan yang lepas dan
rapuh dan telah disiram dengan air hingga jenubag&@esebelum pengecoran
beton baru ini, bidang-bidang kontak beton lama haiisapu dengan adukan
semen dengan campuran yang sesuai dengan betonnya.

Air tidak boleh dialirkan di atas atau dihaik ke permukaan pekerjaan beton
dalam waktu 24 jam setelah pengecoran.

Untuk meminimalisir terjadinya kenaikamfgeratur pada saat pengecoran beton
bervolume besar atau tingkat penguapan yang melébkg/nf/jam, sistem
pendinginan menggunakan es batu yang dihancuridak (berupa bongkahan
besar) pada beton segar dapat dilakukan dengagasdisgian dari campuran
beton atau menginjeksi cairan nitrogen ke dalam naitear pendinginan agregat
dengan cara penyiraman agregat, dan pengendathaetatur semen.

Pengendalian Temperatur Beton BervoluesaB

a)

b)

Pengendalian dengan Komposisi Bahan

Pengendalian komposisi bahan beton untuk menghasiaaperatur beton
maksimum yang disyaratkan harus dibuktikan dengamgykuran temperatur
pada benda ujinfock up dengan ukuran minimum yang sesuai dengan elemen
struktur yang akan dilaksanakan.

Sistem Pendinginan Mekanis

Jika Penyedia Jasa memilih untuk menggunakan sigezrdinginan mekanis,
maka harus direncanakan sesuai dengan rencanandalige temperatur dengan
persyaratan:

- Sistem pendinginan mekanis harus terletak di dal@men beton dan
bila telah mencapai umur beton pengecoran samburegerufgaan ke
pipa pendingin harus dapat dibuang sampai kedalab®@acm dari
permukaan.

- Acuan harus direncanakan sehingga pembukaan #idak menggangu
pengamatan sistem pendingin dan temperatur.
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- Pipapendingintidak boleh pecah atau melendut selaeragecoratveton
dan harus dijamin terlindung dari gerakan. Pipa megiliyang rusak
harus segera diganti.

- Sistem pendingin mekanis harus diuji tekan padasB6elama 30 menit
untuk mengetahui tidak ada kebocoran sebelum perageeton.

- Sirkulasi pendinginan sudah harus dilakukan paagecoran dimulai
setelah proses pendinginan selesai, pipa pendingins hegegera
digrouting dengan campuran grouting tanpa penyusygag sesuai
dengan ASTM C1107-17 untuk 0,0 persen penyusutarA$aM C-
827-16 untuk pengembangan 0,0 — 4,0 persen. Petetsarouting
harus sesuai dengan rekomendasi pabrik pembuatnya.

- Setelah sambungan permukaan ke pipa pendingikalitubang harus
diisi dengan mortar.

Sistem Pengamatan dan Pencatatan Temperatu

Sistem pengamatan dan pencatatan temperatur harus derdialat sensor
temperatur yang dihubungkan ke sistem pengumpulyd@aig dapat mencetak,
menyimpan, dan mengunduthogvnioading data ke sebuah komputer. Sensor
temperatur harus diletakkan sedemikian sehingga geabe temperatur
maksimum dalam beton dapat teramati. Sedikitnya, teatypebeton harus
diamati pada lokasi terpanas dari hasil perhitungan@ada pusat massa, dan
pada sedikitnya 2 dinding luar atau pada kedalaman ri0dari permukaan
terluar dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan / Pengakerjaaa.

Pembacaan Temperatur

Pembacaan temperatur harus secara otomatis tercatesgpiagejam atau lebih
cepat. Satu set sensor cadangan harus dipasangsgekar utama. Sensor
cadangan harus dapat dicatat, tapi pencatatan tidekdiekukan bila sensor
utama bekerja dengan baik. Pembacaan temperatur démattikan bila,
perbedaan temperatur di dalam beton dengan temperaiar h@kian rata-rata
kurang dari perbedaan temperatur yang diizinkan seiga&ari berturut-turut
dan tidak terdapat pengecoran beton bervolume lyasay berdekatan. Data
harus dicetak dan diserahkan pada Pengawas Pekerjiaprhsei.

Perlindungan Sensor

Metode pemadatan beton bervolume besar harus daglaidongi sistem
pengamatan dan pembacaan temperatur. Kanel darirsemsperatur yang
terpasang di dalam beton harus dilindungi dari @exigan. Panjang kabel harus
dibuat sependek mungkin. Ujung — ujung sensor tempetatak boleh
bersentuhan dengan acuan atau tulangan

Kegagalan Alat

Bila terdapat kerusakan alat pada sistem pengamatan dacetgtan
temperatur, selama pelaksanaan beton bervolume, bemayedia Jasa harus
segera melakukan perbaikan sesuai dengan Rencagenéalian Temperatur.
Kegagalan memenuhi persyaratan temperatur menyefigigolakan hasil
pekerjaan beton




9)

h)
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Temperatur Yang Diizinkan (masuk perstgargenerimaan)

Pekerjaan beton bervolume besar harus memenuhrigkripersyaratan
penerimaan dan persyaratan temperatur berikut ini :

i) Temperatur maksimum yang diizinkafiG;1

ii) Perbedaan temperatur maksimum yang di@inRPC, kecuali bisa
dibuktikan dengan analisis bahwa struktur beton mampu
mengakomodasi perbedaan temperatur yang lebih bas&1C.

Kegagalan Pemenuhan Persyaratan Temperatur

Jika Penyedia Jasa gagal memenuhi persyaratan temmpenaksimum
sebagaimana yang disyaratkan pada Pasal 7.1)6dra Spesifikasi ini,
elemen beton yang bersangkutan harus ditolak. Betoy \ditolak harus
disingkirkan atas biaya Penyedia Jasa. Penyedia Jasa Mmemodifikasi
Rencana Pengendalian Temperatur dan perhitungan peaancamtuk
mengatasi masalah dan menyerahkan kembali Rencana nHalige
Temperatur yang sudah dikoreksi.

Tenggang Waktu

Penyedia Jasa harus diberi waktu 15 hari untuk menkgawbali Rencana
Pengendalian Temperatur yang dikoreksi. Pengecoran hidigk dilakukan
sebelum Pengawas Pekerjaan mengesahkan RencanaddiageT emperatur
yang dikoreksi. Tidak ada perpanjangan waktu atau @etigay untuk setiap
penolakan elemen struktur atau perbaikan Rencana maaiga Temperatur.

5) Sambungan KonstrukSionstruction Joint)

a)

b)

d)

e)

Jadwal pengecoran beton yang berkaitanshdisiapkan untuk setiap jenis
struktur yang diusulkan dan Pengawas Pekerjaan haersyetujui lokasi
sambungan konstruksi pada jadwal tersebut, atau sayabkonstruksi tersebut
harus diletakkan seperti yang ditunjukkan pada Gan3@anbungan konstruksi
tidak boleh ditempatkan pada pertemuan elemen-elestrektur terkecuali
disyaratkan demikian.

Sambungan konstruksi pada tembok sageys hdihindari. Semua sambungan
konstruksi harus tegak lurus terhadap sumbu menmmjan pada umumnya
harus diletakkan pada titik dengan gaya geser mmimu

Bilamana sambungan vertikal diperlukaja ltulangan harus menerus melewati
sambungan sedemikian rupa sehingga membuat sttetetpmonolit.

Lidah alur harus disediakan padabungan konstrukdengan kedalaman paling
sedikit 4 cm untuk dinding, pelat dan antara telapakldsi dan dinding. Untuk
pelat yang terletak di atas permukaan, sambungariritksisharus diletakkan
sedemikian sehingga pelat-pelat mempunyai luas tigg&mpaui 40 ) dengan
dimensi yang lebih besar tidak melampaui 1,2 kaledisnyang lebih kecil.

Penyedia Jasa harus menyediakan teeggadan bahan tambah sebagaimana
yang diperlukan untuk membuat sambungan konstrigkabahan bilamana
pekerjaan terpaksa mendadak harus dihentikan akiljah atau terhentinya
pemasokan beton atau penghentian pekerjaan olehviRenBakerjaan.
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Atas persetujuan Pengawas Pekerjaannianabah kimigadmixture)dapat
digunakan untuk pelekatan pagtambungan konstruksiarapengerjaannylarus
sesuai dengan petunjuk pabrik pembuatnya.

Pada air asin atau mengandwagam, sambungan konstruksi tidak
diperkenankan pada tempat-tempat 75 cm di bawah aiutaaendah atau 75 cm
di atas muka air tertinggi kecuali ditentukan lain ade@ambar.

Pemadatan

Beton harus dipadatkan dengan penggetigainis dari dalam atau dari luar yang
telah disetujui. Bilamana diperlukan, dan bilamansetdjui oleh Pengawas
Pekerjaan, penggetaran harus disertai penusukama seaatal dengan alat yang
cocok untukmenjaminpemadatan yang tepat dan memdeanggetatidak boleh
digunakan untuk memindahkan campuran beton darititidike titik lain di
dalam acuan.

Harus dilakukan tindakan hati-hati pagikiu pemadatan untuk menentukan
bahwa semua sudut dan di antara dan sekitar besidgnlaegar-benar diisi tanpa
pemindahan kerangka penulangan, dan setiap rongga dan gelembung udara
terisi.

Penggetar harus dibatasi waktu penggugaasehingga menghasilkan pema-
datan yang diperlukan tanpa menyebabkan terjadinyagssj pada agregat.

Alat penggetar mekanis dari luar harusmmamenghasilkan sekurang-kurang-
nya 5.000 putaran per menit dengan berat efekéf kg2dan boleh diletakkan di
atas acuan supaya dapat menghasilkan getaran yasig.mer

Alat penggetar mekanis yang digeralda dalam harus dari jengulsating
(berdenyut) dan harus mampu menghasilkan sekunaraggmya 5.000 vibrasi
per menit ypm) apabila digunakan pada beton yang mempunyai slyspr2
atau kurang, dengan radius daerah penggetararktidakg dari 45 cm.

Setiap alat penggetar mekanis dari d&laras dimasukkan ke dalam beton basah
secara vertikal sedemikian hingga dapat melakukantrpsneampai ke dasar
beton yang baru dicor, dan menghasilkan kepadatangagharuh kedalaman pada
bagian tersebut. Alat penggetar kemudian harus ilditgelan-pelan dan
dimasukkan kembali pada posisi lain tidak lebih di¥icm jaraknya. Alat
penggetar tidak boleh berada pada suatu titik léaih30 detik, juga tidak boleh
digunakan untuk memindah campuran beton ke lokasi $&rta tidak boleh
menyentuh tulangan beton.

Jumlah minimum alat penggetar mekanis dalam diberikan dalam Tabel
7.1.4.1).

Tabel 7.1.4.1) Jumlah Minimum Alat Penggetar Mekdais Dalam

Kecepatan Pengecoran Betor?{jam) Jumlah Alat
4 2
8 3
12 4
16 5
20 6
7-21 | %
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h) Ketentuan yang lebih rinci dari diametep&a vibrator (mm), frekuensi yang
disarankan (Hz), amplitudu rata-rata (mm), radiusggetaran (mm), kecepatan
pengecorafm®/jam/vibrator)dan penerapannya dapat diambil dafble 5.1 ACI
Committee Report : Guide for Consolidation of Core@@9R-05 ACI Manual
of Concrete Practice - 2006 Part.2.

Beton Siklop

Pengecoran beton siklop yang terdiri dari campuréombeslasfic’ 15 MPa dengan batu-

batu pecah ukuran besar. Batu-batu ini diletakkagate hati-hati, tidak boleh dijatuhkan
dari tempat yang tinggi atau ditempatkan secareeliibdn yang dikhawatirkan akan
merusak bentuk acuan atau pasangan-pasangan lairbgatekatan. Semua batu-batu
pecah harus cukup dibasahi sebelum ditempatkan. Vdiotalebatu pecah tidak boleh

melebihi sepertiga dari total volume pekerjaan betdogs

Untuk dinding-dinding penahan tanah atau pilar yarhléebal dari 60 cm dapat
digunakan batu-batu pecah berukuran maksimum 2&aprbatu harus cukup dilindungi
dengan adukan beton setebal 15 cm; batu pecah ttktk Iebih dekat dari 30 cm dalam
jarak terhadap permukaan atau 15 cm dalam jarakd@phpermukaan yang akan
dilindungi dengan beton penut(gaping)

PENGERJAAN AKHIR

Pembongkaran Acuan

a) Acuan tidak boleh dibongkar dari bidandik&!, dinding, kolom yang tipis dan
struktur yang sejenis lebih awal 30 jam setelah pmwga beton. Acuan yang
ditopang oleh perancah di bawah pelat, balok, gelaggur, struktur busur, tidak
boleh dibongkar hingga pengujian menunjukkan bamivémum 85% dari kuat
tekan rancangan beton telah dicapai.

b) Untuk memudahkan pekerjaan akhir, agiearg digunakan untuk pekerjaan
ornamen, sandarara{ling), dinding pemisah (parapet), dan dinding permukaan
vertikal terekspos yang disetujui Pengawas Pekerjhaars dibongkar dalam
rentang waktu 9 jam sampai 30 jam.

Permukaan (Pengerjaan Akhir Tidak Tayeks

a) Terkecuali diperintahkan lain, permukbaton harus dikerjakan segera setelah
pembongkaran acuan. Seluruh perangkat kawat atamlggng telah digunakan
untuk memegang acuan, dan acuan yang menembus lxetdanharus dibuang
atau dipotong sehingga tersisa maksimum 2,5 cnpdariukaan beton. Tonjolan
mortar dan ketidakrataan lainnya yang disebabkansaetbungan acuan harus
dibersihkan.

b) Pengawas Pekerjaan harus memeriksa kaamibeton segera setelah pembong-
karan acuan dan dapat memerintahkan penambalarkeltesangsempurnaan
minor yang tidak akan mempengaruhi struktur ataudulein dari pekerjaan
beton. Penambalan harus meliputi pengisian lubangdukeail dan lekukan
dengan mortar semen.

C) Bilamana Pengawas Pekerjaan menyetujgigian lubang besar akibat keropos,
pekerjaan harus dipahat sampai ke bagian ydmg (sound) membentuk
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permukaan yang tegak lurus terhadap permukaan hetbang harus dibasahi
dengan air dan pasta semen (semen dan air, taripgpdsa permukaan dinding
dan dasar lubang. Lubang selanjutnya harus diisiditambuk dengan mortar

yang kental yang terdiri dari satu bagian semen darbdgian pasir, yang akan
dibuat menyusut sebelumnya dengan mencampurnykitar&0 menit sebelum

dipakai.

Permukaan (Pekerjaan Akhir Terekspos)

Permukaan yang terekspos harus diselesaikan dgeganjaan akhir berikut ini, atau
seperti yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan :

a)

b)

c)

Bagian atas pelat, kerb, permukaan otz permukaan horisontal lainnya
sebagaimana yang diperintahkan Pengawas Pekér@an,dibentuk dengan alat
yang sesuai (mal) untuk memberikan bentuk sertadgitin yang diperlukan
segera setelah pengecoran beton dan harus disetesait@a manual sampai
halus dan rata dengan menggerakkan perata kayu sewreanjang dan
melintang, atau oleh cara lain yang cocok, sebektontmulai mengeras.

Perataan permukaan horisontal yang mekaerlkekasaran permukaan, seperti
untuk trotoar, harus dilakukan dengan sapu lidiy attat lain sebagaimana yang
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, sebelumimeianmengeras.

Permukaan bukan horisontal yang namgalg telah ditambal atau yang masih
belum rata harus digosok dengan batu gurinda yamgkagar (medium), dengan
menempatkan sedikit adukan semen pada permukaaheykan harus terdiri
dari semen dan pasir halus yang dicampur sesugadgamoporsi yang digunakan
untuk pengerjaan akhir beton. Penggosokan harussditakan sampai seluruh
tanda bekas acuan, ketidakrataan, tonjolan hilargseluruh rongga terisi, serta
diperoleh permukaan yang rata. Pasta yang dihasiidmpenggosokan ini harus
dibiarkan tertinggal di tempat.

Perawatan dengan Pembasahan

a)

b)

d)

Segera setelah pengecoran, beton diéingsingi dari pengeringan dini, tempe-
ratur yang terlalu panas, dan gangguan mekanionBearus dijaga agar
kehilangan kadar air yang terjadi seminimal munglen diperoleh temperatur
yang relatif tetap dalam waktu yang ditentukan untukjamein hidrasi yang
sebagaimana mestinya pada semen dan pengerasan beto

Beton harus dirawat, sesegera mungkéfesebeton mulai mengikat (pengikatan
awal) dengan memberikan lapisearing compouncpada permukaannya atau
pembungkusan dengan bahan penyerap air dalam wadktg pedikit 3 hari.

Bilamana digunakan acuan kayu, acuzehet harus dipertahankan basah pada
setiap saat sampai dibongkar, untuk mencegah terpakaambungan-
sambungan dan pengeringan beton.

Beton yang dibuat dengan semen yang meyapsifat kekuatan awal yang tinggi
atau beton yang dibuat dengan semen biasa yangobditabahan tambah kimia
(admixturg, harus dibasahi sampai kekuatannya mencapai mimii#@% dari
kuat tekan beton yang dirancang .




5)

6)

SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2)

Perawatan dengan Uap

Beton dirawat dengan uap untuk maksud merkmpatekuatan yang tinggi pada
permulaannyaBahan tambah kimigdmixture tidak diperkenankan untuk dipakai dalam
hal ini kecuali atas persetujuan Pengawas Pekerjaan.

Perawatan dengan uap harus dikerjakan secara measrpai waktu di mana beton telah
mencapai minimum 70% dari kekuatan yang dirancan@wR¢an dengan uap untuk
beton harus mengikuti ketentuan di bawah ini:

a) Tekanan uap pada rugrmnguapaselama perawatan beton tidak boleh melebihi
1atm.
b) Temperatur pada ruang penguapan selammagian beton tidak boleh melebihi

38°C selama sampai 2 jam sesudah pengecoran seleskgrdadian temperatur
dinaikkan berangsur-angsur sehinggencapai 6% dengan kenaikan temperatur
maksimum 14C / jam secara bersama-sama.

C) Bedtemperatur yang diukuli antara dua tempat di dalavang penguapaidak
boleh melampaui 5%.

d) Penurunan temperatur selama pendingjutekboleh lebih dari 19C per jam.

e) Temperatur beton pada saat dikeluarkampelaguapan tidak boleh £C lebih
tinggi dari temperatur udara di luar.

f) Setiap saat selama perawatan dengalaapembuat uap harus selalu berisi air.

Q) Semua bagian struktural yang mendapatvpéaia dengan uap harus dalam

kondisi lembab minimum selama 4 hari sesudah perawatagelesai

Penyedia Jasa harus membuktikan bahwa peralatanrkajabelengan baik dan
temperatur di dalam ruangan perawatan dapat diesuwasdengan ketentuan dan tidak
tergantung dari cuaca luar.

Pipa uagpharus ditempatkan sedemikiatau balok harugdilindungi secukupnyagar beton
tidak terkendangsung semburamap, yang akamenyebabkan perbedaan temperpada
bagian-bagian beton.

Perawatan deng@nring Membranentuk Beton Bervolume Besar

Perawatan beton dilaksanakan dengan memperhatikan wekgikatan awal. Segera
setelah terjadinya waktu pengikatan awal, maka hsegera dilaksanakan pekerjaan
perawatandquring) pada beton bervolume besarass concrejeyang telah selesai dicor
dengan menyemprotkan bahauring compoundintuk menahan panas yang memenuhi
ketentuan SNI ASTM C309:201Zuring membraneyang berfungsi sebagai lapisan
penutup untuk menahan panas sedikitnya harus riketiniikat penahan panas théur-
foof/BTU.

Perawatan lebih awal dengarenggunakacuringcompoundlilakukan setelah terjadinya
pengikatan awalirfitial setting. Beberapa carauring lain dapat dilaksanakan setelah
curing compoundselesai. Perbedaan temperatur udara dengan tempeeatoukaan
beton tidak lebih dari £C.

| %
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PENGENDALIAN MUTU DI LAPANGAN

Penerimaan Bahan

Bahan yang diterima (air, semen, agregat dan bahan hamldadiperlukan) harus
diperikse olel pengawa: penerinaar behar dengar mengecek/memerikse bukti tertulis
yang menunjukkan behwa bzghan-behan tersebu telah sesua dengan ketentua
persyarean behar pad: Pase 7.1.2.

Apabila bahan-bahan yang dibutuhkan jumlahnya cukmyadkadengan pengiriman
yang terus menelus, maka dengar perintal- Pergawas Pekerjan, untuk agre @t kasa
dar agrege halus Peryedia Jesa hawus melakukar pengujian bahar secara beikala
selama pelaksanaan dengan interval maksimum 1.800tok gradasi dan maksimum
5000 nf untuk abrasi, sedangkan untuk bahan semen dengarairgetiap maksimum
pengirimar 30C ton. Tetap apabilé merurut Pengawas Pekeraen terdepal indikas
pelubehar mutu atau sifat behar yanc akar digurakan, maka Peryedie Jesa halus
seger. melakukar pengujan behar kembali sebelun behar tersebut digunakar

Pengujian Untuk KelecakdiVorkability)

Satu pengujiafislump” atauslump flow atau lebih sebagaimana yang diperintahkan
olet Pergawas Pekerjan, haius dilaksankar pade setiajacukar beion yanc dihasilkar
dan dilakukan sesaat sebelum pengecoran dan pengujian harus diarggap belum
dikerjekar terkecual disakskar oler Pergawas Pekerjaar atat wakilnya. Campurar
beion yanc tidak memenuhi ketentua kelecaka seperi yang diusulkar tidak boleh
digunekar peda pekerjean, terkecual bila Pergawas Pekerjaa dalam beberapz hal
menyetujui penggunaanny. secar tetbata: dar secar. teknis mutL beion tetay bise
dijaga Kelecakal (workehility) dar tekstur cempurar haius sedimikian rupa se¢hingga
beton dapat dicor peda pekerjaar tarpa membmntuk rongga celah, gelemtung udare
atat gelemtung air, dar sedamikian rupe sehngga peda seat pemtongkarar acuai
dipeloleh permukaal yanc rata halus dar padat

Penquijian Kuat Tekan

a) Penyedia Jasa harus mendapatkan sejuasdipbngujian kuat tekan benda
uji beton dari pekerjaan beton yang dilaksanakaiafsaasil adalah nilai rata-
rata dari dua nilai kuat tekan benda uji dalam sétbeseda uji (1 set = 3 buah
benda uji), yang selisih nilai antara keduanya 5% md&a-rata 2 nilai kuat
tekan benda uji tersebut untuk satu umur, untuk sétiap tekan beton dan
untuk setiap jenis komponen struktur yang dicor terpisathaptiap hari
pengecoran.

b) Untuk keperluan pengujian kuat tekan beéRemyedia Jasa harus menyediakan
benda uji beton berupa silinder dengan diameter 150damtinggi 300 mm,
dan harus dirawat sesuai dengan SNI 4810:2013. Péilgarbahan untuk
pembuatan benda uji harus diambil dari beton yangn afticor dicetak
bersamaan, kemudian dirawat sesuai dengan perawaten dilakukan di
laboratorium.

c) Untuk keperluan evaluasi mutu beton sabagsar pembayaran harus
menggunakan data hasil uji kuat tekan beton sesuajadenmur yang
ditetapkan dalam Spesifikasi. Hasil-hasil pengujian padar yang selain dari
yang ditetapkan dalam Spesifikasi hanya boleh digamaituk keperluan
selain dari tujuan evaluasi mutu beton sebagai gesabayaran. Nilai-nilai
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perbandingan kekuatan yang digunakan untuk kepeiriidarus disesuaikan
dengan grafik perkembangan kuat tekan campuran aefoiagsi waktu.

Pencampuran dengan alat pencampur betonahaintuk masing-masing mutu
beton dengan volume 60°nsetiap maksimum 5 hibeton minimum diambil
1 set benda uji dan jumlah hasil pengujian tidak bolelarg dari empat hasil
untuk masing-masing umur dan rancangan campuran. ilapablume
pekerjaan beton 603%rsetelah volume 60 htercapai, maka setiap maksimum
10 n? beton minimum diambil set benda uji.

Untulpengecoraihasil produksieady mix maka pada pekerjaan beton dengan
jumlah masing-masing mutu 60°mmarus diperoleh set benda uji untuk setiap
maksimum 15 rhbeton secara acak, dengan minimum satu hasil ujhtaip
Dalam segala hal jumlah hasil pengujian tidak boleh ngirdari empat.
Apabila pekerjaan beton mencapai jumlah 60maka untuk setiap maksimum
20 n? beton berikutnya setelah jumlah 6F tercapai harus diperoleh set
benda uji.

Seluruh mutu beton yang digunakan dalanejain harus sesuai dengan yang
ditunjukkan dalam Gambar.

Kuat Tekan Karakteristik Beton diperolehgin rumus berikut ini :

fck = fc'm - kS

n
fc'i
i=1
fcm= —— adalah kuat tekan rata-rata

adalah deviasi standar

fc'= kuat tekan karakteristik beton yang ditentukan
fc'm= kuat tekan rata-rata beton

fc'i = nilai hasil pengujian
n = jumlah hasil uji, minimum 30 hasil uji.
S = deviasi standar

k  =1,645 untuk tingkat kepercayaan 95%

Catatan :
Simbol-simbofc’, fc'm, fc'i digunakan untuk benda uiji silinder diameter 150 mm
dan tinggi 300 mm

Mutu beton dan mupelaksanaadianggapnemenuhsyarat, apabila dipenuhi
syarat-syarat berikut :

i) Tidak boleh lebih dari 5% ada di antaral@imminimum 30 nilai hasil
pemeriksaan benda uji yang terjadi kurang dari
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Apabila setelah selesai pengecoran setya untuk masing-masing mutu
beton dapat terkumpul jumlah minimum benda uji, ma&il pengujian
kuat tekan benda uji harus lebih besar dari kuat tgkag ditentukan
atau memenulfic’ <fc’'m.

Jika benda uji yang terkumpul kurang gamlah minimum yang telah
ditentukan (30 benda uji), maka nilai deviasi stari8aharus dikalikan
dengan faktor koreksi yang diberikan dalam Taldeb71)

Tabel 7.1.6.1) Faktor Koreksi Deviasi Standar

Jumlah Benda Uji Faktor Modifikasi
<15 Lihat Tabel 7.1.6.2) atau 7.1.6.3)
15 1,16
20 1,C8
25 1,C3
>30 1,C0
Interpolasi untuk jumlah pengujian yang beradardam nilai-nilai di atas, deviasi
standar benda uji yang dimodifikasi S, yang diganakntuk menentukan kuat tekan
rata-rata yang disyaratkan fcr' dari Tabel 7.1.6.2)

Apabila jumlah benda uji < 15 buah dan adanya dati tjakuat tekan
di lapangan, maka kuat tekan rata-rata peesign averagstrengt) fcr'
yang digunakan sebagai dasar pemilihan proporsipgan beton
ditentukan sesuai dengan Tabel 7.1.6.2), dengan meakgn deviasi
standar benda uji S yang dihitung sesuai dengan ryert§tungan
deviasi standar S dalam Pasal 7.1.6.3).9).

Rincian perhitungan deviasi standar ditunjukkan dalagalPh2.3 dari
SNI 6880:2016.

Tabel 7.1.6.2) Kuat Tekan Rata-rata Peflagign Average Strengthntuk

Jumlah Benda uji < 15 jika Catatan Hasil Uji Lapangensedia

Kuat tekan yg disyaratkan (M Pa) Kuat tekan perlu (M Pa)

fc' <35 Gunakan nilai terbesar yang dihitung
dari persamaan (7-1) dan (7-2)
fer'=fc*+1,34 S (7-1)
fer'=fc' +2,33S-3,5 (7-2)

fc' > 35 Gunakan nilai terbesar yang dihitung
dari persamaan (7-1) dan (7-3)
fer'=fc*'+1,34 S (7-1)
fer'= 0.90fc' + 2,33 S (7-3)

Bilamana fasilitas produksi beton tidak mempunyaiatan hasil uji
kekuatan di lapangan untpkrhitungardeviasi standar S yang memenuhi
ketentuan di atas, maka kuat tekan rata-rata pedsigh average
strength) fcr' ditetapkan sesuai dengan Tabel 7.1.6.3) detgtatan data
kekuatan rata-rata harus sesuai dengan persyarashid ia8.3.h).iv).

Untuk jumlah benda uji kurang darinimum sebagaimana yang
diuraikan dalam Tabel 7.1.6.2) dan tidak memenuhgyaratan fcr'
seperti Tabel 7.1.6.3), maka apabila tidak dinilaigde cara evaluasi
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menurut dalil-dalil matematika statistik yang lain,akdboleh satupun
nilai rata-rata dari 4 hasil pemeriksaan benda ujuhgrturut (dengan
berbagai variasi 4 hasil ujifemas terjadi tidak kurang dari 1,15 fc'.
Masing-masing hasil uji tidak boleh kurang dari (f&5

Tabel 7.1.6.3) Kuat Tekan Rata-rata Peflagign Average Strengthntuk
Jumlah Benda Uji < 15 jika Catatan Hasil Uji Lapam@idakTersedia

Mutu beton yang disyaratkan Kuat tekan rata-rata perlu (MPa)
fc' <21 MPa fer=fc' +7
21 MPa< fc' <35 MPa fer' =fc' +8,3
fc' > 35 MPa fer'=1,1fc' +5

Bila dari hasil perhitungan sebagaimamayydiuraikan dalam Pasal 7.1.6.3).9)
dan h) dengan kuat tekan yang diperoleh sesuai benota uji kurang dari
yang disyaratkan, maka apabila pengecoran belum sepesgjecoran harus
segera dihentikan dan dalam waktu minimum 14 hari atdkwdtan beton
mencapai 85% dari umur 28 hari, harus diadakan piamgoenda uji inti (core)
pada daerah yang diragukan berdasarkan aturan pengaijig berlaku. Dalam
hal dilakukan pengambilan benda uji inti, harus diédmimimum 3 (tiga) buah
benda uji pada tempat-tempat yang berbeda (dengaggunakamangka acak)
dan tidak membahayakan struktur dan atas persetujugyawas Pekerjaan.
Tidak boleh ada satupun dari benda uji beton inti mempkekaatan kurang
dari 0,75 fc' dan kurang dari fc’ 20 MPa. Apabilaakuekan rata-rata dari
pengujian benda uji inti yang tidak kurang dari 0,85 fieaka bagian struktur
tersebut dapat dianggap memenuhi syarat dan pekegay dihentikan dapat
dilanjutkan kembali. Dalam hal ini, perbedaan umurobesaat pengujian
terhadap umur beton yang disyaratkan untuk penetapsrtékan beton perlu
diperhitungkardan dilakukan koreksi dalamenetapkatkuat tekan beton yang
dihasilkan.

Jika pengujian dengan menggunakan benda ujidatig( tidak memungkinkan
maka dilakukan pengujian UPMII{ra pulse velocity sesuai dengan ASTM
C597-16 dapat digunakan dan disetujui oleh Peng#®®ekerjaan. Faktor
koreksi hasil UPV mengikuti Manual dari pabrik pembuatnya

Apabila dari hasil pengujian yang ditentukiaham Pasal 7.1.6.3).i) diperoleh
hasil yang tidak memenuhi syarat, maka Penyedia Jassgs mengadakan
percobaan beban langsung dengan penuh. Apabilpetanbaan ini diperoleh
suatu hasil nilai lendutan dan/atau regangan beton ladgh dari lendutan
dan/atau regangan beton yang diizinkan pada beban tagaarut peraturan
(code) yang berlaku maka bagian struktur tersebut dhpatjgap memenuhi
syarat. Tetapi apabila hasilnya tidak mencapai nileetaut, maka bagian
struktur yang bersangkutan hanya dapat dipertahankalalseipenuhi salah
satu dari kedua tindakan berikut tanpa mengurangsfoyg:

i) mengadakan perubahan-perubahan padanmgan semula sehingga
pengaruh beban pada konstruksi tersebut dapat ddiuran

ii) mengadakan perkuatan-perkugbacla bagian struktur tersebut dengan
cara yang dapat dipertanggungjawabkan;

Apabila tindakan di atas tidak dilaksanakan oleh Penyedimmaka Penyedia
Jasa harus segera membongkar beton dari struktebtgrs
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PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran

a)

b)

Cara Pengukuran

i) Beton akan diukur dengan jumlah meter kwbipasang dan diterima
sesuai dengan yang ditunjukkan pada Gambar oleh Pasgaw
Pekerjaan. Tidak ada pengurangan yang akan dilakukak volume
yang ditempati oleh pipa dengan luasan total secaliatang struktur
yang ditinjau dan setara dengan diameter kuran@@@rmm atau oleh
benda lainnya yang tertanam sepestiater stof), baja tulangan,
selongsong pipéconduit)atau lubang sulingafweephole)

i) Tidak ada pengukuran tambahan atamgylainnya yang akan
dilakukan untuk acuan, perancah untuk balok dan lgreaiompaan,
penyelesaian akhir permukaan, penyediaan pipa suling&erjgmen
pelengkap lainnya untuk penyelesaian pekerjaan betorhidga dari
pekerjaan tersebut telah dianggap termasuk dalam Ipamggavaran
untuk pekerjaan beton.

iii) Kuantitas bahan untuk lantai kerja, bahdrainase porous, baja
tulangan dan mata pembayaran lainnya yang berhubudgagan
struktur yang telah selesai dan diterima akan diukduk dibayarkan
seperti disyaratkan pada Seksi lain dalam spesifikasi ini

iv) Beton yang telah dicor dan diterima harus diukur diddayar sebagai
beton struktur atau beton tidak bertulang. Beton strukéuus beton
yang disyaratkan atau disetujui oleh Pengawas Pekerjaagaste’ =
20 MPa atau lebih tinggi dan beton tak bertulang shdreton yang
disyaratkan atau disetujui unti= 15 MPa atadic'=10 MPa. Apabila
beton dengan mutu (kekuatan) yang lebih tinggi diperkkan untuk
digunakan di lokasi untuk mutu (kekuatan) beton yahihleendah,
maka volumenya harus diukur sebagai beton dengan (kekuatan)
yang lebih rendah.

V) Apabila kekuatan beton sudah mencapeperti yang disyaratkan
sebelum beton umur 28 hari dengan menggunakan btamalnah
sesuai dengan Pasal 7.1.2.5), maka struktur betorbtearslapat
dianggap memenuhi sudah kriteria penerimaan mutuvdlumenya
diukur sebagai beton dengan mutu sesuai dengan maig
disyaratkan

Pengukuran Untuk Pekerjaan Beton YangDaki dan Dapat Diterima

i) Apabila pekerjaan telah diperbaiki menupassal 7.1.6.3).j) di atas,
kuantitas yang akan diukur untuk pembayaran harjusntzh yang
harus dibayar jika pekerjaan semula telah memenuhitkete.

ii) Pekerjaan beton yang diperbaiki dapat diterifteagan pengurangan
pembayaran sebesar 1,5% dari harga satuan untak gefthgurangan
kekuatan sebesar 1% dari nilai kekuatan karakteristikcana.
Penyesuaian Harga Satuan ini akan diterapkan padairpaaa pada
Pasal 7.1.6.3).i) dan j), dan tidak ada pengukuran jpeagn untuk
mutu beton struktur yang lebih rendah deri20 MPa.
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iii) Tidak ada pembayaran tambahan nakdilakukan untuk tiap
peningkatan kadar semen atau setiap bahan tambah, dagautituk
tiap pengujian atau pekerjaan tambahan atau bahamggele lainnya
yang diperlukan untuk mencapai mutu yang disyaratkatuku
pekerjaan beton.

Dasar Pembayaran

Kuantitas yang diterima dari berbagai mutu betorgyditentukan sebagaimana yang
disyaratkan di atas, akan dibayar pada harga konmindkk mata pembayaran dan
menggunakan satuan pengukuran yang ditunjukkan dialbaslan dalam daftar
kuantitas.

Harga dan pembayaran harus merupakan kompensagi patuk seluruh penyediaan
dan pemasangan seluruh bahan yang tidak dibayar dal@a pembayaran lain,
termasuk Water stop, lubang sulingan, acuan, perancah untuk pencampur
pengecoran, pekerjaan akhir dan perawatan betonyrdak semua biaya lainnya yang
perlu dan lazim untuk penyelesaian pekerjaan yseltagaimana mestinya, yang
diuraikan dalam seksi ini.

Pembaya an Uraian Penguikuran
7.1.(0) Beton strukturfc’50 MPa Meter Kubik
7.1.(2) Beton strukturfc’'45 MPa Meter Kubik
7.1.(3) Beton strukturfc’40 MPa Meter Kubik
7.1.(4) Beton strukturfc’35 MPa Meter Kubik
7.1.(5a) Beton strukturfc’30 MPa Meter Kubik
7.1.(5b) Beton struktur bervolume besé&s’ 30 MPa Meter Kubik
7.1.(5¢) Beton struktur memadat sendid;30 MPa Meter Kubik
7.1.(6a) Beton strukturfc’25 MPa Meter Kubik
7.1.(6b) Beton struktur bervolume bes&s’25 MPa Meter Kubik
7.1.(6¢) Beton struktur memadat sendid;25 MPa Meter Kubik
7.1.(7a) Beton strukturfc’20 MPa Meter Kubik
7.1.(7b) Beton struktur bervolume bes&’,20 MPa Meter Kubik
7.1.(7¢c) Beton struktur memadat sendid;20 MPa Meter Kubik
7.1.(7d) Beton strukturfc’20 MPa yang dilaksanakan di aiMeter Kubik
7.1.(8) Beton,fc’15 MPa Meter Kubik
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Nomor Mata ; Satuan

Pembayaran Uraian Pengukuran
7.1.(9) Beton Siklopfc’15 MPa Meter Kubik
7.1.(10) Beton,fc’10 MPa Meter Kubik
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SEK S 7.9
PASANGAN BATU
UMUM
Uraian
a) Pekerjaan ini harus mencakup pembuatan struktur yang ditunjukkan dalam

b)

Gambar atau seperti yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan, yang dibuat dari
Pasangan Batu. Pekerjaan harus meliputi pemasokan semua bahan, penyiapan
sduruh formas atau fondas termasuk gadian dan seluruh pekerjaan yang
diperlukan untuk menyelesaikan struktur sesua dengan Spesifikas ini dan
memenuhi garis, ketinggian, potongan dan dimens seperti yang ditunjukkan
daam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan secara tertulis oleh
Pengawas Pekerjaan.

Umumnya, pasangan batu harus digunakan hanya untuk struktur seperti dinding
penahan tanah, talud, gorong-gorong pelat, dan tembok kepala gorong-gorong
besar dari pasangan batu yang digunakan untuk menahan beban luar yang cukup
besar. Bilamana fungs utama suatu pekerjaan sebagai penahan gerusan, bukan
sebagai penahan beban, seperti 1apisan selokan, lubang penangkap, lantai gorong-
gorong (spillway apron) atau pekerjaan pelindung lainnya pada lereng atau di
sekitar ujung gorong-gorong, maka Pasangan Batu dengan Mortar (Mortared
Sonework) atau pasangan batu kosong yang diisi (grouted rip rap) seperti yang
disyaratkan masing-masing daam Seks 2.2 dan 7.10, akan digunakan untuk
pekerjaanini.

Gambar Kerja

Sebelum memula pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyiapkan dan menyerahkan Gambar
Kerja detail pelaksanaan pasangan batu untuk mendapat persetujuan dari Pengawas
Pekerjaan.

Pekerjaan Seks Lain Y ang Berkaitan Dengan Seks |ni

Kgian Teknis Lapangan . Seksi 1.9
Pengamanan Lingkungan Hidup . Seksi 1.17
Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19
Manajeen Mutu © Seksi1.21
Selokan dan Saluran Air o Seksi21
Pasangan Batu Dengan Mortar © Seksi 2.2
Gorong-gorong dan Drainase Beton : Seksi 2.3
Drainase Porous . Seks 24
Gdian © Seksi 31
Timbunan . Seks 3.2
Beton dan Beton Kinerja Tinggi : Seksi7.1
Adukan Semen . Seksi 7.8
Pasangan Batu K osong dan Bronjong : Seks 7.10
Pemeliharaan Jdan : Seksi10.1
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Tolerans Dimensi, Pengajuan Kesiapan Kerja, Persetujuan, Jadwal Kerja, Kondis Tempat
Kerja, Perbailkan Atas Pekerjaan Y ang Tidak Memenuhi Ketentuan atau Rusak

Ketentuan yang disyaratkan untuk pekerjaan pasangan batu dengan mortar dalam Seksi

2.2 dari Spesifikas ini harusdigunakan.

BAHAN

Batu

E2) Batu harus bersih, keras, tanpa bagian yang tipis atau retak dan harus dari jenis
yang diketahui awet. Bila perlu, batu harus dibentuk untuk menghilangkan bagian
yang tipis atau lemah. Batu yang terdiri dari bahan yang porous atau batu kulit
harus ditolak.

b) Batu haruslancip atau lonjong bentuknyadan dapat ditempatkan saling mengunci
bila dipasang bersama-sama.

C) Ukuran batu dalam arah manapun tidak boleh kurang dari 15 cm.

Adukan Mortar Semen

Adukan mortar semen harudah adukan mortar semen yang memenuhi kebutuhan dari
Seksi 7.8 dari Spesifikasi ini.

Drainase Porous

Bahan untuk membentuk landasan, lubang sulingan atau kantung penyaring untuk
pekerjaan pasangan batu harus memenuhi kebutuhan dari Seksi 2.4 dari Spesifikad ini.
PELAK SANAAN PASANGAN BATU

Persiapan Fondas

a) Fondasi untuk struktur pasangan batu harus disigpkan sesuai dengan syarat untuk
Seks 3.1, Galian.

b) Terkecudi disyaratkan lain atau ditunjukkan pada Gambar, dasar fondas untuk
struktur dinding penahan harus tegak lurus, atau bertangga yang juga tegak lurus
terhadap mukadari dinding. Untuk struktur lain, dasar fondas harus mendatar atau
bertangga yang juga horisontal.

C) Lapis landasan yang rembes air (permeable) dan kantung penyaring harus
disediakan bilamana disyaratkan sesuai dengan ketentuan dalam Seks 2.4,
Drainase Porous.

d) Bilamana ditunjukkan dalam Gambar, aau yang diminta lain oleh Pengawas

Pekerjaan, suatu fondas beton mungkin diperlukan. Beton yang digunakan harus
memenuhi ketentuan dari Seks 7.1 dari Spesifikag ini.
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Pemasangan Batu

a)

b)

Landasan dari adukan mortar semen baru paling sedikit 3 cm tebanya harus
dipasang pada fondas yang disiapkan sesaat sebelum penempatan masing-masing
batu pada lapisan pertama. Batu besar pilihan harus digunakan untuk |apis dasar
dan pada sudut-sudut. Perhaian harus diberikan untuk menghindarkan
pengel ompokkan batu yang berukuran sama.

Batu harus dipasang dengan muka yang terpanjang mendatar dan muka yang
tampak harus dipasang sgjgjar dengan mukadinding dari batu yang terpasang.

Batu harus ditangani sedemikian hinggatidak menggeser atau memindahkan batu

yang telah terpasang. Peraatan yang cocok harus disediakan untuk mema-sang
batu yang lebih besar dari ukuran yang dapat ditangani oleh dua orang.
Menggelindingkan atau menggulingkan batu pada pekejaan yang baru dipasang
tidak diperkenankan.

Penempatan Adukan Mortar Semen

a)

b)

<)

Sebelum pemasangan, batu harus dibersihkan dan dibasashi sampai merata dan
daam waktu yang cukup untuk memungkinkan penyerapan air mendekati titik
jenuh. Landasan yang akan menerima setigp batu juga harus dibasahi dan
selanjutnya landasan dari adukan harus disebar pada sis batu yang bersebelahan
dengan batu yang akan dipasang.

Teba dari landasan adukan mortar semen harus pada rentang antara 2 cm sampai
5 cm dan merupakan kebutuhan minimum untuk menjamin bahwaseluruh rongga
antara batu yang dipasang teris penuh.

Banyaknya adukan mortar semen untuk landasan yang ditempatkan pada suatu
waktu harudah dibatasi sehingga batu hanya dipasang pada adukan mortar semen
baru yang belum mengeras. Bilamana batu menjadi longgar atau lepas setelah
adukan mortar semen mencapai pengerasan awa, maka batu tersebut harus
dibongkar, dan adukannya dibersihkan dan batu tersebut dipasang lagi dengan
adukan mortar semen yang baru.

Ketentuan Lubang Sulingan dan Delatasi

a)

b)

Dinding dari pasangan batu harus dilengkapi dengan lubang sulingan. Kecuali
ditunjukkan lain pada Gambar atau diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan,
lubang sulingan harus ditempatkan dengan jarak antaratidak lebih dari 2 m dari
sumbu satu ke sumbu lainnya dan harus berdiameter 50 mm.

Pada struktur panjang yang menerus seperti dinding penahan tanah, maka delatas
harus dibentuk untuk panjang struktur tidak lebih dari 20 m. Delatas harus 30 mm
|ebarnya dan harus diteruskan sampai seluruhtinggi dinding. Batu yang digunakan
untuk pembentukan sambungan harus dipilih sedemikian rupa sehingga
membentuk sambungan tegak yang bersh dengan dimens yang disyaratkan di
atas.

Timbunan di beakang delatas harud ah dari bahan Drainase Porous berbutir kasar
dengan gradas menerus yang dipilih sedemikian hingga tanah yang ditahan tidak
dapat hanyut jikamelewatinya, jugabahan Drainase Porous tidak hanyut mel ewati
sambungan.

| %
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Pekerjaan Akhir Pasangan Batu

a)

b)

f)

Sambungan antar batu pada permukaan harus dikerjakan hampir rata dengan
permukaan pekerjaan, tetapi tidak sampa menutup batu, sebagaimana pekerjaan
dilaksanakan.

Terkecuai disyaratkan lain, permukaan horisontal dari sduruh pasangan batu
harus dikerjakan dengan tambahan adukan mortar semen tahan cuaca setebal 2 cm,
dan dikerjakan sampai permukaan tersebut rata, mempunya lereng melintang
yang dapat menjamin pengdiran air hujan, dan sudut yang dibulatkan. Lapisan
tehan cuaca tersebut harus dimasukkan ke ddam dimens struktur yang
disyaratkan.

Segera setelah batu ditempatkan, dan sewaktu adukan mortar semen masih baru,
seluruh permukaan batu harus dibersihkan dari bekas adukan.

Permukaan yang telah sdlesa harus dirawat seperti yang disyaratkan untuk
Pekerjaan Beton dalam Pasd 7.1.5.4) dari Spesifikas ini.

Bilamana pekerjaan pasangan batu yang dihasilkan cukup kuat, dan dalam waktu

yang tidak lebih dini dari 14 hari setelah pekerjaan pasangan selesai dikerjakan,
penimbunan kembali harus dilaksanakan seperti disyaratkan, aau seperti
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, sesuai dengan ketentuan yang berkaitan
dengan Seks 3.2, Timbunan, atau Seks 2.4, Drainase Porous.

Lereng yang bersebelahan dengan bahu jaan harus dipangkas dan untuk
memperoleh bidang antar muka rapat dan halus dengan pasangan batu sehingga
akan memberikan drainase yang lancar dan mencegah gerusan padatepi pekerjaan
pasangan batu.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran untuk Pembayaran

a)

b)

d)

Pasangan batu harus diukur untuk pembayaran dalam meter kubik sebagai volume
pekerjaan yang diselesaikan dan diterima, dihitung sebaga volume teoritis yang
ditentukan oleh garis dan penampang yang disyaratkan dan disetujui.

Setiap bahan yang dipasang sampa melebihi volume teoritis yang disetujui harus
tidak diukur atau dibayar.

Landasan rembes air (permeable bedding), penimbunan kembali dengan bahan
porous atau kantung penyaring harus diukur dan dibayar sebagai Drainase Porous,
seperti yang disebutkan dalam Pasd 2.4.4 dai Spesfikas ini. Tidak ada
pengukuran atau pembayaran terpisah yang harus dilakukan untuk penyediaan
atau pemasangan lubang sulingan atau pipa, jugatidak untuk acuan lainnya.

Pekerjaan galian untuk menyiapkan fondas struktur pasangan batu sebagaimana
yang diuraikan pada Pasal 7.9.3.1.).a) tidak diukur untuk pembayaran secara
terpisah.
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Kuantitas, ditentukan sebagaimana diuraikan di atas, harus dibayar dengan Harga
Kontrak per satuan dari pengukuran untuk Mata Pembayaran yang terdaftar di bawah
dan ditunjukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga, di mana harga dan pembayaran
tersebut harus merupakan kompensas penuh untuk penyediaan dan pemasangan semua
bahan, dan penyiapan seluruh formas atau fondas termasuk galian, untuk pembuatan
lubang sulingan dan sambungan konstruks, untuk pemompaan air, dan pekerjaan akhir
dan untuk semua pekerjaan lainnya aau biaya lain yang diperlukan atau lazim untuk
penyelesaian yang sebagaimanamestinyadari pekerjaan yang diuraikan dalam Pasdl ini.
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SEK S 9.2

PEKERJAAN LAIN-LAIN

UM UM
Uraian

Pekerjaan ini meliputi memasok, merakit dan memagpangngkapan jalan baru atau
penggartian perlengkapan jalan lama seperti ramtu jalar, patok pangarah, paiok
kilomater, rel pengaman, paku jalan tidak memndafrion reflectivgatau memantu
(reflective, kereb beton, perkerasan blok beton, beton péngdar, lampu peneranga
jalan dan sistem kelistrikan lainnya dan modifikésiesn yang ada jika disebutkan, paga
pemisah pedestrian dan pengecatan marka jalan, |pleaki yang ditunjukkan data
Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan olehwasgakerjaan.

Pekerjaan pemasangan perlengkapan jalan harus thelgpoua penggalian, pondasi
penimbunan kembali, penjangkaran, pemasangan, pearggan dan penunjangamga
diperlukan.

Pekerjaan tanaman baru untuk menggantikan tanamandyaotong karena pelebara
jalan maupun untuk penghijauan harus mencakup pgEmyidbahan, pelaksanaan
penyiraman, perlindungadanpemeliharaanpadatempat-tempasepertyangditunjukkan
dalam Gambar.

Khusus Lampu Penerangan Jalan

Pekerjaan lampu penerangan jalan ini harus mencgamqgadaan ke lapangan
pembangunan, pengetesan dan komisioning dari seratetiah dan peralatan data
hubungan dengan instalasi kelistrikan sampai sepéeitdkan pada Gambar rda
termasuk tapi tidak dibatasi oleh:

a) Persiapan dan penyerahan Gambar K&njgp(Drawing,.

b) Penyediaan tabel detail material.

c) Semua pekerjaan yang berhubungan deregabgngkaran bagian dari sistem
yang ada dan penggabungan dari bagian-bagian yasigatelari pekerjaan
permanen.

d) Pengukuran lapangan terhadap sinar hawhtgpada bagiartunnel atau

underpassuntuk membantu Pengawas Pekerjaan dalam pengulangdn deta
penerangan sebagaimana terlihat pada Gambar.

e) Semua peralatan listrik yang lain dari pelayayeng diperlukan untuk
menyelesaikan fasilitas operasi sesuai dengan panakokal untuk Instalasi
Kelistrikan.

Penyedia Jasa harus menyediakan Gambar Kerja yangnjukkan rute yang pasti
dari kabel dan saluran bawah tanah dan di atas t@hatyang pasti dari semua saluran
dantrunking lokasi manhole box sambungan dan tarikan, jumlah dan ukuran kabel
pada setiap saluran atdunking pengaturan hubungan akhir dari panel penerangan
jalan, detail saluran kabel dan metode pemasangan panefangan jalan untuk
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan sebelum memulai tigiarbpaekerjaan. Semua
Gambar Kerja harus diserahkan dalam jumlah rangkap dddam periode yang
ditentukan di bawah:
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a) Detail dari saluran kabel dan metode pengasepanel penerangan jalan dan
kabel masuk ke bangunan. Gambar Kerja harus dissmatiidam waktu dua
bulan dari penyerahan lapangan kepada Penyedia Jasasebagaimana
ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan.

b) Semua Gambar Kerja yang lain harus disaratiilam periode satu bulan dari
persetujuan panel penerangan jalan oleh Pengawagdaker

) Walaupun demikian Penyedia Jasa dikajibmemasang saluran listrik
sebelum periode ini. Penyedia Jasa juga harus mengerdbambar Kerja
yang berhubungan sekurang-kurangnya satu bulanlusebasulan hari
memulai pekerjaan.

d) Penyedia Jasa harus menyerahkan jadwalyangatakan tanggal yang mana
pekerjaan dari bagian yang berbeda harus terjadiamarsama dengan
pemasukan Gambar Kerja.

Setelah selesai pengujian, Penyedia Jasa harus membudiaiGaerlaksana dari
Gambar dan diagram sirkuit, yang menyatakan secaratjgfaperubahan yang telah
dibuat dari rancangan awal.

Setelah pekerjaan selesai dan kondisinya diterima, Penjyaskaharus menyerahkan
kepada Pengawas Pekerjaan sebayak 3 (tiga) salinamamaemeliharaan dan
pengoperasian dari semua instalasi kelistrikan daardsfiku cadang untuk keperluan
permintaan suku cadang.

Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Der®gksi Ini

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksil.8
b) Kajian Tekris Lapangan © Seksil9
C) Bahan dan Penyimpanan o Seksi 1.11
d) Pemidiharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya :  Seksi 1.14
€) Pengamanan Lingkungan Hidup . Seksi 1.17
f) Keselamratan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19
0) Mangenen Mutu © Seksil1.21
h) Galian © Seksi 3.1
i) Timbunen : Seksi 3.2
i) Belon dan Beton Kinerja Tingci . Seksi 7.1
k) Baja Tulangen : Seksi 7.3
)i Bgja Struktur © Seksi 7.4
m) Adukan Semen © Seksi 7.8
n) Pembonkaran Struktur . Seksi 7.15
Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia (SNI):

SNI 07-0242.1-2000 . Spesifikasi pipaabgang dilas dan tanpa sambungan
dengan lapis hitam dan galvanis panas.

SNI 2442:2008 . Spesifikasi keretoh untuk jalan.

SNI 06-4825-1998 . Spesifikasi campuairmarka jalan siap pakai warna putih
dan kuning.

SNI 06-4826-1998 . Spesifikasi Cat Terastik Pemantul Warna Putih dan
Warna Kuning Untuk Marka Jalan (Bentuk Padat).

SNI 15-4839-1998 . Spesifikasi manik-ikdkaca @lass bea untuk marka
jalan .
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SNI 6764:2016
SNI 03-6820-2002
SNI 7391:2008

AASHTO :
AASHTO M180-00(2004)

ASTM:

ASTM B209-14
ASTM B221-14
ASTM A53/A53M-12
ASTM D2247-15

ASTM D1308 - 02(2013)

ASTM E1710-18

ASTM G154-16

European Standar€(EN) :
EN 61347-1:2015

EN 62384:2006+A1:2009

SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2)

. Spesifikasi bajabka struktural (ASTM A36/A36M-12,
IDT).
. Spesifikasi agregalus untuk pekerjaan adukan dan
plesteran dengan bahan dasar semen.
. Spesifikasi pengearjalan di kawasan perkotaan.

Corrugated Sheet Steel Beams for Highway Guardrails

Standard Specification for Aluminum and Aluminum-Alloy
Sheet andPlate.

Standard Specification for Aluminum and Aluminum-Alloy
Extruded Bars, Rods, Wire, Profiles, and Tubes.

:Standard Specification for Pipe, Steel, Blaoid Hot-

Dipped, Zinc-Coated, Welded and Seamless.

. Standard Practice for Testing Water Resistanceaafti@gs

in 100% RelativeHumidity.

‘Standard Test Method for Effect of Household Chemicals on
Clear and Pigmented Organic Finishes.

Standard Test Method for Measurement of Retroreflective
Pavement Marking Materials with CEN-Prescribed
Geometry Using a Portable Retroreflectometer.

Standard Practice for Operating Fluorescent Ultiaet
(UV) Lamp Apparatus for Exposure of Nonmetallic
Materials

Lamp controlgear - Part 1. General andafety
requirements

DC or AC supplied electronic control gearr faED
modules. Performance requirements

International Electrotechnical Commissi@iC) :

IEC 60598-2-3:2002+A1:2011 Luminaires - Part 2-3: Particular requirements -

IEC 61000-3-2:2018

Luminaires for road and street lighting
Electromagnetic compatibility (EMC) - Part 3-
2: Limits - Limits for harmonic current
emissions (equipment input currest6 A per
phase)

IEC 61347-2-13:2014/AMD1:2016 Amendment 1 - Lamp controlgear - Part 2-13:

IEC 61547:2009

Particular requirements for d.c. or a.c. supplied
electronic controlgear for LED modules
Equipment for general lighting purposes - EMC
immunity requirements.

Japanese Industrial Standar@#S) :

JIS B1180:2004
JIS B1181:1993
JIS C2804:1995
JIS C2805:2010

Hexagon Head Bolts.

Hexagon nuts.

Compression terminals.

Crimp-type terminal lugs for copper conductors (Fgne
Sandard).

A~ %
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JIS C2806:2003 Non-insulated parallel and Butt Connectors.

JIS C2336:2012 Non-insulated crimp-type sleeves for copper cormtact
JIS C8308:2005 Knife Switches with Cover.

JIS C8370:1996 Molded case circuit breakers (MCCB)

JIS C8430:1999 Unplasticized Polyvinyl Chloride (pvc-u) Conduits

Rujukan yang berhubungan dengan peraturan dandaergrundangan berikut ini:

a) Konfigurasi, ukuran dan warna markanjdlarus memenuhi Peraturan Menteri
Perhubungan No.PM 67/2018.

b) Rambu jalan harus mempunyai ukuran, wgemés dan luas permukaan yang
memantul sesuai ketentuan dari Peraturan Menteri Rangan No.PM 13/2014.
Setiap perbedaan yang terjadi antara ketentuan varolzu-rambu tersebut dan
yang ditunjukkan dalam Gambar harus diperiksa olehgBwas Pekerjaan
sebelum pelaksanaan dimulai.

C) Lampu Penerangalalan harus haruklaksanakasesuai dengan peraturan yang
dikeluarkan oleh Badan Kelistrikan Lokal dengan starydang terpakai dan
peraturan berikut :

AASHTO : American Association of State Highway and Transpomatio

Officials.
ASTM . American Society for Testing Materials
CIE :  Commission International de I'Ege
DIN : German Industry Standard (Deutche Industrie Normal)
EN . European Standards
IEC . International Electrotechnical Commission
IEE . Institute of Electrical Engineers
JIS : Japanese Industrial Standards
LMK . Lembaga Masalah Kelistrikan.
NEC : National Electrical Code (USA)
NEMA . National Electrical Manufacturers Association R)S
PLN . Perusahaan Listrik Negara
PUIL . Peraturan Umum Instalasi Listrik
SPLN . Standar Perusahaan Listrik Negara
UL : Underwriters Laboratories, Inc.
5) Pengajuan Kesiapan Kerja
i) Satu liter contoh cat untuk setiap waraa ¢enis cat bersama dengan data
pendukung untuk setiap jenis cat berikut ini harugralig&an kepada Pengawas
Pekerjaan:
i) Komposisi (analisa dengan berat)
) Jenis penerapan (panas atau dingin)
iii) Jenis dan jumlah maksimum bahan pengencer.
iv) Waktu pengeringan (untuk pengecatan ylang
V) Pelapisan yang disarankan
Vi) Ketahanan terhadap panas
Vi) Detail cat dasar atau lapis perekat yapgrtlkan

Viii) Umur kemasan (umur dari produk)
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iX) Batas waktu kadaluarsa

ii) Sebuah tiang dari pipa baja yang di gaibiauntuk rambu jalan harus diserahkan
kepada Pengawas Pekerjaan.

iii) Satu lembar plat rambu jalan yang tetsesai dicat harus diserahkan kepada
Pengawas Pekerjaan.

iv) Sepotongel pengamaryang telah digalvanisir sepanjang 0,20 m harusatikan
kepada Pengawas Pekerjaan.

V) Satu buah paku jalan tidak memantul dan/famemantul harus diserahkan kepada
Pengawas Pekerjaan.

vi) Dua buah kereb pracetak bilamana unitkereb pracetak ini dibuat di luar lokasi
proyek beserta sertifikat pengujian dari pabrik pertriy@ayang membuktikan
mutu bahan baku yang digunakan dan bahan olahas déserahkan kepada
Pengawas Pekerjaan.

vii) Dua buah contoh blok betopaliing block beserta sertifikat dari pabrik
pembuatnya harus diajukan pada Pengawas Pekerjaan.

viii) Sepotong carbon steel sepanjang 0,20 mishdiserahkan kepada Pengawas
Pekerjaan.

Jadwal Pekerjaan

Agar dapat memelihara keamanan jalan lama sebaik nnusgjma Masa Pelaksanaan,
pemasangan baru atau penggantian rambu jalan, paiglimpan, patok kilometer, patok
hektometer rel pengaman, paku jalan tidak memantubtiar memantul, kereb beton,
blok beton, beton pemisah jalur, lampu penerangjan,jpagar pemisah pedestrian harus
dilaksanakan dan marka jalan harus dicat pada paamulalan sedini mungkin dalam
Masa Pelaksanaan.

Perbaikan atas Pekerjaan Yang Tidak MeimeKetentuan

Setiap jenis perlengkapan jalan atau pengecatan rjadakaatau alat pengendali isyarat
lalu lintas atau lampu penerangan jalan yang tidak enaim ketentuan dari Spesifikasi
ini atau menurut pendapat Pengawas Pekerjaan dalgatashal tidak dapat diterima,
maka harus diperbaiki atau diganti oleh Penyedia desgan biaya sendiri atas petunjuk
Pengawas Pekerjaan.

Pemeliharaan Pekerjaan yang telah Diterima

Tanpa mengurangi kewajiban Penyedia Jasa untuk meédesaperbaikan terhadap
pekerjaan yang tidak memenuhi ketentuan atau gapalgaimana disyaratkan dalam
Pasal 9.2.4.7) di atas, Penyedia Jasa juga harwsggungjawab atas pemeliharaan
untuk semua perlengkapan jalan, marka jalan, alajgrefali isyarat lalu lintas dan

lampu penerangan jalan yang telah selesai dan diteriaraa®llasa Pelaksanaan.

Pengendalian Lalu Lintas

Pengendalian lalu lintas harus memenuhi ketentuanS#déi 1.8. Manajemen dan
Keselamatan Lalu Lintas.
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Jaminan Mutu untuk Lampu Penerangan Jalan

a) Untuk pabrikasi aktual, pemasangan diapekerjaan seperti diuraikan pada
Pasal ini, Penyedia Jasa harus menggunakan persong wghli dan
berpengalaman yang telah terbiasa dengan persyamaigne#ierjaan ini dan
rekomendasi pemasangan dari Pabrik, dengan ketertbawah ini :

i) Dalam menerima dan menolak sistem kidestryang dipasang, tidak
diizinkan keahlian yang kurang dari pemasang.

i) Pemasang harus mempunyai Sertifikat yaeigaku dan memenuhi
ketentuan PLN dan LMK atau Peraturan Lokal yang ekivale

b) Semua pekerjaan harus sesuai denganb& dan Spesifikasi ini, juga
memenuhi peraturan berikut:

i) Persyaratan satuan lokal ekploitasi PlaN Badan Pemerintah Lokal.

ii) PUIL, SPLN, LMK atau Standar lokal yaekjvalen.

BAHAN

Penyimpanan Cat

a) Semua cat harus disimpagnurut petunjukabrikpembuatnyaan ketentuan dari
Seksi 1.11. Bahan dan Penyimpanan pada Spesifikasi ini

b) Semua cat harus digunakan sesuai umurdegmatuk menjamin bahwa hanya
produk yang masih baru digunakan dalam batas wedkitg ylisyaratkan oleh
pabrik pembuatnya.

Plat Rambu Jalan
Pelat untuk Rambu Jalan harus merupakan lembaratarata

a) Bahan campuran aluminium keras 5052 443diai dengan ASTM B209-14 dan
harus mempunyai suatu ketebalan minimum 2 mm. Lembdaraebut harus
bebas dari gemuk, dikasarkan permukaannya (dietseralisir dan diproses
sebelum digunakan sebagai pelat Rambu Jalan.

b) Bahan logam lainnya merupakan bahamidgetentu selain alumunium dengan
Syarat :

i) Tahan terhadap proses korosi dan oksidesgan atau tanpa pencegah
korosi dan oksidasi, termasuk bagian untuk sambuloeyaty

ii) Mempunyai tebal minimal Of8m.

C) Bahan panel komposit alumuniuistufminium Composite PaneACP) dengan
ketebalan minimal 3,0 mm.

d) Bahan non logam merupakan bahan nonmidgaentu dengan syarat-syarat
bahan :
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i) Mempunyai ketahanan terhadap :
Q) cuaca, dengan metode uji setara ASTM 84
2 kelembapan nisbi, dengan metode uji sé&t&fidV D2247-15;
3) asam, dengan metoda uji setara ASTM BIR{2013);
4) kelapukan;
(5) uji mekanik meliputi, daya lengkung datapa
i) Mempunyai tebal minimal 2,0 mm.

Kerangka dan Pengaku Rambu Jalan

Kerangka dan pengaku harus merupakan bagian-begiapuraraluminium alloyyang
diekstrusi dari campuran logam No.6063-T6 sesuai teA§dM B221-14. Pelat Rambu
Jalan harus diberi tambahan rangka pengaku bilaokuoelebihi 1,0 meter.

Tiang Rambu

Tiang rambu terdiri dari :

a)

b)

d)

Tiang Tunggal

i) Pipa bulat diameter minimal 55 mm (2")ndan tebal minimal 2 mm;
) Baja profil H Np.80 mm;
iii) Baja profil U ukuran 25x80x25 (Np.80 mmip& 5 mm

Tiang Berbentuk Huruf F

i) Pipa bulat diameter minimal 150 mm (6"hgan tebal minimal 2,8 mm;

) Pipa segi delapan dengan ukuran ekitgdga bulat.

Kupu-kupu Dengan Tiang Tunggal

i) pipa bulat diameter minimal 110 mmngkn tebal 2.8 mm atau
disesuaikan ukuran rambu;

ii) Pipa segi delapan dengan ukuran ekitagdga bulat.

Portal atau Gantri Dengan Tiang Gandalatbiin

i) Pipa bulat diameter minimal 250 mm (108nhdan tebal minimal 2,8
mm;
) Pipa segi delapan dengan ukuran ekitgdga bulat

Pipa baja harus digalvanisir dengan proses celug@espsesuai dengan SNI 07-0242.1-
2000 atau ASTM A120-84 yang telah diganti dengan ASTN/A53M-12. Baja profil
harus sesuai dengan SNI 6764:2016. Bahan yang dgakai juga untuk pelengkap
pemegang dan penutup tiang rambu. Semua ujungtgemgka harus diberi tutup untuk
mencegah pemasukan air.
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Perangkat Keras, Sekrup, Mur, Baut dacifTi

Perlengkapan tambahan harus berupa aluminium gj@auiaban karat yang mempunyai
kekuatan tarik tinggi untuk tiang rambu.

Beton dan Adukan Semen

a) Beton yang digunakan untuk pondasi rajalam harus dari kelas fc’ 15 MPa
seperti disyaratkan dalam Seksi 7.1 dari Spesifikasi

b) Beton yang digunakan untuk kereb précktaus dari Kelas fc’ 25MPa seperti
yang disyaratkan dalam Seksi 7.1 dari Spesifikasidika ditunjukkan dalam
Gambar atau diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaka kadbon hitamaarbon
black harus dicampurkan dengan beton.

C) Beton yang digunakan untuk beton pemsiain harus dari Kelas fc’ 20 MPa
seperti yang disyaratkan dalam Seksi 7.1 dari Spesifikk dan dengan
ketentuan di bawah ini, kecuali bila dinyatakan lain da&ambar.

d) Adukan semen yang digunakan untuk pengasakereb harus sesuai dengan
ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 7.8 dariftpssini.

Cat untuk Perlengkapan Jalan

Seluruh bahan pelapisacoéting, cat dan email yang akan digunakan pada persiapan
rambu, tiang dan perlengkapannya harus dari mutuly@kgdibuat khusus untuk rambu,
dan dari jenis dan merk yang dapat diterima olely&&as Pekerjaan.

Cat untuk bagian-bagian baja harus dari oksidalsmtay tinggi, mengandung mini-mum
7 kilogram oksida seng¢icular typé per 100 liter cat.

Untuk kecocokan maka sebaiknya dipakai cat dasdrlapis awal dan cat untuk
penyelesaian akhir dari pabrik yang sama. Seluruanbgang dipakai tak boleh kada-
luarsa dan harus dalam batas waktu seperti yarigpkten oleh pabrik pembuatnya.

Lembaran Pemantul

Lembaran pemantulretroreflective sheeting) harus merupakaBcdtchlité jenis
Engineering Gradeatau High Intensity Quality sesuai dengan ASTM D4956-17.
Permukaan dari tiap rambu harus diberi bahan meinaesuai dengan ketentuan-
ketentuan dari DLLAJR dan bidang muka setiap patalg@@h harus diberi bahan
pemantul.

Dengan demikian persyaratan teknis lembaran rdflaktibu lalu lintas sebagai berikut:

a) Rambu Lalu Lintas Standar
i) Memiliki nilai koefisien retroreflektif (RAminimal sesuai dengan
pembagian jenis material retroreflektif sesuai den§@8mM D4956-17
tipe II;
ii) Khusus untuk rambu larangan berupa-kata dengan warna dasar putih

dan tulisan warna merah, nilai retroreflektif untukrma merah harus
lebih tinggi daripada nilai retroreflektif warna gutiNilai retroreflektif
warna putih minimal 70 (Ra) (cd.Ix-1.m-2);
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iii) Permukaan lembaran reflektif rata deaub serta bagian belakang
dilengkapi dengan perekat;

iv) Warna mengacu pada Keputusan Menhub &okid 61 Tahun 1993
dan lampirannya tentang Rambu — Rambu Lalu Lintaslain.J

b) Rambu Pendahulu Jalan Penunjuk JalanYRPP
i) Memiliki nilai koefisien retroreflektifRA) minimal sesuai dengan
pembagian jenis material retroreflektif sesuai dem@mM D4956-17
Tipe IV;
ii) Permukaan lembaran reflektif rata deedus serta bagian belakang

dilengkapi dengan perekat berjepiecoated adhesiye

iii) Warna mengacu pada Keputusan Menhub NoKid 61 Tahun 1993
dan lampirannya tentang Rambu — Rambu Lalu Lintaslain.J

Rel Pengaman

Bahan harus dari baja yang digalvanisasi, dibuat di lpataii lembaran baja yang
memenuhi AASHTO M180-00(2004) dengan ketebalan mimn2,67 mm dan sifat-
sifatnya harus:

a) Suatu pemanjangan yang tidak kurangaldai 12% untuk pengujian tarik pada
baut dengan panjang 5 cm.

b) Mempunyai kekuatan tarik batakiate dari 4.900 kg/cr(70.000 psi).

C) Lapisan seng hasil galvanisasi pkmtabaran baja harus mempunyai berat
minimum 550 gram/fm(pengujian satu titik) dan 610 grant/fpenguijian tiga
titik) atau mempunyai ketebalan minimum 0,08 mm.

d) Elemen rel pengaman yang dibuat dari é&béaja harus mempunyai lebar
nominal 483 mm dengan toleransi lebar nominal min2isn.

Paku Jalan

Paku jalan harus berupa suatu rancangan sebagayarapaitunjukkan dalam Gambar.
Paku jalan tersebut harus mempunyai sifat-sifat sebagfut :

Jenis . a) Tidak Memantiioh Reflective
b) Memantul Reflectivg dengan

i) bahan reflektor terdiri atas manik-manikughs yang
memiliki sifat retroreflektif, anti pecah dan tidak
mudah pudar. Untuk tipe bujur sangkar dan persegi
Panjang.

ii) Reflektor berupa lampu led yang berkelizesa
konstan dengan sumber tenaga dari baterai maupun
tenaga surya untuk tipe bulat.
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Kepala . Terdiri dari 3 tipe :

a) Bujur sangkar 100 mm x 100 mm x 20 mm uk@gdepatan
recana di bawah 60 km/jam;

b) Persegi Panjang 100 mm x 150 mm xn#28 untuk
kecepatan rencana sama atau lebih dari 60 km/jam;

C) Bulat dengan diameter 100 reembunga®0 mm dan tebal
19 mm dengan ketentuan berikut:

i) Bahan : kaca temper 360°
ii) Ketahanan terhadap beban: 35 — 45 ton.

iii) Ketahanan terhadap benturan yang tin@igiak
terjadi keretakan setelah diuji dengan bola baja
seberat 1,04 kg dijatuhkan dari ketinggian 1,5 m).

iv) Daya pantul: 100 % (pada bagian yang mjehon

Pasak : Ukuran panjang, penampkamgbentuk sedemikian rupa untuk
menjamin penguncian yang kuat pada perkerasan jBanan
harus dari logam cor atau logam tempaan. Kepalgasak harus
dibuat sebagai kesatuan yang utuh.

Penggunaan :@) Paku jalan dengan pemantul cahaya berwé&uming
digunakan untuk pemisah jalur atau lajur lalu lintas.

b) Paku jalan dengan pemantul cahaya berwaneaah
digunakan pada garis batas di sisi kiri jalan.

c) Paku jalan dengan pemantul berwarna putih digumpada
garis batas sisi kanan jalan.

11) Cat untuk Marka Jalan

Pada pasal ini kata “cat” sering dikonotasikan sebagharbamarka jalan jenis
termoplastik sebagai cat. Cat haruslah bewarna putih lataing seperti yang
ditunjukkan dalam Gambar dan memenuhi Spesifikasi me&iUuberikut ini :

a) Marka Jalan “bukan” Termoplastik : SNI (#28-1998.
b) Marka Jalan Termoplastik : SNI 06-4826-1g88is padat, bukan serbuk).

Marka jalan harus memiliki rata rata tingkat redftektif minimal 200 mcd/mz/lux (warna
putih maupun kuning) sesuai dengan ASTM E1710-t&panur O - 6 bulan setelah
aplikasi. Pada akhir tahun ke-1 rata rata tingkat réketé minimal 150 mcd/m?#/lux
sesuai dengan ASTM E1710-18. Bahan yang digunakas kdgproduksi oleh pabrikan
yang terakreditasi sesuai dengan SNI ISO 9001:20i&ng Sistem Manajemen Mutu —
Persyaratan. Bahan yang digunakan tidak boleh ¢bitl tahun dari tanggal produksi.

Catatan:

1. Tingkat retroreflektif diukur pada siang hmaupun malam hari dengan alat retroreflektometer
pada kondisi jalan kering. Pengukuran dilakukar @ehbulan dan pada bulan ke 6 setelah
diaplikasikan.

2. Mcd : millicandela
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Butiran KacaGlass Beajl

Butiran Kaca (glass bead) haruslah mememuhi Spesifikenurut SNI 15-4839-1998
(Tipe 2).

Blok BetonRaving Block

Blok beton paving block pracetak untuk trotoar dan median harus setelbaré@engan
derajat mutu perkerasan yang saling menguntgr{ocking sebagaimana ditunjukkan
dalam Gambar dan harus merupakan mutu terbaik yarg digeroleh secara lokal dan
menurut suatu pola yang dapat diterima oleh Pengavkasj&. Blok beton tersebut
minimum harus dibuat dari beton fc’ 15MPa.

Landasan Pasir
Pasir yang digunakan untuk meratakan elevasi permuykasy akan dipasang blok beton
dan kereb pracetak dan untuk membentuk landasan hsoeenuhi ketentuan yang

disyaratkan dalam SNI 03-6820-2002.

Pagar Pemisah Pedestrian

a) Railing: Bahan pipaarbon steeldengan ketebalan minimal 3 mm untuk ukuran
diameter 3" dan tebal minimum 2 mm untuk ukuran 1%{jkap dengarosette
serta sesuai dengan Gambar.

b) Digunakan bahan piparbon steetlengan kuat leleh minimum 2.500 kgfcm
sebagaimana disyaratkan dalam SNI 6764:2016.

c) Pengelasan sambungan gigdoon steetlan atau galvanis harus baik dan rata
serta memenuhi persyaratan ASTM A53/A53M-12 Typéedt dype S.

d) Penyedia Jasa harus menyerahkan 2 salitamdan dan persyaratan teknis-
operatif sebagai informasi bagi Pengawas Pekerjaan.

e) Finishing cat dengaspray, warna akan ditentukan kemudian.

f) Bahan lain yang tidak terdapat pada daftaatas tetapi dibutuhkan untuk
penyelesaian/penggantian pekerjaan dalam bagian inis @, kualitas
terbaik dari jenisnya dan harus disetujui Pengawas Pakerja

0) Pengendalian seluruh pekerjaan ini haligesuaikan dengan peraturan-
peraturan tersebut di atas.

h) Seluruh peraturan yang diperlukan haisedibkan Penyedia Jasa di lapangan.

i) Pengujian Bahan:

i) Bila dianggap perlu, Penyedia Jasa bwvajiengadakan pengujian
terhadap bahan-bahan tersebut pada laboratorium yangjull
Pengawas Pekerjaan, baik meng&oaiposisi, konsentrasian aspek-
aspek lain yang ditimbulkannya. Untuk ini Penyedia Jhasus
menunjukkan surat rekomendasi, dari lembaga resmg yditunjuk
tersebut sebelum memulai pekerjaan.
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Semua bahan untuk pekerjaan ini harusjdit dan diuji, baik pada
pembuatan, pengejaan maupun pelaksanaan di lapdebdPemgawas
Pekerjaanatas tanggungan Penyedia Jasa tanpa biaya tambaha

Bila Pengawas Pekerjaan memandangu pgrengujian dengan
penyinaran gelombang tinggi maka segala biaya dan déasyiang

dibutuhkan untuk terlaksananya pekerjaan tersebualadaenjadi

tanggung jawab Penyedia Jasa.

16) Lampu Penerangan Jalan
a) Untuk non LED
i) Umum

ii)

Satuan pencahayaan seperti terlihat pada Gamhar teadiri dari lente-
ra, lampu,ballastdan perlengkapan pemasangan. Penyedia Jasa harus
menyerahkan untuk disetujui diagram panel penergatamuntuk tiap
lentera yang harus dipasang. Selanjutnya, harus diserg@ierhitungan
yang menunjukkan percahayaan horisontal ddlatrpada ketinggian
jalan, dan distribusi pencahayaan datamdelagper meter persegi untuk
2 meter pada arah badan jalan dan tiap 1,2 metertereibadan jalan.

Satuan Pencahayaan Jalan (Tiang Terpasang

Lampu untuk sistem penerangan dapat berupa tipew2g0high-
pressure sodiumSemua lentera harus dari tipe seperti terlihat pada
Gambar atau ekivalen seperti disetujui Pengawas PekeRdbl tidak
dihubungkan dengan genset.

Satuan Pencahayaan di DaldonnelTerowongan

Lampu untukceiling/ di bawah Jembatan atau di dalam terowongan
(tunnel)atauunderpassarus lampu tipe 150 wdtigh pressure sodium

Daerah dari satuan pencahayaannel seperti terlihat pada Gambar
didasarkan pada peneranganbientperkiraan dari cahaya alami pada
tempat masukunnel Setelah selesainnelatauunderpassian sebagian
pekerjaan perkerasan di dalamnya, Penyedia Jasarhalalksanakan
pengukuran lapangan untuk memeriksa peneraagdoentyang ada.
Berdasarkan hasil ini, Pengawas Pekerjaan dapat medajaih satuan
penerangan seperti terlihat pada Gambar.

Rumah lampu harus tipe yang dapat dipasang padaukeaamnya,
dengan distribusi cahaya simetris dan tipe sepeitig¢pada Gambar
atau ekivalen seperti disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

Satuan Pencahayaan Tiang Tinggi

Rumah lampu harus tipgood light dan terpasang pada tiang tinggi
membawa lampseodium/merkurbertekanan tinggi 600 atau 1000 watt
atau sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar.
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Rumah lampu terdiri atas tiga bagian utama meliputi &mp
alumunium bertekanan rendah, kaca depan yang kugt tgapasang
pada tempatnya dengan dua sendi dan empat pesiajpitess steel
dan pemegang siku-siku digalvanisasi. Rumah lampu herpasang
dengan sistem optis yang asimetri dengan perencanaansgtierbuat
dari alumunium kemurnian tinggi yang telah dipoles daandida.

Rumah lampu harus dari tipe bebas debu dan pengkaasang antara
rumah dan kaca penutup depan. Semua bagian logamteedmika

harus terbuat dari material tidak korosif. Dalam pog&masangan
dasar dengan penutup depan kaca dan dalam posigirtiatiabsolut

sinar cahaya harus menjaga cahaya distribusi di bawdandi
horisontal, asalkan distribusi cahaya potongan dendgas bayangan
sesuai dengan persyaratan CIE (CIEEemmission International de
I'Eclairage).

V) Ballastuntuk Lampu Sodium Bertekanan Tinggi

Ballast untuk lampu sodium bertekanan tinggi harus ditentukgm a
dengan benar mengoperasikan pada daya yang ditanuédam
Gambar. Semuballastharus tahan tetesan, dibungkus, dislyester
dan dilengkapi blok terminal untuk hubungan listfletunjuk untuk
hubungan listrik harus tertulis jelas pada kalealipst

Faktor daya dari kombinasi lampu harus mempunyai ralsihlbesar
dari 0,85 dan harus dicapai dengan menghubungkasikapparalel
dengan kapasitas yang cukup untuk semua. Kapasibtgy digunakan
harus cocok untuk beroperasi pada tegangan normairasey-
kurangnya 220 volt 50 Hz.

Vi) Ballastuntuk Lampu Merkuri Bertekanan Tinggi

Ballast untuk lampu merkuri bertekanan tinggi harus ditenuigar
berfungsi dengan benar pada daya yang ditentukan dakambar.
Semuaallastharus tahan tetesan, dikemas secara ortosikilk agar tah
sobek, unit kehilangan daya rendah dan kontruksamikkl-elektrikal
dibuat kasarBallast harus dilengkapi blok terminal untuk hubungan
listrik.

Petunjuk untuk hubungan listrik harus memunyai péha permanen
yang dilekatkan pada bungkus semua data elektrik.

Vi) Rumah Lampu Penerangan Jalan Umum

Q) Umum

(a) Luminer adalah suatu alat yang mendistribnsika
menyaring  atau mengubah  cahaya yang
ditransmisikan dari lampu, terdiri dari seluruh bagian
yang dibutuhkan untuk menyangga, memasang dan
melindungi lampu, termasuk rangkaian listrik yang ada
di dalamnya untuk disambungkan ke satu daya.

(b) Luminer dan komponen di dalamnya dibdari
material tahan karat dan getaran dan dibuat dari bahan
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high pressure die castluminium, dan harus
dibuktikan dengan brosur atau katalog dari pabrik.

Klasifikasi

Klasifikasi luminer harus memenuhi kriteriauntuk
perlindungan terhadap debu, benda padat, kelembabaairda
pada luminer (IP) dan nilai koefisien utilisasi minima?¢s.

(a) Ruang lampu/optik minimum : IP 65
(b) Ruang kontrgearminimum : IP 43

Ruang lampu daover

(a) Pada ruang lampu terdapat bola lamfiting,
reflector dan penutup yang dilengkapi gasket dari
bahan silikon yang tahan iklim tropis dan terpasang
kencang pada posisinya.

(b) Klem penguncicover lampu harus dapat dibuka
dengan mudah tanpa menggunakan alat.

(c) Cover lampu terbuat dari bahbarosilicateaatau
temperedjlass

(d) Penutup ruang komponen listrik terbuat datiam
high pressure die castuminium.

Reflektor optik

(a) Reflektor terbuat damnodizedaluminium atauall
glass dengan kemurnian yang tinggi dan dapat
memberikan efek pantulan cahaya, sehingga
menghasilkan efisiensi cahaya luminer minimum

60%.

(b) Pada ruang optik harus ada sirkulaarar dan
reflektor harus memenuhi ruangan lampiull (
reflecton).

b) Untuk LED [ight-Emitting Diod¢

i)

Standar LED

Standar yang digunakan untuk Lampu jenis LERladd sebagai
berikut:

EN 61347-1:2015 Lamp control gear - Partl:

General and safetyequirements

IEC 61347-2-13:2014/AMD1:2016Amendment 1 - Lampatrol
gear - Part 2-13: Particular
requirements for d.c. orac.
supplied electronicontrolgear for
LED modues.

A~ %




SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2)

EN 62384:2006+A1:2009 DC or AC supplied electronic
control gear for LED modules.
Performance requirements.

Standar Pengujian LED

IEC 60598-2-3:2002+A1:2011:uminaires - Part 2-3: Particular
requirements - Luminaires for
road and street lighting

IEC 61000-3-2:2018 Electromagnetic ~ compatibility
(EMC) - Part 3-2: Limits - Limits
for harmonic current emissions
(equipment input curren€l6 A

per phase)
IEC 61547:2009 Equipment for general lighting
purposes - EMC immunity

requirements

ii) Sertifikasi
Sebelum diajukan kepada Pengawas Pekerjaan, Penysalizdabih
dahulu harus menunjukkan sertifikat berikut ini:
Sertifikat LM80 (uji penurunan lumen) dari LED gadigunakan
Sertifikat uji tipe IEC 60598 (test rangkaian listrik)
Sertifikat uji getaran (Tes Vibrasi)
Sertifikat uji medan elektromagnetik (EMC Test)
Sertifikat uji garamSalt spray test
Sertifikat ISO dari Pabrikan.
Sertifikasi Laboratorium Pengujian.

iii) Rumah Lampu

Rumah lampu harus terbuat dari matdtithidie cast Alumunium.

Untuk kekuatan pelepasan panas yang optimal damudaman
pengoperasian, driver dan modul LED harus beradaathm
rumah lampu yang sanfeomplete s¢t

Kaca penutup ruang modul LED harus terbuat daxa kempered
dari bahan silikon yang menjamin indeks proteksi mahilR66.

iv) Optik
Persayaratan optik berikut ini harus dipenuhi:

Luminer harus memilikbutput fluks cahaya minimal (13.000
Lumen +/- 5%) dengan konsumsi daya maksimal (120 Watt+/-
5%).

Untuk efisiensi terbaik penyebaran cahaya LEDsa yang
digunakan harus memiliki teknologi multi layer agastdbusi
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cahaya masih tetap dapat dipertahankan apabila teggdghklan
pada salah satu chip LED pada modul.

Lensa dan papan modul LED harus memiliki karakikrserikut:
proteksi ultraviolet agar lensa tidak berubah warna pl@pan
modul LED berwarna putih cerah untuk mendapatkan refitesk

yang tinggi.
Indeks Proteksi dan Indeks Ketahanan idant

Untuk menjamin ketahanan dan performa, maka persyabataut
harus dipenuhi:

Luminer harus memiliki indeks proteksi minimal IP66
Indeks ketahanan benturan IK08.

Pemasangan gasket silikon harus tanpa menggunatham kienia
perekat.

Teknologi Pelepasan Panas

Untuk memastikan kesempurnaan pelepasan panas dgagaeaya
tahan sistem luminer yang optimal, maka persyaratakupeharus
dipenuhi :

Rumah lampu harus memiliki desain khusus yang mekinien
pertemuan sempurna antara bagian belakang papan m&gul
dengan permukaan dalam rumah lampu.

Papan modul LED terpasang di dalam rumah laagan
menggunakan material dengan konduktansi tinggi daak tid
dizinkan penggunaan lem silikon sebagai perekatmpapodul
LED

Driver LED

Persayaratan driver LED berikut ini harus dipenuhi

Driver LED yang digunakan dalam luminer hanemiliki
tegangan kerja pada 220V- 240VAC, 50Hz dengan efisien
minimal 0.9.

Driver LED harus memiliki fiturdimming untuk penghematan
energi, di mana sistedimming tersebut dapat juga digunakan
dengan sistem 1-10V DC.

Driver LED juga harus memiliki fitur untuk diprogram njadi
dimming bertahap.

ChipModul LED

Untuk menjamin kualitas dan performa LED, Luminer yarajutan
Penyedia Jasa harus memilikiip LED dari pabrikan yang memenuhi
standar dan sertifikasi seperti tersebut di atas.
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iX) Renderasi Warna (Ra), Temperatur Waibfisiensi dan Lumen
efikasi

LED pada luminer harus mem iliki Indeks Renderasin&¢Ra)
minimal CRI (70 £10%)

Temperatur warna 4000K - 6500K
Efisiensi lampu LED- 95% dengan Power Faktor (PF) : 0,9501
Lumen Efikasi lampu LED 100 Lumen/Watt

X) Proteksi terhadap tegangan lebih

Luminer harus memiliki sistem proteksi yang mampu maeligi
seluruh komponen elektrikal dari tegangan lebih, separtibaran
petir. Sistem perlindungan pada luminer ini minimum téerdiari 2
tahapan proteksi, yaitu:

Tahap 1 untuk proteksi LED Driver.
Tahap 2 untuk proteksi modul LED.
Nilai proteksi minimal 10kV.

Xi) Pemasangan

Pemasangan luminer berikut ini harus dipenuhi:

Luminer harus dapat mengakomodasi pemasangaohialipada
stang ornament (48 — 60) mm.

Luminer yang akan dipasang harus dilengkapiificate of Origin
(Jaminan keaslian produk ) dari pabrik pembuatnya.

Xii) Upgrade/ Penggantian Modul

Luminer yang digunakan harus memiliki desain dan rsisteyang
memungkinkan upgradépenggantian modul LED tanpa harus
mengganti luminer.

xiii)  Perawatan

Ruang modul LED dan komponen harus dapat ghjain dengan
membuka kaca luminer tanpa alat bantu.

Xiv) Masa Garansi
Keseluruhan sistem luminer harus memiliki unpakai minimal
50.000 jam pada temperatur lingkungafiG8engan masa garansi 3

tahun yang dikeluarkan resmi oleh pabrikan.

XV) Satuan Pencahayaan

SatuarPencahayaabalan dan Terowongamasing-masingdalah 120
watt dan 70 watt.
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17) Tanaman
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Kuat Pencahayaan

Kuat Pencahayaan (llluminasi) sesuai dengan SNI 73@B:E rata-
rata = 15 — 20 lux, Kemerataam{formity) = 0,14 — 0,20

a) Untuk Rehabilitasi Galian dan Timbunan

i)

i)

i)

Istilah "tanaman” melipugrumputangan bilamana diperkenankan oleh
Pengawas Pekerjaan, dapat meliputi tanaman jenisydéaig mampu
memberikan stabilitas yang efektif pada lereng yangmerlukan
stabilisasi.

Rerumputan haruslah dari jenis-jensi alari propinsi tertentu di
Indonesia, tidak merugikan, dan tidak membahay#kepada manusia
dan hewan dan tidak dari jenis yang menggangguniantaTanaman
harus bebas dari penyakit, rerumputan beracun dampatan berakar
panjang.

Tanaman rumput VS yang digunakan kngfabilisasi lereng dan
penahan terhadap erosi air permukaan adalah desiespvetiveria
zizanioides atau dikenal sebagai rumput akar warigihjsénya disebut
Vetiver SystenvVS). VS berdaun kaku, berbentuk panjang dan sempit
lebar daun tidak lebih dari 8 mm, tumbuh tegak dertgeggi 1,5 m
hingga 2,5 m setelah berumur 2 tahun, terbentulpuarmumpun besar,
permukaan daun licin tidak berbulu, tepian rampingeing, rapat, dan
tegaksepanjangangkai bunga. Memiliki akanemanjandebawah yang
panjangnya bisa mencapai lebih dari 2 m pada uminub ta

Pupuk yang digunakan harus dari campyearg disyaratkan sebagai
nutrisi tanaman.

Bahan timbunan yang digunakan untuk restoraseny haruslah
timbunan pilihan

b) Untuk Penghijauan (Penanaman Kembali)

i)

Jenis Tanaman

Jenis tanaman pohon haruslah sesuai derf@ambar atau
sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

Pupuk

Pupuk haruslah pupuk yang bebas diperdagangkan gear dipasok
menurutmasing-masinginsur pupuk atau dalam suatu yang terdiri dari
nitrogen total, oksida phosphor dan garam kaliumgydapat larut
dalam air. Pupuk ini harus dikirim ke lapangan dalam rigratau
dalam kemasan yang aman, masing-masing berlabel lengkap
menjelaskan jumlah unsur yang terkandung di dalamnyakhwatan
jenis Di Ammonium Phosphai@®AP) cocok untuk pertumbuhaviS.
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1)

2)

3)

4)
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iii) Batu Kapur lfmestong

Batu kapur untuk pertanian yang 100% lolos ayakan Mar8 25%
lolos ayakan No.100 harus disediakan. Sebagai tambbhankapur
harus mengandung tidak kurang dari 50% Kalsium Oksida.

iv) Rabuk
Bahan rabuk harus terdiri dari rumput kering, jerawiidahan lainnya
yang tidak beracun serta dapat dicampur denganakotwwarternak
dengan jenis dan takaran sesuai Panduan Penanésian

V) Lapisan Humud6p Soi)

Lapisan humus terdiri dari tanah permukaan yang gagmembur
secara alami, dan mewakili tanah di sekelilingnya yanggmasilkan
rumput atau tanaman lain. Lapisan humus harus bebiaskadarakar,
tanah lempung yang keras dan bebatuan berdiameterdahbis cm
dan bahan asing lainnya.

PELAKSANAAN

Pemasangan Patok Pengarah atau Kilometer, Ranaioud#ad Rel Pengaman

Jumlah, jenis dan lokasi pemasangan setiap rambupgaltark, pengarah, patok kilometer
dan bagian rel pengaman harus sesué dengan petlintah Pengawes Fekerjaan. Semua patok
harus dipasang dengan akurat pada lokasi dan kietinggdemikian rupa hingga dapa
menjamin bahwa patok tersebut tertanam kuat di temgpaterptama selama pengerasa
(setting beton.

Pengecatan Patok Pengarah atau Kilomater

Semua patok kilometer, patok hektometer dan pagolarah harus diberi satu lapis ca
dasar (primer), satu lapis cat bawah permukaansdiu lapis akhir sebagai lapi

permukaan sesuai dengan yang ditunjukkan dalam &afénandaan lainnya dan baha
pemantul harus dilaksanakan sebagaimana yang dgbemt oleh Pengawas Pekerjaan.

Pengecatan Pelat Rambu Jalan

Semua pengecatan pada Pelat Rambu Jalan harusmtike dengan cara semprotan d
atas permukaan pelat yang kering. Permukaan hagjepatan harus rata dan halua da
dikeringkan dengan lampu pemanas atau dimasukkdal&e oven bila diperlukan.

Pengecatan Marka Jalan

a) Penyiapan Permukaan Perkerasan

Sebelum penandaan marka jalan atau pengecatan dikkearPenyedia Jasa
harus menjamin bahwa permukaan perkerasan jalarekangliberi marka jalan
harus bersih, kering dan bebas dari bahan argemuldan debu. Penyedia Jasa
harus menghilangkan dengan grit blasting (pengadsagan bahan berbutir
halus) setiap marka jalan lama baik termoplastis malguan, yang akan
menghalangi kelekatan lapisan cat baru.
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b) Pelaksanaan Pengecatan Marka Jalan

i)

i)

iv)

Vi)

vii)

viii)

Semua bahan cat yang digunakan tanpamesan (bukan termoplastik)
harus dicampur terlebih dahulu menurut petunjuk ibabembuatnya
sebelum digunakan agar suspensi pigmen merata di data

Pengecatan tidak boleh dilaksanakan padéu permukaan yang baru
diaspal kurang dari 1 bulan setelah pelaksanaandapisukaan, kecuali
diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan. Selarsa taaggu yang
disebutkardi atas, pengecatan marka jalan semefaeamarking pada
permukaan beraspal harus dilaksanakan segerehgattdpisan.

Penyedialasa harumengatudan menandai semua marka jalan pada per-
mukaan perkerasan dengan dimensi dan penempatan asisi
sebelum pelaksanaan pengecatan marka jalan.

Pengecatan marka jalan dilaksanakan padsgumbu, garis lajur, garis
tepi dan zebra crossdengan bantuan sebuah mesin mekanis yang
disetujui, bergerak dengan mesin sendiri, jenisy@eprotan atau
penghamparan otomatis dengan katup mekanis yangmearembuat
garisputus-putuslalampengoperasiayiang menerus (tanpa berhenti dan
mulai berjalan lagi) dengan hasil yang dapat diterinengBwas
Pekerjaan. Mesin yang digunakan tersebut harus mstgima suatu
lapisan yang rata dan seragam dengan tebal basamumini0,38
milimeter untuk “cat bukan termoplastik” dan tebahimium 1,50 mm
untuk “cat termoplastik” belum termasuk butiran kéglass beajlyang
juga ditaburkan secara mekanis, dengan garis tem parsih (tidak
bergerigi) pada lebar ran-cangan yang sesuai. Bilartidak disyaratkan
oleh pabrik pembuatnya, maka cat termoplastik hditaksanakan pada
temperatur 204 - 218 C.

Bilamana penggunaan mesin tak meikiokgn, maka Pengawas
Pekerjaan dapat mengizinkan pengecatan marka fdagan cara
manual, dikuas, disemprot dan dicetak dengan sdsngan konfigurasi
marka jalan dan jenis cat yang disetujui untuk penggonya.

Butiran kacaglass beayl harus ditaburkan di atas permukaan cat segera
setelah pelaksanaan penyemprotan atau penghampar8uitiran kaca
(glass beayiharus ditaburkan dengan kadar 450 gram/nuk semua
jenis cat, baik untuk “bukan termoplastik” maupumrtteplastik”.

Semua marka jalan harus dilindungi daki lintas sampai marka jalan
ini dapat dilalui oleh lalu lintas tanpadanya bintik-bintilatau bekas jejak
roda serta kerusakannya lainnya.

Semua marka jalan yang tidak menampilkesil yang merata dan
memenuhi ketentuan baik siang maupun malam hari luipesbaiki
oleh Penyedia Jasa atas biayanya sendiri.

Ketentuan dari Seksi 1.8 Manajemen dasdtamatan Lalu Lintas harus
diikuti sedemikian sehingga rupa harus menjamin keam umum
ketika pengecatan marka jalan sedang dilaksanakan.
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X) Semua pemakaian cat secara dingin haadsiklidi lapangan menurut
ketentuan pabrik pembuat sesaat sebelum dipakai aggaga bahan
pewarna tercampur merata di dalam suspensi.

Pemasangan Paku Jalan

a)

b)

d)

Penggalian perkerasan jalan untuk membaafouah lubang bagi setiap paku
jalan harus dilaksanakan sesuai dengan petunjukkpadmbuatnya. Perhatian
khusus harus diberikan untuk menjamin dasar lubgy cukup rata dan
dinding-dindingnya tegak lurus satu sama lain dankumtenjamin bahwa semua
bahan lepas yang dihasilkan dari penggalian lubamsgbut telah dibersihkan.

Sebuah lapisan dari batu yang diset@junfn sampai debu batu pecah) harus
dihamparkan dan dipadatkan rata pada lantai lubasepig. Paku jalan tersebut
harus dipersiapkan sesuai dengan petunjuk pabrildid@mamkan dengan kuat
pada lapis perata sedemikian rupa hingga dicapilaorbagian atas paku jalan
tersebut tepat di atas permukaan jalan. Suatu polas hdigunakan untuk
mengecek memeriksa arah dan elevasi permukaangbakiyang dipasang.

Dinding lubang harus dilabur dengan lpgiekat dan keseluruhan rongga yang
tersisa diisi dengan adukan aspal panas encer shmugan petunjuk pabrik
sampai serata permukaan jalan. Perhatian khusus dibrrikan untuk menjamin
bahwa tidak terdapat aspal yang tercecer padaaonpalku jalan tersebut. Setiap
aspal yang tercecer karena kurang hati-hati halbessihkan, sehingga diperoleh
pekerjaan yang bersih.

Lalu lintas tak diperkenankan melintastds gpaku jalan sebelum bahan yang
diisikan ke dalam lubang galian untuk paku jalan reess

Pemasangan Kereb

a)

b)

c)

Persiapan Landasan Kereb

Lokasi yang diperlukan untuk pekerjaan ini harus dibkan dan digali sampai
bentuk dan ke dalaman yang diperlukan, dan landasab ini harus dipadatkan
sampai suatu permukaan yang rata. Semua bahan ymeidgdan tidak sesuai
harus dibuang dan diganti dengan bahan yang metinggrign harus dipadatkan
sampai merata. Semua pekerjaan ini harus sesuardeergiua ketentuan yang
disyaratkan dalam Seksi 3.1 dan 3.2 dari Spesifikiasi

Pemasangan

Kereb harus dipasang dengan teliti sesuai dengaih detés dan elevasi yang
ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yangrdgdgkan oleh Pengawas
Pekerjaan. Setiap kereb yang akan dipasang pada leuraa dengan radius
kurang dari 20 meter harus dibuat dengan mengguratakan lengkung atau
unit-unit pracetak yang melengkung.

Sambungan

Unit-unit kereb dan jenis-jenis pracetak lainnya halipasang dengan sam-
bungan yang serapat mungkin.
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Penimbunan Kembali

Setelah suatu pekerjaan beton yang dicor di tempateradan unit-unit kereb
telah dipasang sebagaimana yang diperintahkan otefa®as Pekerjaan, maka
setiap lubang galian yang tersisa harus ditimbunbkéndengan bahan yang
disetujui sesuai Gambar atau sesuai petunjuk Peng@ekasjaan. Bahan ini

harus diisi dan dipadatkan sampai merata dalam lajasip@an yang tidak

melebihi ketebalan 5 cm. Semua celah di antara kenebdan tepi perkerasan
yang ada harus diisi kembali dengan jenis campuraad siapg disetujui oleh

Pengawas Pekerjaan, kecuali dalam Gambar telah dikamudengan jelas

bahwa pengisian kembali ini tidak diperlukan.

Jalan Masuk Kendaraan Yang Memotontp@ro

Bilamana jalan masuk kendaraan yang memotongatraigeriukan, maka

sebagian unit-unit kereb harus dibentuk khusus @asahg lebih rendah dengan
peralihan yang cukup landai sebagaimana ditunjuld@am Gambar atau

sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjagmyedta Jasa harus
menyediakan bahan kereb tersebut dan melaksanakenjgpelkini sesuai dengan
Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan olehwas&akerjaan.

7 Pemasangan Blok Beton

a)

b)

d)

Pekerjaan Baru

Trotoar dan median baru, demikian pula trotoar damdiam lama tanpa blok
beton, akan dipasang dengan blok beton dari jenig yhtnnjukkan dalam
Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan olehwasgakerjaan.

Trotoar dan Median Lama

Untuk trotoar atau median lama yang akan dipasahgdelion, maka blok beton
lama yang rusak harus dibongkar. Blok beton barushdipilih dari jenis dan
warna yang mendekati jenis dan warna blok betom.l&ondasi harus dibasahi
sampai merata segera sebelum penempatan lapishasdanpasir yang harus
dihamparkan dengan ketebalan seperti yang ditunjulliedem Gambar atau
sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas &sker;j

Perkerasan Blok Betquaging Block

Perkerasan blok beton harus dipasang sesuai derganjut dari pabrik
pembuatnya. Pada umumnya blok beton harus dipatiamigs landasan pasir
dengan tebal gembur sekitar 60 — 70 mm dan dipadaiagan menggunakan
sebuah mesin penggetar (berbentuk) pelat yang merkgebatasir dapat
memasuki celah-celah di antara blok beton sehinggabargu proses saling
mengunci ifiterlocking dan pemadatan. Percobaan pemadatan harus dilakukan
dengan berbagai ketebalan gembur pasir, sebeluerjgamk pemadatan ini
dimulai, untuk menentukan ketebalan gembur yang digarldalam mencapai
ketebalan padat 50 mm. Perkerasan blok beton tidak lolilsi dengan adukan
semen.

Penyelesaian Akhir

Permukaan blok beton yang selesai dikerjakan haamampilkan permukaan
yang rata tanpa adanya blok beton yang menonjoltathenam dari elevasi
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permukaan rata-rata lebih dari 6 mm, yang diukugdemmistar lurus 3 m pada
setiap titik di atas permukaan blok beton terseBeimua sambungan harus rapi
dan rapat, tanpa adanya adukan atau bahan lainnganenodai atau mencoreng
permukaan yang telah selesai dikerjakan. Perkerasak béton harus
mempunyai lereng melintang minimum 4%.

Perpotongan Dengan Jalur Kendaraan

Pada perpotongan dengan jalur kendaraan, suatanblaigk beton pada trotoar
yang lebih rendah atau yang dimodifikasi harus dipasasgai dengan yang
ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yangrdgdgkan oleh Pengawas
Pekerjaan.

Pemotongan Blok Beton

Blok beton harus dipotong dengan mesin pot@uti€¢r machinguntuk menye-
suaikan penghalang berbentukat seperti tiang atgaohon,antara kereb dan tepi
blok beton, dan sebagainya.

Pagar Pemisah Pedestrian

0] Bila dianggap perlu, Penyedia Jasa bwvajiengadakan pengujian
terhadap bahan-bahan tersebut pada laboratorium yangjull
Pengawas Pekerjaan, baik meng&oaiposisi, konsentrasian aspek-
aspek lain yang ditimbulkannya. Untuk ini Penyedia Jhasus
menunjukkan surat rekomendasi, dari lembaga resmng yditunjuk
tersebut sebelum memulai pekerjaan.

(i) Semua bahan untuk pekerjaan ini harus ditijan diuji, baik pada
pembuatan, pengerjaan maupun pelaksanaan di lapanigén o

Pengawas Pekerjaanatas tanggungan Penyedia Jasa tanpa biaya

tambahan.

(iii) Bila Pengawas Pekerjaan memandang perlu pimglujengan
penyinaran gelombang tinggi maka segala biaya daltitdasyang
dibutuhkan untuk terlaksananya pekerjaan tersebualadaenjadi
tanggung jawab Penyedia Jasa.

Pemasangan Lampu Penerangan Jalan

a)

Panel Penerangan

i) Uraian

Panel penerangan harus termasuk sumber tenagsategpgada sirkuit
dari penerangan jalan damnnel rambu-rambu lalulintas dan rambu-
rambu petunjuk. Panel harus seperti terlihat padab@aatau ekivalen
seperti disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

Panel harus berventilasi dan harus strukiee standingpada pondasi
beton minimum 40 cm di atas permukaan tanah.

Atap rumah panel harus memiliki puncak rangkap dawcgduharus pada
pusat dari panel.
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Panel dan jendela harus dibuat dari lempeng baja ditegpiah dan tidak
kurang dari 3,2 mm dalam tebal dan dengan rangkaybagg perlu.
Pengelasan untuk sambungan luar harus dihaluskamel PFerus
mempunyai dasar perencanaan yang harus mengiziekgelpsan titik
pada kanal dan harus dipasang pada pondasi beterti $egihat pada
Gambar.

Panel dan kawat harus telah terpasang lengkap dkPHKbsvat utama
dan kecil harus dapat masuk untuk pemeliharaan dagapasan, dan
kawat kecil harus diisolasi efektif dari kawat utamegbam kawat yang
terpasang pada pelat alumunium, harus terpasangmenmpada jendela
bagian dalam dari panel.

Tiap panel harus mempunyai satu atau lebih pelat nantak
identifikasi. Pelat nama harus terbuat dari plastik hasii dengan
karakter putih pada lapisan hitam bila dipotong dtpasang.

Komponen dari Panel Penerangan

Semua panel penerangan harus seperti terlihaGradaar. Komponen-
komponennya harus direncanakan untuk 3 phase, @t Kdagvoperasi 50
Hz pada 380/200 volts.

Semua komponen harus sesuai dengan hal-hal berikut :
1) Pemutus Sirkuit

Pemutus sirkuit kotak padat, tipe pemutus udarapkessi pada
600 volt AC. Pemutus sirkuit harus mempunyai 3 kutetukli
disebutkan lain.

Pemutus sirkuit harus menyediakan waktu balik uotdcload
dan aksi segera dawerloadsepuluh kali arus normal. Pemutus
sirkuit harus tipe kontak tahanan lengkung dan didepp
dengarhandlebebas dan pemadam lengkung.

Pemutus sirkuit berkapasitas pemutus 16.000 ampdaeatkan
JIS C8370:1996 putaran tugas standar, kecuali penelirs
besar dari 225 ampere mempunyai kapasitas pemutD8025.
ampere atau seperti disetujui Pengawas Pekerjaan.

Pemutus untuk arus utama harus dilengkapi dengan kkonta
tambahan yang harus berdekatan bilamana pemuttigoditan
380 voltshunt trip coil Kesemuanya harus diikat dengan kawat
untuk mencegah pemutus tertutup sedang yang laitugert

2) Tombol Tajam

Tombol-tombol tajam harus mempunyai 3 mata pisau tenga
kapasitas 200 ampere didasarkan JIS C8308-200%liattujui
Pengawas Pekerjaan.
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3) Kontrol Peralatan

Sirkuit penerangan gan¢iaultiple)harus dikontrol oleh tombol
pengatur waktu.

4) Tombol Waktu/Sensor Cahaya

Penyalaan/pemadaman penerangan jalan mempunyai d
macam elemen kontrol, di mana yang satu uriark bila
terjadi kegelapan dafoff” bila terang, serta yang lain untuk
50% penerangan pada malam hari untuk menghemat energi
semua seperti terlihat pada Gambar.

Baik pemasangdion” atau‘off’ harus ada selama 24 jam, dan
penambahan minimum pemasangan minimum harus satti meni

Tombol waktu harus beroperasi pada 220 volt, 50 ldmbd
waktu yang dipasang pada panel penerangan harusunggnp
alat penggerak darurémergencypelama 48 jam atau |&bi
bilamana sumber tenaga yang akan datang gagal.

Pemasangatimer untuk penerangan dasar adalah 100%anyal
pada jam 6.00 dan jam 24.00 dan nyala 50% antar24a@
sampai jam 6.00.

Tiany-tiang

i)

Tiang Penerangan Jalan

Tiang penerangan jalan harus dari baja galvanisasiaisdengan detail
yang terlihat pada Gambar.

Semua material harus warna alami dan harus tidakt ditaa dilapis

material lain. Semua tiang dan perlengkapannya hdars bag

galvanisasi. Goresan, tanda-tanda dan kerusakarpdala tiang da
fitting harus ditolak. Setiap tanda atau noda yahgsiikan dari materia
pembungkus harus dibuang.

Semua tiang dan lengan-lengan harus dibungkus satal persatu
sebagai tambahan harus di-pak untuk pengirimarmdglaip denga
kayu diantara tiang dan lengkap sekitar tiap gru paidimum 4 lokas
dan dipegang dengan tali pengikat logam yang selseiagan-lenga
harus dibungkus, di-pak dan dikirim ke lapangan danginimum
pembebanan kembali diantara titik-titik asal dan tjudengepaka
yang tidak sesuai dengan persyaratan ini harus dimwlalk tiang da
lengannya. Semua pembebadanpenurunarbeban dariiang-tiangdan
lengan-lengan harus di bawah pengawasan pabrik @anPenyedi
Jasa. Semua perlengkapan tiang tambahan diperlukaiok u
menyelesaikan proyek harus material standar dibuak pelaksanaa
pekerjaan tiang. Semua bagian logam harus di gabsinSemua tian
harus tipe angkur terpasang pada batang dan terikkt gaa la
melingkar.
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Lubang tangan dan pelat penutup untuk hubungan terimémus 2,0 m
di ataspermukaartanah. Pelat-pel@entifikasiharus terpasang pada tiap
tiang penerangan jalan.

Pondasi

Beton untuk pondasi tiang dan alas kabinet panekhzeton kelas fc’

15 MPa atau seperti ketentuan dalam Gambar. Semualgtail dan
baja tulangan untuk pondasi harus sesuai dengantkateketentuan
dalam Seksi 7.1.

Tiang MenaraHligh Mast$

1) Tiang menara harus terbuat dari baja yapagsdng dalam
bentuk kerucut, dan dilas dalam satu lapisan longi&hdin
Bagian-bagiannya harus disambung secara teleskopis ata
dengan baut. Bila menggunakan baut, plat penyambangny
(flangeg tidak boleh merusak estetika garis-garis tiang dan
sebaiknya diletakkan di bagian dalam. Semua bagian yang
berupa baja dari tiang menara ini harus digalvanisesdip
galvanizedl seluruh permukaannya sesuai dengan ketentuan
Seksi 7.4 dari Spesifikasi ini. Setelah tiang menara digasa
semua baut yang tampak dan mur pengencangannya pada
pondasi  harus diberi lapisan cat bitumen. Kerusalan
cacat akibat pengangkutan dan pemasangan harusilizer
dan diperbaiki.

2) Tiang menara harus dipasang dengan bapohaasi beton
bertulang dengan baut baja dan mur baja dengan diadeeter
jumlah yang memadai. Pondasi harus terbuat dari beton
dengan tulanja sesuai dengan ketentuan Seksi 7.4.

Penyedia Jasa harus menyerahkan Gambar Kerja mengenai
pondasi dan perhitungannya, untuk disetujui Pengawas
Pekerjaan. Baut angker harus memenuhi ketentuan JIS
B1180:2004 dan JIS B1181:1993 atau yang setara, dan
masing-masing harus dilengkapi dengan dua mur dan dua
ring. Baut angker, mur dan ring harus digalvanisasiuai
dengan ketentuan Seksi 7.4 dari Spesifikasi ini.

3) Tiang menara harus mempunyai lubang mgaak dapat
dikunci.
4) Perlengkapan lampu seperti sekribgllast, starter dan

kapasitor harus dipasang pada bingkai yang memaatai d
diletakkan di dalam tiang menara di atas permukaarhtana
Harus dijaga agar tidak ada air dari pengembunan atau
hujan yang masuk membasahi perlengkapan itu. Kabel dar
terminal sambungan ke arah lampu harus diikat jadi dan
diklem pada tiang menara. Di dalam tiang menara, katde
bingkai perlengkapan harus disediakan satu termandé
(earth terminal dengan diameter sekurang-kurangnya 10
mm, langsung disambung las ke tiang menara.

Pada bagian atas tiang menara harus dipalsead frame
yang cukup untuk tempat berbagai perlengkapan pegesman

A~ %




5)

6)

SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2)

dan ke berbagai arah sambungannyabaggaimana
ditunjukkan dalam Gambar.

Tiang menara harus mempunyai ganis-glaentuk yang
serasi. Penyedia Jasa harus menyerahkan informag&ajeng
untuk mendapat persetujuan Pengawas Pekerjaan, mengenai
bentuk dan detail ukuran tiang menara.

Sebelum tiang menara dibuat, Penyedia Jaga heminta
persetujuan Pengawas Pekerjaan atas Gambar detall
konstruksi tiang menara. Perhitungan harus mencakugistru
selengkapnya, termastiead frameslan rumah lampu, dan
harus memenuhi syarat berikut :

a) Tidak ada bagian atau komponen yaegdapat
tekanan melewati batas yang diizinkan;

b) Defleksi akibat gaya dinamik tidak bolehlebéni
batas yang diizinkan; dan

c) Perhitungan harus memenuhi ketentuan J001-1
1962. JIL : gapan Lighting Fixtures and Equipment
Industry Association

Perlengkapan kerekan untuk tiang lamputsoro

1)

2)

3)

4)

Perlengkapan ini harus meliputi susuhaad frame alat
angkut lampu sorot, alat kerekan dan peralatan listrik.

Setiap tiang menara harus dilengkdphgan suatu
mekanisme yang mempuyai tiga kunci di bagian ataktsir,
untuk membantu gantungan lampu sorot dll, bila kabel
pengangkut kendur. Susunlaead frameéharus dipasang pada
bagian atas tiang menara, dan harus disediakan jugalaatu
angkut €arriage) untuk menopang maksimum enam lampu
sorot.

Setiap struktur tiang menara harus dilengkapgan tiga kabel
kerekan, kabel listrik dengan enam konduktor minimum

10 mm, circuit breaker box dan kerekan yang digerakan
secara manual. Kabel listrik harus diputuskan hubuigain
circuit breaker boxdan dipasangkan terhadap kabel penurun
bila lampu sorot turun. Kabel listrik harus merentdatam
alat angkut lampu sorot dan dilengkapi sikrimgline 5
ampere yang dipasang pada setiap kabel suplai lkeeuslat
kontrol lampu sorot.

Susunahead frameharus dilengkapi penutup yang dapat
berpindah dan ring pengangkut harus dengan sistem semi
putar untuk mempermudah pengangkutan, pemasangan dan
pembongkaran setelah tiang menara didirikan. Ring inisha
dilengkapi dengan alat penyangga enam lampu s@og y
berjarak sama di sekitar ring, dan sebuah steker sebaga
pasangan untuk enamuitlet stopkontak tiang padhaseharus
dipasang pada pemasok daya induk untuk keperluabitast
ring sedang dalam posisi rendah.
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Head frameharus dilengkapi dengan penuntun untuk dapat
mejamin secara tepat alat angkut ke mekanisme peiagunc
pada posisi naik. Di bagian dalam alat angkatrfage) harus
dipasangoller untuk membantu penjajaran akhir alat angkut
pada saat pengerekan ke atas. Alat angkut harus digingk
dengan bendera penunjuk untuk memastikan alat beataia
posisi terkunci. Bendera harus dapat dilihat dari peaank
tanah. Mekanisme penguncian harus terletak padai pld)
derajat satu sama lain pada susumesad framedan harus bisa
menyangga alat angkut, rumah lampu blaltastdalam posisi
terkunci, kabel kerekan tidak boleh kendur bila alagkait
(carriage) berada dalam posisi naik dan terkunci.

Pada alas setiap batang tiang menara hdaudeeekan, untuk
menaikkan dan menurunkan alat pengangkut memakai ka
pengerek. Kerekan harus dari tipe beroda gigi, dengan
perbandingan roda gigi yang dapat mempermudah gerakan
naik turun, dan mencegah alat angkut jatuh bila handel
kerekan lepas mendadak. Handel kerekan harus bisa
dioperasikan tangan untuk digunakan dalam keadaaratlarur

Pada lubang tiang menara harus dipirgti berengsel,
ukuran lubang harus cukup untuk keluar masuk pekbgan
yang dipasang di dalamnya. Pintu harus dilengkapi denga
kunci gembok. Lubang harus dilengkapi dengan bingkai
penguat agar tidak terjapelemaharstruktur. Penguat ini juga
tidak boleh sampai mengganggu gerak keluar-masukgben
yang diperlukan.

Selain dengan kerekan kabel, tiang naefaga harus
dilengkapidengan tiang dan mur dalam tanah dan kotak logam
lembaran baja yang dicepoxydan mempunyai tanda ukuran,
meliputi :

a) Sebuahthree pole circuit breaker0 Ampere
(kapasitasinterupsi 30.000 Ampere pada tegangan
460 volt) untuk sumber penerangan.

b) Satusingle polel5 Ampere sebagaimana di atas
untuk keamanan alat penerangan.

c) Satwsingle polel5 Amperecircuit breaker sama
dengan di atas, untwutletalat penurunan.

d) Satu steker daitletstop kontak tujuh lubang, untuk
kabel gantungan 6 konduktor.

e) Satu jalur hubungan netral yang akan
menghubungkan sirkuit netral dari panel penerangan
jalan damoutletstop kontak tiang menara.

Sebuah stop kontak fase tunggal 265 volt yang
sebanding dengan steker penurunan harus
dihubungkan keircuit breakempada butir (i) di atas.
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Motor penggerak alat pengangkatan dan penurunan
harus mempunyai kopling putar untuk penurunan.

Motor penggerak harus dipasang dengan pengunci.
Sebuah bak kontrol dan sambungan kedap air harus
disediakan pada motor penggerak, dan harus terdiri-
dari:

- Sebuahstarter motormundur dengan kabel
dan steker sebagai pasangan untuk stop
kontak dalanbox circuit breakerdan kabel
pengontrol sepanjang 6 meter lengkap
dengan tombol mundur kedap air. Yang
terakhir ini dapat menjaga keselamatan
operator dari zona bahaya selama
pengangkatan dan penurunan.

- Sebelum memesan motor, Penyedia Jasa
harus menyerahkan data karakteristik motor
yang akan digunakan, untuk meminta
persetujuan Pengawas Pekerjaan

C) KabelGrounding Sambungan dan Pipa Saluran KaBelr{dui)

i)

Kabel Penerangan

Kabel penerangan jalan harus dari tipe dan ukuramas€sambar.
Kabel harus ditarik ke dalam tiang melalui pipa yang dippkan
pada pondasi tiang itu, dan harus dihubungkan ke telrpéuzabox
terminal yang dipasang dalam tiang.

Semua tiang harus mempunyaicuit breakerkecil setara IP-10
ampere, 240 volt, dipasang pada bagian bawah tiandagsat dicapai
dari/melaluihand holetiang itu. Sekering harus melindungi kabel-
kabel tiang damallast.

Kabel yang dipasang dalam tiang harus mempunyai duauktord
ukuran 2,5 mm seperti dijelaskan pada butir (iipdwah ini. Kabel
harus dipasang dengan baik pada rumah lasgpiemikian rupa
sehingga terminal pada rumah lampu tidak dibebani oledt kabel
itu.

Kabel penerangan jalan harus mempunyai empat kawad) Sampai
tiang terakhirnya.

Kabel dan Kawat

Kabel harus sesuai untuk beroperasi pada voltasatertalam udara
terbuka, pipa atau saluran dalam kondisi suhu kerjaimaikn 70C.

Warna kabel harus memenuhi standar peraturan wamhenésia.
Kabel harus didatangkan ke lokasi kerja pada drunu kayg kuat,
yang masing-masing diberi label yang menyatakan ketat, nomor
seri, panjang kabel dan lain-lain.
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Permukaan luar drum harus ditutupi agar kabel tetapdertig selama
pengangkutan dan bagian dalam ujung kabel harus dilgidiengan
penutup dari logam atau alat lainnya. Kedua ujunglkdadrus disekat
untuk mencegah masuknya air.

Semua kabel dalam tiang harus mempunyai dua konduktdt tiapu
lampu. Kabel harus dari ukuran 600 volt, atau tipegydisetujui oleh
Pengawas Pekerjaan.

Kabel penerangan jalan yang akan dipasang di bawaih taarus
diisolasi dengan PVC, pelapis baja galvanisasi, ddat f8/C tipe
NYFGbY atau tipe yang setara yang disetujui oleh Pengawa
Pekerjaan. Konduktor harus mempunyai luas penampamguom 10
mn?, untuk pemasangan di bawah tanah.

Semua kabel yang akan digunakan harus diuji dan disetlgh
Lembaga Masalah Kelistrikan (LMK) atau PLN, sebelum RBeras
Pekerjaan menyetujuinya.

Sambungafround

Kabel, tiang baja dan kabinet harus dipasang secaranisekan
elektrik agar tercipta sistem yang kontinyu, dan harusngisingkan
ke bumi ground. Bonding Jumpedangrounding jumpeiharus dari
kawat tembaga dengan luas penampang yang sama.

Bonding jumpeharus digunakan dalam senman-metal Sedangkan
boks metal harumenggunakanaf mur kunci gandaRangkaiarkabel,
tiang penerangan dan panel utnuk membuat sistewnd) yang
kontinyu harus memenuhi standar. Bila Pengawas Pekerjaa
memerintahkan, setiap tiang penerangan harus dihubutkgkbaomi

(ground.

Ukuran kawat hubungaground harus minimum 6 mm, dengan
konduktor tembaga, atau sebagaimana persetujuan Pengawa
Pekerjaan.

Batang untuk hubungaground harus tembaga dengan diameter
minimum 10 x 1.500 mm minimum, dengan ke dalaman mimri,2
meter di bawah permukaan tanah dan dilas panas #étabudgkan
dengan alahardware(perangkat keras) ke kawgroundé mm .

Penyedia Jasa harus meneliti tiap lokasi tiang dan mengesiatensi
groundinglokasi itu. Setelah memperoleh data, Penyedia Jasa harus
meminta persetujuan Pengawas Pekerjaan untuk lokasi it

Resistensi groundingarus 5 Ohm atau kurang, atau sebagaimana
ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan.

Detail groundingharus diajukan kepada Pengawas Pekerjaan untuk
disetujui.

Material Sambungan Listrik
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Sambungan harus dibuat dengan konektor tekanan (tigheiri)
untuk menghubungkan kawat baik secara mekanis mazipkinik.

Isolasi tipe cor damar epoksi harus dicetak padakaatplastik yang
jernih. Material yang digunakan harus sebanding dengaterial
isolasi yanglitentukandalam Gambar Kontrak at&pesifikasini dan
juga harus memenuhi ketentuan JIS C2804:1995, JIS5Z2®10, JIS
C2806:2003, atau harus mempunyai kualitas yangasedengan
ketentuan Pengawas Pekerjaan.

Pita isolasi untuk sambungan harus memenuhi ketentuan JIS
C2336:2012.

Konektor harus dari tipe cepat putus hubunganck-disconnegt
tanpa sekering, seperin-line connectoryang disetujui Pengawas
Pekerjaan.

V) Pipa Saluran Kab@donduit pipe)

Pipa yang dipasang di bawah tanah, di atas tanalpat@permukaan
struktur harus terbuat dari baja. Pipa kabel yangsdipg di bawah
tanah disebutducts dan dipasang sesuai gambar atau petunjuk
Pengawas Pekerjaan.

Permukaan luar dan dalam semua pipa baja harus diéapigisecara
merata dengan proses galvanisesdip.

Pipa yang akan dipasang menyatu dalam beton harasPp@ yang
memenuhi ketentuan JIS C8430-1999.

Vi) Talam Kabeldable tray3

Detail mengenai material dan pemasangan dalam kahed basuai
dengan Gambar.

9) Stabilisasi dengan Tanaman

a) Persiapan

i) Untuk rumput non VS

Ratakan lereng seluruh permukaan yang akemagii rumput
sampai mencapai permukaan yang seragam dan gembarian
pada permukaan lereng

Lapisi tanah permukaan tersebut dengan tanah hseaesnikian
rupa sehingga tanah humus tersebut mencapai ketekhiat5 cm.

Setelah pekerjaan persiapan permukaan selesgadlirtaburkan
pupuk sampai merata di atas seluruh permukaan yamgdgtianami
rumput, dengan takaran 4 kg per 100 meter persegita@da pupuk
di atas permukaan dilaksanakan dengan garu, cakiambajak.
Pemupukan tidak boleh dilaksanakan lebih dari 48 $aelum
penanaman rumput dimulai.
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Gebalan rumput yang akan ditanam, harus diambberskarnya
dan diambil pada saat tanah dalam keadaan lembalsetisah
dilakukan penyiraman. Gebalan rumput harus ditumpulagis-

lapis dalam suatu tempat dengan kadar air setinggigkim

dilindungi dari sinar matahari dan angin dan disiratiajge4 jam.
Dalam waktu 2 hari setelah pengambilan ini maka lgabaimput
harus segera ditanam.

) Untuk rumput VS

Pemilihan bibit VS dilakukan sesuai dengan PandRearanaman
VS.

Slip hasil penyemaian dipotong hingga tersisakaggitil5 —20cm

dari bonggol tfunk). Akarnya dipotong juga hingga tersisakan-7,5
10 cm. Dibutuhkan sebilah pisau pemotong dan badaku

secukupnya untuk alas pemotongan.  Kemudiaslip

dibelah/dipisahkan membujur menjadi 2 sampsiif3

Persiapkan pupuk atau rabuk pada laha@manpman VSsesuai
Panduan Penanamafs.

Persiapkan titik-titik lokasi lubang penanamdengan ditandai
tongkat/ batang kayu 50 cm yang dipancang dengénjadaklebih
dari 2m.

Apabila menurut pertimbangan Pengawas Pekerjaavabiaiengyang
akan distabilisasi merupakan lahan kritis atau teremram lebih
dari 1:1,5, maka slip no. ii) di atas dapat ditan&mihl dulupada
tanah dalam kantong plastipo{ybag, kemudian diletakkan
berjajar di atas tanah kritis tersebut hingga slipuber 1,5 -2
bulan. Kemudian polybag dilepas terlebih dulu sebelurslip
ditanam pada saat/waktu penanaman yepat.

Tata cara melepas polybag sesuai dengan PaRéumamamaivs.
Dimensi polybag berdiameter sekitar 10 cm. dengan tingekitar
15cm. kemudian diisi secara berurutan tanapasikan hingga
sepertiga bagian volumértilizer rabuk sekitar 20 gram meratdan
diisi tanah lagi hinggaenuh.

b) Pelaksanaan

i) Untuk rumput non VS

Penanaman gebalan rumput tidak diperkenankan sélajaralebat,

selama cuaca panas atau selama tertiup angin kamggpanas dan
hanya dapat dilaksanakan apabila tanah dalam keatgamntuk

ditanami.

Penanaman gebalan rumput harus dilaksanakamjaegp garis
contour, agar dapat memberikan perumputan yang rogede atas

seluruh permukaan.

Bambu harus ditanam pada lereng yang memerlukéniliszsisi
dalam interval 1 meter sesuai petunjuk Pengawas jRaker
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ii) Untuk rumput VS

Pemilihan bibit VS dilakukan sesuai dengan Pandenanaman
VS.

Slip hasil penyemaian dipotong hingga tersisakiaggitil5 — 20cm

dari bonggol tfunk). Akarnya dipotong juga hingga tersisakan-7,5
10 cm. Dibutuhkan sebilah pisau pemotong dan bdtaku

secukupnya untuk alas pemotongan. Kemudian dlipelah/
dipisahkan membujur menjadi 2 sampailiB.

Persiapkan pupuk atau rabuk pada laha@manpman VSsesuai
Panduan Penanam&s.

Persiapkan titik-titik lokasi lubang penanamaenghn ditandai
tongkat/ batang kayu 50 cm yang dipancang dfsgdntidak
lebih dari 2m.

Apabila menurut pertimbangan Pengawas Pekerjahwdlereng
yang akan distabilisasi merupakan lahan kritis &aeng curam
lebih dari 1:1,5, maka slip no. ii) di atas dapaamim lebihdulu
pada tanah dalam kantong plasiiolybag, kemudiandiletakkan
berjajar di atas tanah kritis tersebut hingga sliuber 1,5 -2
bulan. Kemudian polybag dilepas terlebih dgebelum slip
ditanam pada saat/waktu penanaman yapgt.

Tata cara melepas polybag sesuai dengan PaRdnamamavs.
Dimensi polybag berdiameter sekitar 10 cm. dertinggisekitar
15cm. kemudian diisi secara berurutan tanah kepasimagga

sepertiga bagian volumdertilizer rabuk sekitar 20 grarmerata,
dan diisitanah.

C) Penyiraman

i) Untuk rumput non VS

Paling sedikit 1 bulan setelah gebatamputselesai ditanam, permukaan
yang ditanami rumput tersebut harus disiram dengareageth interval
waktu yang teratur menurut kondisi cuaca saat itusghagaimana yang
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Jumlah air gisitramkan
harus sedemikian rupa sehingga permukaan yangditanami rumput
tidak mengalami erosi, hanyut atau mengalami kerusakamlainnya.

ii) Untuk rumput VS

Paling sedikit 3 bulan setelah VS selesai ditanam, ydexam yang
ditanami rumput tersebut harus disiram dengandenganinterval
waktu yang teratur menurut kondisi cuaca saataiu sebagaimarngang
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Jumlah ag gisiramkan
harus sedemikian rupa sehingga permukaan yang ltanachi VS
tidak mengalami erosi, hanyut atau mengalamuskg&anyang
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lainnya. Penyiraman air dengan alat penyemgptiriklern sekitars-
10 liter/n?/hari pada sore hari setiap hari hingga 2 minggdama
setelah penanaman. Kemudian disiram 2 hari seKalnae2minggu
kedua. Akhirnya disiram 2 kali seminggu hingga ysgganaman3
bulan. Semuanya dengan kebutuhan air sekitd® liter/m*hari.
Dimusim kemarau, dan juga memperhatikan jenishtdrerpasir,
serta kelandaian lerengnya maka kebutuhan air peitudgingkatkan
kuantitasnya hingga 10 literffhari atau lebih sesuai dengpetunjuk
PengawasPekerjaan.

Lahan harus dibersihkan dari tanaman rumput liamak, gulma.
Pembersihan sebaiknya digunakan herbisida id¢raatausejenisnya
sebagai pencegahan, dan jangan menggunakan jgpieshtekarena
dapat mengganggu kelangsungan hid&p

Penyiraman air pada slip ke dalam polybag walilkan lebih sedikit
daripada slip yang ditanam bebas sesuai petunjogal®as pekerjaan
guna menjaga kestabilan lahan/lerdamigs.

Perlindungan

Barikade, pagar, tali pada patok-patok, rambu pa@angdan petunjuk lainnya
yang diperlukan harus disediakan agar dapat manjaahiwa tanaman tersebut
tidak terganggu atau dirusak oleh hewan, burung atausiza

Pemeliharaan

Penyedia Jasa harus memelihara gebalan rumput atdw lyang telah ditanam

sampai Serah Terima Akhir Pekerjaan dilaksanakdterfgan pemeliharaan ini

meliputi pemotongan, pemangkasan, perbaikan padaukaam lereng yang

tererosi, penyediaan fasilitas perlindungan dabagiean lokasi dengan gebalan
rumput atau bambu yang kurang baik pertumbuhannya.

Setelah VS berumur 3 bulan dapat tumbuh tanpa meengh rutinkecuali
pemangkasan untuk mempertahankan ketinggian se&@m darimuka
tanah minimal sebulasekali.

Penghijauan (Penanaman Kembali)

a)

b)

Persiapan Lokasi dan Pembersihan

Setelah lokasi penanaman kembali diratakan, permukeasgbut harus digaru
dan dibersihkan dari batu yang berdiameter lebihsam, kayu, tonggak dan
puing-puing lainnya yang bisa mempengaruhi pertumbubamput, atau
pemeliharaan berikutnya pada permukaan yang telarachianmput.

Lapisan Humug 6p Soi)

Bilamana lapisan humus ditunjukkan dalam Gambar atauimliplekan lain
oleh Pengawas Pekerjaan, lapisan humus tersebwt diderjakan menurut
ketentuan yang disyaratkan. Lapisan humus harus gidramerata di atas
lokasi yang ditetapkan sampai ke dalaman yang ditkaju dalam Gambar
atau tidak kurang dari 8 cm. Penghamparan lapisan $iumdak boleh
dilakukan bila tanah lapang atau lapisan humus tebakah atau bilamana
dalam kondisi yang kurang meng-untungkan pekerjaan.
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Penggunaan Pupuk dan Batu Kapur

Bila diperlukan, pupuk dan/atau batu kapur harus ditatarata kurang dari 5
kg per 100 meter persegi untuk pupuk, dan 20 kgmeer persegi untuk batu
kapur. Bilamanaliperintahkaroleh PengawaBekerjaan, bahan-bahtarsebut
harus tercampur dengan tanah pada ke dalaman tidakdcdari 5 cm dengan
menggunakan cakram, garu atau cara lain yasetujli oleh Pengawas
Pekerjaan. Pada lereng yang curam di mana peralataanimdidak dapat
digunakan secara efektif, maka pupuk maupun baturldapat disebar dengan
alat penyemprot bubukp¢wder sprayer alat bertekanan udaraldwer
equipmentatau cara lain yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaa

Tanaman

Pepohonan harus ditanam selama musim yang dapat mkambbésil yang

diharapkan. Pada musim kering, angin kencatey #&ondisi yang tidak
menguntungkan lainnya, pekerjaan penanaman harustiétdre sebagai-mana
yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, paekegananaman dapat
dilanjutkan hanya bilamana kondisi cuaca menjamin atamaiia terdapat
alternatif yang disetujui atau pengamatan yang benardéidsanakan.

i) Semak/Perdu

Kecuali disebutkan lain dalam Gambar maka tinggi sepea#ti di
median minimum adalah 50 cm diukur dari permukaaarigan.

Semak harus ditanam pada lubang yang minimum berukOram x

60 cm dan ke dalaman 60 cm dengan jarak tanam sepen
ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diglekiam
Pengawas Pekerjaan. Tanah humus harus ditempatkekitdr sikar
tanaman sampai kokoh tetapi tidak terlalu padat. Elealdsr tanah
untuk penimbunan kembali harus 5 cm di atas permukekitarnya
untuk mengantisipasi penurunan tanah.

i) Pohon
Kecuali disebutkan lain dalam Gambar maka diametespotinimum
adalah 10 cm diukur 1 meter dari pemukaan lapangatirdayi pohon

minimum 5 m serta ditanam minimum 4 m dari tepi perkeras

Perencanaan, pelaksanaan dan pemeliharaan tanamandséatl
pohon dalam Gambar harus merujuk dan sesuai derigaghofnan

Teknis Penanaman Pohon pada Sistem Jaringan Jalan”

No0.066/BM/2010 yang diterbitkan oleh Kementerian Pekerjaan
Umum, Direktorat Jenderal Bina Marga, Desember 2018u a
perubahannya.

Perabukan dan Pemadatan

Setelah penanaman selesai dikerjakan dan sebelum pemapataukaan
harus dibersihkan dari bebatuan berdiameter lebihSdam; kain-kain bekas
yang lebar; akar-akar dan sampah-sampah lain selperash penanaman.
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Bilamana perabukan ditunjukkan dalam Gambar, lokaeg ditanami harus
diberi rabuk dalam 24 jam sejak penanaman selesaijalfan, bilamana cuaca
dan kondisi tanah mengizinkan, atau dalam waktu yabgh awal yang
memungkinkan.

Pemeliharaan Daerah Penanaman

Penyedia Jasa harus melindungi lokasi yang ditanarngengguan lalu lintas,
angin kencang dan gangguan lainnya yang merugikagadeambu peringatan
dan/atau barikade atau penghalang lainnya yang nandah disetujui
Pengawas Pekerjaan.

Penyedia Jasa harus menyiangi sebagaimana diperlukgngdamemelihara
lokasi yang telah ditanami dalam kondisi yang dapat ditediela Pengawas
Pekerjaan.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pengukuran untuk Pembayaran

a)

b)

d)

e)

Kuantitas yang diukur untuk rambu jalzetok pengarah, patok kilometer, patok
hektometer, paku jalan tidak memantul atau memardildt pengendali isyarat
lalu lintas dan lampu penerangan jalan haruslahajunaktual rambu jalan
(termasuk tiang rambu jalan), patok pengarah, patékmkier dan patok
hektometer yang disediakan dan dipasang sesuai rdébgi@mbar dan diterima
oleh Pengawas Pekerjaan.

Kuantitas yang diukur untulel pengaman, betquemisah jalur dan pagar pemisah
pedestrian haruslah panjang aktual rel pengaman daleter panjang yang
disediakan dan dipasang sesuai Gambar dan diteléim&engawas Pekerjaan.

Kuantitas marka jalan yang dibayar hatuklas dalam meter persegi pengecatan
marka jalan yang dilaksanakan pada permukaan jefarasGambar dan diterima
oleh Pengawas Pekerjaan. Tidak ada pengukurarsabrpintuk pembayaran
marka jalan sementarpré-marking yang harus dilaksanakan sebagaimana yang
disyaratkan dalam Seksi 1.8 dari Spesifikasi ini sebglangecatan marka jalan
permanen.

Kereb Beton Cor Langsung di Tempat

i) Tidak ada pengukuran terpisah untuk pegmitzan yang dilakukan untuk
kereb beton cor langsung di tempat dalam Seksi ini.

ii) Kereb beton cor di tempat akan diukur krgembayaran sebagaimana
berbagai bahan yang digunakan seperti yang ditentdlam Seksi-
seksi yang berkaitan dari Spesifikasi ini.

Kereb Beton Pracetak

i) Kuantitas yang diukur untuk kereb haruglaimlah aktual kereb yang
dipasang sesuai dengan Gambar dan diterima olgfa®eas Pekerjaan.

ii) Jumlah yang diukur untuk dibayar adalahlpimmeter panjang komponen
kereb pracetak per jenis yang terpasang di tempgttetah diselesaikan

A~ %
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dan disetujui. Unit — unit tertentu yang memakai ukuran standar akan
diukur menurut jumlahnya.

iii) Kereb pracetak baik yang baru dipasang raawmng disusun kembali,
akan diukur sesuai jenis kereb masing — masing yahgirddalam meter
panjang sepanjang bagian muka dari puncak kerebalkdareb jenis
bukaan (dengan lubang — lubang drainase) dan kengb pelandaian,
pengukuran dilakukan dalam satuan buah yang telgastng dalam
pembuatan kereb.

iv) Blok transisi, dan beton pengisi antara keestisah jalancpncrete barrier)
dan kereb tidak akan diukur untuk dibayar, melainkaerupakan
kewajiban Penyedia Jasa berdasarkan pasal ini.

Kuantitas yang diukur untuk perkerasarklideton haruslah luas perkerasan blok
beton baru dalam meter persegi, lengkap terpasamgngiat dan diterima, dan
kuantitas landasan pasir aktual digunakan dihitungyatermenggunakan cara
yang disyaratkan dalam Pasal 2.4.4.1) dari Spesifikia

Tidak ada pengukuran terpisah yang dilakukan umielaksanakan penggetaran
pada pemasangan blok beton.

Kuantitas Stabilitas Dengan Tanaman ydiogur untuk pembayaran haruslah
luas permukaan rumput non VS aktual ditanami, diuklard meter persegi, dan
panjang permukaan rumput VS aktual yang ditanardi pereng yang ditanami
rumput yang diterima Pengawas Pekerjaan. Pupuk digngakan tidak diukur
tersendiri. Bilamana rumput dan bambu, keduanya Idi@er untuk stabilisasi
lereng, maka perhitungan untuk pembayaran haruskdi-lipatkan.

Kuantitas Penghijauan (Penanaman kemiafijy diukur untuk pembayaran
Semak/ Perdu haruslah luas aktual yang aktual ditansamadneter persegi, dan
untuk pembayaran pohon dalam jumlah pohon yang akitetam di lokasi
penanaman yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaam kishdaan hidup dan
sehat. Rabuk, pupuk, batu kapur dan tanah humusdigngakan tidak diukur
tersendiri.

Dasar Pembayaran

Kuantitas yang diukur seperti tersebut di atas, hdihggyar dengan harga satuan Kontrak
per satuan pengukuran untuk Mata Pembayaran yatafteerdi bawah dan diberikan

dalam Daftar Kuantitas, di mana harga dan pembaytr@ebut sudah merupakan
kompensasi penuh untuk pengadaan semua bahan, kemgg@eralatan, perkakas untuk
penyiapan permukaan, penanganan, penanaman datlihpesma®@ semua tanaman dan
keperluan biaya lainnya yang diperlukan untuk plsggan pekerjaan yang memenuhi
ketentuan sesuai dengan Seksi dari Spesifikasi ini.
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Nomor M ata Uraian Satuan
Pembayaran Pembayaran
9.2.(2) Marka Jalan Termoplastik Meter Persegi
9.2.(2) Marka Jalan Bukan Termoplastik Meter Persegi
9.2.(3a) Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Buah
PemantuEngineering Grade
9.2.(3b) Rambu Jalan Ganda dengan Permukaan Pemantul Buah
Engineering Grade
9.2.(4a) Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Buah
PemantuHigh Intensity Grade
9.2.(4b) Rambu Jalan Ganda dengan Permukaan Pemantul Buah
High Intensity Grade
9.2.(5) Patok Pengarah Buah
9.2.(6a) Patok Kilometer Buah
9.2.(6b) Patok Hektometer Buah
9.2.(7) Rel Pengaman Meter Panjang
9.2.(8) Paku Jalan Tidak Memantul Buah
9.2.(9a) Paku Jalan Memantul Bujur Sangkar Buah
9.2.(9b) Paku Jalan Memantul Persegi Panjang Buah
9.2.(9¢) Paku Jalan Memantul Bulat Buah
9.2.(10a) Kereb Pracetak Jenis 1 (Peninlytplntablé Meter Panjang
9.2.(10b) Kereb Pracetak Jenis 2 (PenghalBagyier) Meter Panjang
9.2.(10c) Kereb Pracetak Jenis 3 (Kereb Berp@uiiter) Meter Panjang
9.2.(10d) Kereb Pracetak Jenis 4 (Penghalang Berparit /| Meter Panjang
Barrier Gutte) t =20 cm
9.2.(10e) Kereb Pracetak Jenis 5 (Penghalang Berparit/ | Meter Panjang
Barrier Gutte t = 30 cm
9.2.(10f) Kereb Pracetak Jenis 6 (Kereb dengan Bukaan buah
9.2.(109) Kereb Pracetak Jenis 7 (Kereb pada Pelandaian buah
Trotoar)
9.2.(10h) Kereb Pracetak Jenis 8 (Kereb pada Pelandaian buah

Trotoar)

%
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Nomor M ata Uraian Satuan
Pembayaran Pembayaran
9.2.(10i) Kereb Pracetak Jenis 9 (Kereb pada Pelandaian buah
Trotoar)
9.2.(11) Kereb Yang Digunakan Kembali Meter Panjang
9.2.(12a) Perkerasan Blok Beton pada Trotoar atau MedigrMeter Persegi
9.2.(12b) Pembongkaran Ubin Eksisting atau Perkerasan Meter Persegi
Blok Beton Eksisting pada Trotoar atau Median
9.2.(13) Beton Pemisah JaluEfncrete Barriey Meter Panjang
9.2.(14) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal, Buah
Tine LED
9.2.(15) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Ganda, Buah
Tipe LED
9.2.(16) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal, Buah
Tipe Merkuri 250 Watt
9.2.(17) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Gamnda, Buah
Tipe Merkuri 250 Watt
9.2.(18) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal, Buah
Tipe Merkuri 400 Watt
9.2.(19) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Ganda, Buah
Tipe Merkuri 400 Watt
9.2.(20) Pagar Pemisah Pedestr@arbon Steel Meter Panjang
9.2.(21) Pagar Pemisah Pedestr{aalvanised Meter Panjang
9.2.(22a) Stabilisasi Dengan Tanaman Meter Persegi
9.2.(22b) Stabilisasi dengan Tanaman VS Meter Panjang
9.2.(23) Semak/Perdu jenis .......... Meter Persegi
9.2.(24) Pohon jenis .............. Buah
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DIVISI 10
PEKERJAAN PEMELIHARAAN

SEKSI 10.1

PEMELIHARAANJALAN

UMUM
Uraian

Pekerjaan yang tercakup dalam Seks ini harus mdiputi pekerjaan pemeliharaan jalan
untuk menjamin agar perkerasan jalan, bahu jaan, sstem drainase, bangunan pelengkap
jalan dan perlengkapan jalan seldu dipelihara setiap saat sgjak |gpangan diserahkan kepada
Penyedia Jasa sampai akhir Masa Pelaksanaan dalam kondis pelayanan yang dapat
diterimaoleh Pengawas Pekerjaan atau dalam kondis yang mantap berdasarkan ketentuan
kinerja yang disyaratkan ddam Pasd 10.1.4 dari Spesifikas ini bilamana Pemeliharaan
Kinerjadisebutkan dalam Perjanjian Kontrak atau Syarat-syarat Khusus Kontrak (SSKK).

Pada saat penawaran, Penyedia Jasa harus dianggap telah melakukan pemeriksaan di
lapangan dengan tdliti selama periode penawaran dan telah mengetahui kondis aktua di
lapangan dengan memperhitungkan volume lalu lintas, kekuatan ssa perkerasan eksisting,
kondis cuaca, tingkat kerusskan perkerasan, bahu jdan, tanaman di rumija, sistem
drainase termasuk pembersihan yang diperlukan, kerusakan bangunan pel engkap lainnya,
kondis perambuan, marka jalan, dan perlengkapan jalan lainnya untuk keselamatan

penggunajaan.

Penyedia Jasa harus menyiapkan rencana kerja yang sekurang-kurangnya meliputi metode
dan tahapan pelaksanaan pekerjaan, kebutuhan kuantitas bahan, kebutuhan jenis perdatan,
jumlah tenaga kerja, pengaturan ldu-lintas, pengendalian mutu pekerjaan dan
kemungkinan masal ah-masalah yang timbul dalam pelaksanaan. Pemeliharaan jalan yang
menggunakan perdaan sederhana harus dilaksanakan melalui padat karya antara lain
pekerjaan pemeliharaan Drainase, Bangunan Pelengkap Jaan, Perlengkapan Jalan,
Pengendalian Tanaman dan Pengecatan Kerb/Median.

Klasifikasi Pekerjaan Pemeliharaan Jdan

Bilamana Pemeiharaan Kinerja disebutkan dalam Perjanjian Kontrak atau Syarat-syarat
Khusus Kontrak (SSKK) maka pekerjaan yang diklasifikaskan sebaga pemeliharaan
kinerja jaan yaitu setigp pekerjaan yang dilakukan untuk memperbaiki kerusakan-
kerusakan atau memelihara kondisi bagian-bagian jalan guna menjaga kinerjajaan yang
disyaratkan yang meliputi perkerasan jalan, bahu jaan, sistem drainase, bangunan
pelengkap dan perlengkapan jalan. Penyedia Jasa dalam melaksanakan pemeliharaan
dan/atau perbaikan harus melakukan pengendalian lau-lintas di sekitar lokas pekerjaan
dan memasang rambu-rambu peringatan bagi penggunajalan untuk mencegah kecelakaan
lalu lintas. Penyedia Jasa harus bertanggung jawab atas pekerjaan pemeliharaan kinerja
jalan yang telah sdesa dilaksanakan dan harus segera memperbaki kembali setigp
terjadinya kerusakan sesuai Indikator Kinerja Jdan yang disyaratkan selama Masa
Pel aksanaan pekerjaan.
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Adapun klasifikas pekerjaan pemeliharaan jaan, baik untuk Pemeliharaan Kinerja atau

bukan meliputi:
a) Perkerasan
i) Perkerasan Berpenutup Aspd

b)

<)

Pekerjaan pemeliharaan perkerasan jalan berpenutup aspal mencakup
kegiatan yang terutama bertujuan untuk memelihara kerataan permukaan
jaur ldu lintas, menutup retak struktural atau retak kecil yang menjdar,
penambal an lubang-lubang (patching), perataan setempat (spot leveling),
perbaikan tepi perkerasan, perbaikan retek, perbaikan permukaan yang
bergelombang atau keriting (corrugations), dan meratakan aur (rutting)
yang dalam untuk mempertahankan lereng meintang jalan yang standar.

Pekerjaan pemeliharaan perkerasan jalan ini juga untuk mengembalikan
kondis druktural perkerasan jika dipandang sebagai bagian dari
pekerjaan perbaikan dan untuk mencegah kerusakan yang lebih besar
sehingga perkerasan jalan dapat berfungsi dengan baik.

i) Perkerasan Tanpa Penutup Aspal

Pekerjaan pemeliharaan perkerasan jalan tanpa penutup aspa mencakup
kegiatan seperti pengisan lubang dan keriting (corrugations), dan
perataan ringan dengan motor grader untuk mengembaikan bahan yang
lepas, perataan setempat dan perbaikan lereng melintang perkerasan
dengan bahan agregat dan perbaikan permukaan yang beralur dengan
bahan agregat, dengan mutu material yang minimum sama.

iii) Perkerasan Beton Semen

Pemeliharaan beton semen meliputi pekerjaan seperti perbaikan celah
pada sambungan mdintang dan memanjang (transversal joint and
longitudinal joint) dan ketidakrataan pelat beton (sab) pada sambungan
(faulting), juga semua perbaikan perkerasan beton yang diuraikan dalam
Seks 4.8 sampai Seks 4.13.

BahuJdan

Pekerjaan pemeiharaan bahu jalan bertujuan untuk memelihara atau memperbaiki
permukaan bahu jalan ekssting sehingga kemiringannya tetap konsisten sesuai
dengan ketentuan sebagai mana yang disyaratkan, seperti pengisan lubang dengan
mutu material yang sama dengan bahu jalan eksisting, pemotongan dan perataan
jika elevas permukaan bahu jalan lebih tinggi dari permukaan jalan dan
sebaliknya, pembentukan kemiringan/kerataan bahu, pembuangan semak atau
tanaman liar atau rumput, dan penghalang lainnya yang mengganggu fungs bahu
jaan.

Drainase

Pekerjaan pemdiharaan drainase jalan yang bertujuan agar sistem drainase jalan
eksiging berfungs dengan bailk dan lancar pada lokas yang meéliputi
pemeliharaan dan perbaikan selokan yang dilapis (lined ditch) dan/atau selokan
tanpa dilapis (unlined ditch), saluran melintang, saluran pembuang (outlet/inlet)

| %
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dan bak kontrol (catch pitsbasing) serta semua sistem drainase yang terkait
dengan pekerjaan ruasjaan dalam Kontrak.

Pekerjaan pemeliharaan drainase juga meliputi pembuangan lanau, tanah sedimen
aau endapan, semak, debris (benda hanyutan) dan bahan-bahan lain yang
mengganggu fungs drainase termasuk pemotongan semak atau rumput pada Sisi
saluran. Sedangkan struktur drainase yang mengalami kerusakan harus diperbaiki
hingga dapat berfungsi dengan baik.

Pekerjaan pembersihan struktur jembatan baik pada bangunan atas maupun
bangunan bawah, pembersihan daerah aliran sungai, pembersihan kotoran dan
sampah di sekitar jembatan termasuk Pemeliharaan Jembatan yang diuraikan
dalam Seksi 10.2.

Bangunan Pelengkap Jalan

Pekerjaan pemeliharaan bangunan pdengkap jaan bertujuan untuk mencegah
kerusakan yang lebih besar pada bangunan pelengkap jalan eksisting seperti
tembok penahan tanah, trotoar, pulau jalan dan fasilitas penyeberangan pejaan
kaki dan jembatan dapat berfungs sebagaimanamenurut jenisnya.

Pekerjaan pengecatan sederhana pada: kereb; parapet; sandaran; dan bgja struktur
lainnya, perbaikan bangunan struktur seperti : penggantian beton; komponen baja;
dan kayu yang rusak pada struktur jembatan, penggantian bahan pada lantai
struktur, harus dianggap sebagai pekerjaan penggantian bangunan struktur yang
dibayar terpisah ddam Divis 8 Rehabilitas Jembatan, hamun Penyedia Jasa
harus meakukan pemantauan kondis bangunan struktur setigp bulannya dan
dibuat laporan hasil pemantauan yang disampaikan kepada Pengawas Pekerjaan.

Perlengkapan Jalan

Pekerjaan pemdiharaan perlengkapan jalan bertujuan supaya perlengkapan jalan
eksisting dapat dibaca dengan jelas oleh pengguna jalan atau reflektifitas rambu
terjaga dan berfungs dengan baik. Pekerjaan ini mencakup kegiatan seperti
pembersihan dan perbaikan rambu jaan, patok pengarah (guide post) dan patok
kilometer, rel pengaman (guardrail), pengecatan kembali huruf yang tak terbaca
pada rambu jaan dan pengecatan kerb, median, marka jalan yang sudah tidak
terlihat dengan jelas serta pengendaian tumbuh-tumbuhan atau penebangan
pohon yang menghalangi jarak pandang atau jika membahayakan kesdamatan
lalu lintas termasuk pembuangan akar-akarnya

Pekerjaan penyediaan dan pemasangan rambu jaan, patok pengarah, patok
kilometer dan rel pengaman yang baru harus dianggep sebaga pekerjaan
pengadaan dan pemasangan perlengkagpan jalan yang harus dibayar secara
terpisah.

Untuk jenis pekerjaan pemeliharaan drainase, bangunan pelengkap jdan,
perlengkapan jdan, pengendaian tanaman dan pengecatan kerb/median harus
dilaksanakan melalui program padat karya (jika ada). Penyedia Jasa harus
menyampaikan program padat karya yang disahkan oleh Pengawas Pekerjaan
yang sekurang kurangnya meliputi jenis pekerjaan, lokas pekerjaan, jadwa
pel aksanaan dan perkiraan juml ah tenaga kerja setempat yang dilibatkan.
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Gambar Kerja

Sebelum memulai pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyiapkan dan menyerahkan Gambar
Kerja detail pelaksanaan untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan atau memelihara
kondis bagian-bagian jalan meliputi perkerasan jalan, bahu jaan, sSstem drainase,
bangunan pelengkap dan perlengkapan jalan untuk mendapat persetujuan dari Pengawas
Pekerjaan.

Pekerjaan Seks Lain yang Berkaitan dengan Seks Ini

a) Managjemen dan Keselamatan Lau Lintas : Seksi 1.8
b) Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9
C) Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkap Jalan . Seksi 1.14
d) Pekerjaan Pembersihan . Seksi 1.16
€) Pengamanan Lingkungan Hidup . Seksi 1.17
f) Keselamatan dan Kesehatan Kerja . Seksi 1.19
Q) Manajemen Mutu : Seksi 1.21
h) Pasangan Batu dengan Mortar . Seksi 2.2
i) Galian : Seksi 3.1
i) Timbunan . Seksi 3.2
k) Penyiapan Badan Jalan : Seksi 3.3
)] Laburan Aspal (Buras) . Seksi 4.2
m) Penutupan Ulang Sambungan dan Penutupan Retak pada

Perkerasan Kaku (Joint and Crack Sealings) . Seksi 4.12
n) Lapis Fondasi Agregat . Seksi 5.1
0) Perkerasan Berbutir Tanpa Fenutup Aspal . Seksi 5.2
9)] Perkerasan Beton Semen . Seksi 5.3
Q) Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekat . Seksi 6.1
r Laburan Aspal Satu Lapis (Burtu) & Laburan Aspal Dua Lapis

(Burda) . Seksi 6.2
< Campuran Beraspal Panas . Seksi 6.3
t) Campuran Beraspal Panas dengan Asbuton . Seksi 6.5
u) Asbuton Campuran Panas Hampar Dingin . Seksi 6.6
V) L apis Penetrasi Macadam dan Lapis Penetrasi Macadam Asbuton @ Seksi 6.7
w) Pasangan Batu . Seksi 7.9
X) Pengecatan Struktur Beton . Seksi 8.3
y) Pekerjaan Lain-lain . Seksi 9.2
Standar Rujukan

Ketentuan Standar Rujukan yang diuraikan ddam Seks 2.2, 3.1, 3.2, 3.3,4.2, 412, 5.1
5.2,5.36.1,6.2,6.3,6.5,6.6,6.7, 7.9, 8.3, 9.2 dan Seks lainnya (jikaada) harus berlaku.

Pengajuan Kes apan Kerja

Penyedia Jasa harus menyiapkan jadwal pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan jalan sesuai
waktu yang ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan, yang selanjutnya untuk mendapatkan
persetujuan. Jadwal pelaksanaan pekerjaan tersebut harus menunjukkan rencana lokasi
pekerjaan, kuantitas atau volume pekerjaan, bahan dan peralatan yang digunakan untuk
setigp jenis pekerjaan. Kuantitas pekerjaan yang telah selesai dikerjakan harus dibuat
dalam Laporan Mingguan dan disampaikan kepada Pengawas Pekerjaan.

10-4



10.1.2

8)

1)

SPESIFIKASI UMUM 2018 (Revisi 2)

Tanggung Jawab Penyedia Jasa

Sgjak Tanggal Mulai Kerja sebagamana disebutkan ddam Surat Perintah Mulai Kerja
hingga Serah Terima Pertama Pekerjaan (Provisonal Hand Over, PHO), Penyedia Jasa
berkewajiban memelihara jalan dan memperbaiki kerusskan bagian ruas jalan yang
termasuk dalam Kontrak.

Bilamana Pemeliharaan Kinerja disebutkan dalam Perjanjian Kontrak atau Syarat-syarat
Khusus Kontrak (SSKK) maka Penyedia Jasa bertanggung jawab atas semua pemenuhan
Tingkat Layanan Jdan, pemenuhan tingkat layanan jalan sebagaimana yang disyaratkan
ddam Pasal 10.1.4.1) mula berlaku 90 hari setelah tanggd mulai kerja jika tidak
ditetapkan lain ddam Perjanjian Kontrak atau Syarat-Syarat Khusus Kontrak (SSKK).
Dengan demikian, Penyedia Jasa harus menyelesaikan : pembersihan; perbaikan; dan
pengembalian kondis, dari semua pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi 10.1 ini dan
menjaga kinerja jalan berdasarkan Indikator Kinerja Jalan yang ditetapkan dalam Pasa
10.1.4.1) dari Spesifikas ini. Apabila Penyedia Jasa tidak dapat memenuhi Indikator
Kinerja Jalan berdasarkan waktu tanggap perbailkan yang ditetapkan, dikenakan
pemotongan pembayaran sesuai ketentuan dalam Pasd 10.1.4.3) dari Spesifikas ini
Sanks Keterlambatan Pemenuhan Tingkat Layanan Jaan.

Keterlambatan Penyedia Jasa

Keterlambatan Penyedia Jasa dalam melaksanakan pekerjaan pemeliharaan jalan atau
perbaikan yang mengakibatkan kerusakan yang semakin luas sebagaimana yang telah
direncanakan berdasarkan hasil pengukuran kgjian teknis lapangan atau sesuai yang
diperintahkan Pengawas Pekerjaan, akan menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa, dan
Penyedia Jasa tidak dapat mengajukan tuntutan pembayaran akibat kelebihan kuantitas
yang ditetapkan berdasarkan hasil pengukuran kajian teknis|apangan atau sebagaimana
diperintahkan Pengawas Pekerjaan.

BAHAN DAN PENGENDALIAN MUTU

Ketentuan Bahan

Ketentuan Bahan yang disyaratkan ddam Seks 2.2, 3.1, 3.2,3.3,4.2, 412,51 52,53
6.1,6.2,6.3,6.5,6.6,6.7,7.9, 8.3, 9.2 dan Sekd lainnya (jikaada) harus berlaku. Aplikas
penggunaan bahan adalah berikut:

a) Perkerasan

Bahan yang digunakan untuk penambalan lubang beraspal (patching) atau untuk
perbaikan permukaan yang retak, harus samaatau |ebih tinggi mutunya dari bahan
eksisting, kecuali diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan. Bahan yang
digunakan dapat mencakup Timbunan Pilihan, Lapis Fondasi Aggregeat Kelas A,
Kelas B, AC-WC, AC-BC, AC-Base, AC-WC Ash, AC-BC Ash, AC-Base Ash,
HRS-Base, HRSWC, CPHMA, Lapis Penetras Macadam, Lapis Penetras
Macadam Asbuton, Lapis Perekat, Lapis Resap Pengikat, Laburan Aspd
(BURAS) atau bahan konstruks lainnya untuk perkerasan sesuai dengan jenis
lapisan perkerasan yang sedang diperbaiki, bahan-bahan ini harus sesuai dengan
Spesifikad ini yang berkaitan menurut jenisnya.

Bahan perkerasan hasil galian yang masih baik dapat digunakan kembali sebagai
Lapis Fondas Bawah (sub-base) dan Timbunan Pilihan setelah mendapatkan
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persetujuan dari Pengawas Pekerjaan, selanjutnya pekerjaan dapat dilaksanakan
sesual dengan Seks 9.1 Pekerjaan Harian.

Untuk bahan yang digunakan sebagai pelaburan setempat atau laburan aspal pada
perkerasan yang retak harus sesuai dengan Tabd 4.2.2.3) sebagaimana diuraikan
dalam Seks 4.2 dari Spesifikas ini. Aspal Pen.60-70 atau Pen.80-100 atau bahan
lainnya sebagaimana yang disetujui oleh Pengawas Pekerjaan harus digunakan
untuk mengis retak-retak.

Untuk perkerasan beton semen, mutu beton yang digunakan harus samaatau lebih
tinggi dari mutu beton eksisting di lokas pekerjaan, jika penggunaan bahan
tambah sebagal bahan campuran beton maka propors campuran dengan bahan
tambah harus sesuai dengan ketentuan dari jenis bahan tambah yang digunakan
sebagaimanayang disyaratkan pada Pasal 5.3.2.8) dari Spesifikas ini dan terlebih
dulu harus melalui uji mutu sebelum memperoleh persetujuan dari Pengawas
Pekerjaan sebaga rancangan campuran (mix design) beton.

Bahan yang harus digunakan untuk perbaikan perkerasan berbutir tanpa penutup
aspal dapat meiputi Timbunan Pilihan, Lapis Fondas Permukaan Tanpa Penutup
Aspd dan/atau Lapis Fondas Agregat Tanpa Penutup Aspa, yang memenuhi
ketentuan dalam Seksi 5.2 dari Spesifikasi ini. Bilamanaperkerasan berbutir tanpa
penutup aspal eksisting kekurangan agregat kasar atau agregat halus, Pengawas
Pekerjaan dapat memerintahkan untuk menambah agregat kasar atau haus,
dicampur dengan perkerasan existing dan dipadatkan sehingga memenuhi
ketentuan gradasi bahan yang disyaratkan pada Pasa 5.2.2.2) dari Spesifikasi ini.

Bahu Jdan

Bahan yang digunakan untuk pemeliharaan bahu jalan harus mempunya mutu
sekurang kurangnya sama atau lebih tinggi dengan mutu bahan pada bahu jalan
eksigting, kecudi ditetapkan lain oleh Pengawas Pekerjaan.

Bahan yang digunakan dapat mencakup Timbunan Pilihan dan Lapis Fondas
Agregat aau bahan konstruks lainnya untuk perkerasan sesuai dengan jenis
lapisan perkerasan yang sedang diperbaiki, bahan-bahan ini harus sesuai dengan
Spesifikas ini menurut jenisnya.

Drainase

Bahan yang digunakan untuk pemeliharaan drainase harus sesuai dengan mutu
bahan pada drainase yang diperbaiki, kecudi ditetapkan lain olenh Pengawas
Pekerjaan.

Bangunan Pelengkap Jalan (jika ada)

Bahan yang digunakan untuk perbaikan tembok penahan, trotoar, dan fasilitas
penyeberangan pejdan kaki, harus sama atau lebih tinggi mutunya dengan
komponen bangunan pelengkap jaan yang diperbaiki, kecudi ditetapkan lain oleh
Pengawas Pekerjaan. Dalam pelaksanaan perbaikan bangunan pelengkap jalan,
Penyedia Jasa harus memperhatikan kondis lalu-lintas di lapangan dan harus
menyigpkan rambu-rambu peringatan bagi pengguna jalan untuk mencegah
kecelakaan ldu-lintas.
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Perlengkapan Jdan

Bahan yang digunakan untuk pemeliharaan perlengkapan jalan harus terdiri dari
material yang sgienis misalnya untuk penulisan kembali huruf pada rambu jalan
maka kualitas cat harus sama aau lebih tinggi mutunya dan pengecatan rambu
jadan yang mempunyai lapisan pemantul rambu lalu lintas.

Reflektifitas lapisan pemantul seperti : rambu petunjuk; rambu peringatan; rel
pengaman; patok pengarah, dan jenis rambu lainnya harus menggunakan lapisan
pemantul (reflective sheeting) terdiri dari retroreflective lens system dengan
permukaan rata dan halus, sesuai persyaratan AASHTO M268-15 sebagaimana
yang disyaratkan pada Pasal 9.2.2.8) dari Spesifikad ini.

Bahan yang digunakan untuk pengecatan dekoratif kereb pada trotar atau median
harus merujuk pada ketentuan bahan pada Pasal 8.3.2 dari Spesifikad ini.

2) Pengendaian Mutu

a)

b)

Penerimaan Bahan

)] Bahan yang akan digunakan untuk perbaikan atau pemeliharaan jaan
harus terlebih dahulu dapat diamati secara visual dan kemudian diuji
mutunya sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada Spesifikas ini
menurut jenisnya dengan jumlah contoh (sample) sesuai dengan
ketentuan Penggjuan Kesigpan Kerja dari masing-masing bahan yang
diuraikan dalam Spesifikasi ini.

i) Dibuat 1gporan hasil pengujian bahan secara tertulis sebagai dokumen
pengendalian mutu bahan.

iii) Bahan hanya dapat digunakan apabila dinyatakan secara tertulis bahwa
mutu bahan terssbut memenuhi persyaratan sebagaimana yang
disyaratkan dalam Spesifikas ini.

iv) Bahan yang tidak memenuhi persyaratan tidak dapat digunakan dalam
perbaikan atau pekerjaan pemeliharaan ja an.

) Bahan perkerasan hasil galian pada perkerasan jalan yang masih baik
dapat digunakan kembali sebagai Lapis Fondas Bawah (sub-base) dan
Timbunan Pilihan dengan persetujuan Pengawas Pekerjaan. Selanjutnya
pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan Seks 9.1 Pekerjaan Harian.

Penerimaan Hasi| Pekerjaan

i) Hasil perbaikan atau pemeliharaan pekerjaan harus diingpeks atau
dilakukan pengujian hasil pekerjaan secara random (acek), untuk
memastikan bahwa mutu hasil pekerjaan sesuai persyaratan sebagaimana
yang ditentukan dalam Spesifikasi ini.

i) Penyedia Jasa harus menyampaikan lgporan tertulis kepada Pengawas
Pekerjaan tentang hasil ingpeks pekerjaan secara visua atau mutu hasl
pengujian yang dilaksanakan.

iii) Mutu hasil pengujian harus sesuai dengan ketentuan sebagaimana yang
disyaratkan dalam Spesifikasi ini.

| %
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iv) Bilamana Pemeliharaan Kinerja disebutkan dalam Perjanjian Kontrak
atau Syarat-syarat Khusus Kontrak (SSKK) maka:

1) Dengan memperhatikan lgporan hasil inspeks dan pengujian
mutu, dapat ditetapkan bahwa hasil perbaikan atau pemeliharaan
jalan sesual dengan indikator kinerjayang ditetapkan atau tidak
sesua dengan kinerjayang ditetapkan.

2) Jka hasil inspeks dan/atau pengujian mutu menunjukan hasil
yang tidak sesuai dengan indikator kinerja yang disyaratkan
maka harus dilakukan perbaikan pekerjaan ulang untuk
mencegah kerusakan yang lebih besar.

3) Penyedia Jasa harus bertanggung jawab atas pekerjaan
pemeliharaan kinerja jalan yang telah dilaksanakan dari semua
lokas sebagaimana ditentukan dalam kontrak dan harus dijaga
kinerjanya sebagaimana ditetapkan dalam Pasd 10.1.4 hingga
serah terima pertama pekerjaan.

4) Jka pekerjaan yang telah diperbaiki mengalami kerusakan lagi
ddam masa pdaksanaan, maka Penyedia Jasa harus segera
memperbaiki kembali kerusakan tersebut sesuai waktu tanggap
perbaikan hingga kinerja pekerjaan memenuhi persyaratan.

5) Apabila Penyedia Jasa gagal memperbaiki kinerja jalan
berdasarkan waktu tanggap perbaikan yang ditetapkan, dapat
dikenakan sanks finanda berupa pemotongan pembayaran
sebagaimana ditetapkan daam Spesifikasi ini.

PELAKSANAAN PEMELIHARAAN JALAN
Ketentuan Umum

Sebelum pel aksanaan pekerjaan di | apangan dimulai, rencanakerja harus sudah disetujui

oleh Pengawas Pekerjaan. Penyedia Jasa di dalam organisasinya harus dilengkapi Unit

Pengenddi Mutu (UPM) pekerjaan yang merupakan team dari Manager Kendai Mutu
sebaga mana yang diuraikan dalam Seks 1.21 dan mempunyai tugas utama mencatat
setigp kerusakan dan/atau jika terdapat kejadian yang dapat mengakibatkan kerusakan
jdan atau bagian dari jalan secara terus menerus dan dilaporkan kepada Pengawas
Pekerjaan.

UPM pekerjaan juga bertanggung jawab setiap saat menyediakan dan memutakhirkan
data informasi kondisi jaan, yang termasuk di dalam Kontrak dan membuat laporan
kemajuan (progress) pekerjaan yang diserahkan secara mingguan dan memberikannya
kepada Pengawas Pekerjaan. Laporan kemajuan pekerjaan tersebut harus menunjukkan
setiap kilometer pada lokasi pekerjaan, yang dilaksanakan oleh Penyedia Jasa untuk
setigp jenis pekerjaan dalam minggu yang sedang berjalan. UPM pekerjaan harus
dilengkapi pula sarana transportasi, komunikasi dan perdatan lainnya yang dapat
digunakan setiap saat, untuk mendukung kegiatan ini.
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Perkerasan Jdan

Perkerasan Beraspa

Penyedia Jasa harus memperbaiki selurun permukaan perkerasan jalan yang
berlubang, amblas, bergelombang dan retak-retak yang mungkin terjadi pada
setigp saat dalam Masa Pelaksanaan. Apabila Penyedia Jasa belum dapat
melakukan perbaikan kerusakan permukaan jaan, Penyedia Jasa wagjib segera
memberi tanda atau rambu pada jalan yang berlubang/rusak, untuk mencegah
terjadinyakecelakaan lalu-lintas.

Dalam pekerjaan penambalan (patching), sekeliling lokasi perkerasan jalan yang
rusak harus digali, tepi penggalian harus berbentuk segi empat dengan sisi-Sis
yang segjgar dan tegak lurusterhadap sumbu jalan. Tepi-tepi galian harusvertika
dan dasar lubang harus digali sampai bahan yang utuh (sound). Permukaan yang
teah disigpkan untuk ditambal harus bersih dan bebas dari air. Dimulai dari
lapisan yang paling bawah, bahan setiap lapisan harus diisikan dan dipadatkan
lapis demi lapis. Cara pengisian dan pemadatan harus sesuai dengan ketentuan
daam Spesifikas yang berkaitan dengan bahan yang digunakan, namun cara
manual boleh digunakan untuk pengisian dan pemadatan |apisan-lapisan bagian
bawah, apabila penggunaan pera atan standar tidak memungkinkan.

Elevas pekerjaan perbaikan yang telah selesai dikerjakan harus sama dengan
elevas perkerasan eksiging di sekelilingnya yang masih utuh. Lapis Resap
Pengikat dan Lapis Perekat harus digunakan sebagaimana yang diperintahkan
oleh Pengawas Pekerjaan. Pemadatan bagian akhir lapis permukaan harus
menggunakan mesin gilas yang cocok, sesuai dengan ketentuan Spesifikasi untuk
bahan yang digunakan padalapis perkerasan jalan tersebut.

Untuk perkerasan tanpa penutup aspal yang berlubang banyak dan keriting
(corrugations), permukaan jalan tersebut harus dipangkas sedikit dengan motor
grader dan dat bantu lainnya secara rutin untuk memperbaiki permukaan jalan
yang terdapat lubang-lubang kecil dan keriting (corrugations), agar dapat
mengendalikan ketidak-rataan dan keriting (corrugations) yang lebih besar.
Bilamanamel aksanakan pemangkasan ringan dengan motor grader, bahan-bahan
yang lepas harus didorong ke arah tepi jalan. Dalam pel aksanaan harus mencegah
motor grader melintasi lewat sumbu jalan dengan posis pisau diturunkan, karena
akan merusak kel andaian punggung jaan.

Perkerasan Beton Semen

Ketentuan pelaksanaan perbaikan perkerasan beton semen sebagaimana yang
diuraikan dalam Seksi 4.8 sampai 4.13 dari Spesifikas ini harus berlaku.

Jdan Tanah dan Perkerasan Berbutir Tanpa Penutup Aspal

Pada jalan tanah atau perkerasan tanpa penutup aspal perataan berat setempat
harus dilaksanakan (jika diperlukan) untuk menjaga agar lereng melintang
perkerasan berada ddam rentang 4% sampai 6% dan untuk menghilangkan
keriting (corrugations) dan lubang-lubang yang dalam. Perataan berat setempat
dengan menggunakan motor grader dioperasikan dari tepi jalan menuju ke arah
sumbu jalan. Penggalian sampai dasar dari permukaan jaan tanah atau
permukaan perkerasan berbutir tanpa penutup yang tidak beraturan dapat dicapai
dengan satu atau dua lintasan motor grader, bahan hasil penggaian ini akan
tertumpuk sebagai alur tumpukan dekat sumbu jalan, selanjutnya disemprotkan
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air sesua dengan kebutuhan pada permukaan jalan tersebut jika kadar air dalam
bahan jalan tersebut harus ditambah. Kemudian aur tumpukan tersebut harus
diratakan kembali pada seluruh penampang melintang jalan dengan pisau motor
grader, pada ketinggian dan sudut sedemikian rupa sehingga terjamin bahwa
semua material tanah atau agregat tersebar merata pada jalur lau-lintas dan
menghasilkan lereng melintang yang disyaratkan.

Bilamana diperlukan prosedur tersebut harus diulangi lagi untuk setengah lebar
jdan ds lainnya sehingga pekerjaan tersebut dapat disdesaikan dengan
permukaan akhir yang rata. Penggilasan permukaan jalan tanah atau jalan kerikil
ini harus dilaksanakan segera setelah operasi pemotongan dan penghamparan
selesal dikerjakan agar diperoleh permukaan yang rapat dan padat sesuai dengan
yang dikehendaki Pengawas Pekerjaan.

Bahu Jdan

Semua bahu jalan eksisting yang termasuk dalam Kontrak, harus selau diperiksa sedlama
Masa Pelaksanaan untuk penyesuaian dengan kondis standar yang disyaratkan dalam
Spesifikad ini. Setigp lokasi bahu jalan yang dipandang memerlukan pemeliharaan, dalam
segala ha harus dicatat dan dihitung perkiraan kebutuhan bahan dan perdatan yang
digunakan, sertatindakan pelaksanaan pemeliharaan yang diperlukan.

Bilamana bahu jalan eksisting dianggap rusak maka harus dilakukan perbaikan atau
pemeliharaan bahu jaan, jika terdapat salah satu atau gabungan kondis berikut ini:

a) Bahu jalan memerlukan perataan kembali untuk menghilangkan lubang-lubang
kecil atau memerlukan pembentukan kembali untuk meningkatkan kerataan;

b) Bahu jalan memerlukan pemadatan tambahan agar dapat memberi pelayanan yang
lebih baik;

C) Bahu jaan tertutup rumput dan/atau semak-semak atau tanaman liar lainnya
sehingga akan mengurangi keamanan jdan atau jarak pandang;

d) Bahu jalan dengan bahan-bahan yang | epas, benda-bendayang tidak dikehendaki
atau bahan-bahan lainnya yang tidak berkaitan dengan fungs jaan;

€ Bahu jdan yang memerlukan penggalian atau pembongkaran bahan tepi
memerlukan perataan kembali untuk mengairkan air yang lancar dari perkerasan
berpenutup aspa ke selokan samping;

f) Elevas bahu jalan lebih tinggi dan/atau lebih rendah 5cm dengan permukaan
perkerasan jalan yang bersebel ahan.

Sebelum melaksanakan perataan atau penimbunan lubang-lubang pada bahu jalan, maka
semua kotoran dan bahan-bahan yang tidak dikehendaki lainnya harus dibershkan dari
bahu jalan. Jka diperlukan Penyedia Jasa harus menimbun kembali lubang-lubang yang
disebabkan oleh pembongkaran tanaman, penimbunan kembali dan menggunakan bahan
yang sama pada kondis bahu eksisting atau sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas
Pekerjaan.
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Drainase

Pekerjaan pemdiharaan drainasejaan antaralain:

a)

b)

Pemeliharaan selokan, gorong-gorong pipa, box culvert, dan saluran pembuang,
serta saluran air sementara maupun permanen harus dijadwalkan sedemikian rupa
sehinggaaliran air yang lancar dapat dijaga selama M asa Pel aksanaan.

Selokan dan saluran air eksisting maupun yang baru diperbaiki harus dijaga agar
bebas dari semua bahan yang lepas, sampah, endapan dan pertumbuhan tanaman
yang tidak dikehendaki yang mungkin akan menghaangi aliran air permukaan.
Pemeliharaan semacam itu harus dil aksanakan secara teratur berdasarkan rutinitas
dan segera setelah aliran permukaan akibat hujan |ebat telah berhenti mengalir.

Selama periode hujan lebat, Unit Pengendali Mutu harus melakukan monitoring
di lapangan dan mencatat setigp sistem drainase yang kurang berfungsi akibat
penyumbatan atau karena ha lain setel ah terjadinya hujan.

Setiap kdainan pada drainase dicatat pada saat tersebut, seperti lugpan air,
kekurangan kapasitas, erod, dinyemen struktur drainase yang kurang tepat atau
rancangan lainnya yang kurang cocok, harus dicatat dan diambil langkah
perbaikan jika dimungkinkan.

Pada lokasi yang harus bebas dari tumbuh-tumbuhan mdiputi di sekitar ujung
gorong-gorong, terusan gorong-gorong, sdokan air yang dilapis (lined ditch),
kerb, seluruh permukaan yang dilabur dan lantai jembatan.

Bangunan Pelengkap Jalan

Pekerjaan pemeiharaan bangunan pel engkap jalan antaralain:

a)

b)

<)

Pekerjaan pemeliharaan bangunan pelengkap jalan eksisting sepanjang jalan yang
termasuk ddam Kontrak, tanpa memandang ukuran atau jenis bangunan
pelengkap jaan, dan pada prinsipnya harus meliputi pemeriksanaan secara teratur
terhadap komponen utama struktur, penyiapan laporan detail pemeriksaan, dan
pembersihan rutin tempat-tempat yang mudah rusak jika dibiarkan.

Pemeriksaan dan operas pembersihan untuk pemeliharaan bangunan pelengkap
jdan harus dilaksanakan dalam interva waktu yang teratur selama Masa
Pelaksanaan. Pemeriksaan terhadap daerah diran sungal harus dilaksanakan
setelah hujan atau hal-hal yang mengakibatkan banjir dan demikian pula setelah
air banjir surut. Pemeriksaan yang akurat dan teratur beserta pelaporan pada
struktur jembatan dan tembok penahan yang tidak dapat diabaikan.

Jka bangunan pelengkap jalan tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka
Penyedia Jasa harus segera mel aksanakan perbaikan atau pemeliharaan bangunan
pelengkap sesua dengan jenisnya, kecuai perbaikan struktur yang tidak termasuk
dalam Kontrak.

Untuk semua jenis struktur saluran melintang jalan, kelembaban bersama
akumulas debu dan sampah adalah sebab utama kerusakan yang dapat segera
dihentikan dengan operasi pembersihan dalam pemeliharaan yang sederhana
Kondis ini akan terjadi terutama di dalam bagian-bagian jembatan yang paling
gelap dan aulit dijangkau, oleh karena itu pemeriksaan menyeluruh pada setiap
cedah sangatlah diperlukan untuk tindak lanjut perbaikan guna mencegah
kerusakan yang lebih besar, terutama setel ah banjir.
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e Bilamanacacat dan kerusakan serta kekurangan pada komponen struktural sauran
melintang jalan yang dijumpai selama pemeriksaan rutin, harus dicatat di dalam
laporan pemeliharaan, untuk menentukan tindakan perbaikan yang diperlukan.
Rentang dan jenis pekerjaan perbaikan semacam ini akan sangat bervarias
tergantung pada ukuran, jenis pelaksanaan, jenis bahan dan umur struktur dan akan
dibayar terpisah.

f) Di daerah bangunan atas jembatan dan bangunan bawah jembatan, operas
pembersihan dan pembabatan yang berikut harus dilaksanakan sampai diterima
oleh Pengawas Pekerjaan:

)] Semua tanaman yang berjunta harus dipotong secukupnya dan
sampahnyadibuang dengan rapi.

i) Semua lubang sulingan yang disediakan pada abutment dan tembok sayap
harus bebas dari sampah-sampah yang menyumbatnya.

iii) Semua landasan jembatan dan kepala pier harus dijaga supaya bebas dari
sampah, kotoran dan air.

iv) Semua sambungan pada permukaan kayu harus dijaga agar bebas dari
sampah dan kotoran sedemikian hingga tidak menyimpan air yang akan
mempercepat proses pel apukan;

V) Semua permukaan baja harus dijaga agar bebas dari sampah dan kotoran
sedemikian hingga tidak menyimpan air yang akan mempercepat proses
korosi.

Vi) Semua lubang pembuangan air, pipa buangan air, saluran drainase dan
lubang keluaran harus dijaga bersih dari sampah supaya air dapat
mengalir bebas, sehingga terhindar dari limpahan air pada perletakan,
dudukan perletakan dan rembesan melalui sambungan atau retak-retak.

vii) Paku, baut jembatan atau pecahan kayu tidak boleh menonjol di aas
permukaan lantai jembatan sehingga dapat menusuk ban kendaraan yang
lewat.

Perlengkapan Jalan

Pekerjaan pemdiharaan perlengkapan jaan untuk keselamatan jalan antaralain:

a)

b)

Pengecatan kembadi setigp rambu-rambu jalan di mana kondis cat pada rambu
jaan yang telah rusak dan tulisan pada rambu yang tidak jelas atau kurang jelas
terbaca oleh Pengguna Jalan.

Penyedia Jasa harus juga melaksanakan perbaikan pada setigp rambu jalan,
bagian rel pengaman, patok pengarah, patok kilometer, marka jaan atau
perlengkapan jalan yang lain yang rusak, sebagaimana yang diperintahkan oleh
Pengawas Pekerjaan.

Penyedia Jasa harus bertanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh
perlengkapan jalan yang terpasang dapat berfungs dengan benar dan dapat
terbaca dengan jelas sebagai petunjuk bagi Pengguna Jalan

= %
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Pengenddian Tanaman

Pekerjaan pengendalian tanaman antaralain:

a) Penyedia Jasa harus mel aksanakan pengendalian tanaman atau tumbuh-tumbuhan
di sepanjang Ruang Milik Jalan atau koridor yang ditetapkan oleh Pengawas
Pekerjaan jika patok-patok Rumijatidak lengkap atau tersedia, yang kiranyadapat
mengganggu jarak pandang bagi pengguna jadan untuk keselamatan dalam
berldu-lintas sd ama Masa Pel aksanaan sebagaimana yang diuraikan pada Pasal
1.16.2.3) dari Spesifikad ini.

b) Lokas yang harus bebas dari tanaman di sekitar ujung gorong-gorong, terusan
gorong-gorong, selokan air yang dilapis (lined ditch), kerb, sekitar rambu,
guardrails, patok pengarah, tiang lampu, bahu jdan, seuruh permukaan yang
dilabur.

C) Tumbuh-tumbuhan yang diizinkan tinggi maksimum 10 cm di sekitar patok-patok
pengarah jaan dan rambu-rambu lalu lintas, ujung sauran melintang jaan,
guardrails, tiang-tiang lampu, median yang ditinggikan, pulau-pulau untuk lalu-
lintas dan trotoar. Sedangkan tumbuh-tumbuhan yang diijinkan mempunyai tinggi
minimal 25 cm dan maksmum 10 cm pada lokas median jalan yang
direndahkan, lereng tepi jdan (di luar Ruang Manfaat Jalan), taman di tempat
istirahat dan sekitarnya.

d) Pada daerah timbunan dan gdian jaan harus mencakup pemotongan rumpui,
semak-semak, dan pohon-pohon kecil yang tingginya sudah mencapai lebih dari
10 cm dan/atau untuk memperbaiki penampilan di ddam atau di samping jalan
yang dibangun atau memperbaiki jarak pandang pada tikungan selama periode
pel aksanaan dan pekerjaan lain yang mencakup perbaikan lereng yang tidak stabil.

€ Penyedia Jasa harus memperhitungkan kuantitas pelaksanaan pengenddian
tanaman tersebut di atas selama Masa Pelaksanaan, yang harus dilaksanakan
setigp saat hingga memenuhi ketentuan yang disyaratkan.

INDIKATOR KINERJA UNTUK KONTRAK PEMELIHARAAN KINERJA

Bilamana Pemeliharaan Kinerja disebutkan daam Perjanjian Kontrak atau Syarat-syarat
Khusus Kontrak (SSKK) maka Indikator Kinerja pada Pasal 10.1.4 ini berlaku.

Indikator KinerjaJaan

Setelah sdesainya pelaksanaan konstruksi suatu pekerjaan hingga Serah Terima Pertama
Pekerjaan (Provisional Hand Over, PHO) sebagaimana waktu yang ditetapkan dalam
Syarat-Syarat Khusus Kontrak, Penyedia Jasa harus melaksanakan pemenuhan Tingkat
Layanan Jalan berdasarkan Indikator Kinerja Jalan sebagaimana yang disyaratkan dalam
Tabe 10.1.4.1) di bawah. Pemenuhan tingkat | ayanan jalan diberlakukan terhadap seluruh
hasil pekerjaan yang termasuk dalam lingkup penanganan yang meliputi pekerjaan
perkerasan jalan, bahu jalan, drainase jalan, perlengkapan jalan, dan bangunan pelengkap
jadan (jika ada). Apabila Penyedia Jasa tidak dapat memenuhi Indikator Kinerja Jalan
berdasarkan waktu tanggap perbaikan yang ditetapkan akan dikenakan sanks finansid
berupa pemotongan pembayaran per hari sesua dengan rumusan pada Pasal 10.1.4.3) di
bawahini.

= %
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Tabel 10.1.4.1) Indikator Kinerja Jalan

No. Indikator Kinerja Jalan Waktu Tanggap Perbaikan
Perkerasan Jalan
a | Lubang (untuk jalan berpenutup aspal):
Tidak boleh ada lubang dengan diameter lebih dari Harus selesai diperbaiki dalam waktu
10 cm dan kedalaman |ebih dari 4 cm pada bagian maksimum 7 (tujuh) hari.
jalan.
b Retakan (untuk jalan berpenutup aspal):
Tidak boleh adaretakan lebih lebar 3 mm dan/atau Harus selesai ditutup dalam waktu
luas retakan lebih besar 5% setiap 100 m panjang maksimum 14 (empat belas) hari.
lgjur (lane) jalan.
c Amblas (untuk jalan berpenutup aspal):
Tidak boleh ada bagian yang amblas lebih dari 3 cm | Harus selesai diperbaiki dalam waktu
dengan luasan permukaan yang amblas lebih besar maksimum 7 (tujuh) hari.
5% setiap 100 m lgjur jalan.
d Faulting (untuk perkerasan beton semen):
Tidak boleh adabagian jalan yang mengalami Harus selesai diperbaiki dalam waktu
patahan (faulting). maksimum 14 (empat belas) hari.
e Joint Sealant (untuk perkerasan beton semen):
Dalam kondisi baik, tidak boleh rusak atau hilang Harus selesai diperbaiki dalam waktu
disemuadabjoint. maksimum 14 (empat belas) hari.
f Ketidakrataan (untuk perkerasan yang
dilaksanakan pelapisan ulang/overlay):
Nilai IRI rata-rata setiap segmen lgjur (lane) jalan Harus selesai diperbaiki dalam waktu
dalam kondisi mantap, maksimum 4 mm/m. maksimum 28 (dua puluh delapan)
hari.
g Amplitudo Keriting/Corrugations (untuk jalan
tanpa penutup aspal):
Tidak boleh adayang melampaui 3,5 cm Harus selesai diperbaiki dalam waktu
maksimum 7 (tujuh) hari
h Kedalaman Alur/Rutting (untuk jalan tanpa
penutup aspal):
Tidak boleh adayang melampaui 7 cm Harus selesai diperbaiki dalam waktu
maksimum 7 (tujuh) hari
2 Bahu Jalan
a | Lubang (untuk jalur lalin ber penutup aspal):
Tidak boleh ada lubang dengan diameter Iebih dari Harus selesai diperbaiki dalam waktu
20 cm dan kedalaman lebih dari 10 cm. maksimum 7 (tujuh) hari.
b Elevas / Ketinggian (untuk jalur lalin
ber penutup aspal):
Tidak boleh adabedatinggi bahu jalan dengantepi | Harus selesai diperbaiki dalam waktu
perkerasan jalan lebih dari 5cm maksimum 14 (empat belas) hari.
¢ | Amblas (untuk jalur lalin berpenutup aspal):
Tidak boleh ada bagian yang amblas |ebih dari 10 Harus selesai diperbaiki dalam
cm dengan luasan permukaan yang amblas lebih waktu maksimum 7 (tujuh) hari.
dari 3% setiap 100 m bahu jalan.
d Joint Sealant (untuk perkerasan beton semen):

Dalam kondisi baik, tidak boleh rusak atau hilang
disemuadab joint.

Harus selesai diperbaiki dalam waktu
maksimum 14 (empat belas) hari.

10-14
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No. Indikator Kinerja Jalan Waktu Tanggap Perbaikan
e K eber sihan permukaan bahu jalan (untuk jalur

lalin tanpa penutup) ter hadap:

Tanah, puing, sampah, dan bahan lainnya Harus selesai dibersihkan dalam

waktu maksimum 7 (tujuh) hari.

Drainase

a Semua jenissaluran:

i) Harus bersih dan tidak mengalami kerusakan Kerusakan harus selesai diperbaiki
struktur. dalam waktu maksimum 21 (dua

ii) Tidak boleh ada penyumbatan lebih besar 10% puluh satu) hari untuk kerusakan
dari kapasitas saluran. struktur dan 7 (tujuh) hari untuk

penyumbatan.
b Lereng Timbunan dan Galian:

i) PadaLereng Timbunan tidak ada deformasi dan | Deformas dan longsoran harus
erosi serta dapat berfungsi dengan baik. seleﬁai diperbaiki dalam waktu _

i) PadaLereng Galian harus stabil, kuat untuk maksimum 14 (empat belas) hari.
menahan erosi dan berfungsi dengan baik.

4 Perlengkapan Jalan

Rambu Peringatan dan Rambu Petunjuk:

i) Terpasang dengan benar sesuai ketentuan, secara | Kekurangan, kerusakan dan cacat
struktur kokoh dan tiang tidak bengkok. mutu harus selesai diperbaiki

selambat-lambatnya 21 (dua puluh
satu) hari.

i) Pemasangan rambu sementara untuk pencegahan | Pemasangan rambu sementara paling
kecelakaan lalu lintas yang disebabkan lambat 24 (dua puluh empat) jam.
kerusakan jalan yang belum dapat diperbaiki.

b | Pemisah Horizontal pada Median atau Trotoar:

i) Pemisah ekssting harus kokoh dan berfungsi Kekurangan, kerusakan dan cacat

dengan baik. mutu harus selesai diperbaiki

i) Permukaannya dapat dilihat dengan jelaspada | Selambat- lambatnya 21 (dua puluh

malam hari. satu) hari.
c GuardrailgRel Pengaman:

Secara struktur kokoh, terpasang dengan benar dan Kekurangan, kerusakan dan cacat

tidak terjadi kerusakan. mutu harus selesai diperbaiki

selambat-lambatnya 21 (dua puluh
satu) hari.

Bangunan Pelengkap (jika ada dalam Kontrak)

a | Jalan Pendekat (Oprit):

Tidak terjadi penurunan lebih dari 5cm dari elevasi Kerusakan harus selesai diperbaiki

rencana permukaan pendekat. selambat-lambatnya 14 (empat belas)

hari
b | Dinding Penahan Tanah:

i) Tidak adakerusakan struktur dan berfungsi Kerusakan harus selesai diperbaiki

baik. selambat-lambatnya 28 (dua puluh

i) Tidek terjadi keretakan padadinding dan delapan) hari.

fondasi.
iii) Tidak terjadi patahan struktur bangunan yang
mengakibatkan kerusakan struktur bangunan.
6 Pengendalian Tanaman
a | Bebasdari tumbuh-tumbuhan di sekitar ujung Pengendalian tanaman harus selesai

gorong-gorong, terusan gorong-gorong, saluran air
yang diperkeras, kerb, sekitar rambu lalu-lintas,

dirapikan atau dipotong sesuai
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No. Indikator Kinerja Jalan Waktu Tanggap Perbaikan
guardrails, patok pengarah, tiang lampu, bahu jalan, | ketentuan selambat-lambatnya 7
seluruh permukaan yang dilabur (black top), pulau (tujuh) hari.
untuk lalu lintas.

b | Tumbuh-tumbuhan yang diizinkan mempunyai Pengendalian tanaman harus selesai
tinggi maksimum 10cm di sekitar patok-patok dirapikan atau dipotong sesuai
pengarah jalan dan rambu-rambu lalu lintas, ujung ketentuan selambat-lambatnya 7
saluran melintang jalan, guardrails, tiang-tiang (tujuh) hari.

lampu, median yang ditinggikan, pulau-pulau untuk
lalu lintas dan trotoar, serta mempunyai tinggi
minimal 2,5 cm dan maksimum 10cm pada lokasi
median jalan yang direndahkan, tebing tepi jalan (di
luar ruang manfaat jalan), tanaman di tempat
istirahat (termasuk taman) di Ruang Milik Jalan)
kecuali terhadap taman yang sudah ada namun tidak
mengganggu jarak pandang untuk keselamatan
penggunajalan.

2)

Penyedia Jasa harus memperhitungkan volume lalu lintas, kekuatan perkerasan, bahu
jaan, kondisi tebing pada sis drainase jika terjadi longsoran, rambu jalan yang terpasang
dan kestabilan tembok penahan atau bangunan pelengkap lainnya (jika ada) selama Masa
Pelaksanaan. Penyedia Jasa setigp saat harus memelihara dan memperbaiki jika terjadi
kerusakan-kerusakan yang diakibatkan pengoperasian jalan tersebut, hingga terpenuhinya
Indikator Kinerja Jaan dan waktu tanggap perbaikan yang ditetgpkan. Jka pemeliharaan
aau perbaikan pekerjaan dari kerusakan dapat berpengaruh terhadap kinerja hasil
pekerjaan tersebut maka harus dilakukan perbaikan ulang atau pengujian mutu hasil
pekerjaan sesua dengan ketentuan yang disyaratkan dalam Spesifikas ini.

Metode Inspeks KinerjaJdan

a)

Inspeksi/Inspeksi Harian

Setiagp saat Pengawas Pekerjaan dapat melaksanakan inspeksi |apangan
terhadap pemenuhan Indikator Kinerja Jalan sebagaimana yang disyaratkan.
Inspeksi lapangan tersebut dilakukan atas inisiatif sendiri, kapan sgja, dan di
mana sgja di sepanjang ruas jalan yang termasuk dalam kontrak. Sgak
diberlakukan pemenuhan Tingkat Layanan Jalan, Penyedia Jasa harus membuat
Laporan Mingguan pemenuhan Indikator Kinerja Jalan yang merupakan hasil
inspeksi lapangan.

Informasi yang harus tersedia dari hasil Inspeksi Harian meliputi penilaian
terhadap pemenuhan indikator kinerja masing-masing komponen jalan untuk
setiap segmen penilaian sepanjang 100 m bagian jalan dengan mencantumkan
batas waktu tanggap perbai kannya sebagaimanaterlihat pada formulir di bawah
ini:
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LAPORAN INSPEKSI PEMENUHAN TINGKAT LAYANAN JALAN
CONTOH
Kontrak NO. ,mmmmmmmmmmnns

Ruas Jalan : ..
Propinsi
Panjang Jalan

Tanggal Inspeksi : 1 Juli 2016
Segmen Jalan : Sta........ - Sta.......
Lingkup Pekerjaan : ..

No Sta. - Sta Kanan/Kii Kategori Pemenuhan Tingkat Layanan Jalan Pemenuhan | Batas Tanggap
a 2 3 13 1? 18 2; Zlg ch 3%0 3?1 4%2 4b13 4014 5a15 5b16 501_ 5d1 6a a 6b 2 Tk. Laya%n Perbalk%m
1 04000 04100 Kanan \L AL \L AL AL \L \L AL \L AL \L AL AL \L AL \L AL AL
S T e R T T Y T T T Y T YTV T VY % I |
Barseterastya
Catatan - . 3. Kode Kategori Tingkat Layanan Jalan y
1 Pada Kolom 4 s/d Kolom 21 beri tanda :
V' = Memenuhi Tingkat Layanan - Perkerasan Jalan : 1a.Lubang ; 1b.Retak
X = Tidak Memenuhi Tingkat Layanan - Bahu Jalan : 2a.Lubang ; 2b.Beda tinggi; 2c.Amblas
2 Pada Kolom 22 diisi tanggal sesuai target waktu tanggap perbaikan - Drainase : 3a.Tidak rusak & ada penyumbatan ; 3b.Eros
- Perlengkapan Jalan : 4a.Rambu ; 4b.Median/Trotoar; 4c
- Bangunan Pelengkap : 5a.Oprit ; 5b.Dinding penahan tanah; 5¢.Expansion joint; 5d.Pagar jembatan
- Pengendalian Tanaman : 5a.Bebas dari tanaman ; 5b.Ketinggian tanaman terkendali
Inspeksi Oleh :
Diketahui oleh : Mengetahui : Konsultan Supervisi
Penyedia Jasa Pengawas Lapangan Inspektor
INSPEKSI ULANG PEMENUHAN INDIKATOR KINERJA JALAN
CONTOH
Kontrak NO.: 1105500011100
Ruas Jalan : . Tanggal Inspeksi : ............
Propinsi : ... Segmen Jalan : Sta..
Total Panjang Jalan : ...... Km Lingkup Pekerjaan : ..................
No Ketidaksesuaian Indikator Kinerja Jalan Kode Kategori Tanggal Perbaikan Masa Denda Keterangan
1 |Sta. - Sta. Kanag/Kiri Tgl.Penemuan | IndikatogKinerja Tatget Realjsasi (Hari) 9
t+ O rt00—— 0200 —1<anan +Itt16 te B=Itit16 F2-Ftit16 4
2 0+200 - O+ 300 Karat +Itit16 +4a 15-3tt-16 20-3tt-16 5
DD\II DCtCI asiTya
TUID\: 9
Catatan :
1 Kolom 4 diisi tanggal penemuan ketidaksesuaian pafla saat inspeksi B. Kolom 6 diisi tanggal target perbaikdn sesuai Spesifikas{ Khusus
2 Kolom 5 diisi Kode K¢
hasil inspeksi lapanggn. 5. Kolom 8 diisi jumfah hari masa denda = (kolom 7) - (kolgm 6)

Mengetahui ,

Pengawas Lapangan

Kontraktor ,

Inspeksi

Nama & Jabatan
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Inspeks Formal

Inspeksi formal adalah inspeksi yang dijadwalkan oleh Pengawas Pekerjaan
mengacu pada jadwal inspeksi tingkat layanan yang disusun oleh Manger
Kendali Mutu (Quality Control Manager, QCM) Penyedia Jasa. Inspeks
formal dilaksanakan setiap akan melakukan pengajuan tagihan pembayaran.
Inspeksi formal dilaksanakan secara bersama-sama antara Penyedia Jasa, dan
Pengawas Pekerjaan. Tujuan utama inspeksi formal adalah agar Pengawas
Pekerjaan dapat memverifikasi data pendukung dalam pengajuan pembayaran
dan untuk memberikan persetujuan atas Sertifikat Pembayaran Bulanan
(Monthly Certificate).

Data pemenuhan Tingkat Layanan Jalan serta kemajuan pemenuhan tingkat
layanan terakhir yang mendukung pengajuan pembayaran harus didasarkan
pada Laporan Mingguan yang sudah terverifikass melaui Berita Acara
Verifikasi.

Verifikasi Laporan Mingguan harus mencakup rincian penggunaan tenagakerja
untuk pemeliharaan kinerja yang dilaksanakan dengan cara padat karya serta
tanda bukti pembayaran upah tenaga kerja mingguan yang besarnyatidak boleh
kurang dari nilai UMR (Upah Minimum Regional).

Berita Acara Hasil Verifikas tersebut dapat digunakan sebagai dasar
perhitungan pemotongan pembayaran prestasi pekerjaan sebagai konsekuens
dari keterlambatan pemenuhan tingkat layanan jalan..

Sanks Keterlambatan Pemenuhan Tingkat Layanan Jalan

Untuk setiap kegaga an pemenuhantingkat layanan jalan yang disyaratkan dalam Tabel
10.1.4.1) di atas, maka Penyedia Jasa harus telah menyelesaikan tindakan-tindakan
yang diperlukan untuk memperbaiki penyebab kegagal an pemenuhan Indikator Kinerja
Jalan berdasarkan waktu tanggap perbaikan yang ditetapkan.

Jika dalam batas waktu tanggap perbaikan sebagaimana yang ditetapkan di atas,
Penyedia Jasa belum dapat memperbaiki penyebab kegagalan pemenuhan Indikator
Kinerja Jalan, maka Penyedia Jasa dikenakan sanksi finansia berupa pemotongan
pembayaran akibat keterlambatan pemenuhan tingkat layanan jalan dengan rumusan

sebagai berikut:
Pjc
D=0,01xH x Pil xNIp
di mana
D = Besarnyapemotongan pembayaran dalam rupiah.
H = Jumlah hari keterlambatan perbaikan pemenuhan tingkat layanan jaan,
berdasarkan hasil inspeksi lapangan.
Pic = Panjangjaan yang cacat (tidak memenuhi indikator kinerja) dalam segmen
jalan yang ditetapkan (panjang segmen minimal 100 meter).
Pil = Panjangjaan dalam kontrak berdasarkan lingkup pekerjaan.
Nlp = Nilai lingkup pekerjaan dalam kontrak.
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PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Cara Pengukuran untuk Pemeliharaan Jalan

a)

b)

©)

e)

f)

9

h)

Penambalan perkerasan dan bahu jalan, perbaikan lubang, laburan setempat,
perataan setempat, perbaikan tepi perkerasan dan pengkerikilan kembdi yang
ditetapkan sebagal pekerjaan pemeliharaan perkerasan dan/atau bahu jaan oleh
Pengawas Pekerjaan harus diukur dalam meter kubik untuk pembayaran sesuai
kuantitas bahan berbutir atau beraspal yang dihampar aktual berdasarkan hasil
pengukuran awa dan diterima hasi| pekerjaan tersebut oleh Pengawas Pekerjaan.
Pembayaran tersebut juga harus sudah mencakup pemasokan, pencampuran dan
pemakaian lapis resap pengikat dan atau lapis perekat.

Pekerjaan perbaikan perkerasan beton semen akan diukur dan dibayar menurut
Seksi 4.8 sampal Seksi 4.13 dari Spesifikasi ini.

Aspd untuk penutupan retak harus diukur dalam liter dari bahan yang digunakan.

Pengukuran kuantitas bahan agregat yang ditambahkan pada perkerasan berbutir
tanpa penutup aspd yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan harus ddam meter
kubik dari kuantitas bahan berbutir yang aktua dihampar dan telah dipadatkan di
tempat dan diterimaoleh Pengawas Pekerjaan.

Perataan berat pada permukaan jalan tanah atau permukaan perkerasan berbutir
tanpa penutup aspal diukur untuk pembayaran dalam meter persegi sebagai
perataan dan pemadatan yang diterima ol eh Pengawas Pekerjaan.

Bahan aspa yang digunakan untuk pelaburan setempat, |aburan aspal (BURAYS)
dan pekerjaan kecil lainnya harus diukur dalam liter untuk pembayaran menurut
Daftar Mata Pembayaran sebagaimana yang disebutkan di bawah, kuantitas yang
diukur harus merupakan kuantitas residu bitumen. Residu bitumen harus
didefiniskan sebagai bahan bitumen yang tetap tinggal setelah semua bahan
pengencer (cutter oil) atau bahan emulgator dan air menguap. Kadar residu
bitumen harus ditentukan menurut petunjuk Pengawas Pekerjaan dengan salah
satu cara berikut: dengan pengujian destilasi, atau dari resep pabrik pembuatnya,
atau dari nila minimum bitumen residu yang disyaratkan oleh spesifikas bahan
yang sesual. Pengukuran residu bitumen untuk pekerjaan pemeliharaan harus
mencakup semua pekerjaan dan bahan yang berkaitan, termasuk pembershan dan
pemasokan, pengiriman dan penghamparan setiap jenis agregat penutup atau
bahan blotter.

Pengerikilan kembali bahu jalan eksisting dari jaur ldu lintas (carriageway) yang

bukan perkerasan tanpa penutup aspal, yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan
harus diukur dalam meter kubik untuk pembayaran sebagai kuantitas pekerjaan
bahan berbutir yang telah dipadatkan, yang aktua dihampar dan diterima dalam
pekerjaan pemeliharaan atau perbaikan bahu jaan.

Pekerjaan perbaikan atau normalisasi lereng galian atau timbunan pada tepi
selokan dan saluran air serta pembentukan kembali atau normalisasi selokan yang
tidak dilapis (unlined ditch) harus diukur untuk pembayaran dadam meter kubik
sebagal kuantitas aktual bahan yang diperlukan dan disetujui oleh Pengawas
Pekerjaan. Pekerjaan galian ini diperlukan untuk pembentukan kembali selokan
dan saluran air yang memenuhi padagaris, ketinggian dan profil yang benar seperti
yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Penggalian yang mel ebihi dari yang
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ditunjukkan yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, tidak boleh diukur
untuk pembayaran.

Semuadrai nase dan pekerjaan pasangan batu dengan mortar, pekerjaan galian dan

timbunan pada sauran atau selokan harus diukur dan dibayar dalam meter kubik
menurut Mata Pembayaran yang terdaftar pada Daftar Kuantitas dan Harga di
bawah ini.

Pekerjaan perbaikan dengan bahan penutup (sealant) untuk perkerasan beton
semen akan diukur dan dibayar dibayar menurut Pasal 4.12.8 dari Spesifikasi
ini sesuai dengan mata pembayaran yang digunakan.

Pengecatan kerb/median akan diukur dalam meter persegi dan dibayar menurut
mata pembayaran yang terdaftar dalam Daftar Kuantitas dan Harga.

Perbaikan rel pengaman yang telah dikerjakan akan diukur dalam meter panjang
dan dibayar menurut mata pembayaran yang terdaftar daam Daftar Kuantitas dan
Harga.

Pembersihan patok atau rambu yang telah dikerjakan akan diukur dalam jumlah
patok atau rambu yang telah dibersihkan dan dibayar menurut mata pembayaran
yang terdaftar dalam Daftar Kuantitas dan Harga.

Pekerjaan Pengendalian Tanaman harus disahkan untuk pembayaran aktual
(setiap kali pelaksanaan) yang telah dikerjakan berdasarkan pengesahan tertulis
dari Pengawas Pekerjaan. Pekerjaan ini dapat dilaksanakan beberapa kali
selama masa pel aksanaan sebagai mana diperintahkan Pengawas Pekerjaan dan
harus diukur dan dibayar menurut Mata Pembayaran yang terdaftar dalam Daftar
Kuantitas dan Harga. Pembuangan tanaman atau rumput yang dipotong tidak
diukur tersendiri.

Pembersihan drainase dari endapan dan benda hayutan termasuk pembuangannya
akan diukur dan dibayar untuk mata pembayaran yang terdaftar ddam Daftar
Kuantitasdan Harga

Gdian (cutting) dan pembuangan seluruh bahan eksi sting yang rusak, memangkas

dan membersihkan tepi lokas galian, pembuangan endapan saluran dan benda
hanyutan, serta pemadatan dan penyiapan tanah dasar hasil penggalian tidak akan
diukur dan dibayar tersendiri. Pekerjaan ini dipandang seluruhnya dibayar
menurut berbagal Mata Pembayaran yang terdaftar pada Pasal 10.1.5.2) di bawah.

Untuk pemdiharaan jaan yang dilaksanakan dengan padat karya, selain
pengukuran hasil pekerjaan juga harus dilengkapi dengan tanda bukti pembayaran
upah tenaga kerjamingguan yang besarnyatidak boleh kurang dari UMR.

Dasar Pembayaran

a)

Pembayaran Pemeliharaan Jaan

Pekerjaan yang diukur seperti disyaratkan di atas harus dibayar menurut Harga
Kontrak per satuan pengukuran untuk Mata Pembayaran yang terdaftar di bawah
ini sebagaimana ditunjukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga, di mana harga
dan pembayaran tersebut harus merupakan kompensas penuh untuk penyediaan
semua pekerja, perkakas, peralatan, bahan dan pekerjaan lainnya atau biaya lain
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yang diperlukan untuk penyelesaian pekerjaan pemeliharaan jalan sebagaimana
mestinya seperti yang diuraikan dalam Spesifikas ini.

b) Pemotongan Pembayaran Kinerjauntuk Kontrak Pemeliharaan Kinerja
Bilamana Pemdiharaan Kinerja disebutkan dalam Perjanjian Kontrek atau
Syarat-syarat Khusus Kontrak (SSKK), pembayaran terhadap hasil pemeliharaan
kinerja jalan pada lingkup pekerjaan pelebaran, rekonstruks, rehabilitas,
pemdiharaan preventif, dan pemdiharaan rutin jalan harus dilakukan
pemotongan terhadap kegagalan pemenuhan tingkat layanan jaan (apabila ada).
Besarnya pemotongan pembayaran sesuai dengan ketentuan Pasa 10.1.4.3) dari
Spesifikad ini.
Nomor Mata Urai Satuan
Pembayaran raian Pengukuran
10.1.(1) Galian pada Saluran Air atau Lereng untuk Meter Kubik
Pemeliharaan
10.1.(2) Timbunan Pilihan pada Lereng Tepi Sduran Meter Kubik
untuk Pemeliharaan
10.1.(3) Perbaikan Pasangan Batu dengan Mortar Meter Kubik
10.1.(4) Perbaikan Lapis Fondasi Agregat Kelas A Meter Kubik
10.1.(5) Perbaikan Lapis Fondasi Agregat Kelas B Meter Kubik
10.1.(6a) Perbaikan Lapis Fondasi Agregat Kelas S Meter Kubik
10.1.(6b) Perbaikan Lapis Fondasi Agregat KelasC Meter Kubik

10.1.(7) Perbaikan dan Perataan Permukaan Jalan Tanah Meter Persegi

10.1.(8) Perbaikan dan Perataan Permukaan Perkerasan Meter Persegi

Berbutir Tanpa Penutup Aspd

10.1.(9) Perbaikan Campuran Aspal Panas Meter Kubik

10.1.(10) Perbaikan Campuran Aspal Panas dengan Meter Kubik
Asbuton

10.1.(11) Perbaikan Asbuton Campuran Panas Hampar Meter Kubik
Dingin

10.1.(12) Perbaikan Lapis Penetras Macadam tanpa atau Meter Kubik
dengan Asbuton

10.1.(13) Residu Bitumen untuk Pemeliharaan Liter

10.1.(14) Perbaikan Perkerasan Beton Semen Meter Kubik
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Nomor Mata Uraian Satuan

Pembayaran Pengukuran
10.1.(15) Perbaikan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus Meter Kubik
10.1.(16) Perbaikan Pasangan Batu Meter Kubik
10.1.(17) Pengecatan Kereb pada Trotoar atau Median Meter Persegi
10.1.(189) Penggantian Komponen Rel Pengaman Kilogram
10.1.(18b) Perbaikan Rel Pengaman Meter Panjang
10.1.(199) Pengecatan Patok Buah
10.1.(19b) Pembersihan Patok Buah
10.1.(20Q) Pengecatan Rambu Buah
10.1.(20b) Pembersihan Rambu Buah
10.1.(21) Pembersihan Drainase dan Saluran Samping Meter Panjang
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